SATU 


Andra menatap serius wanita yag duduk di samping seorang 
laki-laki paruh baya yang sebentar lagi akan menjadi mertuanya. Ie 
memperhatikan dengan seksama wajah wanita yang ada di 
hadapannya. Saking asyiknya memperhatikan wanita tersebut ia 
tak sadar wanita tersebut berbalik menatapnya. Andra akhirnya 
salah tingkah setelah matanya bertemu dengan manik mata 
wanita yang usianya tiga tahun lebih muda darinya -dari 
pembicaraan yang ia tangkap- ia segera membuang muka untuk 
menghapus gengsinya tersebut. 

Setelah orang tuanya juga calon mertuanya pergi 
meninggalkan mereka berdua, Andra masih enggan untuk 
membuka mulutnya. Namun karena tak tahan dengan suasani 
canggung ini, akhirnya ia membuka mulutnya. "Disambar apa kam 
menerima perjodohan ini?" tanya Andra tanpa basa-basi. Wanita 
di hadapannya kaget saat mendengar suara Andra untuk pertama 
kalinya. "Aku hanya menuruti keinginan orang tuaku saja" ucapn 
lembut. Andra sama sekali tidak ada rasa bersalah karena 
menodong wanita berambut sebahu tersebut dengan 
pertanyaan tanpa adanya basa-basi 


jh maafkan aku, kita belum 
berkenalan. Andrayudha Wiryatma" ucapnya sopan sambi 
mengulurkan tangan kanannya. "Renata Anindita Soeprapto" 
balas Renata. "Jadi kamu hanya ingin bertindak sebagai anak 
manis yang menurut kepada orang tuanya?" tanya Andra. Renata 


mengangguk. 


"Kamu sudah pernah pacaran sebelumnya?" tanya Andra 
sambil memanggil seorang waitress lounge untuk membawakan 
buku menu. "Sudah" ucap Renata lembut. "Lalu?" tanya Andra 


sambil menunjuk menu makanan dan minuman yang ia pesan. "Aku 


sudah putus dengannya setahun yang lalu" sahut Renata. 
"Sebaiknya kamu pesan makan malammu" Andra mengulurkan 
buku menu dan membiarkan Renata memesan makanan sebelum 
akhirnya ia melanjutkan kisahnya. "Kenapa kalian putus?" tanya 
Andra lagi sambil mentap Renata santai. Kenapa kalian tidak 
bertahan sampai sekarang hingga aku tidak perlu dijodohkan 
denganmu? 

"Ia bersama wanita lain di belakangku" ucap Renata sedikit 
sedih. Jawaban itu membuat Andra menjadi ikut sedih terkenang 
kisah lamanya. "Oh, maaf" ucap Andra tidak enak. Tidak ia sangka 
wanita selembut Renata ternyata merasakan pahitnya di duakan. 
"Maaf jika pertanyaanku kurang sopan. Tapi yang kedua orang 
tuaku katakan padaku kamu adalah seorang duda" ucap Renata. 
Andra menghembuskan napas beratnya dan menatap 
Renata. Bagaimana pun juga ia harus tahu masa laluku sekelam 


apapunitu.... 
"Aku bercerai dengan mantan istriku 1 tahun yang lalu. Sama 
seperti kamu, ia juga menduakanku dengan pria lain" Andra 


akhirnya mau menceritakan masa lalunya. "Setelah resmi bercerai, 
aku belum bisa merelakan semua perbuatannya yang sudah 
membuatku kecewa sedalam-dalamnya" tambah Andra. Renata 

hanya mengangguk tanda mengerti atas penjelasan Andra. "Lalu 
mengapa kamu menerima perjodohan ini?" giliran Renata yang 


bertanya. "Aku menerimanya karena terpaksa. Aku tidak ingin 


mengecewakan kedua orang tuaku karena perceraianku itu, 

sejujurnya orang tuaku sebenarnya kurang menyukai mantan 
istriku itu" ucap Andra dingin. "Dan karena itu aku menerima 
perjodohan ini, tidak ku sangka aku bertemu yang senasib 

sepertiku, hanya saja kamu tidak sampai ke jenjang pernikahan 
dengan mantan pacarmu itu. Dan beruntung kamu tidak 

merasakannya, jangan sampai" ucap Andra. 

Meskipun tidak menyukai Renata, namun ia berharap jika 
tidak ada korban lain yang mengalami nasib sama sepertinya ini. 
Tentu saja akan sangat menyakitkan. "Kamu yakin sudah siap 
untuk menikah denganku?" tanya Andra sejurus kemudian. Renata 
mengangguk mantap. Andra terkejut melihat mantapnya 
anggukan Renata. Ini gila. "Kamu yakin? Aku bahkan tidak 
mencintaimu" ucap Andra. Kalimat tersebut amat sangat 
menyakitkan bagi siapa saja yang mendengar termasuk Andra 
sendiri, namun ia sudah terlanjur mengatakannya agar ia tidak 
perlu menikah dengan wanita lembut ini. "Aku tidak masalah 
dengan itu. Aku akan menuruti keinginan kedua orang tuaku. Jika 
memang di pernikahan kita nanti kita berdua sama sekali tidak 
dapat bersatu, kita bisa berpisah secara baik-baik" ucap Renata. 
"Baiklah kalau begitu" ucap Andra. “Silahkan kamu cari wedding 
organizer yang kamu mau dan juga tema pernikahan yang kamu 
mau. Semua terserah kamu. Kita bicarakan tanggal lamaran resmi 
kita di lain waktu" ucap Andra saat makanan mereka datang. 
"Sekarang saatnya kita makan" ucap Andra dengan nada tidak 
sabar saat menatap steak kesukaannya tersaji dengan 
menggoda. 


“Ini gila" ucap Galih saat sahabatnya mengatakan bahwa ia 
akan menikah. "Gila?" tanya Andra dengan kening berkerut. "Iya 
Fila, kamu menikahi wanita itu karena ingin membuktikan pada 
Reva bahwa kamu dengan mudah menikahi wanita lain setelah ia 


menyakitimu begitu pedih?" tanya Galih. "Iya" ucap Andra dengan 
riang. "Hitung-hitung hukuman untuk Renata karena menerima 
perjodohan ini" tambahnya. "Ia bahkan tidak mengetahui apapun 
dan kamu tega menyakitinya?" tanya Galih tidak percaya. Ia 
sangat tidak percaya temannya berubah menjadi monster 
setelah bercerai 1 tahun yang lalu. "Aku sungguh tidak tahu apa 
yang ada di pikiranmu saat ini. Ini gila! SANGAT GILA!" Galih berdiri 
dan langsung menerjang keluar dari ruangan bertema minimalis 
tersebut. "Ini memang gila" ucap Andra kepada dirinya sendiri. 
"Aku menikahi wanita yang baru aku kenal beberapa menit hanya 
untuk membalaskan dendamku pada mantan istriku. Dan 
sekaligus menghukumnya karena sudi menerima acara 
perjodohan ini" 

Tak lama suara pintu terbuka dan membuat Andra menoleh. 
"Tidak ku sangka kamu akan menikah lagi dalam waktu dekat" 
ucap Diana, kakaknya. Andra hanyatersenyum sekilas. "Aku merasa 
beruntungakan memi 


adik ipar seperti Renata" lanjut Diana 
bahagia. "Aku menikahinya hanya karena perjodohan konyol ini, 
aku sama sekali tidak mencintainya" ucap Andra datar. "Jelas saja 
aku akan balas dendam dengan Reva" ucap Andra kemudian. Diana 
seketika melotot dan berderap marah menuju adiknya. "Jadi 
kamu menikahi Renata hanya untuk balas dendam?" tanya Diana. 
Andra mengangguk tanda membenarkan. "Ya! Aku menikahinya 
hanya untuk membalaskan dendamku pada Revadan hukuman 


baginya karena sudah menerima perjodohan ini. Aku bisa mencari 


jodohku sendiri!" tegas Andra. "Jika kamu bisa mencari jodohmu 
sendiri dan jodohmu itu memang tepat, tentu kamu tidak akan 
bercerai dengan mantan istrimu itu" balas Diana. "Dengar ya! Aku 
memang tidak mengenal Renata secara personally, tetapi dari 
gambaran yang Mama dan Papa berikan padaku, aku yakin dia 
memang yang terbaik untukmu" ucap Diana. Kalimat tulus 
seorang kakak yang menginginkan kebahagiaan untuk adiknya. 

Keheningan tercipta di antara keduanya. "Aku ke sini hanya 
untuk memberitahu mu malam ini kita ada rapat dengan para 
direksi, setelah itu kita ada makan malam" Diana akhirnya 
membuka suaranya. "Oke, aku akan langsung ke ruang rapat 
setelah pekerjaanku selesai" ucap Andra. Kemudian Andra 
melangkah menuju kursi kerjanya dan melanjutkan pekerjaannya 
yang sempat tertunda karena kehadiran Galih dan Diana. 
Sedangkan Diana melangkah keluar menuju pintu. "Sekarang, 
kamu boleh merasa Renata tidak berarti apapun bagimu. Tetapi 
aku percaya suatu hari nanti, Renata akan lebih berharga dari 
apapun yang kamu punya" gumam Diana sambil menatap adiknya 
yang kembali serius bekerja. 


DUA 


"Jadi Papa serius ingin menjodohkan Renata dengan Andra? 
tanya Reno sambil menatap papanya dengan seksama. "Papa 
benar-benar yakin? Gak salah pilih suami untuk Renata kan?" tany 


Rino. Keduanya meyakinkan ayahnya agar kakak mereka ini tida 


berakhir menyedihkan seperti kisah cintanya sebelumnya. "Tentu 
saja Papa sudah sangat yakin. Papa dan Mama sudah menilai bibit 
bebet dan bobotnya calon kakak iparmu itu" ucap Papa dengan 
nada bangga yang kemudian bangkit dari sofa dan pergi 

meninggalkan kedua putra kembarnya tersebut. "Sepertinya kita 

harus cari tahu sendiri Andra itu seperti apa di belakang kita" 
ucap Rino mencetuskan ide. "Hmmm benar juga" ucap Renc 
membenarkan ide saudara kembarnya tersebut. "Paling tidak jika 
Renata terlalu polos untuk mengetahui Andradi belakangnya, kita 
yang harus dan wajib tahu" ucap Rino. 


Keduanya sangat tidak sudi jika kakak perempuan 
kesayangan mereka ini disakiti oleh siapa pun, bisa di bilang 
nyawa pun akan mereka korbankan untuk kakak tersayangny 
tersebut. "Sekarang lebih baik kita tunggu lamaran resmi antara 
mereka hari Sabtu nanti, aku yakin kita pasti bisa mendapatkan 
informasi dimana kantor Andra dan memulai acara stalking 
brother in law dari san: 


timpal Reno. "Sekarang lebih baik kita 
susun apa saja yang akan kita cari tahu tentang dirinya dan yang 
paling kecil sampai yang paling besar" ucap Rino sambil 
mengambil ponselnya dari saku celananya. "Yang harus dan sange 


wajib kita ketahui adalah tentang masa lalunya, terlebih ia 
seorang duda dan kita harus tahu pasti semua tentang rumah 
tangganya di masa lalu" tambahnya. 

2 hari kemudian ... 

Acara lamaran tersebut berlangsung dengan sangat 
sederhana, hanya pertemuan antar kedua keluarga dan acara 
makan siang bersama. Dari banyaknya pembicaraan yang mereka 
tangkap, Reno dan Rino sudah mendapatkan beberapa informasi 
seperti dimana kantor Andra, posisi Andra di kantornya dan yang 


paling mengundang rasa penasaran luar biasa mereka : mantan 


istri Andra dan alasan perceraian mereka. Keduanya meringis 
mendapati fakta menyedihkan perceraian calon kakak ipar 

mereka sebelum akhirnya akan menikah dengan kakak mereka. 
Setelah Andra dan keluarganya pulang, mereka mulai menyusun 
rencana untuk membuntuti Andra berbekal informasi yang 
mereka punya. "Baiklah, besok adalah saat yang tepat untuk kita" 

ucap Reno dengan mantap sambil menatap Renata yang tengah 


sibuk memilih tema yang akan ia usung untuk pernikahannya 
tersebut. 

Keeseokan harinya ... 

Sesuai dengan rencana, Reno dan Rino hari ini pergi pagi- 
pagi untuk memulai aktifitas memata-matai Andra di mulai dari 
kantornya. Mereka memilih untuk langsung menunggu di 
kantornya agar tidak memakan banyak waktu mereka. Dengan 
cepat Reno mengeluarkan mobil dari garasi dan menunggu Rino 
menutup pintu gerbang rumah mereka, kemudian masuk ke 
dalam mobil dan langsung meluncur menuju kantor kakak ipar 
mereka. "Gedung mana kantornya?" tanya Reno sambil tetap 


fokus menyetir. "Wisma Jaya" ucap Rino santai dan menikmati 
jalanan Jakarta yang cukup sepi karena hari masih pagi. "Nah itu 
gedungnya sebelah kiri" ucap Rina sambil menepuk pelan lengan 
Reno. la tahu Reno pasti akan marah jika ia main tepuk lengan 
saudara kembarnya dengan tiba-tiba dan kencang. 

"Kita tunggu di ujung gerbang masuk, agar tahu mobil dan 


plat nomornya" ucap Reno menarik rem tangan. "Tapi kalau dia 


lewat pintu masuk dari belakang gedung?" tanya Rino 
memastikan. "Percayalah ia akan masuk lewat sini hari ini" ucap 
Reno dengan yakin dan mantap. 

Benar saja, setengah jam menunggu dengan Rino yang 
hampir tertidur. "Rino! Itu mobilnya" Reno menepuk keras paha 
saudara kembarnya. Dengan gelagapan Rino langsung melebarkan 
matanya dan mencari sosok Andra dan mobilnya. "Mercedes-Benz 
£300 hitam, B 425 AW" ucap Reno. "Sekarang kamu turun dan 
gunakan masker ini agar security menganggap kamu sakit, dan 
buntuti Andra sampai ke kantornya" ucap Reno memberikan 
masker berwarna hijau. Rino langsung menurut dan turun dari 
mobil, Reno pun keluar dari area gedung dan menunggu Rino 30 
meter dari lokasi. 

Rino langsung memakai masker tersebut dan masuk ke 
dalam gedung. Beruntung ia menggunakan name tag kantornya, 
meskipun kantornya bukan di gedung perkantoran tersebut untuk 


upaya kamuflase nya ini. Dengan gesitia masuk ke dalam lif tyang 
sama dengan Andra saat pintu lif tterbuka dan beberapa 

karyawan berebut masuk ke dalam. la bersyukur karena postur 
tubuhnya yang ramping untuk ukuran pria dan membuatnya 


mudah menyelinap ke dalam lif tyang sesak berebut. Di dalam lif t 


ia berdiri tepat di belakang Andra. Tentu Andra tidak mengetahui 
bahwa pria yang berdiri di belakangnya adalah calon adik iparnya. 
Saat lif sampai di lantai 18, Andra melangkah keluar begitu juga 
dengan Rino. Dengan pasti ia melangkah mengikuti arah Andra, 
hingga akhirnya Andra masuk ke sebuah kantor. Kantor pusat 
perusahaan furnitur milik keluarga Andra yang sudah Rino kenali 
tentunya. la hanya berhenti beberapa meter sebelum pintu 
masuk kantor pusat tersebut. 

Dengan cepat Rino merogoh ponselnya dan mengirimkan 
pesan lewat aplikasi Whatsapp pada Reno. 

Reno 

Lantai 18, Furnitura Creative Group 

Tanpa menunggu apa-apa lagi, Rino langsung turun dan 
menyusul Reno. 

"Kamu sudah lihat kantornya?" tanya Reno sambil memutar 
kemudi setir saat Rino telah masuk dan sedikit bernapas 
terengah-engah di dalam mobil. "Sudah, kantornya benar yang 
itu. Itu nama perusahaan yang Papa sebutkan kemarin lusa" ucap 
Rino. "Heh kenapa kita malah ke arah kantor?" tanya Rino dengan 
kening berkerut 
Tidak, barusan Renata menghubungiku untuk 


ita tidak melanjutkan aksi stalking brother in 


law lagi 
menggantikan rapat hari ini, karena ia akan pergi bersama Andra 
ke salah satu kantor wedding organizer siang ini sekalian makan 
siang. Jadi aktifitas stalking brother in lawuntuk hari ini sampai 
sini saja" ucap Reno santai dan menyetir mobilnya menuju 
kantornya. 


Melihat apa yang terjadi hari ini, Reno dan Rino 


menyimpulkan bahwa Andra bukan tipe pria yang akan 
mengecewakan Renata. Andra juga nampaknya sangat 
bertanggung jawab dengan pekerjaan dan jalannya perusahaan 
keluarganya tersebut. Hal itu membuat si kembar Seoprapto ini 
merasa cukup lega dengan fakta yang mereka dapati setelah 
melakukan aksi stalking di pagi hari ini. Terlebih Andra juga tidak 
membuang waktu dan bergerak cepat bersama Renata untuk 
mencari wedding organizer. Itu artinya Andra benar-benar serius 
untuk menikahi kakak mereka. 

Seandainya saja, mereka mendengar percakapan antara 
Andra dan Galih dua minggu yang lalu, tentunya mereka pasti akan 
melakukan segala cara agar Renata tak jadi menikah dengan 
Andra. Ya, SEGALA CARA! 


TIGA 


Sesuai kesepakatan mereka berdua, Renata dan Andra hari 
ini pergi untuk melihat beberapa wedding organizer bersama- 
sama. Andra bergegas pergi dari kantornya dan menjemput calon 
istrinya tersebut. Di perjalanan, Andra terkenang3 tahun yang 
lalu, saatia dan Reva mempersiapkan pernikahan mereka. Andre 
ingat betapa bahagia dirinya mencari segala keperluan mereka 
bersama. Meskipun di warnai dengan sedikit perdebatan, namun 
Andra dapat merasakan indahnya saat-saat itu. Sesaat 
kemudian, ia tersadar kembali. Tersadar dengan apa yang telah 
Reva lakukan terhadapnya. Semua rasa cinta dan kepercayaan 
hilang seketika saat ia mendapati fakta bahwa wanita yang paling 
ia cintai tersebut bermain di belakang matanya. 

Saat mobilnya sampai di halaman kantor Renata, ia sudah 
melihat Renata berdiri sambil men; 


ing tas tangannya berwarna 
abu-abu tersebut. Kemeja satin berwarna krem dan rok kerja 
selutut berwarna biru donker membalut tubuh semampai Renata 
hari ini. Andra sebenarnya bisa cuci mata melihat penampilan 
Renata yang menyegarkan meskipun rambut Renata sedikit lepek 
karena seharian bekerja. Karena Renata tidak tahu mobilnya, 
maka ia mengarahkan mobilnya tepat di depan Renata dan 
membuka kaca mobilnya "Ini aku, masuklah" ucap Andra data 
Renata pun masuk ke dalam mobil tanpa menyadari bahwa keduz 
adik kembarnya tengah memperhatikannya dari dalam lobi 
kantor. "Kamu mau makan siang dulu atau langsung pergi ki 


kantornya?" Tanya Andra mengarahkan mobilnya keluar dari dalam 
area kantor tanpa menatap wajah Renata. "Makan siang dulu, 
sambil kita diskusikan temanya" jawab Renata santai "Tidak perlu. 
Aku kan sudah bilangtemanya terserah kamu. Kamu tidak perlu 
mendiskusikannya denganku" ucap Andra. Iya semuanya terserah 
kamu. TERSERAH! bentak Andra dalam hatinya sambil melirik kesal 
Renata. 

Andra memarkirkan mobilnya tepat didepan sebuah area 
perkantoran. Bangunan berwarna broken white tersebut dengan 
konsep minimalis menyambut calon Tuan dan Nyonya Wiryatma. 
Renata keluar dari mobil dan menunggu Andra keluar dari mobil. 
Mereka masuk bersama ke dalam kantor wedding 
organizer tersebut. Seorang wanita muda yang bertugas di front 
of fce langsung menyambut mereka dengan sangat hangat. 
"Selamat siang Mas dan Mbak, ada yang bisa kami bantu’ 
tersenyum ramah dan langsung menghampiri wanita tersebut. 
"Siang, kami ingin melihat-lihatjasa apa saja yang di tawarkan 
untuk pernikahan kami" 


tenata 


Ternyata mereka tak butuh waktu lama, sekali bertemu, 
keduanya langsung klop dengan wedding organizer tersebut. 
Andra tak begitu banyak bicara selama pertemuan tadi, ia lebih 
banyak diam dan hanya sesekali menimpali, sedangkan Renata 
sangat antusias mengatur semuanya, bahkan lebih detail dari 
yang Reva lakukan dulu. Setelahnya Andra langsung mengantarkan 
Renata kembali ke kantor. Namun Andra tak langsung pulang ke 
rumah atau pun kantor, ia pergi untuk menghirup udara segar 
sendiri, mumpung ia belum terikat pernikahan dengan Renata. 


Andra mengunjungi sebuah kafe dengan suasana yang 


sangat rindang. Pemiliknya sengaja menanamkan banyak pohon- 
pohon rindang dan membuatnya dengan suasana outdoor agar 
pengunjungnya yang kebanyakan adalah pekerja kantoran dapat 
menikmati suasana rindang sesekali dan menyegarkan pikiran 
setelah bekerja. Sore itu suasana sangat damai, tidak terlalu 
banyak pengunjung yang datang, suasana pun menjadi cukup 
sunyi dan tenang tentunya. Andra menghela napas dan kemudian 
memesan kopi di sebuah mini bar di dalam kafe, mata menjelajahi 
area outdoor dan mencari sudut yang paling nyaman untuk 
bersantai. 

Setelah kopi pesanannya sampai, ia langsung bergegas 
keluar dan menuju sudut yang menurutnya nyaman untuk 
menyendiri sebentar. Ia menyuruput Espresso hangat dan 
menghirup oksigen sebanyak-banyaknya ke dalam paru-parunya. 
la menerawang dan kembali mengingat masa lalunya yang pahit 
tersebut. 

Saat itu, ia baru saja pulang menghadiri launching salah satu 
produk furniture milik temannya semasa kuliah dulu. Ia pergi 
sendiri karena Reva beralasan hendak menjenguk temannya yang 
sakit di rumah sakit. la pun mengizinkan dan pergi sendiri. Dua 
hari setelah itu, salah satu temannya datang dan memberikan 
laporan untuknya. "Kalau aku tidak salah, aku melihat istrimu 
kemarin lusa" ucap temannya. "Iya, dia pergi menjenguk 
temannnya dua hari yang lalu ke rumah sakit untuk menjenguk 
temannya" jawab Andra santai. "Bukan, aku bertemu dengannya 
bukan di rumah sakit, aku bertemu dengannya di sebuah 
kafe" balas temannya. "Dengan laki-laki lain" tambahnya. Andra 


yang tengah serius membaca laporan penjualan perusahaannya 


terkejut dan langsung menatap temannya. "Jangan becanda 
kamu, mereka paling hanya teman" ucapnya. 

Sepulang dari kantor, ia langsung menemui Reva dan 
bertanya tentang hal tersebut, jawaban Reva yang santai dan 
menjawabnya bahwa pria itu adalah temannya membuat Andra 
tenang. Namun ketenangan Andra tidak berlangsung lama, 
semakin hari, semakin banyak teman-temannya yang melapor 
pada dirinya bahwa mereka berulang kali melihat Reva berjalan- 
jalan bahkan bermesraan dengan laki-laki lain. Semakin hari sikap 
Reva tak lagi sehangat dulu pada dirinya, kecurigaannya semakin 
memuncak dan ia memutuskan untuk membuktikan pada dirinya 
sendiri bahwa benar atau tidak Reva bermain di belakangnya. la 
menyusun sebuah strategi. 

la berpura-pura mengatakan pada Reva bahwa ia akan hadir 
pada sebuah pertemuan di luar kota selama seminggu. Reva 
menanggapinya dengan santai, ia bahkan tidak mempersiapkan 
kebutuhan suaminya tersebut namun justru sibuk menelfon 
seseorang -yang Andra yakini adalah selingkuhan Reva- dan sibuk 
membicarakan seputar hal lain. Namun nyatanya, ia pergi 
menginap di rumah sahabatnya, Galih yang sudah ia beritahukan 
tentang rencanannya . Ia pun mulai membuntuti Reva dengan 
mobil sewaan yang ia sewa beberapa hari, agar Reva tidak curiga. 
Dengan segala upaya ia mencoba untuk membongkar dan 
membuktikan semua kata-kata temannya seputar istrinya yang 
dekat dengan pria lain menurut mereka. Puncaknya, saatia 
mengikut arah mobil pria yang sudah ia curigai menjadi orang 
ketiga dalam rumah tangganya, mobil tersebut mengarah ke 
sebuah hotel bintang 3. 


Dengan amarah yang mulai naik, Andra meminta Galih untuk 
mempercepat laju mobil mereka, dan benar saja, keduanya 
terlihat sedang check-in dan menuju sebuah kamar. Tanpa babibu 
lagi, Andra langsung mencekal tangan istrinya yang tengah di 
rangkul mesra oleh pria tersebut. "Jadi ini yang kamu lakukan di 
belakangku?!" sentak Andra marah. Reva terlihat kaget namun 
berusaha untuk tetap tenang. Tetapi ekspresi wajahnya tidak 
bisa berbohong bawah ia panik melihat suami sahnya. "Aku 
berikan semua kepercayaanku padamu, dan ini 
balasannya!" gertak Andra marah. Galih mencoba membuat Andra 
tenang dan menghalau tangan Andra yang seperti hendak 
udah! Kamu laki-laki tidak boleh kamu memukul 


memukul Reva. 
wanita!" ucap Galih. 

Dengusan napas kesal berulang kali terhembus, percekcokan 
antara keduanya tak dapat di hindari. Hingga akhirnya, "MULAI 
SAAT INI, KITA BERCERAI!" teriak Andra marah pada Reva. "Baik jika 
itu keinginanmu, aku bisa cari laki-laki yang bisa membuatku 
bahagia!" ketus Reva dan menyeret laki-laki simpanannya ke arah 
kamar yang sudah mereka pesan. "Benar-benar wanita tidak tahu 
diri" desis Galih marah. "Sudah, sebaiknya sekarang kita pulang, 
dan aku akan menelfon pengacaraku untuk mendaf arkan gugatan 
perceraianku ke Pengadilan Agama besok" ucap Andra dengan 
penuh amarah. 

Sampai di rumah, Andra menyuruh pembantunya untuk 
mengemas seluruh barang-barang Reva dan menaruhnya di 
dalam trash bag, lalu meletakknya di depan pagar rumah mereka. 
Andra tidak sudi menyentuh seluruh barang-barang milik Reva. 
Keesokan harinya Reva datang dan langsung mengambil barang- 


barangnya tersebut dengan melontarkan kata-kata kasar pada 
Andra. Sudah cukup lelah dengan kejadian kemarin malam, Andra 
yang memperhatikan Reva dari dalam hanya diam sambil 
mencoba menghubungi pengacaranya. 

Seminggu kemudian mereka dijadwalkan untuk agenda 
mediasi di Pengadilan Agama, namun keduanya tidak hadir dan 
Andra bersih keras untuk tetap bercerai dari Reva. Seperti 
mendengar doa-doa nya, perceraiannya dengan Reva berjalan 
mulus dan selesai lebih cepat dari yang ia perkirakan. Reva bahkan 
tidak meminta harta secuil pada mantan suaminya tersebut. 
Perpisahan mereka di akhiri dengan penuh diam saat keduanya 
melangkah keluar dari ruangan persidangan, sesaat setelah hakim 
memutuskan mereka resmi bercerai. 

Kenangan pahit tersebut yang membuat Andra menjadi 
seperti ini. Keras kepala, susah di atur dan lebih mudah tersulut 
emosi, keluarga dan beberapa teman dekatnya yang paling 
merasakan perubahan Andra. Dan Andra sendiri juga merasakan 
dirinya yang sekarang bukanlah dirinya. Seperti ada roh jahat yang 
merasuki dirinya dan mengubah sikapnya menjadi seperti ini. 


Andra menghela napas panjang setelah ia 'selesai’ 


dari flashback di masa lalunya. Lalu entah s***n apa yang 


merasukinya, bayangan Renata tadi siang terbayang olehnya. 


EMPAT 


Hari ini adalah hari bersejarah sekaligus hari tersial. Ha 
paling bersejarah untuk Renata, karena ini adalah pertama kaliny: 
dan terakhir kalinya ia menikah, dan hari tersial untuk Andra karer 
ia menikah bukan dengan orang yang ia cintai. Janji suci antari 
mereka terucap setelah Andra menjabat erat tangan ayahnya 
mertuanya dan menerima Renata untuk menjadi istrinya seumur 
hidupnya. Semuanya di tata dengan sangatindah, dekor resepsi 
dengan warna pastel, gaun pengantin yang di kenakan Renata 
pun simple namun tetap terlihat elegan dan cantik. Andra sendiri 
tidak menampik gaun hasil pemikiran istrinya tersebutterjahit 
dengan sangat rapi dan menghasilkan karya yang sangatindah. 
Andra sendiri juga tidak mengelak Renata malam ini yang menjadi 
ratu semalam sangat cantik dengan ulasan make up dari make up 
artist yang mereka sewa jasanya khusus untuk merias Renata saja. 
Namun gengsinya terlalu tinggi, hingga ia hanya menampakkan 
wajah datar tanpa ekspresi apapun. 


"Kakakku malam ini cantik sekali ya" ucap Reno meliha 
kakaknya dari bawah pelaminan dengan latar belakang berwarn 
hijau muda tersebut. "Andra itu memang manusia tanpa ekspresi 
atau gimanasih? Dari tadi wajahnya biasa saja" ucap Rino sambi 
meneguk gelas yang ada di tangan kanannya. Gelas yang adadi 
tangan kirinya ada milik kekasihnya yang sedang 
mengambil dessert. "Mungkin, sejak awal pun aku lihat dia tidak 
banyak berekspresi, ia lebih banyak bertindak. Hmm talk less do 


more kalau menurutku dia itu" sahut Reno kembali. 

Setelah acara selesai, dan anggota keluarga lainnya 
memutuskan untuk pulang. Andra dan Renata pun juga akhirnya 
memutuskan untuk pulang juga. Mereka memilih untuk langsung 
pulang ke kediaman Andra, tidak memesan kamar hotel mewah 
seperti pasangan pengantin pada umumnya. Andra terlalu malas 
untuk mengurusnya, meskipun sebenarnya ia mampu untuk 
menyewa satu kamar dengan fasilitas yang mewah juga tentunya. 
Setelah selesai berganti pakaian dan melepas beberapa aksesori 
Renata dan Andra langsung menuju mobil yang sudah menunggu 
mereka di lobi. Keduanya mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh tim dan manajemen gedung pernikahan yang mereka 
sewa sebelum pulang. 

Mobil itu di setir sendiri oleh Andra. Didalam mobil, keduanya 
larut dalam keheningan, tak ada sepatah kata pun terucap dari 
mulut Andra maupun Renata. Merasa tidak nyaman, akhirnya 
Andra memulai pembicaraan mereka. "Nanti akan aku ajak 
kamu home tour dan mengenalkanmu pada Mbak Siti, pembantu 
yang bekerja di rumahku" ucap Andra. "Oke" jawab Renata santai. 
"Rumahmu di daerah mana? Cluster? Perumahan biasa?" tanya 
Renata. "Perumahan biasa. Sudah aku tempati jauh sebelum aku 
menikah dengan mantan istriku, bisa di bilang sejak aku lulus 
kuliah, bekerja dan setelah menemukan lahan yang cocok langsung 
jawab Andra. "Aku 


aku bangun dan tempati sampai saatin 
memakai CCTV di halaman depan dan belakang rumah yang 
langsung tersambung ke ruang tengah dan kamarku" tambah 
Andra. 


Setelah sampai tepat di depan pagar, Andra menekan 


klakson, tidak lama Mbak Siti datang dan membukakan pagar 
untuknya, pagar pun di tutup kembali. "Mbak tolong bawakan baju 
kotor ini ke tempat cucian di belakang" Andra menyerahkan dua 
tas jinjing berukuran sedang pada pembantunya. "Setelah itu ke 
Baik Tuan" ucap Mbak 
Siti yang langsung mengerjakan tugasnya. Renata mengekor 


ruang tengah ya mbak" perintah Andra las 


kemana arah Andra berjalan. "Ini rak sepatu, semua sepatu di 
taruh di sini, kecuali kamu punya koleksi heels, kamu bisa 
menyimpanya di kamar wardrobe" jelas Andra sambil melepaskan 
sepatunya. Renata pun ikut melepas sepatunya juga dan 
menaruhnya dengan rapi di sebelah sepatu Andra. "Terserah 
kamu mau pakai sandal rumah atau tidak, kalau aku sih pakai 
tambah Andra sambil memakai sandal rumahnya tersebut. 

"Ini ruang tamu, lalu ini ruang keluarga atau ruang tengah. 
Lalu meja makan dan dapur di pisahkan dengan sekat rotan saja" 
ucap Andra sambil menunjuk ke bagian-bagian rumah yang ia 
sebutkan. "Kamar yang di depan sana itu kamar tamu, di 
sebelahnya itu kamar khusus untuk orang tuaku atau orang tuamu 
jika mereka datang dan menginap di sini. Jika kedua adik 
kembarmu yang berkunjung tentu mereka harus tidur dikamar 
satunya lagi" ucap Andra. 

Tak lama Mbak Siti datang menghampiri mereka berdua. 
"Oke, Mbak Si 


Renata istri baru saya. Dan Renataini Mbak Siti, 
pembantuku yang sudah 5 tahun bekerja di sini. Kalau ada 
keperluan dapur dan lainnya yang harus di beli atau rusak atau 
apapaun itu, Mbak Siti bisa langsung lapor ke Renata" ucap Andra 
dengan wajah lesu. "Mbak Siti kamarnya di belakang, tidak 
terpisah agar lebih mudah" tambah Andra lagi. Renata tersenyum 


dengan sangat hangat dan mengulurkan tangannya ke pembantu 
rumah barunya. Mbak Siti pun dengan senang hati menerima 
uluran tangan majikan barunya itu. "Mbak Siti boleh istirahat, nah 
sekarang kita ke atas. Oh ya aku hampir lupa, untuk kunci semua di 
gantungnya di tembok sebelah meja telefon, kecuali kunci mobil. 
Semua di kamar" 

Mereka pun masuk ke dalam kamar tidur utama. Kamar yang 
sudah sangat lama Andra tempati. Meskipun sudah lama, namun 
rumah itu tetap terlihat bagus dan selalu terlihat seperti baru 
karena Andra yang telaten menjaga keawetan rumahnya 
tersebut. "Ini kamar kita, pintu yang itu untuk kamar mandi. Lalu 
di depan sana ada balkon, kamu bisa jemur handuk sehabis mandi 
di situ" ucap Andra sambil duduk di sofa kecil didepan tempat 
tidurnya. "Pintu yang itu untuk ruang kerjaku" tunjuk Andra pada 
sebuah pintu di sisi kiri kamarnya. "Pintu yang ini untuk wardrobe, 
kamu bisa menyimpan beberapa pakaian, tas dan sepatu mahal 
mu di situ, sisi kiri milikku, sisi kanan milikmu" Andra menunjuk 
pintu di sebelah kanannya. “Sisa dua kamar lagi untuk kamar anak" 
kali ini Andra akhirnya menatap wajah Renata. 

"Aku tidak berencana memiliki anak lebih dari dua" ucapnya 
sambil menatap Renata. Aku bahkan tidak berencana memiliki 
anak denganmu. "Aku juga" akhirnya Renata membuka suara 
setelah sedari tadi hanya mengangguk mendengarkan setiap 
omongan Andra. "Luas kamarnya sama, ada kamar mandi dalam 
juga. Hanya saja masih kosong" tambahnya yang langsung 
menyabet handuknya dan bergegas ke kamar mandi. 

Setelah selesai mandi, Andra mendapati Renata sedang 
memasukkan beberapa potong bajunya ke dalam lemari. "Kamu 


kalau mau mandi, silahkan aku sudah selesai" ucap Andra sambil 
mengeringkan rambutnya yang basah. "Iya" jawab Renata singkat. 
Kamarmu berarti ruangan paling luas dong?" tanya Renata sambil 
bangkitdan membawa serta handuk dan peralatan mandinya. 
"Iya, oh ya di samping rumah itu ada gudang kecil aku menaruh 
sepeda dan peralatan tukang sederhana lainnya. Besok pagi kamu 
bisa lihat" Andra memakai kaus dan celana panjang tipis untuk 
baju tidurnya malam ini, tanpa ia sadari Renata 
memperhatikannya. 

Ini malam pertama mereka. Namun tidak ada yang spesial di 
antara keduanya jika bisanya pasangan pengantin baru mulai 
mencoba 'sesuatu' yang baru lain dengan Andra dan Renata. 
Keduanya langsung terlelap tidur tanpa ada kata-kata apapun. 
Andra yang sudah sangat kelelahan langsung tidur tanpa 
menunggu Renata selesai mandi. 


LIMA 


Ini pagi pertama mereka sebagai Mr & Mrs Wiryatma. Pagi ini 
juga, Renata yang lebih dahulu bangun dari tidur panjangny: 
semalaman. Seharian berdiri dan menerima sambutan dari 
banyak orang tentu membuat keduanya merasa sangat lelah. 
Renata menatap ke sebelah kanannya, Andra masih tertidur pulas 
setelah melaksanakan ibadah shalat Subuh. la kembali tertidur 
dengan sajadah yang masih terhampar di samping tempat tidur 
mereka. Renata turun dari tempat tidur pelan-pelan, mencegah 
gerakan yang bisa membangunkan Andra. la mengambil handu 
dan segera mandi pagi untuk menyegarkan tubuhnya. 

Selesai mandi, Renata langsung menjemur handuknya di 
balkon kamar dan kemudian melihat sekeliling kamarnya. la meliri 
jam dinding yang menunjukkan pukul 7 pagi. Sudah saatnya i 
merapihkan pakaian yang masih berada di dalam koper dar 
memasukkannya ke dalam lemari pakaian. Melihat sudah pag 
juga, Renata memutuskan untuk mematikan AC dan membuka 
tirai kamar mereka dan membuka jendela kamar. la melakukanny 
dengan sangat hati-hati, takutnya ia menciptakan suara-suara 
yang berisik dan berpotensi membangunkan suaminya tersebut. 
la menarik kopernya dan membukanya perlahan lalu memisahke 
antara pakaian rumah dan pakaian kerja 
"Untuk wardrobe sebaiknya aku taruh setelah Andra bangun saja 
ucap Renata sambil menaruh pakaian-pakaiannya tersebut ke 
dalam lemari. 


"Aduh! Kenapa panas sekali?!" suara tersebut mengagetkan 
Renata yang tengah duduk di lantai. Ia langsung berdiri dan 
mendapati Andra dengan rambutyang sangat kusutsudah 
terduduk dengan kening berkerut. "Kamu sudah bangun?" tanya 
Renata berdiri di samping Andra. "Kenapa AC nya mati?" tanya 
Andra tanpa menggubris pertanyaan Renata. "Ini kan sudah pagi, 
jadi ya sudah saatnya dimatikan?" jawab Renata. "Lain kali jangan 
matikan AC nya! Kalau aku masih tidurjangan coba-coba kamu 
matikan! Aku bangun jam 4 sore pun jangan kamu matikan, 
mengerti?" omel Andra pada Renata. "Iy-iya, maaf" ucap Renata 
menunduk. "Sudah sana, kamu siapkan sarapan. Aku mau mandi" 
sahutAndra masih dengan nada kesal. Renata pun merapihkan 
kopernya dan langsung keluar kamar untuk menyiapkan sarapan 
perdana mereka sebagai suami istri. 

"Selamat Pagi Mbak" sapa Renata pada pembantu rumah 
tangganya. "Eh, pagi nyonya" jawab Mbak Siti dengan sumringah. 
"Mbak, Andra biasanya kalau pagi sarapan apa?" tanya Renata. 
"Biasanya Tuan kalau hari kerja hanya minum kopi dan roti 2 
potong, kadang malah ndak sarapan nyah. Tapi kalau hari libur gini 
biasanya lebih berat, ya nasi goreng, kadang sarapan di luar juga 
kok" ucap Mbak Siti sambil membawa seember cucian kotor milik 
Renata dan Andra kemarin malam. "Nasi goreng buat Tuan itu 
paling suka kalau pakai sosis" tambah Renata. Sudah mengerti 
apa yang biasanya di makan suaminya, ia pun langsung mencari 
bahan-bahan untuk masak. Renata memasak dengan sepenuh 
hati dan berharap Andra mau memaafkan dirinya yang sudah 
membuatnya kepanasan karena mematikan AC tadi. la juga 


pertama kalinyaia memasak sebagai 


seorang istri. 
Tak lama, Andra datang dengan baju rumah favoritnya : kaos 
oblong dan celana rumah selutut. "Mana sarapannya?" tanya Andra 
mendapati meja makan masih kosong . "Ini, baru selesai aku 
masak. Kamu duduk saja" titah Renata sedikit berteriak. "Pagi 
Tuan" sapa Mbak Si 
mengambil dua piring dan dua pasang sendok dan garpu lalu 


"Pagi Mbak" jawab Andra sopan. Renata 


meletekkanya di meja. Kemudian ia menaruh nasi goreng yang 
baru matang tersebut di dalam sebuah piring yang ukurannya 
lebih besar dari piring makan mereka. "Nasi groeng” gumam 
Andra sambil tetap menatap menu sarapannya. "Ini kamu ambil 
dulu" Renata menyerahkan sendok besar pada suaminya. 
Menyuruh suaminya untuk mengambil sendokan pertama lebih 
dulu darinya. Seperti tidak menghiraukan kehadiran Renata, 
Andra mengambil nasi goreng tersebut dengan penuh semangat. 
Renata tersenyum kecil melihat tingkah suaminya. Andra emang 
ganteng ya kagum Renata dalam hatinya melihat suaminya yang 
rambutnya amsih acak-acakan belum di sisir setelah mandi. 
"Kamu suka banget nasi goreng ya?" tanya Renata setelah 
mengunyah makanannya. Andra megangguk. "Apalagi kalau di 
tambah sosis, untung kamu masaknya pakai sosis" ucap Andra 


sambil tetap mengunyah dengan lahap. Renata tersenyum penuh 


arti. "Kamu habis ini ngapain?" tanya Renata. "Cek-cek berkas. 
Ada beberapa yang aku tinggalkan saat cuti kemarin. Kalau kamu 
mau lanjut menaruh pakaian-pakaianmu jangan lupa tutup pintu 
supaya tidak ada nyamuk masuk" jawab Andra datar 
kemudian."Aku boleh taruh beberapa barangku di 


tempat wardrobe?" tanya Renata pelan-pelan. "Boleh, bagianmu 


sebelah kanan. Baju di sebelah Kiri, lalu sepatu, tas dan lainnya di 
sebelah kanan" tambah Andra kemudian. Renata mengangguk. 


Setelah sarapan selesai, Renata kembali merapihkan 
pakaian, sedangkan Andra masuk ke ruang kerjanya dan 
melanjutkan pekerjaannya yang terbengkalai. "Nah, sudah beres!" 


riang Renata setelah pakaiannya tertata dengan rapih di dalam 


tas jinjing miliknya. Ia membuka pintu di sebelah kanan kamarnya 
dan kemudian masuk ke dalan ruang wardrobe. Ia menyalakan 
lampu dan nampaklah dua lemari besar berwarna putih di 
dalamnya. Lemari sebelah kiri adalah pakaian-pakaian resmi dan 
beberapa pakaian dan aksesori mahal milik Andra. Dari jam 
tangan, sepatu, dasi hingga jaket dan mantel musim dingin. 
Semua tertata dengan rapi di dalamnya. Renata menatap takjub 
deretan benda milik suaminya tersebut. 

Di bagian tengah ada kaca berukuran besar yang 
memantulkan cerminan tubuhnya dari atas sampai bawah. Ada 
sofa kecil di antara kedua lemari tersebut. Di bagian kanan ada 
lemari yang sama besarnya dengan milik Andra. Lemari tersebut 
menjadi kekuasaannya sekarang. Hanya saja isinya kosong. Renata 
melihat barang bawaannya. “Ini belum semuanya, besok atau 
kalau aku berkunjung ke rumah baru aku angkut lagi" ucap Renata. 
la pun segera menarik kopernya dan membukanya. Beberapa 
sepatu dan clutch miliknya ia bawa di dalam koper, sedangkan 
baju-bajunya masih di rumah orang tuanya. Renata langsung 
menaruh barang-barangnya di dalam. Karena Andra sudah 


mengatakan lemari tersebut sudah di bersih oleh Mbak Siti 
kemarin lusa. 

Saat ia menarik sebuah laci, ia mendapat sebuah cincin 
dengan mata berlian yang indah di tengahnya. la pun mengambil 
cincin tersebut dan melihatnya dengan seksama. "Ini punya siapa 
ya?" tanya Renata sambil tetap memperhatikan cincin indah 
tersebut. Namun cincin tersebut kalah indah dengan cincin 
nikahnya yang bertengger dengan manis di jari manis tangan 
kanannya. Tanpa menghiraukan tasnya yang masih berserakan, 
Renata langsung keluar dari ruangan berwarna putih tersebutdan 
masuk ke dalam ruang kerja suaminya. 

Dengan mengetuk pintu pelan, Renata masuk ke dalam 
ruang kerja Andra. "Andra, maaf jika aku menganggumu. Aku 
ketemu cincin ini waktu aku mau taruh clutch ku di 
tempat wardrobe" Renata menyerahkan cincin tersebut pada 
Andra yang tengah duduk dan menatap layar laptopnya. Andra 
pun langsung menatap istrinya dan melihat benda yang Renata 
letakkan di atas meja kerjany. Ia mengambil cincin tersebut dan 
langsung melihat. Cincin pernikahanku dengan Reva? Mengapa 
masih ada? Tanya Andra dalam hatinya. Matanya terpaku pada 
cincin tersebut, untuk sesaat ia teringat momen indah saat 
mereka hendak mencari cincin pernikahan mereka dulu. 

"Ehm, ini cincin pernikahan mantan istriku dulu. Mungkin 
tertinggal, tapi baguslah. Mahal harganya, sayang banget dia 
bawa juga" ucap Andra sedikit ketus. “Sudah, besok kita jual di 
toko perhiasan, hasilnya kan lumayan untuk di tabung" ucap Andra 
sambil menaruh cincin tersebut di dalam laci kerjanya. Ia 
menaruhnya pelan-pelan, karena ia memang benar-benar serius 


dengan niat menjual cincin pernikahannya dengan Reva dulu. 
Renata masih tetap berdiri di depan meja kerja Andra sambil 
menggigit bibir bawahnya. "Aku boleh tanya sesuatu?" tanya 
Renata. Dia pasti mau tanya soal Reva tebak Andra dalam hati. 
"Kok kamu bercerai dengan mantan istrimu?" tanya Renata hati- 
hati, untuk yang kedua kalinya. Dengan menghembuskan napas 
berat, Andra akhirnya menceritakan tentang rentetan peristiwa 
hingga dirinya dan Reva bercerai secara resmi, agama dan hukum. 
Renata seperti anak kecil yang di bacakan dongengoleh orang 
tuanya saat mendengarkan cerita pedih masa lalu suaminya 
tersebut. "Setelah bercerai, kamu benar-benar tidak ada 
hubungan dengannya lagi? Kalian tidak ada harta gono gini?" 
selidik Renata seakan ia adalah detektif yang tengah mencari 
informasi. "Tidak, dia bahkan tidak menuntut harta seujung kuku 
pun padaku" sahut Andra bersandar pada punggung kursinya. 

Renata pun kembali ke ruang wardrobe dan menaruh benda- 
benda miliknya kembali di sana. Semua di tata dengan rapi dan 
sesuai dengan warnanya. Membuatnya terlihat cantik dan rapi 
tentunya. Namun ada perasaan mengganjal di hati Renata, 
perasaan sedih saat menemukan cincin pernikahan suaminya 
dengan mantan istrinya dan rasa sayang yang sudah mulai 
tumbuh di hatinya. 


ENAM 


Sudah satu bulan Andra dan Renata membina rumah tangga 
mereka. Sudah satu bulan juga artinya mereka hidup bersama. 
Kegiatan mereka pun berjalan seperti biasanya. Namun sikap 
Andra yang mulai berubah. Andra mulai menunjukkan sikap tid: 
sukanya pada Renata. Dari hal paling kecil, hingga paling besar 
Semua yang di lakukan Renata akan selalu salah di mata Andra 
Renata sendiri heran dengan sikap Andra. 

"Hari ini aku sampai malam di kantor, kamu mau makan du 
terus tidur duluan juga silahkan saja" ucap Andra samb 
mengancingkan kemeja kerjanya. Renata mengangguk sambil 
memakai jam tangan di tangan kirinya. Wajahnya akhir-akhir ir 
lebih sering telrihat lesu dan sedih. Lesu karena banyaknyz 
pekerjaan yang harus ia kerjakan, sekaligus karena sikap Andi 
pada dirinya yang membuat wajahnya juga terlihat sedih disaat 
yang sama. "Kamu nggak akan pulang larut malam kan?" tany 
Renata memastikan. "Mau aku pulang malam atau tidak itu bukan 
urusan kamu" tindas Andra sambil keluar dari kamar da 
membanting pintu. Renata tersentak mendengarnya. Salah aku 
sama kamu apa sih? gumam Renata 

Setelah selesai berpakaian, Renata langsung turun untuk 
sarapan pagi. Ia mendapati suaminya tersebut sedang 
menyeruput kopinya. Renata menarik kursi di samping Andra dar 
duduk. la mengambil roti dan selai kacang. Belum sempat ia 
membuka selai kacangnya Andra sudah berdiri dengan gerakar 


yang cukup kasar dan mengagetkannya. Jika tidak berhati-hati, 
selai kacang yang di kemas dalam toples kaca tersebut bisa saja 
tumpah dan pecah. "Aku duluan" pamit Andra singkat. Jika 
mereka tinggal di rumah kedua orang tua Renata, tentu saja 
Andra akan langsung kena semprot dengan ibu mertuanya yang 
sangat mementingkan table manner itu. Renata hanya menghela 
napas melihat kelakuan suaminya tersebut. 

Tanpa mereka sadari Mbak Siti ternyata sedikit mengintip 
setelah gerakan kasar tersebut terjadi dan menghasilkan suara 
yang cukup keras. Setelah ia memastikan majikan laki-lakinya 
tersebut benar-benar pergi dengan mobil dan keluar dari garasi, 
ia langsung menuju dapur dan menghampiri wanita yang baru satu 
bulan mejadi majikannya tersebut. "Maafkan Tuan ya Nyonya" 
ucap Mbak Siti sambil mengambil piring dan cangkir bekas Andra. 
"Iya mbak, saya paham. Mungkin Andra banyak tekanan pekerjaan" 
ucap Renata tersenyum pasrah. "Bukan begitu maksud saya. 
Sebentar ya, saya bersihkan dulu" ucap Mbak Siti. Dari ucapannya 
barusan Renata menyimpulkan ada sesuatu yang ingin Mbak Siti 
katakan padanya. 

"Jadi begini nyah ...." Mbak Siti pun kembali datang dan 
memulai ucapannya. "Mbak duduk saja" Renata menarik kursi 


kosong di sebelahnya dan mempersilahkan pembantunya 
tersebut untuk duduk bersamanya. Melihat perlakuan Renata 
barusan, Mbak Siti merasa terenyuh. Baru kali ini ia mendapatkan 


majikan wanita se sopan ini. "Terima kasih nyah" ucap Mbak Siti 
penuh arti. "Oke, jadi begini nyah, sebelumya Tuan itu ndak 
seperti sekarang kok sikapnya" ujar Mbak Siti. Renata 


memperhatikan Mbak Siti dengan seksama. "Sikap Tuan berubah 


jadi kasar, sering dan gampang marah-marah juga jadi sensitif 
begini itu sejak dia cerai sama Mbak Reva" ucap Mbak Siti dengan 

nada yang kejujurannya tak perlu di pertanyakan. "Tuan itu 
sayangnya minta ampun sama Mbak Reva, eh malah di selingkuhin 


gitu" ucap Mbak Siti. Alasan perceraian Andra yang Mbak Siti 


katakan sama persis dengan apa yang Andra katakan padanya 
saat mrereka pertama kali bertemu. 

"Mereka cerai karena ada orang ketiga, dan sejak itu Tuan 
sikapnya ya jadi seperti ini" ucap Mbak Siti. "Ya memang sih sama 
saya ndak pernah sampai kasar begitu, mungkin beliau juga masih 
tahu batasan" lanjut Mbak Siti. "Pokoknya mohon maaf ya Nyonya 
kalau sikapnya Tuan seperti itu. Dimaklumi saja" ucap Mbak Siti. 
Renata mengangguk tanda mengerti. "Yasudah saya mau ke 
kantor dulu ya mbak" ucap Renata yang kemudian berdiri dan 
mengambil tas kerjanya yang ia taruh di belakangnya. "Baik 
nyonya, oh ya ini saya ada catatan beberapa yang sudah habisnya 
di tempat cucian dan dapur" ujar Mbak Siti sambil mengambil 
secarik kertas dari saku celana tiga per empat rumahannya yang 
sudah lusuh itu. "Oke mbak, nanti kita ke supermarket ya. Mbak 
ikut saya" ujar Renata sambil memasukkan catatan tersebut ke 
dalam tas kerjanya. la tentu harus 'melaporkan' kebutuhan rumah 
tangga tersebut pada Andra. 

la pun bergegas menuju mobilnya dan pergi bekerja. Di 
perjalanan menuju kantornya, semua rentetan cerita yang Mbak 
Siti ceritakan padanya terngiang-ngiang di otaknya. Andra di 
duakan oleh Reva -nama mantan istri yang selama ini selalu di cari 
tahu oleh Renata- dan berujung dengan perceraian. Ia juga 
teringat akan cincin pernikahan Andra dan Reva. la yakin betul 


cincin yang kemarin ia temukan adalah milik Reva. Cincin tersebut 
tidak terlihat seperti cincin untuk laki-laki. "Berarti peran Reva 
dalam hidup Andra sangat besar" ucapnya sambil menarik rem 
tangan. Reva tentu pernah mengisi hari-hari indah Andra sebelum 
akhirnya menggantinya menjadi hari-hari kelam. Imbasnya, Renata 
yang merasakan. Sikap ketus Andra karena rasa terpukul dirinya 
karena perceraian yang di akibatkan oleh orang ketiga tersebut 
membuat Renata yang merasakannya. 

Padahal ia tidak tahu apa-apa mengenai kejadian-kejadian 
tersebut. lasudah bersikap sebaik mungkin di mata Andra, namun 
tetap saja ia selalu salah di mata suaminya itu. 


‘Andra masuk kantor dengan wajah datar. Ekspresi wajah yang 
selalu menghiasi wajahnya sejak ia di sakiti oleh Reva. The person 
who you loved the most, is the person who hurts you the most. 
Kalimat tersebut sangat cocok untuk menggambarkan 
perasaannya tersebut. la mencintai Reva lebih dari ia mencintai 
dirinya sendiri namun yang ia dapatkan adalah Reva yang 
mengkhianatinya dengan cara yang sangat menyakitkan. "Kenapa 
wajahmu selalu datar begini sih?" tanya Diana melihat adiknya 
yang tengah membuka sebuah map berwarna hijau. "Memang 
seperti ini kok" jawab Andra cuek. "Mau apa kemari? Kan laporan 
yang kemarin sudah aku oper ke kamu, ada yang salah?" tanya 
Andra ambil tetap melihat isi dari map tersebut. "Nggak, nggak 
ada masalah dengan laporan yang kemarin kok. Cuman aku mau 
minta tolong sama kamu untuk gantikan aku di rapat nanti siang. 
Aku harus ke sekolahnya Nafa, hari ini dia pembagian rapot" ucap 
Diana yang di kursi di dpean meja kerja Andra. "Kenapa bukan 


Helmi saja yang mengambil rapot Nafa, kenapa harus kamu?" 


tanay Andra sekenannya. 


"Untuk urusan ambil rapot itu jelas urusanku, lagi pula dia juga 
harus menjadi mamanya yang sedang sakit. Makanya beberapa 
hari ini dia tinggal di rumah orang tuanya, karena adiknya masih di 
luar kota" sahut Diana. "Yaudah, bilang ke Nafa dan Dio, Om Andra 
kangen" Andra menitipkan salam untuk kedua keponakannya. 
"Kamu tahu, mereka lebih kangen dengan Tante Renata 
ketimbang dengan Om Andra-nya mereka" ucap Diana geli sambil 
keluar dari ruang kerja adiknya itu. 

Renata. Masih segar di ingatannya ia bersikap kasar dan 
ketus pada wanita yang jelas-jelas tidak memiliki kesalahan 
padanya itu. "Oh maaf Renata, aku harus menghukum mu karena 
sudah menerima perintah untuk menikah denganku. Kamu pikir 
aku gak bisa cari istri sendiri?" ucap Andra seakan ia berbicara 
pada Renata. "Hmm aku hanya perlu mencari momen yang tepat 
untuk memamerkan Renata pada Reva, wanita sialan itu tentu 
harus tahu mantan suaminya sudah menikah lagi dengan wanita 
mandiri yang bisa kerja sendiri tanpa menopang hidup dengan 
suami" ucapnya yang tanpa sadar membanggakan Renata. 

Eh tunggu .... kenapa aku malah jadi membanggakan Renata 
sih?! 


TUJUH 


"Andra, ini daf èr belanjaan yang harus kita beli" ucap Renat: 
seraya memberikan selembar kertas pada Andra yang beberapa 
hari lalu Mbak Siti berikan padanya. Andra mengambil kertas itu 
dan membaca dari atas sampai bawah. "Yasudah, langsung ke 
supermarket sana" ucap Andra mengembalikan kertas tersebut 
pada istrinya. "Uangnya?" tanya Renata hati-hati. Andra 
mengeluarkan sebuah kartu kredit dari dalam dompetnya dan 
memberikannya pada Renata. "Kartu kredit ini khusus untuk bel 
keperluan rumah tangga dan setiap bulan akan aku isi, ingat 
keperluan rumah tangga, bukan keperluan pribadi kamu. Untuk it 
pakai uang kamu sendiri" ucap Andra meninggalkan sebuah kart 
kredit berwarna hitam dan perak. 

Mendengar kalimat itu hati Renata teriris. Bagaimana bisa 
suaminya mengatakan hal seperti itu? Kalimat itu seakan 
menegaskan padanya bahwa Andra tidak ingin menganggung 
sepeser pun keperluannya. Renata hanya bisa menghela napas 
mendengarnya. Semakin hari ia semakin tahu sikap asli André 
seperti apa. la menatap pigura foto pernikahannya yang terletak 
tepat di atas tempat tidur mereka. Renata tersenyum pasrah 
melihatnya dengan hati kecil yang memohon agar Andra bisa 
bersikap lebih baik padanya meskipun sedikit saja. 

"Mbak Siti, nanti sore ikut saya ke supermarket ya. Kita 
belanja keperluan rumah" ucap Renata sambil mengaduk sayu 
sop di dalam panci yang sedang ia masak. "Oke nyah" ucap Mbal 


Siti semangat. "Masak apaan?" tanya Andra yang datang tiba- 
tiba. "Sayur sop, terus tumis kankung dan perkedel. Ada kerupuk 
juga" jawab Renata yang beralih memotong bawang putih. 
"Nasinya di masak berapa cup, Nyonya?" tanya Mbak Siti sambil 
mencuci wadah untuk memasak nasi. "Masak tiga aja" jawab 
Renata. 

Andra tidak dapat berbohong. la berada di dapur karena 
mencium sedapnya wangi masakan yang tengah di masak oleh 
Renata dan Mbak Siti. "Perkedelnya udah jadi?" tanya Andra 
celingak-celinguk. "Belum, kentangnya belum aku bentuk" jawab 
Renata yang sibuk dengan tumis kankungnya. "Yaudah cepet 
masak sana!" suruh Andra yang kemudian berlalu meninggalkan 
dua chef tersebut. Renata mengeleng-gelengkan kepalanya 
sambil menatap Andra yang menjauh. 

"Nanti sore aku dan Mbak Siti mau ke supermarket beli 
keperluan rumah. Sekalian aku mau makan malam di luar, kamu 
mau aku masakin apa buat makan malam?" tanya Renata sambil 
mengambil piring kotor sisa makan siang mereka. "Aku ikut" sahut 
Andra sambil mencomot perkedelnya yang ke lima. Akhirnya 
setelah sebulan menikah, Renata tahu makanan kesukaan 
suaminya, perkedel. "Kita belanja dimana nanti?" tanya Andra 
sambil tetap melahap makan siangnya. Jika Andra masih diusia 
pertumbuhan mungkin ia akan tumbuh sehat karena makannya 
banyak. "Gak jauh dari sini kok, aku dapat voucher belanja sekalian 
mau ajak Mbak Siti makan. Aku dengar kuliner di sekitar sana 
banyak dan enak-enak" jawab Renata. "Oh, baguslah. Kita bisa 
hemat yang ada di kartu kredit" jawab Andra sekenannya. Lagi- 
lagi Renata hanya bisa menghela napas saja melihat tingkah 


suaminya itu. 

Mereka bertiga sudah berada di mobil. Andra, Renata dan 
Mbak Siti. Renata dan Mbak Siti asyik membicarakan seputar 
harga bahan pokok yang ada di beberapa katalog supermarket 
yang di sebar melalui selembaran dari rumah ke rumah tersebut. 
Dari mulai membandingkan harga hingga menggosip tentang 
artis-artis ibukota. Dasar wanita gumam Andra dalam hatinya. 
Awal pembicaraan harga bahan pokok, ujung-ujungnya malah 
menggosip artis. Setelah sampai, Renata dan Mbak Sititurun 
lebih dulu, Andra memarkirkan mobilnya dan mereka sudah 
berjanji untuk bertemu di depan Carrefour dan masuk bersama. 
Niat Andra ingin ikut sebenarnya adalah ingin mengetahui apakah 
Renata tipikal wanita yang boros seperti Reva atau jurus pintar 
menghemat. la sejujurnya bukan tipe pria yang menyukai wanita 
boros meskipun ia mampu dan sekarang ia beruntung karena 
memutuskan bercerai dengan Reva. 

Dari kejauhan ia sudah melihat istri dan pembantunya sudah 
menunggu dirinya. Renata yang mengenakan kaus santai dan 
celana joger itu terlihat cantik dengan rambut sebahunya yang di 
ikat. Di tambah dengan sikap manis dan baiknya. Hati kecil Andra 
tak mampu berbohong istrinya itu sebenarnya memang cantik. 
Namun, dendam dan gengsinya sudah menguasai hati dan pikiran 
sehatnya. Hingga secantik apapun Renata, iatidak akan pernah 
mau mengakuinya. 

"Yuk" ajak Andra sambil memasukkan kedua tangannya ke 
dalam saku celanajeansnya - karena ogah menggandeng tangan 
istri cantiknya - itu justru melangkah lebih dulu masuk ke dalam 
toko swalayan tersebut. "Mbak ambil trolley ya" suruh Renata 


dengan sangat lembut. Mbak Siti dengan sigap dan berhati-hati 
mengambil trolley dan berjalan mengekor Renata dan Andra 
sambil mendorong trolley dengan kecepatan sedang. Pertama 
mereka menyusuri bagian kebutuhan dapur seperti terigu, 
minyak, gula, garam, kopi dan teh. Renata mengambil barang- 
barang yang di butuhkan sesuai dengan catatan yang ia pegang. 
Andra sedikit kagum melihat istrinya yang pandai dan cermat 
dalam memilih kebutuhan rumah tangga. Bahkan Reva dulu tidak 
sepandai dan secerdas Renata. 

Saat mereka hendak mengambil beberapa keperluan 
mencuci, Renata dan Andra terpisah dengan Mbak Siti. Saat 
hendak menaruh dua buah deterjen berukuran besar, Renata 
kaget karena tidak mendapati Mbak Siti dan trolley belanjaan 
mereka di belakangnya. "Mbak Siti kemana?" tanya Renata sambil 


celingkungan mencari pembantunya. "Kan di belak... heh kemana 
Mbak Siti?" tanya Andra heran. "Sudah sini belanjaannya aku yang 
bawa" Andra mengambil alih dua buah deterjen yang ditenteng 
Renata. "Sambil jalan kita sambil cari Mbak Siti" 

"Aduh Tuan sama Nyonya kemana ya? Perasaan tadi ada di 
depan deh. Kok ilang yah?" Mbak Siti terjebak di antara deretan 
perlengkapan bayi. "Kan tadi mau ambil deterjen sama pewangi. 
Kok jadi peralatan bayi? Nyonya juga belum hamil" ucap Mbak Siti 
yang semakin bingung. Ia menatap trolley yang berisi barang 
belanjaan majikannya tersebut. "Untung belanjaannya bener, kalo 
ketuker repot!" ucapnya. "Mbak Siti ya?" tanya seorang wanita 
muda dengan pakaian yang cukup ketat tersebut. Tangan wanita 
muda tersebut menggandeng tangan seorang laki-laki muda 
yang cukup belagu menurut Mbak Siti. "Mbak Reva?" ujar Mbak Siti 


kaget. "Apa kabar Mbak? Masih kerja sama Andra?" tanya Reva 
dengan nada yang terdengar meremehkan. Mbak Siti 
mengangguk. "Duh, apa kabar ya dia?" tanya Reva seakan ia ingin 
tahu kabar mantan suaminya tersebut. 

"Mbak Siti kemana aja?" suara itu datang dari arah belakang 
Reva. Saat Reva menoleh, ia kaget melihat mantan suaminya 
bersama dengan wanita lain. Andra yang mendapati mantan 
istrinya tengah berbicara dengan pembantunya langsung 
menunjukkan wajah tak sukanya. "Maaf Tuan, tadi saya salah jalan. 
Malah kesini" ucap Mbak Siti hati-hati. Seperti roll film, adegan 
pertengkaran antara Reva dan Andra terputar kembali di otak 
Mbak Siti. Dalam hati, Mbak Siti berharap tidak ada adegan 
memalukan itu lagi terjadi di depan umum. 

Sedangkan Renata yang tidak mengetahui Reva hanya 
audah gak apa-apa. Udah kita mau belanja lagi" Andra 
langsung menaruh beberapa belanjaan mereka ke 
dalam trolley dan hendak berlalu pergi meninggalkan Reva dan laki- 
laki yang dengan sok sibuknya bermain dengan ponselnya. 
"Sayang ayo kita belanja lagi, abis ini kita sama Mbak Siti makan" 
ucap Andra sambil merangkul mesra pinggang ramping 
istrinya. SAYANG?! kelakar Reva dalam hatinya. "Eh ada kamu Reva, 
apa kabar?" tanya Andra dengan sangat manis namun terselip 


terdiam 


nada mengejek. "Oh ya perkenalkan, i 
Andra. 


triku, Renata" ucap 


Renata kaget mendengar nama yang baru saja Andra 
sebutkan. Matanya langsung melihat wanita yang berdiri di 
depannya. Jadi ini yang namanya Reva? Mantan istrinya Andra 
sebelum aku? Renata menatap mantan istri Andra dengan mata 


yang tidak berkedip. Reva pun melakukan halyang sama. Namun 
diam-diam dalam hati Reva terbesit rasa iri. Renata jauh lebih 

sederhana darinya. Tidak memakai riasan wajah berlebih, pakaian 
yang sederhana namun sopan serta perawakannya yang 
sepantaran dengan Andra membuat Reva ii 


Dia penerus SP 
Materials loh, kamu tahu kan? Perusahan pemasok bahan material 
furnitur ternama di Indonesia?" ucap Andra lagi. Tentu saja Andra 
tidak lupa salah satu tujuannya untuk memamerkan Renata pada 
Reva. Dan siapa sangka ia mendapatkan momen tersebut tanpa 
harus ia susah payah menunggu. Mission accomplished! 

Hal ini semakin membuat Reva iri dengan Renata. Bagaimana 
tidak? Cantik senatural itu tanpa bersusah payah memoleskan 
riasan, fisik yang tidak kalah menawan darinya di tambah dengan 
posisinya yang akan menjadi penerus salah satu perusahaan 
terkenal jelas membuat Reva iri setengah mati pada wanita muda 
tersebut. "Hmm sudah ya, kita mau belanja lagi. Dah" pamit Andra 
sopan dan berlalu meninggalkan Reva dan pria yang tidak terlalu 
memperhatikan sekelilingnya itu. 


DELAPAN 


Setelah makan malam di sebuah kedai makan dekat 
supermarket, mereka pun pulang. Tidak ada sepatah kata apapun 
yang terucap di antara mereka. Mbak Siti merasa tidak enak 
karena bertemu dengan orang yang paling di benci oleh majikan 
lelakinya. Meskipun Reva pernah menjadi majikannya, tetap saj: 
semua yang telah Reva lakukan sudah membuat Andra terluka 
sangat dalam dan mengubah sikap Andra. Begitu juga dengan 
Renata. Bayangan postur tubuh Reva dan caranya memandang 
dirinya membuatnya terus terngiang-ngiang. Ia merasa canggung 
menatap Andra yang fokus menyetir mobil. 

Sampai di rumah, Mbak Siti dengan sigap langsung 
menurunkan semua belanjaan dan menaruhnya pada tempatnya 
alih-alih membantu pembantunya, Renata justru dilarang oleh 
Mbak Siti yang malah menyuruhnya untuk beristirahat saja. Andri 
langsung masuk ke dalam rumah tanpa membantu dua wanita 
tersebut. Ia bersikap seakan tidak ada yang terjadi, namun 
sebenarnya hatinya tidak berhenti berdebar karena dengan 
refleks merangkul pinggang ramping Renata. Meskipun tidak 
pernah memakai pakaian yang terbuka, namun Andra laki-lah 
normal. Dirinya yang tidak pernah menyentuh Renata lebih dar 
sekedar berpegangan tangan jelas merasakan debaran aneh di 
dadanya. Dan ini juga pertama kalinya mereka melakukan konta 
fisik yang cukup bahkan sangat dekat. 


"Jadi itu yang namanya Reva?" tanya Renata yang sudah 


tidak tahan dengan kecanggungan di antara keduanya. "Iya" sahut 
Andra singkat sambil menghembuskan napasnya. Andra sudah 


memprediksi, Renata pasti akan menanyakan hal ini. "Kenapa 
memangnya?" tanya Andra. "Enggak apa-apa" sahut Renata 
cepat. "Aku tahu dia memang seksi. Dari dulu memang cara 
berpakaiannya kayak gitu" ucap Andra cuek sambil membuka 
kausnya dan melempar kasar ke laundry box dan kemudian duduk 
di tepi ranjang. Kamu juga seksi kalau begini ucap Renata dalam 
hatinya. Andra memang tidak memiliki tubuh yang atletis, namun 
ia termasuk bentuk tubuh ideal karena rajin 
Jogging setiap weekend. Renata memang polos. Namun ia tidak 
sepolos kertas putih. Berusia dua puluh lima tahun bukanlah usia 
remaja. 

"Perlu kamu tahu, dua tahun menikah dengannya dan aku 
sama sekali belum pernah 'menyentuhnya' "ucap Andra yang 
berdiri hanya menggunakan celana saja. "Maksud kamu?" tanya 
Renata. Belum pernah menyentuhnya? Masa Andra nggak pernah 
sentuh tangannya Reva sih? Tanya Renata dalam hatinya. "Heh 
usiamu dua puluh lima tahun, jangan konyol tidak mengerti 
maksudku" ucap Andra sedikit kesal dan mengambil pakaian 
tidurnya. "Aku benar-benar gak mengerti maksud ucapan kamu" 
sahut Renata yang memang benar-benar tidak mengerti maksud 
Andra. "Maksud kamu, selama duatahun itu kamu belum pernah 
sentuh tangannya Reva, contohnya gitu?" tanya Renata. Andra 
tercekat sekaligus gemas dengan istrinya. "Maksudku, aku belum 
pernah melakukan hubungan badan dengan Reva!" ucap Andra 
sambil berkacak pinggang menatap istrinya yang beberapa 
sentimeter lebih pendek darinya. 


Renata yang mendengarnya kagetsendiri. "Oh..ma-maaf 
aku benar-benar nggak mengerti yang kamu maksud" ucap 
Renata terbata-bata. "Umur kamu sudah dua puluh lima, nggak 
lucu kamu nggak mengerti yang aku maksud. Malu sama umur" 
sentak Andra dengan sangat kasar. Tanpa menghiraukan istrinya, 
Andra masuk ke kamar mandi untuk mencuci wajahnya dan 
menggosok gigi. Renata akhirnya melangkah menuju lemari 
pakaiannya dan mengambil piyama tidurnya. Setelah Andra keluar 
dengan wajah kecutnya, Renata masuk ke dalam kamar mandi. 
Entah mengapa ia merasa minder melihat mantan istri suaminya 
tersebut. Tubuhnya masih terlihat kencang, caranya berpakaian 
juga modis. Renata berani bertaruh harga celana jeans yang di 
kenakan Reva pasti bermerek dan tentunya mahal. Tas tangan 
berwarna merah juga pasti setara harganya dengan sebuah 
motor matic. Kulitnya putih mulus dan kencang tentunya hasil 
karya dokter estetika yang sudah pro dan bayarannya juga pasti 
mahal. 

la berkaca di sebuah cermin berbentuk oval di kamar kandi. 
Tubuhnya tidak seberapa di banding dengan tubuh milik Reva. 
Pantas saja jika Andra dulu tergiur dengan lekuk tubuh Reva. 
"Badanku macam gini jelas saja, mana bisa menarik perhatian. Aku 
gak heran kalau dulu Denny bosan" ucap Renata sambil bercermin. 
Tapi sesaat kemudian, Renata bersyukur dengan bentuk 
tubuhnya yang sebenarnya pas untuk ukuran badannya. Mungkin 
jika ia mengikuti segala macam treatment seperti yang Reva 
-mungkin saja- lakukan, ia tidak tahu bentuk tubuhnya bakal 
seperti apa dan berapa banyak uang yangakan ia keluarkan per 
bulannya untuk melakukan treatmenttersebut. 


Setelah selesai mengganti pakaiannya, lalu mencuci 
wajahnya dan menggosok gigi Renata keluar dari kamar mandi. la 
mendapati Andra yang sedang menatap ponselnya dengan 
senyuman kecil di wajah suaminya. Namun saat Andra 
memalingkan wajahnya ke arah Renata, senyum itu seketika surut. 
Renata hanya menghela napas dan beranjak ke tempat tidur. 


Seperti biasa, Renata pergi ke kantor. Namun wajahnya 
semakin hari semakin sedih meratapi sikap Andra yang semakin 
hari semakin menunjukkan rasa tidak suka pada dirinya. Apa Andra 
menyesal karena sudah menikahinya? Apa Andra baru menyadari 
dirinya tidak semenarik mantan istrinya yang seksi itu? "Pagi-pagi 
sudah melamun" Reno mengejutkan kakaknya yang tengah 
terdiam menatap kosong layar komputer di depannya. "Kamu! 
Dari dulu selalu buataku kaget, sama saja dengan Rino" jawab 
Renata. Reno tersenyum usil karena berhasil membuat kakaknya 
terkejut, untuk kesekian kalinya. "Bagaimana kabarmu setelah 
menikah?" tanya Reno sambil melipat kedua tangannya di depan 
dadanya. Renata menangguk. "Kalian belum berencana 
memberikan aku dan Rino keponakan ya?" tanya Reno iseng. 
Renata tersentak mendapatkan pertanyaan tersebut. Sudah tiga 
bulan menikah dan ia atau pun Andra sama sekali belum memiliki 
rencana untuk urusan momongan. Ia menjadi sedikit merasa 
bersalah belum memberikan cucu sekaligus keponakan untuk 
orangtua dan kedua adik kembarnya. 

"Hmm belum, kamu nggak lihat pekerjaanku sebanyak ini?" 
tanya Renata mengalihkan perhatian. Suara ketukan pintu 
membuatnya dan Reno menoleh ke arah pintu masuk ruang 


kerjanya. Seorang of fce boy datang menjinjing dua paper 
bag berukuran besar di kedua tangannya. "Bu, ini ada titipan 
untuk Ibu dari Bu Davina" ucap of fce boy tersebut menaruh 
kedua paper bag di atas meja Renata. "Terima kasih ya" ucap 
Renata sambil tersenyum. Bawahannya pun keluar tanpa 


menunggu di suruh. "Davina habis darimana bawakan kamu ole 
oleh sebanyak ini?" tanya Reno. "Dia habis liburan dari Jepang 
ucap Renata sambil menarik salah satu paper bag berwarna 
merah tersebut dengan senyuman. "Kayaknya banyak oleh 
olehnya, bagi-bagi untukku dan Rino ya?" ucap Reno sambi 


mengedipkan sebelah matanya jahil. 
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SEMBILAN 


Hari ini Andra menghadiri acara ulang tahun salah satu temar 
SMA-nya di salah satu night club. la berbicara dengan jujur padi 
Renata kemana ia akan pergi. Ia menangkap raut wajah cemas 
istrinya tersebut, namun ia meyakinkan istrinya ia tidak akan 
berbuat macam-macam dan berjanji akan pulang di bawah jan 
sebelas malam. Andra pun pergi meninggalkan Renata dengan 
sejuta kecemasan yang melingkupi hati istrinya. Istri mana yang 
tidak cemas level dewa jika suaminya pergi ke night club? Bisa- 
bisa suaminya pulang membawa istri baru. Selama di perjalanan 
Andra tersenyum mengingat bagaimana cemasnya Renata saat ia 
mengatakan akan pergi ke night club. "Kamu pergi ke sana mau 
ngapain? Kenapa harus di night club sih? Kamu gak akan berbua 
macam-macam kan? Jangan pulang malam ya" Rentetan 
pertanyaan yang di ajukan Renata membuatnya tersenyum. 
Sebenarnya ia menyukai sikap khawatir Renata. Itu artinya Renata 
sudah benar-benar sayang padanya. Entah mengapa hal itu 
membuatnya merasa senang. 

Sampai di tempat tujuannya, Andra langsung memarkikan 
Mercy ke sayangannya tersebut. la masuk ke dalam night club 


tersebut sambil menunjukkan undangan ulang tahun temannyi 


agar dapat masuk dengan free access. "Nah lihat siapa yang 
datang?" tepukan hangat di pundaknya menyambut kedatangan 
Andra. "Wah gimana kabar pengantin baru?Aku kira kamu asyi 


berduaan dengan istrimu di rumah" goda salah seorang 


temannya. "Heh, istrimu tidak akan marah'kan? Bisa-bisa nanti 
kamu tidur di teras" dan semua yang ada di sana terbahak-bahak 
mendengarnya. Termasuk Andra. la bahkan tidak bisa 
membayangkan Renata marah padanya dan menghukumnya 
dengan tidur di teras dan berakhir dengan penyakit demam 
berdarah karena di gigit nyamuk sana sini. "Nggak, dia nggak akan 
marah kok. Aku juga jujur padanya kemana tujuanku" ucapnya 
santai sambil mengambil minuman dari seorang waitress yang 
mondar mandir membawakan minum di atas nampan. "Eh, aku 
juga undang Levia loh, ingat kan? Cewek incaranmu saat kita kelas 
satu" Rakha, temannya yang berulang tahun hari ini menyikutnya. 


"Terus?" tanya Andra seakan tidak ada apapun yang terjadi. "Levia 
makin cantik loh" ucap Rakha sambil tersenyum lebar. "Heh, 
jangan gitu, Andra masih pengantin baru" ujar temannya yang lain. 
Andra pun tak sengaja melihat Levia yang tengah berdiri di 
hadapannya sambil berbicara dengan temannya yang lain. "Itu, 
yang pakai midi dress warna silver itu?" tanya Andra sambil 
menunjuk Levia. "Apa aku duga, pasti anak ini masih ingat Levia 
rupanya seperti apa" ucap temannya. "Ah biasa aja sih" ucap 
Andra datar. Masih lebih cantik Renata pujinya dalam hati sambil 
tetap menatap Levia. Lagi-lagi 


memuji istrinya yang tengah 
khawatir menunggu dirinya untuk pulang di rumah. Sebenarnya 
aku kenapa sih? Tanya Andra pada dirinya sendiri. Di sisi lain ia 
membenci Renata karenaia menganggap wanita yang satu itu 
sudah menggangu urusan pribadinya, di sisi lain ia tidak dapat 
berbohong bahwa Renata itu cantik dan sangat perhatian 
terhadapnya. 

Pesta ulang tahun Rakha berlangsung makin meriah. Semakin 


malam, semakin meriah. Andra yang biasanya enggan untuk 
sembarangan minum saat berada di night club, malam ini seakan 
tidak peduli dengan jenis minuman yang ia teguk. la meminum 
beberapa gelas minuman beralkohol. Andra pun berakhir mabuk. 
, Rakha 
menyuruh dua orang temannya yang juga hendak pulang untuk 


Melihat temannya yang sudah tidak sadarkan di 


mengantarkan Andra pulang. Setelah memastikan Andra 
membawa kendaraan, salah satu temannya berinisiatif untuk 
menyetir dan mengantar Andra pulang sampai ke rumah, 
sedangkan temannya satu lagi menyusul dengan mobil lain. 
Renata sedari tadi cemas karena Andra tidak ada kabar. 
Sudah hampir pukul sebelas dan Andra belum juga pulang. 
Sebenarnya yang menjadi masalah besar adalah tujuan Andra 
pergi. Night club, kalau saja Andra pergi ke restoran atau cafe 
mungkin Renata masih bisa bernapas lega. Night club? Jangan 
harap bisa bernapas lega, minum air putih saja rasanya pahit 
sekali, Tak lama, Renata mendengar adanya ketukan pintu, la 
mengintip dari jendela kamarnya dan mendapat ada tiga orang 
pria yang berada di depan pintu. Renata mengambil cardigan 
tipis untuk menutupi tubuhnya yang hanya berbalut daster tidur 
ti 
turun ke bawah. Saatia membuka pintu, ia mendapat suaminya 


-dan sebenarnya seksi- pemberian Davina, dan kemudian 


bergumam tidak jelas sambil di papah oleh kedua temannya. 
Tanpa pikir panjang, Renata menyuruh kedua teman 
suaminya tersebut untuk langsung mengantarkan Andra ke kamar 
mereka. Setelahnya, ia berterima kasih kepada dua orang pria 
tersebut dan mengantarkan mereka sampai pintu gerbang. 
Renata masuk kembali kedalam kamar. la melepas cardigan yang 


ia pakai dan melepaskan sepatu Andra yang masih menyangkut di 
kaki suaminya itu. la juga melonggarkan ikat pinggang Andra agar 
suaminya tersebut lebih mudah bernapas. Dengan hati-hati ia 
melepaskan kancing kemeja teratas agar Andra tidak merasa 
sesak napas. Dengan tingkat kesadaran yang rendah, Andra 
menatap istrinya tersebut. Daster tipis dengan pundak terbuka 
dan belahan d**a rendah tersebut jelas mengundang nafsunya 
sebagai pria dewasa yang normal. 

Dengan pikiran yang sudah tidak jernih lagi, Andra menarik 
lengan Renata yang hendak beranjak mengambil lap basah untuk 
membasuh wajahnya. Renata kaget melihat reaksi suaminya. 
Belum sempat ia bertanya, Andra sudah membungkam bibirnya 
dengan bibir Andra. Di dukung dengan suasana kamar yang 
remang-remang, Andra melakukannya tanpa sadar dan semuanya 
mengalir begitu saja. 

Renata merasa pegal di sekujur tubuhnya. la melirik jam 
dinding kamarnya, waktu menunjukkana pukul setengah enam 
pagi. Kedua matanya kontan terbuka lebar. "Aduh! Aku kan harus 
mencuci pakaian!" sesal Renata. Namun ia tidak dapat mengelak 
rasa pegal di sekujur tubuhnya. Sedetik kemudian ia tersadar, ia 
tertidur tanpa sehelai kain pun. Tubuhnya hanya terbalut selimut 
tebal berwarna putihnya. la merasakan tangan besar memeluknya 
dari belakang layaknya ia adalah sebuah guling. Renata menoleh 
mendapati Andra tertidur pulas dengan keadaan sama 
sepertinya : tidur tanpa sehelai benang pun. Oh Tuhan apa yang 
terjadi semalam? Renata mencoba mengingat-ingat apayang 
terjadi malam sebelumnya. Andra pulang dalam keadaan mabuk. 
Hanya itulah yang Renata ingat. Pelan-pelan, ia melepaskan 


tangan Andra yang melingkar mesra di sekeliling tubuhnya. Sambil 
mencoba menahan rasa nyeri di bawah perutnya, Renata 
memungut dasternya dan memakainya kembali. Ia segera 

mengambil handuknya dan masuk ke kamar mandi. 

Andra terbangun dengan rasa pusing yang luar biasa. Belum 
pernah ia merasakan pusing seperti ini. Andra menoleh ke 
sebelah kiri dan mendapati Renata sudah tidak ada. Namunia 
tersentak mengetahui ia tidur tanpa sehelai kain pun. Andra 
benar-benar tidak dapat mengingat apapun yang terjadi. la akan 
selalu merasa pusing saat mencoba mengingat apa yang terjadi 
semalam. Kedua mata Andra terbelakak saat menyadari adanya 
noda di sprei tepat di sisi Renata biasa tidur. 


SEPULUH 


Itu noda darah. Gak mungkin Renata haid, toh kalau memang 
dia haid pasti dia bilang. Andra berpikir keras apa yang terjadi 
hingga ada noda darah di spreinya. Selama ini sekalipun Renata 
sedang datang bulan tidak pernah sampai 'bocor' seperti ini. 
Tetapi kepalanya semakin pusing saat ia mencoba otaknya untuk 
berpikir. Perhatiannya teralihkan oleh Renata yang baru saji 
keluar dari kamar mandi. RENATA KERAMAS? Pekiknya dalam hati 
Meskipun sudah setengah kering dan tersisir dengan rapih, 
namun masih terlihat jelas rambut Renata. la juga bisa mencium 
wangi shampoo milik istrinya tersebut. Hanya ada satu 'kegiatan' 
yang ada di pikiran Andra. "Renata" tegur Andra dingin pada 
istrinya. Yang di panggil langsung menoleh begitu melihat 
suaminya bertelanjang d**a yang tengah duduk di tempat tidur. 
"Kamu kenapa keramas?" tanya Andra spontan. Jantungnyi 
berdegup tidak jelas menunggu jawaban dari istrinya itu. "Kamu 
lupa semalam kita...” Renata ragu-ragu menjawab pertanyaan 
Andra. "Semalam kita ngapain?" tanya Andra tidak sabaran. "Akt 
juga tadinya lupa apa yang terjadi semalam, sampai akhirnya aku 
bangun dan melihat ada noda darah di sprei. Aku belum datang 
bulan, dan lagi rasa nyeri di bawah perutku juga sakit sekali" uca| 
Renata yang masih berdiri di depan Andra. "Saat di kamar mandi 
aku baru benar-benar baru sadar kalau kita semalam... ya begitu" 
sahut Renata dengan pipi yang merah dan mencoba untuk 
menutupi nydengan handuk yang ia bawa. "Bukan aku yang mula 


kamu yang menciumku lebih dulu. Kamu mabuk berat setelah 
pulang dari acara temanmu" tambah Renata secepatnya. 

"Jadi kalau sekarang aku keramas itu wajar. Kamu nanti harus 
keramas" ucap Renata. Jadi semalam beneran ?! teriak Andra 
dalam hatinya. "Hmmm yasudah, spreinya cuci sana" ucap Andra 
sambil mencari-cari pakaian apapun untuk menutupi tubuh 


bagian bawahnya. "Ini" Renata memberikan Andra celana pendek 
rumah kesayangannya. "Makasih" ucap Andra singkat. Renata 
berpura-pura berbalik badan agar tidak melihat Andra memakai 
celananya. Padahal semalam keduanya sudah melihat tubuh 
masing-masing, tanpa sehelai benang pun. Dengan cepat Renata 
melepas sprei berwarna putih tersebut dan menggulungnya. 
"Kamu yang cuci ya. Jangan Mbak Siti pokoknya" ucap Andra 
sambil lenggang masuk ke dalam kamar mandi. Renata tersenyum 
kecil mendengar titah suaminya tersebut. Andra bisa malu juga 
rupanya. 

Dengan rasa penasaran tingkat tinggi, Andra menelfon 
Rakha. Bukan tanpa alasan ia menelfon sahabat baiknya tersebut. 
la ingin memastikan saat malam ulang tahun Rakha, ia yang sadar 
diri sudah mabuk, tidak melakukan hal yang 'aneh-aneh. Kecuali 
hal 'aneh-aneh' yang sudah ia dan Renata lakukan. Jika di pikir- 
pikir, wajar jika ia dan Renata melakukannya. Toh mereka sudah 
sah menjadi suami dan istri. 

"Halo" sapa Andra saat Rakha sudah mengangkat telfonnya. 
"Halo pengantin baru" sahut Rakha dengan nada iseng. "Aku mau 
tanya sesuatu" ucap Andra serius sambil berusaha mengeringkan 
rambutnya dengan satu tangan. "Mau minta kontaknya Levia? 
Pastikan dulu istrimu tidak ada di sekitarmu" sahut Rakha masih 


dengan candaannya. "Kalau kamu ada di depanku sekarang pasti 
aku sudah menghajarmu" jawab Andra. "Chill dude" Rakha masih 
sama santainya. "Waktu aku mabuk, apa aku berbuat yang aneh- 
aneh?" tembak Andra langsung. "Tidak, aku langsung minta 
tolong pada Devin dan Bram untuk mengantarmu pulang, kenapa? 
Kamu takut berbuat yang aneh-aneh? Siapa suruh main teguk 
minuman sana sini" balas Rakha. Andra mendesah lega 
mendengarnya. "Mungkin kamu melakukan hal aneh-aneh itu 
dengan istrimu" Rakha kembali usil. 

Andra seperti tersengat listrik mendengar celotehan Rakha. 
Seakan Rakha mengetahui apa yang terjadi antar ia dan Renata 
semalam. Oh tentu saja dia tidak berminat bahkan berniat untuk 
menceritakan apa yang terjadi semalam dengan Renata. "Ya 
sudah kalau gitu, terima kasih" Andra langsung memutuskan 
sambungan telfonnya tanpa menunggu Rakha menjawabnya. Ia 
benar-benar tenang karena ia tidak melakukan macam-macam 
dengan wanita mana pun di night club tersebut. "Andra 
sarapannya sudah siap" Renata masuk sambil membawa laundry 
box yang sudah kosong itu. Penampilan acak-acakan istrinya 
tersebut membuatnya susah payah menelan air liurnya. Gak heran 
kalau semalam aku yang mulai duluan ... 


Dua minggu lagi ulang tahun Nafa, keponakan pertama 
Andra. Karena usianya yang masih kanak-kanak Nafa meminta 
ibunya untuk merayakan pesta ulang tahunnya yang ke enam di 
sebuah restoran cepat saji. Hal itu langsung di setujui oleh kedua 
orang tuanya. Sebagai paman yang baik, terlebih ini ulang tahun 
keponakan pertamanya tentu ia akan mencari hadiah untuk gadis 


kecil tersebut. Berhubung Renata sedang ada rapat penting di 
kantornya dan istrinya juga sudah menemukan hadiah yang tepat 
untuk keponakannya, Andra akhirnya pergi sendiri untuk mencari 
hadiah. Sebuah pusat perbelanjaan menjadi pilihan Andra. Dengan 
hati yang riang ia mencari hadiah untuk keponakannya tersayang. 
Karena sudah duduk di bangku kelas satu sekolah dasar,Andra 
tentu mencari hadiah yang dapat memompa semangat belajar 
keponakannya tersebut. 

"Seingatku Nafa suka banget dengan Frozen" ucap Andra 
sambil memandang sebuah tas ransel sekolah bergambar 
karakter kartun Frozen. Ia menarik tas ransel tersebut dan 
melihatnya lebih detail. Setelah melihat kondisi tas yang bagus 
dan cocok untuk sekolah, Andra akhirnya memutuskan untuk 
membeli tas tersebut. Lalu ia mencari-cari hadiah lain. Saat 
tengah melihat-lihat boneka-boneka lucu yang di jajarkan 
seseorang memanggilnya dari belakang. "Andra ya?" langsung 
Andra menoleh dan melihat siapa yang memanggil. Seorang 
wanita dengan tubuh semampai berdiri di hadapannya. la merasa 
seperti mengenali wanita tersebut. "Hmm siapa?" Andra 
mencoba mengingat-ingat wanita muda tersebut. "Chessa. 
Mantanmu saat kuliah dulu" ucap Chessa dengan nada santai dan 
percaya diri. 

Andra langsung teringat dengan salah satu mantan pacarnya 
saat kuliah dulu. Ya, Chessa adalah salah satunya. 


amu apa 
kabar?" tanya Chessa. "Aku baik, kamu sendiri?" tanya Andra 
dengan nada rileks. Ia tidak merasa gugup sama sekali, sekali pun 
yang ada di hadapannya adalah mantan pacarnya. "Baik, kamu 
sudah punya anak?" tanya Chessa. Tanpa Andra ketahui, 


sebenarnya Chessa menaruh rasa ingin tahu yang besar terhadap 
dirinya. "Belum, ini untuk keponakanku. Kamu sendiri?" Andra balik 
bertanya. "Yeah, aku mencari tas untuk anak ku" jawab Chessa. 

Masih teringat jelas di ingatan Andra. Dulu, saat ia masih 
kuliah ia dan Chessa berpacaran. Andra di jurusan administrasi 
bisnis sedangkan Chessa dijurusan sistem informasi. Setelah 
putus dari Chessa, Andra memang sulit move on. Kandasnya kisah 
asmara mereka karena adanya orang ketiga dari pihak Chessa. 
Andra merasa dejavu saat ia mendapati Reva berselingkuh. Tiga 
bulan setelah putus, seorang temannya memberi tahunya bahwa 
Chessa hamil di luar nikah. Sejak saat itu ia tidak pernah melihat 
Chessa aktif di kampus, beberapa temannya mengatakan bahwa 
Chessa sering tidak masuk. Namun akhirnya ia menemukan fakta 
bahwa Chessa memang benar hamil dan masih melanjutkan 
kuliah. Tetapi setelah itu ia sudah tidak ada kontak lagi dengan 
Chessa. lasudah tidak ingin tahu kabar apapun lagi tentang 
mantan kekasihnya itu, meskipun ia tahu siapa yang sudah 
merebut Chessa darinya. 

Ponsel Andra bergetar di saku celananya. la memutar bola 
matanya dengan malas. "Kenapa?"tanya Andra. Ia berusaha 
menyembunyikan rasa malasnya menjawab telepon dari Renata. 
"Yasudah, kamu tunggu kantor ya. Nanti aku jemput sekalian 
makan malam" jawab Andra. Entah mengapa dia ingin makan 
malam berdua dengan Renata. Iya, hanya-berdua-dengan- 
Renata. "Pacar kamu ya?" tanya Chessa dengan nada kepo. Andra 
tersenyum dan melemparkan senyum bahagia tersebut sambil 
menjawab. "Istriku" 


SEBELAS 


"Kita butuh karyawan baru" ucap Rino saat rapat 
berlangsung. "Iya kita butuh karyawan baru untuk meng-handi 
urusan e-signature dari para petinggi perusahaan kita" 
tambahnya. Hari ini nampaknya Soeprapto Twins sangat serius 
membahas rapat kali 


"Segera buka lowongan pekerjaan di 
media cetak dan online " usul Reno. Renata mengangguk setuju. 
"Yasudah kalian buat saja lowongan pekerjaan di koran ata 
majalah atau entah apalah itu. Semoga saja kita mendapatkannya 
dalam waktu dekat" ucap Renata. "Kita akhiri saja rapat mini kali 
ini" ucap Renata. la sangat bersemangat saat Andra mengajaknya 
makan malam. Padahal tadinya ia hanya meminta Andra untu 
menjemputnya karena mobilnya mogok dan harus segera di 
larikan ke bengkel. 

"Kita makan siang bersama yuk, sudah lama sejak kami 
menikah kita tidak pernah makan siang bersama" ucap Rino pad: 
kakak sulungnya. "Aku nggak bisa. Andra sudah mau jemput da 
mengajakku makan siang" ucap Renata. Meski dengan nadz 
santai, namun terlihatjelas rona merah di kedua pipinya. "Hmn 
mereka mau dating ternyata. Yasudah lain kali saja kita makan 
siang bersama" ujar Reno tersenyum sambil mencabut 
kabel laptopnya. "Aku duluan ya, kirimkan salamku untuk man 
dan papa" Renata keluar dari ruang rapatnya. "Hmm sepertinya 
Andra memang benar-benar laki-laki yang pas dan terakhir 
untuknya" ucap Rino seraya melihat kepergian kakaknya itu. 


Saat Renata masuk ke ruangannya, ia sudah mendapati 
suaminya tersebut duduk manis sambil bermain ponsel. "Kamu 
sudah lama menunggu?" tanya Renata berdiri di samping Andra 
yang masih fokus dengan ponselnya itu. "Tidak, aku juga baru 
datang. Ruangan kamu sejuk ya, kapan-kapan aku bisa tidur siang 
di sini sepertinya" Andra memasukkan ponselnya ke saku 
celananya dan berbalik menatap Renata. Kemeja sof tpink Renata 
yang agak ketat di bagian di d**a membuat Andra teringat apa 
yang sudah terjadi di antara ia dan Renata beberapa hari yang 
lalu. "Sudah ayo jangan lama-lama nanti kita bisa telat" ucap 
Andra dengan nada sedikit ketus. Renata langsung menaruh 
seluruh keperluan rapatnya tadi di atas meja kerjanya, menarik tas 
tangannya dan kemudian menghampiri Andra lagi. "Ayo" ucap 
Renata senang. 


"Kamu masuk duluan, aku parkir dulu" Andra membelokkan 
mobilnya ke pintu masuk utama restoran tersebut. "Langsung cari 
tempat buat kita" tambahnya. Renata menangguk menurut 
menerima perintah suaminya. la langsung turun dan memesan 
tempat untuk dua orang. Begitu selesai memarkirkan mobilnya, 
Andra langsung masuk ke dalam restoran. Seorang wanita yang 
tengah menghisap rokoknya, melihatnya dengan penuh 
keterkejutan. Saat melihat Renata melambaikan tangannya, 
Andra langsung berjalan ke arah istrinya tersebut. Wanita yang 
tadinya tengah asyik merokok tersebut mematikan rokoknya dan 
mengikuti arah jalan Andra tanpa sepengetahuan Andra tentunya. 
la penasaran kemana Andra berjalan. "Buku menunya mana?" tanya 
Andra saat ia mendaratkan bokongnya di kursi kayu tersebut. 


"Belum datang, sudah aku pesankan ke waitress tapi" ucap 
Renata. 

Setelah buku menu datang dan mereka memesan makan 
malam, Renata mulai bertanya hadiah apa yang Andra belikan 
siang tadi untuk Nafa. "Kamu beli apa untuk Nafa?" tanya Renata 
sambil menatap Andra. "Aku beli tas sekolah dan boneka" jawab 
Andra sambil mencolok kabel charger ke sebuah stop kontak di 


pinggir meja. "Kamu sendiri?" tanya Andra balik. "Aku beli satu set 


kotak makan" jawab Renata riang. "Gambarnya Frozen" tambah 
Renata sambil tersenyum. "Sama, Nafa suka sekalli 
dengan Frozen. Diana sampai pusing saat Nafa memaksanya 
untuk mengganti wallpaper menjadi gambar animasi tersebut. 
Nafa bahkan membuat ultimatum jika tidak 
mengganti wallpaper kamarnya, ia akan mogok masuk sekolah" 
kenang Andra sambil tertawa kecil. 

Keduanya memesan makanan setelah seorang pelayan 
memberikan mereka dua buku menu. Meski masih memiliki rasa 
tidak suka dengan istrinya, Andra mencoba untuk bersikap biasa 
saja terhadap wanita yang sudah ikhlas menerima dirinya dengan 
status duda. Tidak semua wanita mau menerima status duda 
seorang pria, terlebih di zaman sekarang. Mungkin beberapa 
wanita yang menerima calon pasangannya sebagai seorang duda 


hanya karena materi yang dimil 
Wanita tersebut masih tetap memperhatikan Andra. Ia 
sengaja memilih untuk duduk di belakang Andra agar tidak 
ketahuan siapa dirinya. Ia sebisa mungkin menjaga 
pendengarannya dan menangkap setiap pembicaraan antara 
Andra dan Renata, meskipun ia tidak tahu apa hubungan Andra 


dengan wanita tersebut. "Rapat apa tadi di kantor?" tanya Andra 
sambil kembali fokus ke ponselnya. Ia tidak ingin terlalu lama 
menatap istrinya. "Kantorku membutuhkan karyawan baru" ucap 
Renata sambil memainkan ujung tas tangannya. "Karyawan baru 
untuk apa?" tanya Andra. "Menjaga e-signature petinggi 
perusahaanku, karena karyawan sebelumnya sudah memutuskan 
untuk resign dari kantor karena menikah dan ikut suaminya pindah 
ke luar kota" jawab Renata. "Aku ke toilet dulu ya" Renata berdiri 
sambil menarik tiga lembar tisu dari kotak tisu di hadapannya. 

Andra menyandarkan punggung dan kemudian duduk menata 
sekeliling restoran. Meskipun restoran ini ramai bukan main, 
namun Andra rasanya romantis mengajak Renata makan malam di 
sini. Sedangkan wanita yang masih asyik membuntuti Andra 
menggunakan masker agar wajahnya tidak terlihat Renata. "Ini 
meja atas nama Ibu Renata?" seorang pelayan membawakan 
sebuah nampan dan tengah membaca bill. "Iya, istrinya sedang ke 
toilet sebentar. Dessertya?" Andra memalingkan wajahnya dan 
menatap pelayan tersebut. 

Tepat setelah Andra menjawab sekaligus bertanya balik 
pada pelayan tersebut, wanita yang tengah menguntitnya 
langsung berdiri dan meninggalkan restoran tersebut. "Semua 
akan berubah, Renata" ucapnya seraya menyalakan kembali rokok 
yang sempat ia matikan tadi. 


DUA BELAS 


Renata menyiapkan kopi untuk suaminya pagi ini. Karenz 
terlalu lelah dengan semua tumpukan pekerjaannya, Renata 
akhirnya memaksakan diri untuk bangun dan menyiapkan sarap: 
untukia dan suaminya. "Nyonya kalo masih ngantuk biar saya aj 


yang siapin semua" ucap Mbak Siti. Meskipun sudah mandi 
Renata masih terlihat lelah dan mengantuk. Namun ia tetap ingin 

membuat sarapan untuk suaminya tercinta. Dengan gerakan 
pelan dan terus di awasi oleh Mbak Siti, Renata membuat kopi 

dan teh manis untuknya dan Andra yang sekarang tengah bersiap 
siap untuk ke kantor. Setelah semuanya siap, Renata naik ke 
lantai atas untuk memanggil suaminya. Tanpa menunggu Andra 
turun, ia lebih dulu turun ke meja makan. 

Andra langsung duduk dan menyeruput kopi favoritny: 
setiap pagi. Baru seruput sedikit Andra langsung menyemburkan 
kembali kopi yang di buat istrinya itu. "Kopi apaan ini?" tanya 
Andra dengan nada marah. "Kamu berniat meracuni aku ya?" Andi 
mengelap bibirnya sambil menatap Renata marah. Istrinya yang 
tadinya mengantuk sontak kaget dan menatap Andra. "Kenapa?" 
tanya Renata lemah. Ia benar-benar lelah dan butuh lebih banyak 
istirahat. "Kopi yang kamu buat ini! Hampir membuat aku mati 
tahu! Mana ada kopi rasanya asin begini 


sergah Andra dengai 


amarah yang memuncak. "Kamu ini keterlaluan ya! Selalu saja bu 
masalah!" ucap Andra kesal dan mengambil sepotong roti dengan 


kasar lalu memakannya. 


Aku memang selalu salah . .. di mata mu gumamnya dalam 
hati sambil menghela anaps pasrah. Rasanya ia sudah sangat lelah 
dengan semua yang terjadi. Pekerjaan yang menumpuk, Andra 
yang selalu marah padanya, belum lagi tubuhnya terasa lebih 


ringkih dan juga lebih gampang lelah akhir-akhir ini. "Kamu dengar 
gak apa kataku?" tanya Andra dengan nada marah. Renata 
langsung menengok. "Kamu-selalu-salah!" tegas Andra. "Mbak 
Siti, buang saja kopinya" suruh Andra pada pembantunya. Tanpa 
bertanya apapun, Mbak Siti langsung mengangkat cangkir kopi 
Andra dan langsung ia buang kopi tersebut, lalu mencuci cangkir 
itu kembali. "Lain kali kalau kamu memang tidak becus jangan 
sok!" Andra meninggalkan Renata dengan wajah pucat pasinya. 
Andra tidak mempedulikan kondisi istrinya tersebut. 

"Nyonya tidak apa-apa?" tanya Mbak Siti perhatian setelah 
memastikan Andra pergi. "iya, saya nggak apa-apa kok" jawab 
Renata sambil tersenyum tipis. "Nyonya kelihatannya lelah sekali. 
Mau saya buatkan teh? Biar nyonya jadi lebih segar?" tawar Mbak 
Siti. "sepertinya saya hari ini istirahat saja. Saya butuh istirahat, 
pekerjaan di kantor banyak banget" jawab Renata. "Mbak Siti 
tolong masak dan handle pekerjaan rumah ya, maaf saya tidak 
bisa membantu" ucap Renata berdiri dan kursi makannya. "Baik, 
tenang saja nyonyajangan khawatir! Sekarang nyonya istirahat 
saja" Mbak Siti membantu Renata untuk kembali ke kamar karena 
kondisinya yang tidak memungkinkan untuk berjalan sendiri ke 
kamarnya. 

"Baru kita pasang iklan seminggu sudah ada yang melamar" 
ucap Reno. "Baguslah kalau begitu. Kita bisa mulai menyaring dan 


mencari karyawan yang tepat dan bisa di percaya untuk kita 
pekerjakan" ucap Rino. "Kemana Renata?" tanya Rino pada 
saudara kembarnya. "Sakit, dia kelelahan karena memang 
pekerjaannya yang menumpuk" jawab Reno. Oh tentu saja Renata 
tidak berniat sedikit pun menceritakan tentang kejadian saat 


sarapan pagi tadi. “Ini ada dua puluh orang pelamar, kita saring 
menjadi sepuluh, lalu lima lalu dua lalu satu. Nah yang satu itu yang 
terbaik dan akan kita pekerjakan" ucap Reno. "Baiklah serahkan 
data-data mereka ke bagian HRD, aku mau pergi makan siang 
dengan pacarku" ucap Reno sambil meninggalkan ruang kerja 
adiknya. "Mentang-mentang sudah punya pacar, seenaknya sekali 
kalau mau makan siang berdua begini" keluh Rino yang sampai 
sekarang masih sendiri itu. 

Andra tengah serius memperhatikan desain-desain furnitur 
yang sudah di kerjakan oleh para desainer furnitur yang ia 
pekerjakan. Desain yang sudah di kaji dan di uji melalui 
proses prototyping ini akan segera di produksi dan dijual sebagai 
seri terbaru perusahaan furnitur milik keluarganya. Perusahaan 
keluarga istrinya bergerak di bagian bahan penyedia kebutuhan 
pembuatan furnitur perusahaannya. Dan karena itulah ia dan 
Renata dijodohkan. Namun santer terdengar, perusahaan istrinya 
ingin mengeluarkan jasa baru, yaitu membuat furnitur, sama 
seperti perusahaannya. Bersaing? Hal itu terdengar konyol di 
telinga Andra, namun siapa tahu hal itu mungkin saja terjadi? 

Saat Andra mendengar ketukan pintu, ia menyuruh siapa pun 
yang ada di balik pintu tersebut untuk masuk. "Pak ini saya 
berikan laporan keuangan penjualan bulan ini" seorang wanita 
muda menyerahkan map kertas berwarna merah pada Andra. Ia 


menerimanya dan memeriksanya dengan teliti."Menurut kamu 
benar ini laporannya?" tanya Andra sambil mendengus kesal. 
Karyawan wanitanya hanya mengangguk. Tanpa di duga, Andra 
melempar map tersebut dan membuat kertas-kertas yang ada di 
dalamnya berhamburan. "Itu yang kamu sebut laporan keuangan?" 
gertak Andra. "Sudah berapa lama kamu bekerja di sini sih?" tanya 
Andra dengan amarah yang sudah tidak dapat ia tahan lagi. 
"Laporan kamu banyak yang salah dan ini bukan untuk yang 
pertama kalinya" bentak Andra sangat kasar. karyawan wanita 
tersebut hanya dapat terdiam dan menerima segala bentuk 
kemarahan yang berbentuk ocehan dari bos besarnya itu. 
"Sekarang, perbaiki semua pekerjaanmu ini, Minta bantuan 
rekan kerjamu yang lain untuk membantumu lalu saya tunggu 
besok tepat jam 9 pagi!" ucap Andra. “Silahkan kamu keluar dari 
ruangan saya" Andra mengusir karyawannya tersebut. Tadi pagi 
istrinya sudah sangat ceroboh membuat kopi untuknya, sekarang 
karyawannya yang membuat laporan yang tidak akurat, kesalahan 
ini bahkan sudah terulang berulang kali! Bagaimana Andra tidak 
kesal? Rasanya ingin sekali ia mengeluarkan kata "pecat' dari 
mulutnya, namun ia masih bisa mengontrol emosinya kali ini. 


Renata benar-benar merasa tubuhnya tidak dapat di ajak 
bekerja sama, tubuhnya terasa sangat lemas seperti tak 
bernyawa. la juga merasakan demam yang menjangkitnya. 
"Nyonya, di makan dulu sop nya" ujar Mbak Siti sambil 
membawakan nampan berisi sop ayam, nasi dan segelas air putih. 
Renata berusaha untuk duduk menyandar di tempat tidurnya, 
"Biar saya bantu" dengan sigap Mbak Siti membantu majikan 


wanitanya itu. "Sebaiknya Nyonya istirahat, jangan banyak pikirar 
dan stress" ucap Mbak Siti penuh perhatian. Renata mengangguk 


lemah. Sedari tadi, yang ada di pikirannya hanya satu, kemarahan 
Andra... 
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TIGA BELAS 


Risty mendorong kesal pintu ruangan accounting. "Kenapa 
cemberut begitu?" tanya Hendra yang hendak mengkopi 
beberapa berkas. "Tadi dia dari ruangan si bos. Kenapa pujaar 
hatimu itu ngomelin kamu ya?" tanya Sita. "Iya, betul! Dia bilang 
laporanku tidak akurat bahkan terjadi banyak kesalahan" jawa 
Risty denan ketus. "Makanya, waktu kamu kerjain, jangan ki 
bayang mukanya dong!" goda Sita sambil tetap fokus pada layar 
komputer di depannya. "Bantu aku perbaiki semua laporan ini 
Risty melempar map tersebut ke meja Sita. "Kamu tidak lihatada 
5 berkas yang menungguku?" Sita menunjuk lima tumpuk file d 
sebelah kanannya tanpa melepaskan kedua matanya dari layar 
komputer. 

"Oh ya, ada yang beda dari bos kita loh" celetuk Danar 
selanjutnya. "Apanya yang beda?" Risty langsung menengok ke 
arah rekan kerjanya tersebut. "Aku sering lihatada wanita muda 
yang mondar-mandir ke ruangan Pak Andra" ucap Danar. "Bahki 
aku pernah lihat mereka gandengan mesra" tambahnya sambil 
melirik ke arah Risty. "Heh! Siapa wanita itu? Berani banget dia 
deketin pujaan hatiku" sahut Risty tak terima. "Pak Andra kan 
duda, dia bebas dong mau sama siapa saja" sahut Danar. "Lag 


pula seharusnya kamu mikir, Pak Andra kalau punya istri kamu wi 


bisa kelimpungan dia’ 


cap Hendra yang sudah mengkopi berka 
di area mesin fotokopi. "Urus laporan keuangan saja mat 
berantakan gini, gimana mau urus rumah tangga dengan dia?" 


tanya Sita sambil tertawa renyah dengan ekspresi cemberut dari 
Risty. 

"Kalau memang masih sakitya jangan ke kantor dulu" ucap 
Rino sambil membantu memapah kakaknya yang lemas seharian 
ini. Di tambah lagi ia harus menghadiri rapat penting siang ini. 
"Sebaiknya kamu pulang, dan istirahat. Aku telfonkan Andra ya?" 
tawar Rino sambil berusaha merogoh ponselnya. "Tidak, dia pasti 
sibuk. Sudah, selesai rapat aku pulang" ucap Renata dengan wajah 
pucat. Suara ketukan pintu membuat keduanya terperanjat. 
"Selamat siang, Pak, Bu. Maaf saya ke sini untuk memberikan CV 
dari pelamar yang terpilih untuk meng-handle bagian e- 
signature perusahaan kita" ucap karyawan mereka sambil 
menaruh map cokelat dengan tali tersebut. "Terima kasih. 
Setelah itu nanti saya beritahu bagian HRD untuk jadwal walk in 
interview" balas Rino sambil tersenyum. Karyawannya langsung 
keluar dari ruang kerja Renata. 

Renata memajukan tubuhnya dan mengambil amplop 
cokelat tersebut. Ia membuka ikatan tali yang melilit amplop 
cokelat polos tersebut. Ia mengeluarkan kertas-kertas yang 
terdapat di dalamnya. "Maresha Dwitami" Renata menyebutkan 
nama yang terpilih menjadi calon karyawannya tersebut. "Wanita 
ya?" tebak Rino sambil duduk di sofa ruang kerja Renata. "ya, 


kenapa? Mau kamu jadikan calon pacar?" goda Renata. "Hmm dia 
sudah bercerai rupanya" tambah Renata sambil terus membaca 
isi dari data diri pelamar tersebut. "Janda?" sahut Rino lagi. "Iya, 
kenapa? Masih berminat? Tidak semua janda itu konotasinya 


buruk kok" Renata tersebut membaca kertas demi kertas 


tersebut. Data diri, ijazah dan yang lainnya yang sudah di 
fotokopi. 

"Atur jadwal walk in interview nya untuk minggu depan. Kita 
tidak bisa menunda lebih lama lagi untuk urusan ini. Kita sangat 
membutuhkan orang ini" ucap Renata sambil menaruh kembali 
kertas-kertas tersebut ke dalam amplop. 


"Kamu mau tahu sesuatu Chessa? Bos kesayanganku itu 
ternyata sudah ada yang punya!" sentak Risty pada temannya 
yang tengah menyeruput jus mangga. "Risty apa-apaan sih! Aku 
kalau tersedak gimana?" omel Chessa. "Aku tuh kesal Andra-ku 
sudah ada yang punya" sesal Risty dengan wajah cemberut. Dia 
bukan Andra-mu sergah Chessa dalam hatinya. "Aku memang 
belum tahu pasti siapa wanita itu, tapi aku harus cari tahu dia 
siapa dan bla bla bla tentang dirinya. Kalau aku bisa, aku harus 
menyingkirkannya" ucap Risty dengan licik. Chessa hanya diam 
dan menyimak setiap kata-kata yang keluar dari mulut Risty. 
"Pokoknya aku harus tahu!" Risty akhirnya diam 
setelah steak pesanannya tiba. Sedangkan Chessa tersenyum 
penuh arti sambil menatap keluar jendela restoran mereka makan 
siang. 

"Jadi akhirnya kamu memutuskan untuk mengakhiri masa 
lajangmu?" tanya Andra sambil tetap menggengam undangan 
pernikahan sahabatnya, Galih. Yang di sindir hanya tersenyum 
penuh arti. "Baguslah kalau begitu, kamu akhirnya menemukan 
belahan jiwamu" Andra menghela napasnya. "Renata apa kabar?" 


tanya Galih sesaat kemudian. "Baik, kondisinya hanya sedang 
tidak kurang enak badan, demam dan lemas" ucap Andra. Ia 
sedikit terbayang kondisi istrinya saatini. Meskipun di matanya 
Renata selalu menyebalkan dan salah, tetapiia masih memiliki 
hati, 
istrimu dong" ucap Galih. "Apapun alasannya kamu menikahinya, 


‘amu jadi suami seharusnya memperhatikan kesehatan 


kamu harus memperhatikannya, dia sudah menjadi tanggung 
jawab kamu sekarang" tambah Galih. "Mentang-mentang sudah 
mau menikah, kamu mau nasehati aku gitu?" tanya Andra sambil 
menaikkan satu alisnya. 

Galih hanya tertawa kecil. "Aku gak sengaja bertemu Chessa" 
ucap Andra membuka topik pembicaraan lainnya. "Chessa? 
Mantanmu saat kita kuliah dulu?" tanya Galih. Andra mengangguk. 
"Yang hamil di luar nikah itu?" tanya Galih sekali lagi. "Iyaaaa" jawab 
Andra. "Ketemu dimana?" tanya Galih sambil meneguk Ice 
Blackcurrant miliknya. "Kemarin aku mau cari hadiah untuk Nafa, eh 
setelah aku ambil tas yang mau aku beli dia menegurku lebih dulu. 
Masih ingat saja dia dengan wajahku. Memang ya aku ini tipe-tipe 
susah di lupakan, sudah putus sekian lama saja Chessa masih 
ingat wajahku ini" jawab Andra dengan sangat percaya dirinya, 
Galih mencebik mendengar kata-kata Andra barusan. "Terus, 
kamu bicarakan apa saja dengan dia?" tanya Galih lagi. 

"Apa jangan-jangan kalian pergi makan siang bersama gitu? 
Makan siang dengan mantan mungkin" ucap Galih sambil 
mencomot potongan pizza berukuran medium yang ia pesan 
secara delivery. "Enggaklah, aku pergi makan siang dengan 
Renata" tangkisnya. "Ohh jadi makan siang romantis dengan istri 
setelah gak sengaja ketemu mantan, gitu?" tanya Galih dengan 


nada iseng. Andra memukul pelan lengan tangan Galih dan hampir 
membuat pizza yang ada di genggaman Galih jatuh ke lantai. 
"Akan aku pastikan kamu membeli satu loyang berukuran large jika 
sampai pizza di tanganku ini benar-benar terjatuh" 

Andra hanya tertawa renyah melihat Galih yang bersungut 
kesal. Meskipun tidak jatuh ke lantai, namun pizza berlumuran 
saos tomat tersebut berhasil mendarat dengan sempurna di 
kemeja kerja milik Galih. 


EMPAT BELAS 


Setelah memutuskan untuk beristirahat beberapa hari dan 
fokus pada kesehatannya, Renata kembali melanjutkan 
aktifitasnya. la sempat membuat Andra khawatir karena hampir 
pingsan setelah memimpin rapat dan kemudian langsung di 
larikan ke rumah sakit. Dokter mengatakan bahwa ia hany: 
kelelahan dan terlalu banyak pikiran sehingga kesehatannyi 
terganggu. Dokter juga hanya menyarankan dirinya untuk 
berisitirahat saja dan menenangkan pikirannya. 

"Ingat kata dokter kamu jangan stress sampai hampir 
pingsan seperti kemarin" ucap Andra ketus sambil 
mengancingkan kemeja kerjanya. "Iyaa, maaf" ucap Renata. "Kami 
mikirin apaan sih sampai stress begitu?" tanya Andra 
lagi. Pekerjaan dan kamu jawab Renata dalam hatinya. la tidak 
berani mengutarakan isi hatinya bahwa cinta sudah ada di hatinya 
untuk Andra. "Heh aku tanya kenapa diam aja?" tanya Andr: 
dengan nada tinggi dan mengagetkan istrinya itu. "A-aku cuman 
mikirin pekerjaanku aja kok" jawab Renata tergagap. "Seberat itu 
pekerjaan kamu sampai-sampai kamu hampir pingsan gitu?" 


Andra menutup pintu balkon kamar mereka. "Aku denga 
perusahaan kamu mau juga mau memulai mendesain furnitu 
baru" kali ini Andra dengan sengaja menyindir istrinya tersebut 
"Kamu tahu darimana?" tanya Renata yang hendak menyisir 
rambutnya tersebut. "Gak penting darimana aku tahu" jawaban 
Andra terdengar dingin dan tidak suka dengan pertanyaan Renata 


barusan. 

"Enggak kok, itu hanya kabar burung" jawab Renata dengan 
wajah tertekuk. "Jangan pernah kamu berpikir bisa bersaing 
dengan perusahaanku. Asal kamu tahu saja perusahaan yang 
didirikan kakek buyutku itu di bangun dengan jerih payah dan kerja 
keras. Kami memiliki standar kualitas yang mumpuni" tindas Andra 
dengan arogannya. Sekarang Renata menambahkan satu lagi 
daf tr baru sikap Andra. Pemarah, cuek dan sombong. Tuhan, 
dosaku apa punya suami sombong seperti ini? Renata menghela 
napas pasrah berjodoh dengan pria macam Andra ini. "Sudah, aku 
sudah terlambat" Andra langsung keluar dari kamar mereka sambil 
membawa tas kerjanya dan menutup pintu. 


Tidak ada ciuman perpisahan ataupun pun kata pamit yang 
manis dari Andra untuk dirinya. Sesaat ia tersadar akan 
semuanya. Aku ini siapa sih ... 


"Selamat siang Nona Maresha Dwitami" Reno membuka 
pembicaraan walk in interview pagi ini. Sebanyak 50 pelamar yang 
melamar di perusahannya di saring menjadi 25 pelamar lalu di 


saring kembali menjadi 10 pelamar lalu 5 lalu 1 pelamar yang 
sukses merebut hati SP Materials. "Selamat pagi pak" jawab 
wanita muda dengan wajah cerdas ini. Karena Reno yang 
melakukan walk in interview ini tentu jadinya ia tidak suka 
membuang waktu dan langsung memberikan pertanyaan- 
pertanyaan pada calon karyawannya tersebut. 

“Dari data diri yang anda berikan pada saya, status Anda saat 


ini, maaf, seorang janda" tanya Reno sambil menatap wajah 


wanita di hadapannya. Sejujurnya aura yang di tampilkan oleh 
wanita dengan kemeja putih dan blazer hitam tersebut seksi dan 
Reno tidak menyangkal dirinya sedikit terpesona dengan 
kecantikannya. Namun sesaat ia teringat kembali dengan 
kekasihnya itu. "Iya saya janda dan single parent" ucap wanita 
muda itu. "Saya bercerai di tahun kelima pernikahan kami. Kami 
berpisah baik-baik, saya juga masih berkomunikasi dengan baik 
dengan mantan suami saya demi perkembangan putri kami" 
jawabnya. "Berapa tahun usia putri Anda?" tanya Reno. "Tahun ini 
ia genap berusia 7 tahun" sahutnya dengan tenang. 

"Baik, saya rasa cukup sampai disini untuk sesi walk in 
interviewnya. Hasilnya akan saya hubungi secepatnya" Reno 
berdiri dan mengulurkan tangan kanannya untuk berjabat tangan 
dengan calon karyawannya tersebut. "Teirma kasih" wanita 
tersebut menyambut tangan Reno dan kemudian keluar dari 
ruangan interview tersebut. 

Dengan sopan wanita tersebut keluar dari ruangan tersebut 
dengan senyuman kemenangan terukir di wajahnya. 

"Jadi kamu tadi habis interview calon karyawan kita yang 
cantik itu?" goda Rino saat melihat Tasya, kekasih Reno berada di 
ruangan kerja mereka. Reno langsung melotot kesal pada saudara 
kembarnya tersebut karena paling suka membuat masalah, 
terlebih jika menyebutkan 'wanita cantik’ di hadapan kekasihnya 
itu. 


ya, tapi cuman sebentar" 


ahut Reno dengan wajah malas. 
"Jadi kamu habis interview kalian yang cantik itu?" sambar Tasya 
sesaat kemudian. Rino berusaha menahan tawanya yang hampir 
meledak karena tak kuasa melihat ekspresi tegang kakaknya 


tersebut. "Hanya interview kerja, kamu gak perlu khawatir" Reno 


mencoba menenangkan kekasihnya yang seperti mulai panik 
dengan ucapan usli Rino. 

la bersumpah akan menjahili adiknya tersebut habis- 
habisnya karena sudah membuat kekasihnya mulai cemburu itu. 
"Rino, keluar sana cari makan siang sana" usir Reno pada adiknya 
yang duduk sambil terus menahan tawa, "Kan tadi kita sudah 
pesan delivery order?" Rino mencoba membuat kakaknya 
sekakmat. Reno hanya dapat menghela napas dan berusaha 
menahan amarahnya sambil menatap tajam adiknya yang puas 
menertawakannya di ujung sana. 


"Ini desain yang akan keluar ya?" tanya Risty sambil melihat- 
lihat desain-desain furnitur yang sudah jadi tersebut. "ya sudah 
di lihat juga sama kesayanganmu itu" goda Sita sambil 
memasukkan gambar-gambar tersebut ke dalam clear 
holder khusus untuk sketsa-sketsa furnitur baik yang sudah keluar 
maupun belum. "Eh eh cewek yang aku maksud sering ke 
ruangannya Pak Andra ada di depan tuh!" seru salah seorang 
karyawan yang memekik melihat seorang wanita muda sedang 


berdiri tepat di depan ruangan Andra. "Mana mana" Risty 
langsung menerobos beberapa karyawan yang sepertinya sama 

penasarannya seperti dirinya. Meskipun sebenarnya ia yang paling 
penasaran. 

Tubuhnya yang langsing, kulit putih langsat dan pakaian 
kantor yang harganya dapat di taksir cukup mahal tersebut 
seperti menunggu Andra sambil memainkan ponselnya. 
Sekretaris Andra memberikan kursi untuknya agar duduk sembari 


menunggu Andra yang sedang menerima tamu di dalam ruang 


kerjanya tersebut. "Wah, itu Indah sampai kasih kursi begitu 
berarti cewek itu sudah spesial banget" celetuk seorang 
karyawan. "Spesial? Nasi goreng kali ah" sahut temannya. Suara 
tawa sempat membahana, namun Risty tetap fokus untuk 
melihat dan mencari tahu siapa wanita tersebut. Tak lama, Andra 
dan seorang tamu perusahaannya keluar dari dalam ruangan 
sambil berjabat tangan tanda perpisahan. Andra kemudian 
mengunci ruang kerjanya. Wanita yang tadinya duduk langsung 
berdiri dan menghampiri Andra. 

Dari kejauhan dapat terlihat bahwa Andra sedang 
mengatakan sesuatu pada sekretarisnya. Sedangkan 
sekretarisnya hanya mengangguk tanda mengerti. Andra 
kemudian pamit dan berlalu dengan sopan sambil menggandeng 
wanita yang menunggunya sedari tadi. Meskipun tidak tersenyum 
namun terlihatAndra bahagia menggandeng wanita tersebut. 
"Kalian ngapain berbaris rapih begini? Mau upacara bendera?" 
tanya Andra saat mendapati karyawan-karyawannya yang berbaris 
dengan rapih sambil tetap menggandeng tangan mulus wanita 
cantik tersebut yang itu menoleh ke arah kerumunan karyawan 
Andra. "Eh pak Andra ng-nggak ada apa - apa Pak" jawab salah 
seorang karyawan dengan salah tingkah. Tidak hanya satu namun 
delapan orang yang berdiri dan melihat Andra sedari tadi juga ikut 
salah tingkah termasuk Risty. 

"Sudah sana kalian pergi makan siang. Saya tidak akan 
memberikan kelonggaran waktu kalau kalian terlambat makan 
siang nantinya" ucap Andra dengan tegas. "Renata, jadi kamu 
makan siang dimana?" tanya Andra sambil berlalu meninggalkan 


karyawan-karyawannya itu. Setelah ia benar-benar menghilang, 


mereka buru-buru menghampiri Indah yang sedang bersiap untuk 
makan siang juga seperti bosnya. "Indah!" panggil seseorang dari 
kerumunan tersebut. Yang di panggil pun langsung menoleh. 
"Tadi yang sama Pak Andra tadi siapa?" tanya Sita yangjuga 
berada di kerumunan tersebut. lajuga penasaran setengah mati 
dengan sosok yang beberapa hari lalu di bicarakan di ruang 
kerjanya, sekaligus senjata untuk meledek Risty. 

"Loh, memangnya kalian enggak tahu? Itu Ibu Renata, istrinya 
Pak Andra" 
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Renata menatap karyawan baru yang kemarin di terima oleh 
Reno sebagai karyawan barunya itu. Wanita muda yang beberapa 
tahun lebih tua darinya dengan status single parentyang di 
sandangnya, Ia nampak cerdas dengan kacamata berbingkai kotak 
berwarna hitam dan merah. Sangat tangkas dan cerdas dalam 
bekerja di hari pertama bekerja ini. Semoga seterusnya serajin 
inibisik Renata dalam hatinya. "Permisi Bu Renata, saya kembali 
ke ruangan saya" jawab Maresha dengan sopan pada bosnya. 
Renata mengangguk sambil tersenyum manis pada karyawannya. 

"Cantik ya" celetuk Rino sambil tetap membaca laporan. 
"Kalau kerja ya konsentrasi" ucap Renata sambil beranjak dari 
tempat duduknya. "Mau kemana?" tanya Rino. "Kantin, aku pengin 
makan dim sum ayam sama udang" jawab Renata riang sambil 
mengambil dompetnya dari dalam tasnya. "Wah, kamu ngidam 
ya?" Rino langsung menoleh dengan wajah sangat riang. "Hush! 
Apaan sih! Aku cuman pengin makan aja kamu bilang ngidam. 
Kamu jangan sebar gosip-gosip ke mama dan papa ya" Renata 
melotot pada adiknya tersebut. Rino cekikikan melihat reaksi 
kakanya tersebut. "Aku hanya menerka, siapa tahu ada kabar baik 
soal calon keponakanku" ucap Rino yang masih cekikikan itu. 

Tanpa menghiraukan adiknya, Renata pergi keluardan 
langsung turun ke bawah untuk membeli dim sum yang ia idam- 
idamkan tersebut. 


“Tolong simpan sketsa-sketsa desain ini dengan baik. Ini 
rahasia perusahaan" ucap Andra dengan tegas pada karyawannya. 
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Ia mempersilahkan beberapa karyawannya tersebut untuk keluar 
dari ruangannya sambil membawa sketsa-sketsa yang berada di 
dalam clear holder berwarna hitam tersebut. Tak lama, Risty, si 
karyawan teledor tersebur masuk ke dalam ruangan Andra. 
"Selamat pagi Pak, ini laporannya sudah saya perbaiki" Risty 
menyerahkan sebuah map yang berisikan beberapa lembar kertas 
hasil laporan keuangna yang sudah ia perbaiki dengan bantuan 
Sita setelah ia berikan sebungkus mie ayam paling enak di dekat 
kantor mereka itu. 


Sambil melihat Andra yang dengan seksama membaca hasil 
laporan tersebut, ia sayup-sayup mendengar pembicaraan diluar 
ruangan. "Sebaiknya kamu yang simpan di dalam brankas itu" 
ucap salah seorang karyawan berkemeja hijau muda. "Nah, kenapa 
nggak dari awal kamu kerjakan seperti ini" Andra menutup map 
tersebut dam menaruhnya di sisi kanan meja kerjanya, Ada rasa 
bahagia yang membuncah di hati Risty. "Saya jadi gak perlu 
marah-marah sama kamu. Makin tua saya kalau keseringan marah- 
marah" tambah Andra lagi sambil membuka laptop miliknya. Ah 
makin tua juga makin ganteng ucap Risty genit dalam hatinya. "Pak 
saya boleh tanya sesuatu sama Bapak nggak?" Risty 
memberanikan diri untuk bertanya pada pujaan hatinya sekaligus 
bosnya itu. "Apa?" tanya Andra tanpa memalingkan pandangannya 
dari Risty. "Yang kemarin lusa jalan sama Bapak waktu makan 
siang itu siapa?" 


Sudah cukup kemarin lusa ia menumpahkan seluruh air 
matanya mendapati pujaan hatinya sudah beristri. la tidak bisa 
menerima hal itu. "Kamu kepo banget urusan pribadi saya" jawab 
Andra agak ketus. "Yaa saya cuman tanya aja Pak. Habisnya saya 
nggak pernah lihat Bapak ngajak makan siang wanita" balas Risty. 
"Memangnya kalau kamu lihat saya makan siang dengan wanita 
lain kamu mau ngapain? Bayarin semua makanan kami? Kamu 
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cemburu memangnya sama atasan kamu sendiri" tembak Andra, 
Meskipun Risty tidak tahu, namun Andra tahu bahwa karyawan 
bagian keuangan ini menaruh hatinya padanya. la merasa saat 
inilah saat yang tepat untuk langsung menembakkan kalimat yang 
sudah seharusnya ia katakan beberapa waktu lalu. Ia dengan jelas 
menatap wajah karyawannya itu dan menangkap raut kaget di 
wajah Risty. "Eh ng-nggak kok Pak. Ngapain saya cemburu sama 
Bapak, pacar saya nanti saya kemanain?" balas Risty. la tidak ingin 
jika sampai bosnya tahu. "Whoa! Saya baru tahu kamu punya 
pacar! Selamat ya cepat menyusul!" ucap Andra riang. 

"Kemarin itu istri saya" jawab Andra akhirnya. Seketika itu 
juga ia terbayang wajah Renata. "Saya sudah menikah lima bulan 
yang lalu. Sengaja saya tutupi karena saya nggak nyaman urusan 
pribadi saya di jadikan sorotan. Terlebih status saya sebelumnya 
duda" jelas Andra. "Saya tutupi murni karena saya nggak suka 
urusan pribadi saya jadi bahan pembicaraan orang lain. Bukan 
karena istri saya hamil duluan" tambahnya. Seketika itu juga ia 
tercekat dengan sendiri dengan ucapannya. Hamil? Setelah apa 
yang ia dan Renata lakukan di malam ulang tahun Rakha, tidak 
menutup kemungkinan jika Renata hamil. 

Tetapi lagi-lagi dendam dan tujuannya menghukum Renata 
menguasai hatinya sehingga membuatnya merasa tidak penting 
baginya tentang kehamilan Renata kelak. Toh kalau pun memang 
Renata hamil ia pasti akan memberitahu dirinya, karena ia yang 
'membuat' Renata berbadan dua. "Namanya siapa Pak?" 
pertanyaan Risty membuyarkan lamunannya tentang Renata. 
"Renata" ucapnya. "Dia penerus perusahaan SP Materials. 
Perusahaan yang biasa menyediakan bahan-bahan untuk produk- 
produk kita" bayangan ia pertama kali bertemu dengan Renata 
hingga rentetan peristiwa sampai akhirnya ia menikah dan hidup 
bersama Renata sampai saat ini. 
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Risty mengangguk tanda mengerti. Ia harus menceritakan 
tentang 'saingan'nya ini pada temannya nanti. Harus! 


"Kamu sudah pulang?" tanya Renata saat mendapati Andra 
sudah berada di dalam uang kerjanya di rumah. "Menurut kamu?" 
balas Andra dingin sambil tetap fokus ke layar laptop nya. Wajah 
Renata kembali tertekuk. Aku salah apa sih? Masa hanya karena 
kopi itu dia marah sampai begini? Eh nggak hanya kopi sih 
sepertinya memang banyak salahku ucapnya dalam hati. "Aku 
sudah siapkan makan malam untuk kamu di bawah. Mau aku antar 
kemari atau kamu makan di bawah?" tanya Renata sopan dan hati- 
hati, Namun Andra tidak merespon dan tetap fokus pada layar 
tersebut. Merasa Andra tidak mendengarnya, Renata menyentuh 
tangan Andra. "Apa?" sentak Andra agak kasar. "Kamu nggak lihat 
aku lagi konsentrasi begini hah?" gertak Andra marah. 

Renata hanya terpaku melihat kemarahan Andra. "Maaf, aku 
pikir kamu tidak dengar. Kamu tidak memberiku respon" ucap 
Renata. "Aku sudah makan malam dengan teman-temanku tadi. 
Kamu kalau masih lapar silahkan habiskan makan yang kamu 
sediakan untukku" jawab Andra dengan kasar. 

Hati Renata teriris. Ia sudah pulang lebih dulu untuk memasak 
makan malam untuk Andra dan dirinya, namun Andra ternyata 
sudah makan di luar dengan teman-temannya. Paling tidak, Andra 
memberi tahu dirinya bahwa ia akan makan malam di luar. 

"Kamu ngapain masih berdiri di situ?" gertak Andra lagi-lagi 
dengan nada kasar. "Sana cepat keluar! Aku mau lanjutkan 
pekerjaanku!" hardik Andra lagi. "Maaf" hanya kata itu yang bisa 
Renata ucapkan pada suaminya tersebut. Ia pun keluar dari ruang 
kerja suaminya dengan perasaaan sedih yang mendalam. Setelah 
menikah, sikap Andra berubah sangat jauh. Bukan Andra yang 
sopan seperti mereka pertama kali bertemu. Ia mematikan lampu 
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kamarnya dan beranjak ke atas ranjang untuk tidur. Lalu 
mematikan lampu nakas dan menutup matanya dengan sebutir air 
mata yang merembes dari mata sebelah kirinya tersebut 
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"Jadi nama sainganku itu Renata" celetuk Risty sambil 
menerima Iced Cappucino yang baru saja datang. Chessa hanya 
menanggapi ocehan Risty sambil tetap fokus pada buku pelajaran 
putrinya, Dhea. "Jadi kapan Dhea bisa ketemu Papa?" tanya gadis 
kecil yang berbalut seragam sekolah tersebut pada ibunya. 
"Kemarin Papa bilang ke Mama, ada pekerjaan di Bandung jadi 
untuk weekendini belum bisa ajak Dhea pergi weekend ini" jawab 
Chessa dengan lembut pada putri semata wayangnya itu. Risty 
menatap pasangan ibu dan anak itu penuh haru. "Kenapa kamu 
cerai dengan Bimo sih? Dia kan kaya!" celetuk Risty. Dhea yang 
masih kecil dan tidak mengerti apa yang di bicarakan ibu dan 
teman ibunya tersebut kembali mewarnai gambar Disney Princess. 

Chessa sepertinya tidak ingin menanggapi pertanyaan Risty, 
namun rasanya ia sudah saatnya mengatakannya. "Aku dan Bimo 
sudah tidak memiliki ke cocokan, kami sering berbeda pendapat. 
Aku sudah berusaha semaksimal mungkin untuk bisa mengerti 
dirinya, begitu juga dia. Tapi memang sudah tidak bisa lagi 
dipaksakan. Dia ayah yang baik untuk Dhea, namun bukan suami 
yang tepat untukku" jawab Chessa. Seketika ingatannya kembali 
delapan tahun yang lalu saat ia meninggalkan Andra demi Bimo, 
bahkan ia sudah hamil terlebih dahulu sebelum resmi menikah, 
dan lahirlah Dhea. "Terus sekarang dia sudah menikah lagi, atau 
sudah punya pacar baru gitu?" selidik Risty. "Belum aku rasa. Bimo 
pernah bilang ia berjanji untuk mengenalkannya padaku dan Dhea 
terutama" jawab Chessa. 


Sejak -tak sengaja- bertemu dengan Andra, Chessa setiap hari 
semakin teringat akan mantan kekasihnya tersebut. Meskipun ia 
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sudah tahu Andra sudah ada yang punya, nyatanya ia sulit 
menghilangkan Andra dari pikirannya. Rasa ingin memiliki Andra 
timbul beberapa hari setelahnya. Meskipun otak warasnya selalu 
memperingatinya untuk berhenti memikirkan mantan kekasihnya 
itu, namun hatinya tak mau mengalah untuk membuat Andra 
kembali ke pelukannya. Dan penghalangnya hanya satu, bukan 
Risty yang tak lain adalah temannya sendiri namun istri Andra, 
Renata. 


"Aku harus temukan cara untuk mendapatkan pujaan hatiku 
itu" ucapan Risty membuat Chessa buyar tentang pemikiranya 
seputar Andra. "Kantor barumu dimana? SP Materials kan?" tanya 
Risty pada Chessa. "Iya kantor baruku di SP Materials. Kenapa 
memangnya?" sahut Chessa. Belum sempat Risty bertanya balik, 
ponsel Chessa berdering dan membuat pemiliknya langsung 
mengangkat telepon tersebut. "Halo?" ucap Chessa. "Iya, ada apa 
memangnya?" tanya Chessa. "Oh, butuh tanda tangan Bu Renata? 
la bisa besok pagi letakkan saja dokumen yang harus di tanda 
tangani" ucap Chessa dengan profesional. "Jadi perusahaan kita 
mau buka jasa baru?" lanjut Chessa lagi. la berbicara seakan - akan 
Risty dan Dhea tidak berada di situ. "Mau produksi furnitur baru? 
Atau mau buka jasa pemesanan online?" tanya Chessa dengan 
tawa. 

Dan seketika itu juga ide licik Risty tercipta dengan mudahnya 
untuk menyingkirkan Renata. 


"Kamu lihat kemeja aku yang tadi di gantung di belakang 
pintu kamar mandi?" tanya Andra yang hanya mengenakan kaos 
dalam dan celana kerjanya pada Renata yang sibuk membereskan 
ranjang. "Aku langsung bawa ke cucian" jawab Renata. "Kenapa 
kamu bawa ke cucian?!" kesal Andra. "Aku pikir itu baju kotor" 
jawab Renata. "Jadi semua baju yang di gantung di belakang 
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kamar mandi itu kotor, gitu?" tanya Andra sambil berkacak 
pinggang. Renata hanya tertunduk menerima omelan suaminya 
untuk ke sekian kalinya itu. "Kamu kan bisa cium dulu bajunya 
wangi atau sudah bau keringat. Kenapa kamu bahkan tidak 
terbesit pemikiran sederhana seperti itu sih?" Andra semakin kesal 
dengan istrinya yang belum bersiap untuk pergi ke kantor. 

"Hal se simple itu saja kamu tidak mengerti!" Andra membuka 
lemari pakaiannya dan mengambil kemeja kerja yang baru, Tanpa 
mengatakan sepatah kata pun ia keluar sambil membawa kemeja 
dan tas kerjanya tersebut. Renata menghela napas dengan wajah 
sedih menatap kepergian suaminya tersebut, Sudah lima bulan ia 
dan Andra menikah dan semakin hari bukan semakin baik, malah 
semakin buruk. Ada saja kesalahannya baik kecil maupun besar 
yang memancing kemarahan Andra. la melihat jam dinding di 
kamarnya, sudah menunjukkan pukul tujuh pagi, itu artinya ia 
harus bersiap ke kantor. 

Namun saat ia hendak mengambil pakaian kerjanya, ia 
merasakan mual tak tertahankan dan langsung berlari menuju 
kamar mandi dan memuntahkan seluruh isi perutnya itu. 
Kepalanya pening setelah muntah dan membuat dirinya linglung. 
Ia memutuskan untuk duduk sebentar di closet dan menenangkan 
dirinya terlebih dahulu. Saat ia tengah duduk menenangkan diri, 
suara kenop pintu kamar mandi yang terbuka membuatnya 
terperanjat. la kaget mendapat Andra yang main masuk ke dalam 
kamar mandi. "Kamu ngapain di situ? Bukannya siap-siap kerja" 
tanya Andra sambil mencari facial foam miliknya. "Aku muntah 
barusan" jawab Renata lirih. 

Andra yang tadinya kesal dan berkata ketus pada Renata 
langsung menoleh dan menghampiri Renata dan berlutut di 
hadapan istrinya tersebut. "Kamu sakit?" tanya Andra lembut. 
Renata menggeleng. "Aku hanya belum sarapan, makanya muntah. 
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Masuk angin mungkin" jawab istrinya lemah. "Yakin?" tanya Andra. 
"Kalau memang kurang enak badan sebaiknya kamu jangan masuk 
kantor" Andra berdiri dan mulai mencari facial foam miliknya lagi. 
"Nggak apa-apa aku bisa ke kantor kok. Hanya belum sarapan saja" 
Renata kemudian berdiri dari kloset. Namun rasa pusing tersebut 
masih melanda kepalanya hingga ia akhirnya hampir terjatuh. 
Andra yang melihat gerakan istrinya dari pantulan kaca tersebut 
dengan sigap menangkap Renata. "Sudah, pokoknya hari ini kamu 
gak perlu ke kantor. Kamu sampai linglung begini, gimana di 
kantor nanti?" Andra akhirnya menggendong istrinya yang lemas 
tersebut. 

"Biar nanti aku yang telefon Rino atau Reno untuk 
memberitahu kamu tidak dapat masuk kantor hari ini. Nanti aku 
suruh Mbak Siti buatkan kamu teh manis dan bubur ayam bisa 
perut kamu ada isinya" ucap Andra sambil membaringkan Renata 
di tempat tidur. Sejenak ia merasa tidak tega melihat istrinya yang 
sakit tersebut. Baru beberapa saat yang lalu ia marah-marah 
terhadap Renata, dan semua omelannya di terima oleh istrinya 
tanpa perlawanan, sekarang istrinya tersebut sukses membuatnya 
terenyuh dan tidak tega karena terkulai lemas hanya karena 
muntah yang di akibatkan belum sarapan. 

"Sudah kamu tidur saja" Andra menyelimuti istrinya tersebut. 
"Aku nyalakan kipas angin tapi tidak langsung mengenai kamu, 
nanti mau muntah lagi" ucap Andra sambil mencolokkan kabel 
kipas anginberwarna hitam tersebut ke stop kontak. "Permisi Tuan, 
ini tagihan listrik, telfon dan air untuk bulan ini" Mbak Siti masuk 
ke dalam kamar majikannya dengan sopan. "Masuk saja Mbak" 
suruh Andra.Andra menerima lembaran tagihan bulanan tersebut 
dan menaruhnya di meja nakas. "Nanti saya kasih uangnya. Mbak 
Siti sekarang buatkan teh manis dan bubur. Beliin aja, kalau masak 
pasti lama" Andra menarik dompet dari kantong celananya. "Hari 
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ini Renata tidak masuk kerja karena sakit, masuk angin belum 


sarapan dan lemas banget badannya. Jadi saya nggak kasih izin 
masuk kantor" ucap Andra. "Nanti Mbak Siti sering-sering tengokin 
ke sini ya. Kalau perlu apapun bilang saja sama Mbak Siti" ucap 
Andra dengan perhatian. "Sudah aku ke kantor dulu" Andra 
menunduk dan mencium kening istrinya. 

Sedangkan Mbak Siti hanya tersenyum melihat tingkah 
romantis kedua majikannya tersebut. 
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"Kamu mau tahu sesuatu?" Reno tersenyum usil pada adiknya 
yang belum menoleh padanya. "Apa?" sahut Rino tanpa 
mengalihkan pandangannnya. "Hari ini Renata tidak masuk 
kantor" jawab Reno dengan senyuman lebar di wajahnya. "Ya 
terus? Hari ini juga kita nggak ada rapat yang mengharuskan dia 
datang" ujar Rino. "Iya kamu tahu nggak alasan Renata nggak bisa 
masuk hari ini?" sahut Reno. "Apa?" tanya Rino cuek. 'Dia pagi ini 
muntah dan lemas badannya” jawab Reno di iringi dengan 
cengiran lebar. "Mun- HAH? Dia muntah-muntah pagi ini ?" tanya 
Rino yang ikut sumringah mendengar ucapan kakaknya tersebut. 
"Kayaknya kita habis ini beneran punya keponakan" jawab Rino 
dengan senyum yang mulai melebar di wajahnya tersebut. 

"Tadi Andra menelfonku, dia bilang Renata hari ini 
berhalangan masuk kantor karena tadi pagi muntah-muntah 
karena masuk angin" ujar Reno. "Aku yakin pasti bukan masuk 
angin" balas Rino dengan riang. "Ah asyiknya aku habis ini di 
panggil 'Om Reno' habis ini" jawab Reno senang. "Pagi Pak, ini 
dokumen yang harus yang sudah saya berikan e-signature Ibu 
Renata" Maresha masuk ke dalam ruangan Reno dan Rino dengan 
membawa beberapa dokumen. "Maaf, Ibu Renata kemana ya? Saya 
lihat ruangannya masih gelap, padahal sudah hampir jam sembilan 
pagi" tanya Maresha dengan suara perhatian. "Ohh, sakit. Sudah 
laporan atau apapun yang harus di kerjakan Bu renata taruh di sini 
saja. Besok biar saya kasih ke orangnya" jawab Reno sambil 


menahan senyumnya. Ia enggan untuk memberitahukan 'alasan 
asli' Renata tidak masuk, karena ia sendiri belum mendapatkan 
informasi akurat dari kakaknya sendiri. 
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Dengan sopan Maresha keluar dan menutup pintu ruangan 
kerja atasannya tersebut. Senyum kemenangan menghiasi 
wajahnya. la segera mengambil ponselnya dan kemudian menelfon 
seseorang. "Malam ini, kamu datang ke kantorku" ucapnya. 


"Aduh, aku jadi merepotkan kamu" ucap Renata sopan pada 
kakak iparnya, Diana yang hari ini datang berkunjung ke rumahnya. 
"Kamu kalau sakit begini bilang, jangan diam saja" Diana menepuk 
sayang punggung tangan Renata. "Berarti kalau Andra di kantor, 
kamu sendirian dong di rumah begini?" tanya Helmi yang duduk di 
sofa dekat tempat tidurnya itu. Renata mengangguk. "Kalian cepat- 
cepat punya momongan ya, biar kamu ada temannya dan nggak 
sendirian lagi" ucap Diana usil. Jauh di dalam hatinya, ia sudah 
menantikan keponakan dari adik satu-satunya itu. Meskipun sadar 
alasan Andra menikahi Renata, namun ia tidak peduli dan tetap 
berharap demikian. Berharap juga keponakannya nanti dapat 
mengubah sikap Andra menjadi sedia kala, penyayang dan 
perhatian, 

Pintu kamar Renata terbuka dan dua manusia kecil masuk 
dan menghambur ke kasur empuk milik paman dan tantenya itu, 
"Nafa! Jangan main loncat ke kasur Tante Renata dong!" Diana 
mengomeli putri pertamanya tersebut. "Nggak apa-apa, biar 
mereka main" jawab Renata dengan senyuman manisnya. Ia 
terbayang bila memiliki anak-anak kelak dengan Andra. Andra 
j****r dan Renata j****r? Mungkin lucu bila keduanya memiliki versi 
mini. "Kamu itu kerjaannya berantakin kamar melulu! Nggak di 
rumah, rumah eyang, sekarang rumahnya Om Andra. Nanti di 
marahin Om Andra baru tahu kamu" ujar Diana sambil memungut 
bantal yang jatuh ke lantai. "Om Andra kan sayang sama aku dan 
dedek! Jadi enggak mungkin Om Andra marahin kita" jawab Nafa 
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sekenannya. Ingin rasanya Diana menjewer telinga si sulung karena 
bicara sekenannya. Namun ia juga sadar hal tersebut 'menurun' 
dari dirinya, dan juga Andra. 

"Kalian mau pudding cokelat?" tanya Renata dengan manis 
pada kedua keponakannya. "MAU!" jawab mereka kompak. "Kita 
ke dapur yuk! Tadi Tante sudah suruh Mbak Siti buatkan 
kalian pudding cokelat yang dingin untuk kalian. Pasti enak!" seru 
Renata sambil mengajak dua keponakannya tersebut untuk ikut 
dengannya ke dapur. 


"Semoga produk terbaru perusahaan kita ini cepat 
di release ya. Perasaanku tidak enak dan takut kalau ada orang lain 
yang hendak mengambil desain kita" ujar seorang karyawan yang 
hendak pulang dan mengunci ruangan kerjanya. "Eh ngomong- 
ngomong kita jadi makan malam bersama di Pizza Hut kan?" tanya 
temannya itu. "Iya dong!" sahutnya dengan riang. "Eh desain kita 
tadi kamu taruh dimana?" tanya seorang karyawan tadi, "Di laciku, 
tenang aman kok. Seharusnya di dalam ruang penyimpanan desain 
sih, tapi berhubung yang pegang kuncinya hari ini tidak masuk, ya 
sudah di dalam ruanganku saja" ucapnya. "Pak Sardi! Ini kunci 
ruangan saya" ia memanggil seorang office boy yang sudah 
berumur tersebut. Ia menyerahkan kunci tersebut pada Pak Sardi 
kemudian melenggang pergi meninggalkan kantornya. 

Seseorang sedari tadi bersembunyi di balik sekat ruangan 
kerja koleganya itu. Sekarang ia sudah tahu dimana letak kunci 
tersebut berada. Ia hanya perlu mengambil kunci tersebut 
dari office boy tersebut dan mencari benda yang sudah sangatia 
incar. Entah ia harus melukai atau membuat office boy tersebut 
tidak sadar demi meraih keinginannya tersebut, ia tidak peduli. 
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Yang jelas, yang inginkan harus ia dapatkan, bagaimana pun itu 
caranya. 
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"Pak, desain terbaru kita hilang" ucap seorang karyawan pada 
Andra saat ia baru mendaratkan pantatnya pada kursi kerjanya. 
Andra yang semula masih mengantuk kontan melotot mendengar 
ucapan karyawannya tersebut. "Jangan bercanda kamu! Itu 
rahasia perusahaan!" bentak Andra tidak percaya. "Sa-sa-saya 
tidak bohong pak, memang tidak ada di dalam file yang saya 
simpan kemarin" ucap karyawan tersebut tertunduk melihat 
ekspresi kemurkaan Andra. "Kamu simpan dimana memangnya? 
Bukannya kemarin saya bilang simpan di ruangan khusus untuk 
desain-desain kita yang belum release itu?" kesal Andra. Masih pagi 
dan ada saja yang membuat darah di kepalanya mendidih. "Saya 
taruh di dalam laci ruangan saya pak, karena saat saya mau 
simpan di ruangan itu. yang pegang kuncinya sudah pulang" jawab 
karyawan tersebut. 

"Kan sudah saya bilang untuk langsung simpan! Kenapa 
nggak kamu lakukan segera?!" sahut Andra berdiri sambil berkacak 
pinggang. "Pokoknya saya nggak mau tahu, saya beri kamu waktu 
24 jam untuk mencari ulang desain tersebut. Kalau masih tidak 
ada, siapkan kardus untuk mengangkut barang-barangmu" ucap 
Andra dengan nada tegas dan kesal. "Saya tidak bisa menyalahkan 
petugas yang memegang kunci itu, karena sudah waktunya ia 
pulang kantor. Ini sepenuhnya salah kamu. Kenapa lalai 
menjalankan perintah saya" tegas Andra lagi. "Sana, jangan buang 
waktumu di sini. Kalau kamu memang masih ingin bekerja di 
perusahaan ini, sebaiknya kamu pergi dan cari sketsa-sketsa 
tersebut. Lebih cepat lebih baik" ucap Andra sambil mengibaskan 
tangannya acuh. 
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Karyawan tersebut keluar dari ruangan Andra dengan wajah 
kusut. Diana heran melihat karyawan yang baru keluar dari 
ruangan adiknya. "Kamu marahin karyawanmu, pasti" ucap Diana 
sambil melipat kedua tangannya di depan d**a. "Aku memarahinya 
karena dia lalai menyimpan desain furnitur yang 

akan release. Sketsa-sketsanya hilang dan aku memberinya waktu 
24 jam sampai besok pagi untuk mencari lagi sketsa-sketsa 
tersebut. Jika tidak silahkan pecat dia" jawab Andra panjang lebar. 
Awalnya Diana hendak memarahi Andra karena telah memarahi 
karyawan mereka, namun mendengar penjelasan Andra, ia tidak 
jadi marah. 

"Aku sudah katakan simpan di ruangan khusus selepas desain 
tersebut aku acc, namun ia tidak langsung menuruti perintahku, 
dia malah simpan di dalam laci ruangan kerjanya" tambah Andra 
sambil membuka map di atas mejanya. "Yasudah, kita harap 
sketsanya bisa cepat di temukan dan kita tidak perlu memecatnya. 
Karyawan seperti dia terlalu bagus kita lepas apalagi kita pecat" 
ucap Diana. "Aku ke sini hanya ingin meminta berkas kemarin dan 
menyampaikan pesan anak-anak untuk makan siang bersama Om 
Andra" ucap Diana sambil tersenyum. Mendengar permintaan 
tersebut, Andra langsung senyum. Sejak ia menikah, baru kali ini 
kedua keponakannya merasa rindu untuk makan siang dengannya. 
Selama ini, selalu saja Renata yang mereka tanyakan, bukan 
dirinya. 

"Siang ini aku makan siang dengan Renata, dia datang ke sini 
nanti. Kalau memang mereka benar-benar rindu denganku, ajak 
saja. Aku yakin mereka pasti mau" ucap Andra dengan senyuman 
lebar di wajahnya. "Kenapa malah Renata yang samperin kamu ke 
sini? Bukannya kamu yang samperin dia? Gak gentleman!" ucap 
Diana. "Dia sendiri yang ngotot mau jemput aku. Katanya selalu 
aku yang jemput dia" balas Andra. la merasa tidak terima kakak 
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kesayangannya itu membela istrinya, bukan dirinya selaku 
adiknya. "Jadi bagaimana, mereka mau ikut?" tanya Andra. 
saja mereka mau ikut" sahut Diana. "Mereka juga mengajukan 
syarat kalau Om Andra memang ingin makan siang dengan 
mereka" balas Diana tersenyum. "Apa?" Andra mendongak 
menatap wajah kakaknya yang enam tahun lebih tua darinya 
tersebut. "Tante Renata juga harus ikut!" ucap Diana sambil 
tertawa renyah melihat ekspresi Andra yang tadinya bahagia 
menjadi kecut kembali. 


entu 


"Kamu sadar satu hal?" ucap Diana sambil memperhatikan 
kedua anaknya yang asyik bermain di dalam ruangan kerja Andra. 
Satu di pangku oleh Andra dan asyik bermain mobil-mobilan di 
atas meja kerja Andra. "Apa?" Andra menoleh ke kakaknya. "Dulu, 
saat kamu masih bersama Reva, mereka tidak se sayang ini 
padanya. Mereka bahkan tidak ingin bertemu dengan Reva" ucap 
Diana. Melihat ekspresi adiknya yang terlihat ogah membicarakan 
mantan istrinya, Diana buru-buru meralat. "Bukan maksudku ingin 
membuatmu mengingat masa lalumu yang pahit itu kembali. 
Hanya saja anak-anak seperti mereka saja bisa merasakan 
hangatnya seorang tante yang tulus menyayangi mereka" ucap 
Diana. "Renata penuh kehangatan, senyumnya tulus pada mereka. 
Aku heran kamu setega itu padanya" nada bicara berubah menjadi 
kesal. Andra langsung menoleh ke arah kakaknya. "Salah sendiri 
dia mau menerima pernikahan itu, aku bisa mencari istri yang lebih 
baik dari Reva" tandas Andra. "Yang Papa dan Mama lakukan ke 
kamu itu untuk kebaikan kamu, dan yang Renata lakukan juga 
bukan sesuatu yang salah. Kalau ini takdirmu bertemu jodohmu 
yang sebenarnya kamu bisa ngomong apa?" cegat Diana. 

"Mama, Tante Renata mana?" tanya Dio pada ibunya yang 
duduk di sebelah Om Andra-nya. Rasanya ia tidak bisa menahan 
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diri untuk bertemu dengan Tante Renata nya itu. "Tante Renata 
masih di jalan" jawab Andra. "Om, aku mau tanya sama Om" Dio 
memutar tubuhnya dan menghadap Andra. Ia menaruh mobil- 
mobilannya di atas perut Andra. "Apa?" tanya Andra. "Om sama 
Tante kenapa belum punya dedek?" tanya Dio polos. Pertanyaan 
itu jelas mengundang tawa membahana dari Diana. "Kamu dengar 
sendiri kan? Dio minta sepupu sama kamu" ucap Diana masih 
dengan tawanya. Suara pintu yang terbuka membuat semua yang 
berada di dalam ruangan tersebut menoleh. Sesaat ia kembali 
teringat apa yang pernah terjadi antara ia dan Renata. Mungkin 
saja Dio dapat memiliki sepupu bila hal tersebut membuahkan 
hasil positif. 

"Tante Renata!" pekik Nafa bahagia melihat tante 
kesayangannya datang. Dio pun langsung turun dari pangkuan 
Andra dan berlari ke arah Renata untuk memeluk tante 
tersayangnya itu. "Panjang umur" ucap Andra datar melihat 
istrinya datang. "Kalian sudah lama menunggu ya? Maaf ya, Tante 
tadi ada urusan kecil" ucap Renata sambil merangkul dua 
keponakannya tersebut. "Nggak kok! Gak lama" jawab Dio ceria. 
"Halo Renata" sapa Diana hangat. Mungkin karena tidak memiliki 
saudara perempuan, Diana jadi sangat menyayangi Renata 
layaknya adiknya sendiri. "Tante, nanti kita makan ice cream ya" 
seru Nafa riang pada Renata yang berjalan menuju sofa empuk 
yang terletak di sebelah kanan ruang kerja Andra. "Nafa dan Dio 
suka ice cream rasa apa?" tanya Renata antusias. 


Melihat sikap istrinya tersebut membuat Andra menjadi 
teringat perkataan kakaknya barusan. Renata memang berbeda 
dengan Reva. Dulu saat Reva masih menjadi istrinya, Reva sama 
sekali tidak menunjukkan minatnya untuk mengenal dua 
keponakan kesayangan Andra itu. la bahkan terlihat ogah bila 
bertemu dengan kedua bocah kecil itu. Seringkali ia 
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memperlihatkan gestur tidak suka atau tidak betahnya saat berada 
di sekeliling anak-anak. Terlebih saat itu keduanya masih kecil dan 
sangat rentan rewel serta sering kali menangis. 

Berbeda dengan Renata. la sangat hangat dan menerima 
kedua keponakannya dengan sangat luwes. Istrinya itu sering kali 
membuatkan cookies atau makanan kecil lainnya untuk kedua 
keponakannya. Nafa dan Dio juga sangat senang memiliki tante 
seperti Renata yang perhatian dan sayang terhadap mereka. Tidak 
heran jika keduanya sangat rindu karena tidak bisa bertemu 
dengan Renata karena kesibukan istrinya tersebut. 

"Sudah sebaiknya sekarang kita langsung pergi. Pasti macet 
kalau jam segini" Andra bangkit dari kursinya dan berjalan menuju 
pintu keluar. "Kamu sudah reserve kursi untuk kita kan?" tanya 
Diana memastikan sambil memasangkan tas gendong pada Dio. 
Andra mengangguk. "Kunci mobilnya mana? Biar aku ambil mobil 
dulu. Kamu parkir dimana?" tanya Andra yang berbelok dan 
berjalan ke arah istrinya. "Parkir di basement" jawab Renata sambil 
memberikan kunci mobilnya dan karcis parkirnya. 

Saat Andra baru saja membuka pintu ruangan kerjanya, 
karyawan yang tadi pagi ia marahi karena keteledorannya tersebut 
datang menghampirinya dan mengacungkan sebuah clear 
holderyang ia kenali. "Pak sketsanya sudah ketemu" 
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Andra dapat bernapas lega karena 'rahasia negara’ miliknya 
itu akhirnya di temukan. Ia pun tidak jadi memecat karyawan 
tersebut. Dan beribu maaf juga di lontarkan dari karyawannya itu. 
"Kamu mau pesan apa?" Tanya Renata saat mendapati suaminya 
tersebut masih tetap terdiam. Andra tercegat dan kemudian 
menjawab pertanyaan suaminya itu. "Nasi goreng sosis" jawab 
Andra singkat. Sebenarnya Renata sudah tahu suaminya akan 
memesan itu, ia hanya ingin memastikan sekali saja. "Mama, aku 
mau pesan ice cream" pinta Dio sambal memainkan tisu di atas 
meja makan. "Pesannya nanti, habis makan nasi baru pesan ice 
cream" jawab Diana sekenannya sambil melihat-lihat isi menu. 
"Nasi goreng sosis satu, nasi goring seafood satu, nasi tim 
satu, tongseng kambing satu dan mie goreng satu" ucap Diana saat 
seorang pelayan datang dan langsung menuliskan semua pesanan 
mereka. "Minumnya?" Tanya pelayan itu lagi." Satu pitcherorang 
juice" jawab Andra. "Hore!!!" pekik Nafa dan Dio bahagia. la tahu 
betul kesukaan kedua keponakannya itu. la tersenyum dan 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling restoran makanan lokal 
tersebut. "Om Om Andra" Dio menepuk paha Andra cukup kencang 
untuk ukuran seorang anak berusia empat tahun. "Apa?" Andra 
menoleh ke arah keponakannya. "Om Andra dan Tante Renata 
kapan punya dedek?" Tanya Dio dengan segala kepolosannya. 


Renata langsung menoleh dan menatap bocah laki-laki polos 
tersebut. 

Diana hanya dapat menahan tawa dari pertanyaan polos 
putra bungsunya itu. "Dedek apa sih?" Tanya Andra yang berusaha 
cuek. la enggan menatap istrinya. Ingatannya kembali ke malam 
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ulang tahun Rakha penuh gairah itu. "Dedek apa ya?" Tanya Renata 
manis. Ya Anak kita lah! ucap Andra dalam hatinya. Tunggu... 
Anak kita? bisik Andra dalam hatinya lagi. Mungkinkah Renata 
sebenarnya hamil namun ia tidak menyadarinya. Meskipun tidak 
10096 yakin bahwa istrinya akan hamil setelah kejadian itu, namun 
kemungkinan akan hamil pun tetap ada juga. "Dedek yang ada di 
perut tante" Dio menunjuk perut datar Renata dari kejauhan. la 
turun dari tempat duduknya dan berjalan menuju Renata. la duduk 
di antara Renata dan Andra. "Dedek yang di sini loh maksud Dio" 
Dio menunjuk langsung perut Renata. 

Renata hanya terdiam melihat tingkah Dio sedangkan Andra 
menatap tajam tingkah keponakannya itu. "Dedek" ucap Dio 
sambal mengelus-elus perut Renata. "Belum ada dedeknya 
sayang" Renata menepis lembut tangan Dio dari perutnya. "Dedek 
sayang" bukannya melepaskan Dio justru mencium perut 
Renata. Dia benar-benar ingin sepupu rupanya batin Andra melihat 
bagaimana Dio menyayangi sepupunya yang masih berupa 
halusinasi itu. "Sudah kamu berdoa saja Om Andra dan Tante 
Renata cepat punya dedek ya, biar kamu bisa main bareng dengan 
dedekmu itu" ucap Diana. "Sini, Dio duduk di sini sebelah Mama" 
pinta Diana. 

"Enggak mau" Dio menggeleng dan tetap duduk di antara 
Renata dan Andra. "Dio mau di sini, sama dedek" Dio memeluk 
perut Renata dan kemudian menciumnya lagi. "Mama, Dio mana?" 
tanya Nafa yang mendapati adiknya tidak ada di sebelahnya itu, 
"Kakak! Ada dedek loh di perut Tante Renata" pekik Dio pada 
kakaknya. Tanpa mencerna apa yang di katakan oleh adiknya, 
"Dedek" gantian Nafa yang sekarang memeluk perutnya dengan 
sayang. Andra hanya dapat meringis melihat kelakuan dua 
manusia kecil ini. "Belum ada dedek di perut Tante Renata, nanti 
kalau sudah ada pasti Om kasih tau" ucap Andra akhirnya. "Bener 
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ya Om?" Dio menaikkan sebelah alisnya. "Pinky promise?" Nafa 
mengacungkan jari kelingkingnya. Andra menautkan kelingkingnya 
pada kelingking Nafa. "Pinky promise" jawab Andra dengan 
senyuman. 


"Sudah dua hari Maresha tidak masuk kerja" ucap Reno 
sambil menyeruput teh herbal. Ia tidak meminum kopi kali ini 
karena ia merasa tidak enak badan. Terlebih ia merasa berat 
badannya naik dan harus segera di turunkan. "Dia izin, putrinya 
sakit. Dia pasti kelimpungan karena dia single parent" jawab Rino. 
Reno hanya mengangguk mendengar penjelasan saudara 
kembarnya itu. "Suaminya aku dengar pengusaha sukses ya. 
Kenapa dia memilih bercerai?" tanya Reno. "Mana kau tahu" jawab 
Rino cuek. "Mungkin mereka sudah tidak merasa cocok lagi dan 
memutuskan untuk berpisah. Sebanyak apapun uang, kalau 
memang sudah tidak cocok lagi ya mau di katakan apa lagi?" 
tambah Rino. 

"Kamu tahu, gayamu berbicara seperti sudah berpengalaman 
padahal kamu masih sendiri" ucap Reno sambil tertawa meledek 
kembarannya yang menatapnya cemberut. 


"Si bawel ini kemana ya?" tanya Hendra pada Sita yang 
mendapati meja kerja Risty kosong selama dua hari. "Terakhir kali 
aku berkomunikasi dengannya itu ya kemarin lusa. Dia bilang 
sedang pergi tetapi aku tidak tahu apa dia pergi sendiri atau 
bersama temannya. Sekitar jam lima sore, ya sehabis pulang 
kantor pokoknya" jawab Sita sambil tetap fokus pada layar 
komputer kantornya itu. "Gak ada Risty kantor sepi juga ya" 
Hendra mengangkat bahunya cuek. "Biarpun dia bawel dan 
kadang suka bikin masalah, rasanya tuh 'gak ada loe gak rame" 
gitu rasanya" ucap Hendra kemudian sambil mengambil kertas- 
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kertas yang baru saja selesai di print. "Ngomong-ngomong, istri 
bos kita itu cantik juga ya" imbuh Sita. "Untung gak ada Risty, 
kalau ada bisa di cekik kamu" timpal karyawan lainnya. 


"Eh tapi beneran loh, Bu Renata itu cantik, Sudah pernah lihat 
dari dekat belum. Aduh cantik banget! Bu Reva aja yang mantan 
istirnya itu kalah!" Sita menimpali. "Bu Renata cantiknya alami, 
wajahnya ayu banget pokoknya. Wajar sih kalo Pak Andra jatuh 
cinta. Udah gitu ya dia juga kan punya perusahaan yang maju 
banget" Sita semakin gencat membicarakan istri bosnya itu. 
"Cocoklah, Pak Andra ganteng, Bu Renata cantik. Anaknya kalo 
cowok pasti ganteng! Kalo cewek pasti cantik" ucap Sita 
bersemangat. 


Chessa mengatur napasnya dengan susah payah. Setelah 
"bekerja keras' selama 8 jam dari kemarin malam. Sebenarnya ia 
enggan melakukan pekerjaan kotor ini, namun ia harus 
melakukannya. Karena jika bukan dirinya, siapa lagi? "Maafkan 
aku, tetapi ini yang terbaik. Aku dan Dhea membutuhkannya. Lebih 
dari kamu membutuhkannya, Risty" ucap Chessa. 
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"Maresha meninggalkan surat pengunduran diri" Rino 
melempar surat pengunduran diri karyawan yang baru sebulan 
bekerja di kantor mereka. "Heh? Mendadak gini?" tanya Reno 
sambil mengambil amplop cokelat yang barus saja di lemparkan 
Rino ke atas meja kerjanya. "la beralasan putrinya sakit parah dan 
ia harus pergi ke luar kota untuk pengobatan putrinya. Jadi ia rasa 
lebih baik mengundurkan diri ketimbang mengganggu jam 
kerjanya" ucap Rino saat Reno masih membaca surat pengunduran 
diri tersebut. "Mana Renata?" tanya Reno. "Belum datang" jawa 
Rino. "Pacaran sama Andra dulu mungkin" celetuk Reno asal. 
"Siang nanti Andra mau ke sini, jemput Renata makan siang. Makin 
hari makin kelihatan mesra ya. Meskipun awalnya ia terlihat tidak 
suka di jodohkan, tapi siapa sangka sekarang tiap makan siang 
berdua terus?" Rino mengangkat bahunya. 

"Habis ini liburan berdua dan voila! Renata hamil!" celetuk 
Rino sumringah. "Kelamaan, Andra juga laki-laki normal. Aku 
nggak yakin Andra bisa menahan diri selama itu" ucap Reno. 


"Jadi sampai hari ini gak ada yang tahu kemana perginya Risty 
selama seminggu?" tanya Andra pada sekretarisnya, Indah. "Tidak 
Pak, saya juga sudah tanya dengan rekan seruangan Risty namun 
tidak ada yang tahu kemana perginya dia" jawab Indah mantap. 
"Apa sudah coba telefon pihak keluarganya?" tanya Andra 
kemudian. "Dia benar-benar menghilang tanpa jejak?" Diana 
mencoba memastikan lagi. Indah mengangguk. "Kami belum 
mendapatkan kontak keluarganya pak. Setahu saya memang Risty 
masih tinggal bersama orang tuanya. Tidak indekos atau ngontrak 
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di sekitar kantor pak" ucap Indah kemudian. "Kemana manusia 
itu? Melarikan diri dengan meninggalkan setumpuk pekerjaan 
begini. Kasihan Sita dan Hendra yang sekarang jadinya 
menghandle pekerjaannya" Andra menggeleng-gelengkan 
kepalanya itu. 


"Yasudah kamu silahkan kembali bekerja, semoga saya dia 
cepat kembali ke kantor dan menuntaskan segala pekerjaannya 
itu" Andra mempersilahkan sekretarisnya itu untuk kembali 
bekerja. "Makan siang dimana kamu?" tanya Diana sambil dengan 
seksama membaca beberapa laporan penjualan perusahaan 
mereka itu. "Di luar, sama Renata" ucap Andra sambil tetap 
bekerja. Diana menutup map tersebut dan tersenyum menatap 
adiknya. "Kamu itu lucu ya" Diana melipat kedua tangannya di 
depan dadanya. "Dari kecil juga sudah lucu. Lupa kamu banyak 
yang rebutan mencium dan mencubit pipiku saat aku masih kecil 
dulu" jawab Andra dengan percaya dirinya sambil tetap bekerja. 
"Bukan itu maksudku" Diana memukul pelan bahu adiknya. 

"Kamu tidak suka sama sekali dengan Renata, tapi sekarang 
kalian setiap makan siang selalu berdua" ujar Diana. "Ya masa 
suami istri gak boleh makan siang berdua" balas Andra dengan 
berusaha cuek. "Ya boleh lah! Hukumnya wajib malahan” Diana 
mengambil permen karet adiknya dari saku kemeja kiri Andra. 
"Tapi kan kasusnya ini berbeda, kamu tidak ada perasaan apapun 
dengan Renata tapi setiap hari pasti makan siang berdua. Jangan- 
jangan kamu mulai sayang dengan dia. Aku juga sejauh ini nggak 
melihat kamu bertingkah kasar padanya" Diana asik mengunyah 
permen karet rasa mint. 

Andra terdiam sesaat. la mulai mempertanyakan dirinya 
sendiri. Maksudnya menikahi Renata awalnya adalah untuk 
membalaskan dendamnya dengan mantan istrinya dan 
menghukum Renata yang menurutnya mencampuri urusan 
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pribadinya itu. Namun seiring berjalannya waktu, ia mulai 
menyadari adanya perubahan. Memang ia terkadang masih 
bersikap kasar pada Renata, namun ia juga menyadari tak jarang ia 
bersikap lembut pada istri cantiknya tersebut. "Kamu masih ingat 
kelakuan Dio beberapa hari yang lalu kan?" Diana membuyarkan 
lamunan adiknya itu. "Dia mau sepupu secepatnya" ucap Diana. 
"Aku juga mau keponakan darimu. Aku juga mau di panggil "Tante 
Diana" oleh anakmu" Diana menyikut adiknya itu. 

Jika saja kakaknya tahu mereka sudah pernah melakukan, 
mungkin ia akan terus menghujani nya dengan pertanyaan- 
pertanyaan kapan adik iparnya itu akan hamil. "Sudah, aku harus 
menjemput Renata untuk makan siang" Andra membereskan meja 
kerjanya dan mengambil kunci mobil lalu pergi meninggalkan 
Renata. "Jangan lupa bicarakan proyek Andra j****r dan Renata 
j****ryal" teriak Diana saat Andra sampai di ambang pintu. Andra 
menoleh dan melotot kesal pada kakaknya yang masih 
menertawakannya. 

Renata masih sibuk bekerja sementara cacing-cacing di 
perutnya sudah meronta untuk makan siang. "Andra belum datang 
juga, mungkin macet ya?" Renata menatap jam di dinding ruangan 
kerjanya. "Ibu nungguin siapa?" tanya sekretarisnya usil. 
"Nungguin suami ya, Bu?" celetuknya lagi. Renata hanya dapat 
bersemu merah mendengar ucapan sekretarisnya itu. "Kamu itu, 
sudah kembali bekerja sana" Renata menjawab sekretarisnya itu. 
Dengan senyuman usil sekretarisnya kembali bekerja dan 
meninggalkan Renata. la dan kedua adik kembarnya cukup 
kelimpungan sejak Maresha memutuskan untuk mengundurkan 
diri karena anaknya yang sakit itu. "Maaf aku membuatmu 
menunggu" Andra masuk ke dalam ruangan istrinya dengan santai. 
"Tadi ada masalah kecil di kantor" Andra langsung duduk di sofa 
kesayangannya tanpa di suruh lagi. 
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"Masalah apa?" tanya Renata yang kembali melanjutkan 
pekerjaannya. "Karyawanku menghilang selama seminggu ini, dan 
tidak ada yang tahu kemana dia pergi" ucap Andra. "Beberapa 
pekerjaannya akhirnya aku serahkan ke rekan kerjanya. Aku 
kasihan melihat mereka yang harus bekerja double" ucap Andra 
sambil menghirup udara dingin dari pendingin ruangan. 
"Menghilang? Di culik? Melarikan diri atau gimana?" tanya Renata. 
"Aku nggak tahu, sekretarisku sudah mencoba mencari kabar 
tentangnya. Rekan kerja di ruangannya juga bilang terakhir kali 
berkomunikasi dengannya ya seminggu yang lalu setelah jam 
pulang kantor" jawab Andra yang mulai kepikiran oleh 
karyawannya yang hilang. "Ya meskipun dia sering kali membuat 
kesalahan-kesalahan dalam bekerja, tapi tetap saja kan dia bagian 
dari perusahaanku" ucap Andra yang mulai mengantuk karena 
dinginnya suhu ruangan tersebut. 

Renata menatap suaminya yang mulai memejamkan matanya. 
la tersenyum melihatnya. "Dia pasti capek" ucap Renata yang 
kemudian bangkit dan berjalan ke arah suaminya itu. Andra sudah 
benar-benar menutup mata dan mengistirahatkan dirinya untuk 
beberapa saat. Renata menatap wajah suaminya yang tengah 
tertidur itu dengan dekat. Andra tiba-tiba terbangun dan kaget 
melihat istrinya ada di depan wajahnya. Dengan jarak yang sedekat 
itu, keduanya saling bertatapan dengan detak jantung yang tak 
karuan. "Mmmm maaf, aku tadinya mau bangunin kamu. Tapi 
melihat kamu tidurnya lelap, enggak jadi deh" ucap Renata salah 
tingkah. 


Andra mengucek-ucek matanya. "Kalau kamu ngantuk, biar 
aku saja yang nyetir" tawar Renata sambil menatapnya prihatin. 
Manik mata istrinya itu dengan jelas menunjukkan raut kepedulian 
terhadapnya. "Gak usah, aku cuman mau istirahat sebentar kok" 
Andra kemudian berdiri. Renata bergerak ke kiri untuk memberikan 
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Andra ruang. Dengan melakukan sedikit stretching Andra berjalan 
menuju kursi yang tersedia tepat di depan meja kerja Renata. Ia 
pun duduk di kursi tersebut. "Aku ke toilet sebentar" ucap Renata 
sambil mengambil beberapa lembar tisu. 

Andra duduk di kursi tersebut sambil melihat-lihat ruangan 
kerja istrinya. Sebuah map berwarna biru tua tepat di hadapannya 
ia ambil dan ia buka. Iseng saja, pikirnya. Namun ia terkejut bukan 
main melihat isi dari map tersebut dengan tanda tangan Renata 
yang tertoreh disitu. 
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Darah di kepalanya sudah mendidih, Andra akhirnya 
memutuskan untuk pulang terlebih dahulu dari kantor. la berusaha 
sebisa mungkin untuk meredam kemarahannya terhadap orang- 
orang kantor. Terlebih kakaknya. Ia berusaha menahan amarah 
pada setiap lawan bicaranya, sebisa mungkin agar amarahnya 
tidak meledak dan mengacaukan segalanya. la menyabet map 
yang tadi ia temukan di meja kerja istrinya dan memasukkan nya 
ke dalam tas kerjanya dan kemudian mengambil kasar kunci 
mobilnya. "Saya pulang dulu, ada urusan penting. Atur ulang 
jadwal saya jika ada pekerjaan lainnya" ucap Andra pada 
sekretarisnya setelah mengunci ruangan kerjanya dan kemudian 
bergegas menuju mobilnya. 

"Selamat sore Tuan" sapa Mbak Siti melihat majikan lelakinya 
pulang kerja. "Sore, Renata udah pulang Mbak?" tanya Andra 
jutdes (jutek + judes) pada pembantunya itu. "Belum Tuan, Nyonya 
belum pulang, mungkin sekitar jam setengah enam atau jam enam 
biasanya baru pulang" jawab Mbak Siti. "Yaudah, saya mau mandi 
dulu" Andra bergegas menuju kamarnya itu. la membanting kasar 
pintu kamarnya saat menutupnya. la sebenarnya ingin 
membanting tas kerjanya juga, namun karena masih 
ada laptop miliknya di dalam sana, akhirnya ia berpikir dua kali 
untuk melemparnya. Ia menaruhnya di ruangan kerjanya dan 
melonggarkan kancing teratas kemejanya. Andra bergegas 
mendorong pintu balkon kamarnya dan menarik handuk dari 
jemuran dengan kasar lalu pergi mandi untuk mendinginkan 
dirinya. 


Renata menarik rem tangan mobilnya saat dirinya sudah 
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sampai di rumah. Ia melihat mobil suaminya sudah terpakir 
dengan cantiknya di garasi mobil mereka. "Tumben banget Andra 
sudah pulang” Renata menarik tas nya dari kursi penumpang di 
sampingnya itu. la pun masuk ke dalam rumah dan kemudian 
langsung bergegas ke kamarnya tanpa menemui Mbak Siti seperti 
biasanya. la hanya melihat Mbak Siti memasak untuk makan 
malam mereka. la langsung naik ke lantai dua dan masuk ke 
kamar. Renata mendengar suara showerdari dalam kamar mandi, 
tandanya Andra masih berada di dalam kamar mandi. Setelah 
suaminya keluar dari kamar mandi, Renata masuk ke dalam kamar 
mandi tanpa sepatah kata pun. Seakan ia tidak heran mengapa 
suaminya pulang lebih awal sebelumnya dan tidak biasanya juga 
suaminya pulang lebih cepat. 

Selesai mandi Renata mendapati suaminya masuk ke dalam 
ruang kerjanya. la sudah terbiasa dengan sikap suaminya yang 
cuek terhadapnya meskipun rasanya sakit di perlakukan seperti itu 
oleh suami sendiri. 


Di dalam ruangan kerjanya, Andra mengambil laptopnya dan 
menyelesaikan beberapa pekerjaan yang sempat ia hentikan 
beberapa saat tadi. Meskipun rasanya marah bukan main namun ia 
mencoba untuk sabar beberapa saat sebelum akhirnya ia bisa 
meledak sehebat-hebatnya nanti. Map tersebut masih tersimpan 
dengan rapih di dalam tasnya. Bukti kuat itu akan ia sodorkan jika 
masih berani mengelak juga. la hanya tidak menyangka ini semua 
terjadi. 

Setelah selesai makan malam yang penuh dengan keheningan 
itu, keduanya langsung menuju kamar tidur. Tidak ada satu abjad 
pun terucap dari mulut mereka. Andra yang lebih dulu 
meninggalkan ruang makan dan langsung naik ke atas, tanpa 
sepatah kata pun pada istrinya yang masih makan itu. Tak lama 


DUA PULUH SATU 3/5 


Renata naik ke atas dan masuk ke dalam kamarnya. Ini 
saatnya batin Andra saat melihat istrinya masuk ke dalam kamar. 
"Jadi ternyata rumor perusahaanmu mau buat furnitur baru itu 
benar ya" Andra akhirnya memecah kebisuan di antara keduanya. 
"Hah?" Renata mengerutkan keningnya. "Jangan pura-pura bodoh 
kamu" Andra melempar map yang menjadi alasan kemarahannya 
ini. "Coba jelaskan ini" ucap Andra dengan suara menantang. 
Renata membuka map tersebut dan kageet mlihat gambar-gambar 
tersebut. "Itu desain furnitur perusahaanku asalkan kamu tahu" 
Andra melemparkan map yang berisi sketsa-sketsa desain furnitur 
perusahaannya itu. 

"Seenaknya kamu plagiat ya" ujar Andra sambil menunjuk ke 
arah kertas-kertas yang Renata pegang. "Aku gak pernah tanda 
tangan sketsa-sketsa ini. Aku bahkan gak tahu apa-apa tentang 
sketsa-sketsa ini" Renata masih menggengam kertas-kertas 
tersebut. "Gak usah bohong! Ini apa? Semua sudah kamu tanda 
tangani itu artinya kamu sudah setuju dengan desain-desain ini!" 
gertak Andra dengan seluruh amarahnya. la merasa sudah saat 
yang tepat ia menumpahkan kemarahannya pada Renata. "Kamu 
benar-benar ini mengibarkan bendera perang dengan suamimu 
sendiri rupanya" Andra berkacak pinggang. 

Renata tidak mengerti apa-apa. "Kamu pikir desainer yang 
aku pekerjakan itu dengan mudah menemukan ide ini hah? Kamu 
pikir kuliah desain produk seperti mereka mudah? Kamu pikir ide 
mereka itu murah hah?" Andra semakin menumpahkan 
kekesalannya pada Renata yang tidak mengerti apa-apa. "Aku 
benar-benar tidak mengerti Andra. Aku tidak pernah menanda 
tangani itu semua dan aku tidak bermaksud untuk menyaingi 
perusahaanmu. Sungguh" Renata menjawab sejujur mungkin pada 
suaminya yang sudah terbakar emosi tersebut. "Jangan bohong! 
Ini semua sudah ada buktinya, untuk apa lagi kamu mencoba 
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berbohong” tegas Andra sambil menunjuk ke arah sketsa-sketsa 
yang sudah terkapar di atas tempat tidur mereka. 

"Sekarang aku tahu, kamu yang mencuri desain-desain 
tersebut. Aku juga baru sadar, kamu datang agak terlambat untuk 
makan siang dengan ku, Diana dan anak-anak karena kamu 
menaruh kembali desain itu setelah kamu plagiat. Karyawanku 
juga baru menemukannya kembali setelah kamu tiba di kantorku. 
Sudah jelas sekarang kamu pelakunya” Andra menjelaskan 
semuanya sesuai dengan pemikirannya. "Ini tidak seperti yang 
kamu simpulkan. Aku benar-benar tidak tahu apa-apa" Renata 
mencoba membuat Andra mengerti bahwa dirinya sama sekali 
tidak mengerti dengan ini semua. 

"Kamu kesal karena selama ini aku tidak memperlakukan 
dirimu sebagaimana seorang suami memperlakukan istri, jadi ini 
balasannya?" Andra mulai berbicara lagi. Raut kecewa terlihat jelas 
di wajah Renata. "Kamu mau tahu kenapa aku memperlakukan 
kamu seperti ini selama ini?" tanya Andra. "Aku memperlakukan 
mu selama lima bulan ini karena aku tidak pernah mencintaimu! 
Aku menikahimu untuk membalaskan dendamku pada mantan 
istriku karena aku sakit hati ia menduakanku. Dan untuk 
menghukummu yang sudah mencampuri urusan pribadiku!" 
hardik Andra. "Kapan aku mencampuri urusan pribadimu?" balas 
Renata. "Saat kamu memutuskan untuk menikah denganku itu 
artinya kamu sudah mencampuri urusan pribadiku. Asal kamu tahu 
aku bisa cari istri yang jauh lebih baik daripada kamu" ucap Andra 
dengan kemarahannya. 

Renata sakit mendengar pernyataan suaminya barusan. 
Hatinya benar-benar teriris. Lima bulan menikah, Andra ternyata 
sukses membuatnya jatuh hati. Namun ternyata selama ini sikap 
kasar Andra adalah untuk menghukumnya karena menerima 
pernikahan ini. Ia benar-benar tidak percaya. Airmata merembes 
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di pipi cantiknya. "Air mata buaya mu nggak akan buat aku luluh. 
Sudah cukup Renata" Andra menatap tajam istrinya yang 
menangis dengan posisi terduduk di pinggir ranjang mereka. "Aku 
benar-benar nggak tahu apa-apa. Aku berani sumpah demi apapun 
aku sama sekali tidak tahu tentang ini semua. Demi Tuhan Andra, 
aku mohon" Renata menangis sejadi-jadinya. 


"Cukup! Simpan air mata buayamu itu! Sekarang lebih baik 
kamu .." Andra menggantungkan kata-katanya. Renata menatap 
wajah suaminya tersebut dengan air mata yang terus mengalir di 
dari sudut mata cantiknya. "Pergi dari hadapanku. Sudah cukup 
semua drama ini" ujar Andra sambil menghela napas panjang. 
Kecewa, marah dan kesal semua jadi satu. "Aku mohon dengarkan 
aku dulu" Renata memohon untuk yang kesekian kalinya. "Pergi 
dari hadapanku. Sudah cukup dengan semua ini. Aku muak!" 
gertak Andra yang sudah kehilangan kesabarannya. 
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Suara ketukan pintu membuat Reno yang sedang menonton 
pertandingan sepak bola tim favoritnya harus tertunda sebentar. la 
tidak bisa menyuruh Rino karena sekarang saudara kembarnya itu 
tengah menyantap makan malam. "Siapa sih malam-malam begini 
datang?" keluh Reno sambil berjalan menuju foyerrumahnya 
untuk membuka kan pintu utama kediaman Soeprapto. "Mana 
masuk lewat pintu depan lagi" Reno menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Reno pun membuka pintu dan terkejut melihat siapa 
yang datang malam-malam begini. "Renata?!" Reno kaget melihat 
kakaknya dengan air mata bercucuran. "Kamu kenapa?" tanya 
Reno yang heran sekaligus kaget melihat kakaknya itu. "Mana 
Andra?" tanya Reno lagi. 

Bukannya menjawab Renata malah makin menangis sejadi- 
jadinya. "Sudah sudah, kita masuk dulu. Kamu bisa ceritakan di 
dalam" Reno memeluk kakaknya. "Kamu bawa baju ganti?" tanya 
Renop pelan. Renata mengangguk. "Aku meninggalkan tasku di 
mobil" jawab Renata diantara tangisnya. "Mana kunci mobilmu?" 
tanya Reno kemudian. Renata memberikan kunci mobilnya kepada 
adiknya. "Pak Ujang!!" teriak Reno memanggil satpam rumahnya. 
Tak lama satpam rumah mereka pun datang. "Iya Tuan?" Pak Ujang 
datang. "Ambilin tasnya Renata terus bawa ke kamarnya" Reno 
memberikan kunci mobil Renata. Pak Ujang mengambil kunci 
mobil tersebut dan kemudian langsung bergegas menuju mobil 
Renata. 

Reno masih memeluk kakaknya yang menangis 
sesunggukkan. la mematikan siaran langsung sepak bola tim 
kesayangannya. Karena sekarang yang terpenting adalah kakak 
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kesayangannya. Ia mengantarkan Renata masuk ke kamar yang 
sudah lima bulan di tinggal pemiliknya ini. Reno menyalakan 
lampu dan pendingin udara kamar kakaknya tersebut. Renata yang 
masih sesunggukkan duduk di tepi tempat tidur kesayangannya 
sebelum menikah. "Sekarang katakan padaku, apa yang terjadi. 
Kemana Andra?" Reno bertanya dengan hati-hati. la lupa menutup 
pintu kamar kakaknya itu. "Andra mengusirku" jawab Renata 
dengan air mata yang makin deras mengalir. Reno terperanjat 
mendengar jawaban Renata. "Kok bisa? Apa salahmu?" reno 
langsung bertanya. Renata pun menjelaskan pertengkarannya 
dengan Andra sebelumnya. Isi ceritanya sempat tersendat-sendat 
karena ia tak berhenti menangis mengingat pertengkaran 
memilukan itu, 

"Aku berani bersumpah aku tidak pernah menanda tangani 
sketsa-sketsa tersebut. Aku bahkan tidak tahu menahu tentang itu 
semua, Ia termakan rumor tersebut" ucap Renata. "Kita bahkan 
tidak pernah berpikir ke arah sana bukan?" Renata menatap 
adiknya yang berlutut di hadapannya. Reno menggeleng lemah 
sambil tetap membiarkan kakaknya bercerita tentang 
pertengkaran heboh itu. "Aku lelah" ucap Renata sambil mengusap 
ai matanya. "Kamu sudah makan?" tanya Reno. Renata 
mengangguk. "Sekarang ganti bajumu dan tidur" reno memluk 
kakaknya lagi. 

Setelah itu Reno keluar dan menutup kamar kakaknya. "Apa 
yang terjadi?" Rino, dan kedua orang tuanya sudah berada di 
depan kamar putri sulung keluarga tersebut. "Kita bicarakan di 
bawah" Reno mengajak keluarganya untuk turun ke lantai satu dan 
menceritakan semua yang terjadi. 


"Papa nggak sangka ini semua terjadi!" Hardi kaget 
mendengar cerita putra keduanya itu. "Ini pasti salah paham" 
tambahnya. "Aku juga yakin ini salah paham namun jika memang 
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ini salah paham, tapi jika memang ini salah paham siapa pelakunya 
sampai ada tanda tangan Renata di situ" ujar Reno. "Kamu sudah 
lihat?" tanya Dewi, mamanya. Reno menggelengkan kepalanya. 
"Aku yakin bukti itu masih ada di tangan Andra" Rino akhirnya 
membuka suaranya. "Lebih baik kita bicarakan baik-baik dengan 
keluarga mereka. Papa yakin semua bisa di bicarakan baik-baik" 
Hardi mencoba berpikir positif. "Di bicarakan baik-baik?!" tanya 
Reno dengan nada ketus seraya berdiri. "Dia membuat kakakku 
menangis sejadi-jadinya seperti ini hingga mengusirnya dari rumah 
dan papa masih bilang kita bisa bicarakan semua baik-baik 
dengannya?!" ujar Reno dengan nada tinggi. "Maaf jika nada 
bicaraku tinggi, namun aku tidak bisa membicarakan semuanya 
baik-baik dengan si b******k itu" lanjtunya dengan dengusan 
kasar. 

"Aku juga" Rino berdiri. "Aku tidak terima kakakku di 
perlakukan seperti itu. Kalau memang dia bisa mencari istri yang 
lebih baik daripada Renata, kenapa tidak secepatnya dia cari dan 
memasrahkan diri di jodohkan Renata? Dasar bodoh! Kakakku juga 
bisa mendapatkan laki-laki yang lebih baik dan tentunya lebih 
PANTAS di jadikan suami ketimbang dirinya" Rino berbicara 
panjang lebar. Hardi dan Dewi hanya dapat pasrah melihat kedua 
putra kembar mereka ini. Mereka bukan hanya kembar identik 
dalam segi wajah, namun juga dari segi sikap. Terbukti keduanya 
kompak untuk tidak membicarakan masalah ini dengan baik-baik. 

"Reno, Rino dengarkan Papa dan Mama. Kita coba bicarakan 
semuanya dengan baik-baik. Semuanya tidak akan selesa dengan 
menggunakan emosi. Papa juga tidak terima putri papa di 
perlakukan seperti itu, namun seperti yang kamu yakini ini semua 
salah paham. Jadi kita harus menyelesaikannya dengan pikiran 
jernih dan emosi yang redup. Kita hanya urus bagian kesalah 
pahaman ini. Untuk urusan itu, biar Andra dan Renata yang 
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menyelesaikannya" Hardi mencoba menenangkan kedua putranya. 
"Kalau bisa besok Renata mengirimkan surat gugatan perceraian" 
harap Rino. 

"Papa akan coba telefon Danar untuk membicarakan ini. 
Besok pagi kalian berdua dan papa akan ke kantor mereka untuk 
membicarakan semuanya. Mama di rumah saja, temani Renata" 
Hardi bangkit dan bejalan menuju meja telefon. 


"Kamu kenapa main tuduh Renata seperti itu?" Diana marah 
pada adiknya setelah semalam menerima telefon dari ayahnya 
tentang pertengkaran Renata. Ia terkejut bukan main mengetahui 
Andra yang mengusir Renata dari rumah. "Bukti kuat sudah ada 
begini kenapa kamu bilang aku main tuduh?" kening Andra 
berkerut menatap kakaknya. Jelas-jelas buktinya sudah ada di 
depan mata. "Bu Diana, Pak Andra di panggil Pak Danar ke ruang 
rapat" ujar Indah sekretaris Andra. Keduanya saling menatap. 
Diana lebih dulu keluar dari ruangan kerja Andra dan pergi menuju 
ruang rapat duluan. Andra memasukkan sketsa-sketsa dengan 
tanda tangan istrinya itu ke dalam map dan membawanya ke ruang 
rapat. la sangat yakin ia yang benar. 

Reno melemparkan tatapan dingin ke arah kakak iparnya. Ia 
teringat Renata yang menangis sesunggukan semalam karena di 
usir suaminya. Andra yang menyadari tatapan adik iparnya 
tersebut membalasnya dengan tak kalah dingin. Diana yang 
menangkap basah tatapan dingin antara keduanya, berdeham 
untuk menghentikan semuanya. "Bisa kamu berikan pada papa 
bukti otentikmu itu?" Danar meminta Andra untuk memberikan 
bukti otentik kebanggaan Andra itu. Putra bungsunya itu 
memberikan semua bukti otentiknya pada ayahnya. Dengan 
seksama Danar melihat semuanya. "Ini memang sketsa desain 
perusahaan kami. Aku sudah melihatnya. Tetapi aku tidak tahu 


DUA PULU DUA 5/6 


wujud tanda tangan Renata seperti apa" Danar menaruh kertas- 
kertas itu di meja. "Itu memang tanda tangan Renata" ujar Andra. 

Reno mendengus kesal menatap Andra yang 'menjawab' 
ucapan tersebut. "Masalahnya, sekarang, sketsa ini pasti di plagiat 
oleh seseorang dan di berikan tanda tangan Renata. Namun Renata 
sendiri bilang ia tidak pernah menanda tangani ini semua" ucap 
Hardi dengan tenang. Meskipun kedua putranya tidak yakin 
dengan idenya unutk membicarakan semuanya dengan baik-baik 
saja, ia kukuh dan yakin semua pasti bisa jika di bicarakan dengan 
baik-baik. "Pasti orang ini pintar sekali bisa melakukan ini semua" 
tambah Danar, "Ini sudah jelas Renata. 30 menit setelah ia 
berkunjung ke sini, karyawanku masuk dan memberitahuku bahwa 
sketsa tersebut sudah di temukan, Renata datang tak alam 
sebelum sketsa-sketsa itu ditemukan. Pasti dia mencari celah 
untuk menaruhnya kembali dan berhasil" dengan cerdasnya Andra 
mengatakan semua kesimpulan yang ada di otaknya itu. 

Sejujur, Hardi, Reno dan Rino tidak terima dengan ucapan 
Andra barusan. Mereka yakin ada pihak yang ingin menjatuhkan 
Renata. "Lebih baik, sekarang sketsa dengan tanda tangan Renata 
semuanya di scan dan di simpan dalam bentuk softcopy. Aku akan 
memberikan softcopy tersebut dalam bentuk CR-ROM sehingga 
bisa di selidiki. Kita akan mencari agensi atau lembaga hukum yang 
bisa membuktikan ini semua" Danar mencari jalan tengahnya. 
Hardi mengangguk. "Diana panggilan sekretaris di depan sana, 
suruh dia berikan sketsa ini pada bagian IT untuk di scan dan 
simpan dalam bentuk softcopy. Satu CD ROM untuk Om Hardi dan 
perusahaannya satu lagi untuk perusahaan kita" Danar 
memberikan sketsa yang sudah di masukkan ke dalam file 
tersebut. Diana mengangguk dan bergegas menjalankan perintah 
ayahnya. 


Setelah semua selesai, Andra adalah orang pertama yang 
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keluar dari ruang rapat tersebut. Ia muak bukan main dengan 
semua ini. Rasanya ingin secepatnya ia mendaftarkan gugatan 
perceraian untuk kedua kalinya ke Pengadilan Agama. la sudah 
tidak dapat lagi memikirkan sopan santun ke mertua dan kedua 
adik iparnya itu. 

Reno yang sedang melangkah menuju lift berhenti sebentar 
dan merogoh kantong celana kerjanya. 

Mama calling... 

"Halo Ma?" tanya Reno yang lanjut berjalan. "Di rumah sakit? 
Siapa yang sakit?" tanya Reno dengan kening berkerut. Rino yang 
mendengar pembicaraan kembarannya menengok ke arah Reno. 
"Renata masuk rumah sakit?! 
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Dewi memejamkan matanya di depan ruang gawat darurat 
sambil menunggu dokter memeriksa putrinya yang pingsan pagi 
ini, Renata di temukan pingsan di dalam kamar mandi kamarnya 
dengan pintu kamar mandi yang terbuka. Dewi berteriak histeris 
dan langsung meminta pertolongan satpam, supir dan pembantu 
rumahnya itu. "Sabar Nyonya" pembantu rumah mereka yang ikut 
menemaninya di rumah sakit sambil mengelus lengan tangan 
majikannya. "Saya cuman takut Renata kenapa-kenapa Mbak" 
Dewi menjawab dengan setitik air mata yang meluncur bebas dari 
sudut matanya. Tangannya memegang sesuatu yang sedari tadi 
terus ia genggam sejak menemukannya di tangan Renata. 

"Mama" Rino langsung menghampiri ibunya yang duduk 
dengan pembantu mereka. Tak lama Reno dan Hardi ikut menyusul 
mereka. "Mbak, Renata sudah berapa lama di dalam?" tanya Rino. 
"Sudah satu jam Tuan, dokter belum keluar sejak Nyonya Renata di 
bawa masuk" jawab pembantunya dengan prihatin. la juga turut 
sedih melihat majikan wanitanya yang baik tersebut jatuh pingsan. 
"Ma, ceritakan pada kita semua apa yang terjadi pada Renata" 
Hardi duduk di sebelah kanan istrinya dan merangkul istrinya yang 
terlihat lesu. 


"Tadi pagi, nggak lama setelah papa dan kalian pergi. Renata 
keluar dari kamarnya dan izin pergi ke minimarket dekat rumah. 
Mama memberinya izin karena dia terlihat lebih baik dari semalam, 
setelah sampai di rumah lagi dia langsung masuk. Tapi mama 
curiga, karena plastik yang di bawa bukan plastik minimarket, tapi 
plastik apotek" ujar Dewi yang bersandar pada bahu suaminya. 
"Dia langsung masuk kamar setelahnya. Saat mama hendak 
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memanggilnya untuk sarapan, dia sudah pingsan dengan pintu 
toilet terbuka" ucap Dewi yang akhirnya kembali menangis 
tersedu-sedu. Hardi memeluk wanita yang sudah dua puluh tujuh 
tahun menemaninya itu. Dewi nampak sangat terpukul dengan 
kondisi putri sulung mereka. 

"Dan mama menemukan ini di tangan Renata" Dewi 
menyodorkan benda putih tersebut pada kedua putranya. 
"Testpack?" Reno mengerutkan keningnya. Dewi menyerahkan 
kemasan testpack tersebut pada Rino. Dengan cepat Rino mencari 
informasi tentang cara penggunaan benda tersebut. "Garis satu 
negatif, garis dua positif" ucap Rino sambil masih terus membaca 
kemasan tersebut. "Garis dua" ujar Reno lirih. "Hasilnya Garis dua" 
ulang Reno. "Berarti Renata ..." belum sempat Rino melanjutkan 
ucapannya pintu ruang gawat darurat terbuka. "Keluarga Nyonya 
Renata Soeprapto" suster tersebut memanggil. Dengan sigap Reno 
menjawab panggilan suster tersebut. "Silahkan masuk, dokter 
ingin bicara" suster mempersilahkan masuk seluruh anggota 
keluarga Renata untuk masuk dan menemui dokter. 

"Dok, ini keluarganya" ucap suster tersebut sambil melangkah 
menuju ke belakang dokter tersebut. "Ibu Renata tidak memiliki 
penyakit serius. la hanya kelelahan. Kandungannya selamat" 
kalimat terakhir dokter tersebut membuat kelimanya kaget. "Anak 
saya hamil dok?" tanya Hardi memastikan. Dokter tersebut 
mengangguk dengan senyuman. "Selamat ya Pak, sebentar lagi 
punya cucu" ujar dokter tersebut. "Maaf, suaminya Bu Renata 
kemana ya?" tanya dokter mencari keberadaan pria yang sudah 
memarahi Renata semalam. "Kakak ipar saya sedang ke luar kota 
untuk urusan pekerjaan" sahut Rino. Meskipun rasanya ia muak 
menyebut Andra sebagai kakak iparnya, namun rasanya ia harus 
bersabar sebelum akhirnya kakaknya memutuskan untuk bercerai 
dengan pria b******k itu. Dokter tersebut hanya mengangguk 
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mendengar jawaban Andra. "Pasien sudah boleh di temui, Tetapi 
saya tidak bisa memastikan berapa usia kandungan Bu Renata. 
Saya akan mencari dokter kandungan dan memintanya untuk 
memreiksa Renata. Dokternya bisa di ganti jika Bapak dan Ibu atau 
suaminya merasa lebih baik mencari dokter kandungan lain, 
namun hal itu dapat dilakukan setelah kami memastikan usia 
kandungannya" dokter mempersilahkan mereka untuk menemui 
Renata yang sudah sadar. "Terima kasih dok" Hardi mengucapkan 
terima kasih. 


Renata terlihat lemas dengan selang infus yang tertancap di 
punggung tangannya. "Sayang" Dewi mengelus rambut halus 
putrinya itu. "Aku dimana?" tanya Renata lemas. "Kok aku di 
infus?" tanya Renata lagi. "Kamu pingsan di toilet kamarmu tadi 
pagi sayang" Dewi mencoba menangkan putrinya. "Andra mana?" 
Dua kalimat itu rasanya membuat Reno dan Rino ingin meledak. 
Sudah di sakiti kakaknya masih saja mencari pria menyebalkan itu. 
"Jangan pikirkan dia lagi" Rino meraih tangan kakaknya yang 
terbebas dari infus. "Dia harus tahu" ucap Renata lirih. "Soal 
kandunganmu?" Reno menimpali. "Bagimana kamu tahu?" Renata 
terlihat kaget. "Dokter yang mengatakan dan testpackini" Reno 
mengacungkan testpack tersebut ke arah kakaknya. Renata terlihat 
terdiam untuk beberapa saat. "Tolong" ucapnya. "Jangan beri tahu 
Andra soal kehamilanku" ucap Renata. "Tapi kamu barusan ingin 
menemuinya" Dewi mengelus rambut putrinya lagi. 


"Dia tidak pernah mengharapkan aku, apalagi anak ini, Biar 
aku saja yang ditolak tapi jangan anakku. Dia tidak tahu apa-apa" 
Renata mengelus perut datarnya. "Cepat atau lambat Andra pasti 
tahu" Hardi menambahkan. "Tapi tidak untuk sekarang. Dia bisa 
memintaku untuk menggugurkannya karena aku masih hamil 
muda" sahut Renata khawatir. "Baik jika itu keinginanmu" Dewi 
'merestui' keinginan putrinya itu. "Anak itu juga tidak perlu tahu 
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soal ayahnya” ujar Reno dengan nada ketus. "Jadi apa 
keponakanku jika sampai memiliki ayah seperti dia" Rino 
menimpali kakaknya. Renata hanya memejamkan matanya. 


Setelah pemeriksaan dengan dokter kandungan, hasil 
menunjukkan Renata sudah hamil tiga bulan. Hanya ia saja yang 
tidak menyadarinya selama ini. Renata menggenggam foto USG di 
tangannya. "Sayang" ia mengelus foto tersebut dengan penuh 
kasih sayang. la teringat keinginan Dio. Beberapa minggu yang lalu, 
bocah laki-laki itu mengelus dan memeluk perutnya seakan ia 
sudah tahu perutnya sudah berpenghuni. la menitikkan air mata 
lagi. Entah apa salahnya hingga Andra marah besar dan 
mengusirnya. la hancur. Kemarin mantan kekasihnya 
menduakannya, sekarang suaminya salah paham dengannya dan 
mengusirnya dari rumah. Yang lebih membuatnya sakit hati adalah 
Andra yang mengatakan sejujurnya alasannya menikahi dirinya. 

"Mama salah terus" ujar Renata sambil mengelus perutnya 
seakan ia berbicara pada anaknya yang masih di dalam 
kandungannya. Mungkin jika salah paham itu tidak terjadi, Dio 
akan sangat gembira karena akan secepatnya memiliki sepupu 
baru. "Maafkan Tante ya Dio, bukan Tante tidak ingin kamu 
bahagia. Tapi ini lebih baik. Suatu saat nanti, Tante yakin kalian 
pasti bertemu. Darah tidak akan pernah bisa bohong" ucapnya. 

Dari kejauhan, Reno dan Rino yang baru saja menyelesaikan 
administrasi kakaknya menatap kakaknya dari kejauhan. "Jika 
sampai Renata terbukti melakukan plagiat, silahkan saja Andra 
menggugatnya" ujar Rino dengan tangan yang terkepal. "Tapi jika 
sampai terbukti bukan Renata yang melakukannya, dan Andra 
sudah benar-benar menyakiti Renata, jangan pernah berharap ia 
bisa menemui Renata ataupun anaknya. Langkahi dulu mayatku 
sebelum ia bertemu dengan mereka" Reno menambahkan dengan 
tangannya yang sudah meninju tembok rumah sakit. 
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"Aduh sakit, ini beton beneran ternyata" ia meringis 
kesakitan. 
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Ini pagi kedua setelah Andra mengusir Renata dari rumahnya. 
Meskipun rasanya sedikit berbeda namun ia menepis rasa itu. 
Seperti pagi yang sudah-sudah, ia bangun dan mempersiapkan 
semuanya dengan sendiri seperti dulu sebelum ia menikah dengan 
Renata. "Rasanya lega juga dia gak ada di rumah" ujar Andra 
sambil menatap sisi kiri tempat tidur, tempat biasa Renata tidur, 
"Akan aku buktikan kalau memang benar itu kamu, dan 
secepatnya kita akan berpisah" ucapnya mantap sambil keluar dari 
kamarnya. 

"Mbak, sarapan saya mana?" tanya Andra sambil menarik 
kursi di meja makannya. "Sudah saya siapkan" Mbak Siti keluar 
sambil membawa cangkir kopi untuk Andra. "Mbak Siti nggak 
nanya Renata kemana?" tanya Andra iseng. "Enggak Tuan" jawab 
Mbak Siti. Sebenarnya Mbak Siti tahu kemana Renata pergi, namun 
ia memilih untuk diam karena ia sadar itu bukan koridornya untuk 
berurusan. "Saya permisi ke kamar Tuan untuk ambil baju kotor" 
ucap Mbak Siti sopan. Andra mengangguk. Andra menyantap 
sarapannya. Sendiri. 


la sudah tidak mau tahu lagi apapun yang terjadi dengan 
Renata. la sudah muak. Lima bulan menjalani pernikahan tanpa 
rasa cinta melainkan rasa keterpaksaan membuatnya muak dan 
ogah. Apalagi Renata melakukan plagiat terhadap perusahaannya. 
Kesal bukan main dengan semua ini. "Ladiesjaman nowdua muka 
memang" ucap Andra sambil kembali mengunyah roti bakarnya. 


Sesampainya di kantor, Andra langsung masuk ke ruanganya. 
"Pagi Pak, di tunggu oleh Pak Danar dan Bu Diana di ruang rapat" 
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ucap Indah saat bosnya datang. Ada apa lagi sih?! Batin Andra. 
Dengan sekali anggukan ia langsung bergegas menuju ruang rapat 
yang kemarin pagi juga ia sambangi. la langsung masuk ke dalam 
ruang rapat setelah mengintip dari jendela hanya ada ayah dan 
kakaknya. "Ada apa?" Andra langsung masuk dan duduk di deretan 
kursi sebelah kiri, sedangkan Diana di deretan kursi sebelah kanan. 
"Papa sudah menyerahkan sketsa tersebut pada pihak yang 
berwajib. Akan di selidiki apa benar Renata melakukan plagiat atau 
tidak" ucap Danar. Andra mengangguk dan melirik Diana yang 
berada di seberangnya. Sedari tadi kakaknya itu tidak melihat atau 
pun meliriknya. 

"Jadi benar, kamu menikahi Renata hanya untuk balas 
dendam dengan Reva?" tanya Danar dengan wajah yang menatap 
mantap putranya. Andra menghela napas panjang mendengar 
pertanyaan ayahnya. "Iya" jawab Andra. "Dan kamu bermaksud 
menghukumnya karena sudah mencampuri urusan pribadimu?" 
tanya Danar lagi. "lya" jawab Andra mantap. "Kalau kamu ingin 
menghukum yang sudah mencampuri urusan pribadimu, hukum 
Papa dan Mama" ucap Danar. "Yang menjodohkanmu itu Papa dan 
Mama, bukan Renata" tambah Danar lagi. Andra menatap ayahnya 
dengan tatapan tidak mengerti. "Sekarang Papa tanya, apa salah 
Renata sama kamu sampai kamu tega menghukum dia?" tanya 
Danar serius pada putranya. "Iya itu tadi" Andra menjawab. "Papa 
dan Mama memilih Renata karena dia wanita yang independen dan 
jujur. Dia pekerja keras meskipun orang tuanya bergelimang harta" 
ujar Danar serius. "Mama tidak akan mengiyakan ide Papa untuk 
menjodohkanmu dengan dia kalau bukan Mama yakin setelah 
bertemu Renata langsung" Danar bersandar pada punggung kursi. 


Andra mengerti. Mamanya bangga bukan main dengan 
menantu wanitanya itu. Cantik, cerdas dan independen tentunya. 
"Dia jauh lebih baik dari Reva" ujar Danar lagi. "Mama dan Papa 
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khawatir kamu malah bertemu dengan wanita sejenis Reva lagi 
dan berakhir menyakitkan lagi. Jadi ketika Papa melihat Renata, 
Papa yakin dia memang untuk kamu" ujar Danar dengan segenap 
hatinya. "Kamu terbakar dendammu pada Reva dan kamu masih 
sakit hati dengannya" Danar berbicara lagi. "Aku tidak sakit hati 
padanya" kilah Andra kemudian. "Oh ya? Aku tidak yakin dengan 
itu ... seratus persen!" Diana menindas adiknya itu. la tidak 
menyangka adiknya bisa berbuat sekejam itu pada istrinya sendiri 
yang tidak tahu apa-apa. 


"Sudahlah Pa, aku malas membicarakan ini. Masih pagi lagi" 
Andra menunjukkan wajah tidak sukanya. "Aku kembali ke 
ruangan” Andra berdiri dan bersiap untuk kembali ke ruangannya. 
"Kasus ini baru bisa di ungkap tiga bulan lagi, karena banyak kasus 
lain yang harus di tangani. Kita buktikan apa benar Renata yang 
melakukannya atau bukan" ujar Danar sebelum Andra melangkah 
menuju pintu. "Jika Renata memang benar melakukannya, kamu 
bisa segera urus perceraianmu" Danar menatap punggung 
putranya. Andra berbalik sambil tersenyum. "Tentu saja aku akan 
melakukannya tanpa Papa suruh" ucap Andra antusias. "Jika 
bukan, Papa, Mama, Diana dan keluarga Renata tidak akan 
membantumu untuk mencari jalan agar Renata kembali padamu" 
tutup Danar sambil menatap dingin Andra. 

"Kita buktikan tiga bulan lagi" 

3 bulan kemudian... 

Usia kandungan Renata sudah memasuki bulan keenam. 
Perutnya tentu sudah membuncit dan ia tentunya tidak selangsing 
dulu. "Hari ini kamu periksa kandungan?" tanya Reno pada 
kakaknya yang sibuk bekerja itu. "Iya, kenapa mau temani aku?" 
tanya Renata sambil tetap bekerja. "Boleh" jawab Reno antusias. 
"Heh aku juga ikut" Rino datang sambil memukul kepala Reno 
dengan kertas-kertas yang ia gulung. "Aku juga Om nya, bukan 
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cuman kamu" ujar Rino sengit pada saudara kembarnya. 
"Ngomong-ngomong keponakanku cewek atau cowok?" tanya Rino 
menoleh ke arah Renata. "Itu keponakanku juga" balas Reno 
sewot. "Aku belum tahu. Kata dokter kalau sudah di atas empat 
bulan baru bisa kelihatan dengan pasti" ucap Renata yang 
mengelus perutnya. "Haduh kamu kalau cowok gantengnya kayak 
Om Rino saja ya" Rino berjongkok dan mengelus perut kakaknya. 
"Jangan, Om Rino ganteng tapi sampai sekarang jomblo! Kayak 
Om Reno saja ya? Om Reno kan sudah punya pacar, calon Tante 
kamu" elak Reno tak mau kalah. 


Renata tertawa mendengar ucapan Reno. "Mirip aku saja! Kan 
aku Mamanya!" ucap Renata di sela-sela tawanya. 


"Kamu di rawat di ruangan berapa?" Diana menelfon salah 
seorang temannya yang baru saja melahirkan itu. "Rumah sakit 
mana? Aku lupa kan main tanya di kamar nomor berapa tapi lupa 
tanya di rumah sakit mana" ucap Diana geli. "Ohhh Rumah Sakit 
Medika Pratama, baik-baik kamu Whatsapp saja nomor kamarmu. 
Sore nanti sepulang kantor aku akan langsung menengokmu" 
Diana menutup sambungan telepon tersebut. "Sita tolong kamu 
berikan ini ke Pak Andra" ucap Diana sambil memberikan beberapa 
berkas yang sudah ia kerjakan. "Oh ya Sita" Diana kembali 
menahan karyawannya tersebut. "Ada apa bu?" tanya Sita. "Risty 
kabarnya gimana? Sudah tiga bulan ini dia menghilang" Diana 
teringat kembali dengan karyawannya yang menghilang itu. "Saya 
juga enggak tahu Bu. Orang tuanya sempat mencari 
keberadaannya juga ke Kepolisian. Hilangnya tanpa jejak dan 
misterius" jawab Sita. 

Diana mengangguk dan mempersilahkan karyawannya 
tersebut untuk keluar. Ia teringat ucapan putranya yang selalu 
menanyakan keberadaan Tante Renata-nya yang 'menghilang' itu. 
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Sejujurnya ia tidak tega harus terus berbohong mengatakan bahwa 
Renata sedang pergi ke luar kota untuk urusan pekerjaan. Namun 
Dio masih terlalu kecil untuk mengerti dengan semua yang terjadi 
itu. "Maaf kalau aku menganggumu" manusia menyebalkan yang 
selama ini tiga bulan ia hindari tiba-tiba masuk ke dalam ruang 
kerjanya. "Ada apa?" tanya Diana tanpa melihat wajah adiknya. 
"Nggak ada apa-apa" Andra duduk di pinggir meja kerja kakaknya. 
"Kamu kok tiga bulan ini menghindar terus dariku?" tanya Andra to 
the point pada kakaknya. "Kamu masih ingin dan terus berada di 
pihak Renata kesayanganmu itu?" tanya Andra meremehkan. "Ini 
semua belum terbukti, Jadi kamu tidak bisa bersikap seperti ini 
pada istrimu" ujar Diana. Andra mengangkat bahunya cuek. "Aku 
heran kenapa Nafa dan Dio lebih sering menanyakan Tante Renata- 
nya itu ketimbang aku. Padahal aku paman mereka secara 
biologis" ujar Andra. "Secara biologis, bukan naluri" sahut Diana 
judes. 

"Hei! Jangan judes seperti itu kepadaku" Andra mencoba 
bercanda dengan kakaknya. "Ingat ya Andra. Jika sampai bukan 
Renata pelakunya, jangan berharap aku akan membantumu untuk 
mendapatkan maaf dari istrimu itu" kecam Diana dengan serius. 
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"Padahal kamu datang duluan loh dua jam sebelum jam 
praktek, kenapa dapat nomor antriannya lumayan belakangan ya?" 
tanya Rino saat mereka bertiga, Renata, Reno dan dirinya sampai 
di Rumah Sakit Medika Pratama untuk memeriksakan kandungan 
Renata. "Memang begini, padahal aku sudah daftar enam jam 
sebelum praktek dokternya di mulai" ucap Renata santai dan 
duduk di sebuah bangku kosong. Beberapa wanita yang hendak 
memeriksakan kandungannya juga duduk dengan rapih di depan 
ruang praktek dokter. "Kalian itu ke sini hitung-hitung latihan kalau 
istri-istri kalian nanti hamil dan memeriksakan kandungan" ucap 
Renata sambil membuka thermos berisi s**u hamilnya. "Kalian 
kalau lapar, di bawah ada kantin" Renata menunjuknya dengan 
dagunya. 

"Sudah sana, kalian belum sempat makan kan tadi?" Renata 
menyuruh kedua adiknya untuk makan karena sudah melewatkan 
makan siang saat rapat tadi. "Yasudah, kamu kalau ada perlu telfon 
aku ya" Reno menepuk lutut kakaknya itu. 


Diana memutuskan untuk membeli hadiah untuk temannya 
yang baru saja melahirkan itu. "Sepertinya ini cocok untuknya" ia 
mengambil sebuah selimut berwarna soft pinktersebut dan 
memasukkan ke dalam kantung belanja. Kemudian ia berkeliling 
dan mencari-cari barang yang bisa ia hadiahkan untuk temannya 
itu. Namun matanya menangkap sebuah baby jumper berwarna 
biru untuk bayi laki-laki. Hatinya tersentuh melihat pakaian kecil 
nan imut itu, la tiba-tiba teringat Renata. Apa mungkin Renata 
sekarang hamil? Tanya hati kecilnya. Dan entah dorongan 
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darimana Diana mengambil baby jumpertersebut dan 
memasukkannya ke dalam kantong belanjanya. la kemudian 
berlalu menuju meja kasir. 

Jalanan Jakarta sore ini cukup bersahabat dan Diana dengan 
cepat sampai di rumah sakit tersebut. Setelah memarkirkan 
mobilnya dan menenteng hadiah untuk temannya ia langsung 
menuju ruang perawatan temannya di rawat. la memutuskan 
untuk membeli air mineral karena tenggorokannya kering dan 
butuh pelumas, maka dari itu ia menuju kantin rumah sakit untuk 
membeli air mineral sebentar. 

Saat sedang menunggu penjualnya mengambil air mineral 
pesanannya, Diana melihat dua orang pria yang tengah makan. la 
seperti pernah melihat mereka berdua tapi entah dimana, Diana 
melihat mereka dengan semakin serius dan seksama. "Bukannya 
itu adik kembarnya Renata?" Diana baru tersadar. Dua pria itu 
adalah adik kembar Renata, Reno dan Rino. Sedang apa mereka di 
?Batin Diana. "Bu, ini airnya" suara penjual itu menyentak 
dirinya dan langsung menoleh. "Oh iya Pak, ini uangnya. Terima 
kasih" ucap Diana yang langsung pergi menuju lift. Semoga mereka 
masih lama di siniucapnya dalam hati saat ia berhasil masuk ke 
dalam lift. 


"Ibu Renata" panggil suster saat kepalanya keluar dari pintu 
ruang praktek. "Ya saya" Renata langsung berdiri dan melangkah 
menuju ruang pemeriksaan beserta kedua adiknya itu. "Nanti 
jangan lupa tanyain ya jenis kelaminnya" Rino mengingatkan 
kakaknya. "Selamat malam dokter" sapa Renata dengan ramah. 
Dokter wanita tersebut tersenyum ramah ke arah pasien cantiknya 
itu. "Wah bawa Upin Ipin ya?" tanya dokter tersebut iseng. Renata 
dan suster yang tengah mempersiapkan ranjang pemeriksaan 
tertawa renyah sedangkan dua orang yang di maksud hanya 
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manyun mendengar ledekan dokter bertitel Sp. OG itu. "Tapi saya 
rambutnya banyak gini dok nggak cuman satu gitu. Rambut adik 
saya juga banyak nggak botak" sahut Reno sedikit bete. 

"Saya mau kontrol dok" ucap Renata saat dokter tengah 
memeriksa isi rekam medis miliknya. Dokter tersebut mengangguk. 
"Sudah 26 minggu ya Bu, 6 bulan jalan 7 bulan" dokter tersebut 
kemudian bangkit. "Silahkan" ia mempersilahkan Renata untuk 
berbaring di sebuah ranjang untuk pemeriksaan USG. Susuter 
menyingkap dress hamil Renata dan memberikan gel pada bagian 
perut bawah Renata, lalu dokter menempelkan alat USG tersebut 
pada perutnya. "Wah dedeknya aktif ya" ujar dokter tersebut 
dengan senang saat melihat monitor USG. Bayinya terlihat aktif 
saat itu, Renata tersenyum menatap monitor yang berada di 
samping kanannya itu. Reno dan Rino terharu melihat keponakan 
mereka yang nampak aktif. 

"Mungkin dia tahu mau di lihat Om Upin Ipinnya" ujar Rino 
lirih sambil tetap menatap layar monitor USG. Ucapannya 
mengundang tawa semua yang berada di dalam ruangan tersebut. 
"Dok, keponakan saya laki-laki atau perempuan?" tanya Reno pada 
dokter yang serius memperhatikan janin. "Sebentar ya" ucap 
dokter tersebut. "Wah jagoan kecil nih" ucap doktertersebut 
bahagia. Renata pun tersenyum saat dokter mengatakan ia akan 
memiliki bayi laki-laki. "Yes! Aku ajak nonton Real Madrid nanti!" 
seru Reno. "Enak aja! Aku ajak dia nonton PSG nanti" sahut Rino 
tidak terima. "Aku ajak dia nonton Upin Ipin dan biarkan dia 
tertawa mengingat kalian" balas Renata. 

Diana yakin betul dua pria tersebut memang adiknya Renata 
dan sangat berharap jika Renata juga berada di rumah sakit ini. Ia 
rindu dengan adik iparnya yang manis dan tak bersalah itu. 
Mungkin karena tidak memiliki saudara perempuan, Diana jadi 
sangat merindukan Renata layaknya seorang kakak yang 
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merindukan adiknya. la bahkan tidak rindu sedikit pun pada 
adiknya sendiri. 


ita langsung pulang atau mau makan malam dulu? Kamu 
belum makan loh" seorang pria di belakangnya membuyarkan 
lamunan Diana yang tengah menunggu lift untuk terbuka. "Aku 
mau makan dulu, laper" ucap seorang wanita dengan suara yang 
familier di telinganya. Diana menoleh. 

"Renata?" Diana kaget mendapati wanita yang sudah tiga 
bulan ini tidak ada kabarnya seperti hilang di telan bumi. "Diana.. 
!' Renata juga kaget melihat kakak iparnya berada di hadapannya. 
la tak mampu menyembunyikan perut buncitnya itu. Renata 
hendak pergi namun Diana menahannya. "Renata tunggu 
dengarkan aku sebentar" dengan air mata yang terlanjur tumpah 
karena teringat malam kelam saat Andra mengusirnya, Renata 
berhenti. Diana menariknya dan memeluknya. "Kamu kemana saja 
selama ini?" tanya Diana dengan air mata yang merembes. "Aku 
mohon jangan menghindar dariku. Aku yakin bukan dirimu 
pelakunya ini pasti salah paham" ucap Diana kemudian yang 
makin mengeratkan pelukannya. 

Sejenak ia melepaskan pelukannya dan menatap perut buncit 
Renata. "Ini keponakanku?" Diana menyentuh perut. "Iya" jawab 
Renata di tengah isak tangisnya. Diana tersenyum dengan air mata 
yang makin deras. "Seharusnya aku membeli tisu tadi" bisik Rino 
pada Reno yang terpaku melihat dua wanita di hadapan mereka. 
"Andra j****r" ucap Renata, Telinga kedua adiknya seketika panas 
mendengarnya. "Dia bahkan tidak pantas jadi seorang ayah" desis 
Reno. "Maksud kamu?" Diana bertanya pada Renata. "Laki-laki" 
ucap Renata tersenyum dengan air mata yang mengalir dengan 
indahnya dari pelupuk matanya. Diana tersenyum dan memeluk 
Renata. "Kamu tahu, sebelum ke sini. Aku pergi ke baby store untuk 
membelikan temanku yang baru melahirkan. Aku melihat baby 
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jumper untuk bayi laki-laki dan teringat kamu. Aku berpikir jika 
kamu hamil dan dan anakmu laki-laki" ujar Diana senang. 


"Dan ternyata memang benar" ucapnya bahagia. "Darah 
memang tidak pernah bohong ya" ucap Renata. "Tapi aku mohon 
jangan beri tahu Andra" raut wajah Renata berubah khawatir. 
"Tenang, aku tidak akan memberi tahunya. Aku juga ingin 
menyiksanya jika sampai benar bukan kamu pelakunya" jawab 
Diana riang. Jawaban tersebut membuat Reno dan Rino 
tersenyum. "Aku setuju, kita sembunyikan dari Andra soal 
kehamilan Renata" ucap Rino mantap. "Tapi aku mohon jangan 
sembunyikan dari Mama dan Papa. Mereka berhak tahu tentang 
cucu mereka" ujar Diana memohon. Renata mengangguk. "Jangan 
beri tahu Nafa dan Dio dulu, aku takut mereka membocorkannya 
pada Andra" tambah Renata. Diana mengangguk mantap. "Kita 
makan malam bersama yuk! Sekalian aku ingin kenalan dengan 
keponakanku ini" 
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Rasa penat karena seharian bekerja ternyata membuatnya tak 
betah berlama-lama berada di kantor. la melihat waktu di jam 
tangannya yang menunjukkan pukul tiga sore. "Baru jam tiga dan 
aku sudah penat bukan main" Andra menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Ia menghela napas lelah dan bersandar pada punggung 
kursi. Sudah tiga bulan ia makan siang sendiri tanpa istrinya. 
Meskipun merasa kesepian dan jelas terasa berbeda, namun 
egonya yang tinggi membuatnya menepis semua rasa kesepian itu, 
la yakin betul Renata pelakunya dan berharap hasil penyelidikan 
lebih cepat ia ketahui dan ja jadi lebih mudah untuk mendaftarkan 
perceraiannya untuk yang kedua kalinya. 

"Kalau memang yang Papa pilihkan itu baik, kenapa Renata 
berbuat seperti ini?" Andra menerka. Diana yang masuk secara 
tiba-tiba membuat lamunannya buyar seketika. "Papa dan Mama 
akan pergi selama weekend ini ke Bandung, aku dan keluargaku 
juga" ucap Diana yang memberi tahunya. Sejak ia mengusir 
istrinya, kakaknya ini ogah untuk berdekatan dengannya. Andra 
menatap kakaknya tersebut. "Menurutmu, bagaimana kalau bukan 
Renata bukan pelakunya?" tanya Andra tiba-tiba. Diana 
mengernyit. "Kamu baru sadar hah?" balas Diana. "Oh siapa 
bilang? Aku hanya bertanya, kan kalau dia pelakunya aku kan 
langsung mendaftarkan gugatan perceraian. Kalau tidak?" tanya 
Andra menantang. "Ya Renata yang mendaftarkan gugatan 
perceraian" balas Diana sebal dan langsung keluar dari ruangan 
kerja adiknya. Andra terkejut mendengar jawaban kakaknya. "Aku 
bahkan tidak yakin Renata bukan pelakunya" 


"Ah sebaiknya aku pergi dan mencari udara segar. Sumpek!" 
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keluhnya yang langsung mengambil tas dan menyabet kunci 
mobilnya. Mulutnya juga sudah lama tidak di manjakan 
dengan fast food seperti French fries dan fried chicken. Sesekali 
makan junk food seperti itu bukan dosa besar sepertinya. la 
membelokkan mobilnya ke sebuah restoran fast food berlogo 
merah dan kuning. la hanya membawa dompet, ponsel dan kunci 
mobilnya. Ia terlalu malas menenteng tasnya yang berat karena 
laptop. Saat masuk ke dalam, ia langsung menuju kasir untuk 
memesan makanan untuk memanjakan dirinya itu. Setelah selesai 
memesan, Andra langsung mencari tempat duduk. Dan tempat 
duduk yang hanya tersisa adalah yang berada di dekat arena 
bermain anak. "Biarlah berisik karena anak-anak yang penting aku 
makan" ucapnya yang seraya menarik kursi di depannya. 

la memperhatikan anak-anak yang bermain ke sana kemari 
dengan riang dan penuh dengan tawa. "Kayaknya lucu kalau punya 
satu yang lucu begitu" ucapnya sambil melihat seorang bocah laki- 
laki yang aktif bermain perosotan. la tercekat sendiri menyadari 
apa yang pernah ia lakukan dengan Renata. "Ah nggak mungkin dia 
hamil" Andra memalingkan wajahnya ke arah parkiran mobil yang 
terparkir dengan rapih. "Andra ya?" tanya seorang wanita sambil 
menenteng tas bergambar Frozen tersebut. "Chessa?" tanya Andra 
dengan alis terangkat. "Nggak sangka kita ketemu lagi" ucap 
Chessa sambil tersenyum. "Sedang apa di sini?" tanya Andra 
santai. "Sesekali menyenangkan hati putriku" ucap Chessa 
tersenyum, la jatuh hati pada mantan kekasihnya sendiri. la 
menyesal menduakannya dan kini ia dengan leluasa memiliki 
kesempatan yang luas untuk mendapatkan Andra kembali. "Kalau 
kamu tidak keberatan, boleh aku duduk di sini dengan putriku?" 
tanya Chessa. Andra mengangguk. 


Chessa kemudian menaruh tas sekolah putrinya dan duduk 
tepat di depan Andra. Persis seperti dulu saat ia dan Andra pergi 
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berkencan. Hanya saja saat ini sudah ada putrinya dengan mantan 
suaminya. Seharusnya dulu aku hamil anaknya Andra saja, aku jadi 
nggak perlu repot-repot kerja keras seperti kemarin batin Chessa. 
Yeah, penyesalan datang terlambat. Kalau di awal namanya 
pendaftaran. "Jadi siapa namamu?" tanya Andra pada gadis kecil 
yang masih berbalut seragam sekolah itu. "Dhea" jawabnya manis. 
Pesanan Andra mulai melahap pesanannya, begitu juga Chessa dan 
Dhea. Setelah makan Dhea bermain di arena permainan 
meninggalkan ibu dan mantan kekasih ibunya itu, 

"Kok sendirian ke sini? Istrimu mana?" tanya Chessa dengan 
rasa penasaranyang melambung. "Aku sudah 3 bulan pisah atap 
dengannya" jawab Andra pasrah. "Aku malas membicarakannya" 
Andra mengibaskan tangannya dengan acuh. Chessa hanya 
mengangguk namun rasa bahagia membuncah di hatinya. "Kamu 
sendiri kenapa sendirian? Mana Bimo?" tanya Andra yang ternyata 
masih ingat dengan nama orang ketiga dalam hubungannya 
dengan Chessa delapan tahun yang lalu. Chessa menghela napas 
menatap Andra, ia memalingkan tatapannya ke arah putri semata 
wayangnya, "Aku dan Bimo sudah bercerai 3 tahun yang lalu" ucap 
Chessa. "Kenapa?" tanya Andra yang kembali mengunyah French 
fries. "Sudah tidak ada kecocokan di antara kami. Kami sering kali 
berselisih paham" ucapnya. "Kamu tidak usah khawatir, Bimo 
tidak melakukan KDRT apapun padaku maupun Dhea. la sangat 
menyayangi Dhea" ucap Chessa. 


Andra mengangguk. "Lucu ya kita di pertemukan di saat kita 
dan pasangan sudah berpisah" ucap Chessa. "Meskipun kamu 
belum resmi berpisah dengan istrimu" tambahnya. Meskipun aku 
berharap kamu segera mengakhiri rumah tanggamu batinnya 
sambil menatap Andra. Andra hanya tertawa kecil. "Mungkin 
pertemuan kita kali ini memang takdir" ucap Andra. "Kamu tahu 
kan, ada banyak orang yang ternyata berjodoh dengan mantan 
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kekasihnya sendiri" celetuk Chessa. Sadar mantan kekasihnya 


memberinya kode, Andra dengan lugas menjawab. "Iya aku tahu. 
Namun aku tidak berharap demikian" ucap Andra. "Kembali ke 
pelukan mantan bukan sesuatu yang aku harapkan. Pemikiran itu 
bahkan tidak terlintas di pikiranku" jawab Andra. "Lebih baik, aku 
mencari orang baru" ucapnya sambil tertawa. "Tapi bagaimana 
kalau ternyata kamu berakhir dengan masa lalu mu?" Chessa 
nampaknya bersikeras ingin Andra menjawab sesuatu yang positif 
dengan kembali ke pelukan mantan. "Akan banyak pertimbangan 
yang aku pertimbangkan" ucap Andra. 


"Semua sudah siap?" tanya Reno sambil memasukkan 
beberapa tas ke dalam bagasi mobil. Kedua orang tuanya dan 
kakaknya mengangguk. "Jangan lupakan bantal kesayanganmu, 
atau kamu akan mengeluh pegal sepanjang waktu jika tidak duduk 
sambil di ganjal bantal ini" ucap Rino sambil membawakan bantal 
bersarung biru laut kesayangan Renata yang tak pernah lepas 
darinya semenjak kandungannya membesar. Renata memukul 
manja adiknya itu. "Kalau aku pegal ya kamu yang pijitkan aku!" 
ucapnya sambil tertawa. "Kamu itu calon Om harus baik sama 
keponakannya" ujar Dewi yang membuka pintu mobil. "Baik lah, 
Siapa yang mau nyetir mobilnya?" tanya Reno lagi. "Kamu saja. Aku 
mengantuk, nanti kalau aku sudah puas tidurnya, baru gantian" 
Rino langsung masuk ke dalam mobil tanpa menunggu 
persetujuan kakaknya. 

"Mama, hubungi Danar kita sudah berangkat menuju 
Bandung" ujar Hardi pada istrinya yang sudah terlebih dulu masuk 
ke dalam mobil. 
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Bandung. 

Dingin nan sejuk menyambut mereka semua, "Kita pindah ke 
Bandung aja yuk" ucap Rino. "Iya Ma, pindah yuk dingin ma. Adem" 
Reno juga berdecak kagum menikmati udara dingin kota Bandung. 
"Kakakmu hamil besar gini kamu suruh kita pindahan" sewot Dewi 
pada dua putra kembarnya. Keduanya hanya manyun setelah 
ibunya menjawab dengan sewot. "Kamu cepat lahir ya! Nanti Om 
ajak kamu ke Bandung. Tapi ongkosnya Mama kamu yang 
tanggung" celetuk Reno pada perut buncit Renata. "Kalau kamu 
yang ajak ya kamu yang tanggung ongkosnya juga dong!" Renata 
menoyor kepala adiknya itu. "Ini kunci kamarnya. Mama dan Papa 
di kamar 309, Renata di 310 dan kalian di 311" ucap Hardi sambil 
memberikan kunci kamar setelah check-in di hotel tersebut. 
"Keluarga Om Danar juga menginap di sini" ujar Hardi. "Kecuali 
suamimu" Hardi beralih menatap putrinya saat melihat Renata 
tercekat. 

"Sudah sebaiknya kita segera naik ke atas" ucap Dewi. "Kamu 
yakin bisa stay sendiri? Kamu nggak mau Mama temani?" tanya 
Dewi. "Iya, kalau ada apa-apa kan lebih mudah. Nggak apa-apa 
Papa tidur sendirian" ujar Hardi merangkul putrinya itu. "Nggak 
masalah kok Pa" ujar Renata sendiri. la merasa sudah banyak 
merepotkan banyak orang. Bagaimana pun juga ia harus bisa 
mandiri mengurus dirinya sendiri dan putranya kelak. Renata 
sudah mulai tidak berminat untuk memberi tahu Andra tentang 
anak mereka. Meskipun jauh di dalam hatinya ia masih mencintai 
pria dengan predikat b******k di mata kedua adiknya itu. 
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Renata membuka pintu kamarnya di ikuti seorang petugas 
hotel yang membawakan tasnya. Petugas tersebut 
meninggalkannya dan membiarkan tamunya menikmati udara 
sejuk Bandung. la perlu refreshing setelah semua kejadian kelam 
menimpa dirinya. Sebentar lagi kandungannya menginjak tujuh 
bulan, itu artinya sudah hampir empat bulan ia dan Andra tidak 
saling mengontak sejak dirinya di usir. la mengelus perutnya, 
"Seandainya ada Papa ya nak" ucapnya lirih seraya melihat 
hamparan terasering di hadapannya. Janinnya tiba-tiba 
menendang. "Maaf selama ini Papa belum pernah mengelusmu. 
Bukan Mama egois, tapi Mama hanya ingin sendiri dulu" ucapnya 
pada perut buncitnya. Seakan bayi di dalam kandungannya bisa di 
ajak bicara. "Kalau waktunya sudah tepat, kamu pasti ketemu 
Papa" ucapnya dengan senyuman. Meskipun ia tidak yakin Andra 
bisa menerima kenyataan. 


"Aku sengaja bawa suster supaya saat kita bertemu Renata 
anak-anak bisa kita titipkan" ucap Diana sambil memasukkan tas- 
tas anak-anaknya ke dalam mobil. "Jadi adikmu benar-benar tidak 
tahu istri nya hamil?" tanya Helmi memastikan. Diana 
mengangguk. "Aku ingin membuatnya menderita. Tidak peduli 
kalau pun nanti dia marah-marah padaku kenapa tidak memberi 
tahu soal kehamilan Renata. Salah sendiri main usir dan salah 
paham" ucap Diana sewot pada suaminya. Sudah hampir empat 
bulan ini, Diana selalu menghindar jika Andra melefonnya. la lebih 
sering membiarkan suaminya yang mengangkat telfon dari Andra, 
sekali pun Andra menelfon ke ponselnya langsung. "Andra itu 
adikmu loh. Nggak baik seperti ini" ucap Helmi mengingatkan. 
"Renata juga adikku" balas Diana dengan mata melotot. "Renata 
hamil berapa bulan?" tanya Helmi lagi. "Enam, sudah mau masuk 
tujuh bulan" jawab Diana dengan tenang. 
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Danar dan istrinya, Linda menikmati perjalanan mereka 
menuju Bandung. "Seharusnya Andra tidak perlu terlalu terbakar 
amarah" ucap Linda. "Kalau dia bisa menahan emosinya, dan 
membicarakan semuanya dengan baik dengan Renata, ini tidak 
akan terjadi. Sekali pun keduanya menjaga jarak" ucap Linda. "Kita 
mau ketemu menantu sendiri kayak mau ketemu apaan aja" sahut 
Danar. "Haduh anak itu" Linda menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Diana juga jadi tidak mau bertemu adiknya sendiri" Hardi 
menambahkan, "Mereka berdua seperti tidak saling kenal di 
kantor" ucap Danar membayangkan pemandangan yang setiap 
hari ia lihat di kantornya. "Mama yakin seratus persen bukan 
Renata. Pasti ada pihak yang ingin menjatuhkannya" ujar Linda 
yakin, 

Tak lama ponsel Hardi berdering. "Halo?" sapa Danar. "Oh iya, 
selamat pagi! Ada kabar apa tentang kasusku?" tanya Danar. Linda 
langsung menoleh mendengar kalimat yang di ucapkan suaminya. 
Danar pun memberikan Linda isyarat agar memperhatikan 
pembicaraannya. "Sudah hampir selesai, hanya ada beberapa yang 
harus selidiki lagi. Maaf aku tidak bisa memberikan kamu petunjuk 
apa memang benar menantumu yang melakukannya atau tidak. 
Lebih baik aku beri tahukan semua panjang lebar nanti. Aku harap 
tidak lama, kasihan menantumu itu" ucap seseorang disebrang 
sana, Danar tersenyum. Ia sendiri yakin bukan Renata yang 
melakukannya. la rasanya tidak sabar untuk menghukum putranya 
itu. "Mama yakin pasti bukan menantu kesayangan Mama, Awas 
anak itu! " Linda menepuk pahanya sendiri untuk melampiaskan 
kekesalannya pada Andra. 


"Sengaja anak-anak makan malamnya aku kirim ke kamar 
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hotel. Supaya pertemuan kita kali ini lancar" ucap Diana sambil 
memotong daging empuk di hadapannya. Sedari tadi, Linda hanya 
ingin duduk di sebelah menantu kebanggaannya itu. "Kamu makan 
yang sehat-sehat ya. Biar cucu Mama juga sehat" ucap Linda 
semangat. Renata tersenyum. la bersyukur masih ada orang yang 
mempercayainya bahwa ia tidak bersalah. Terlebih perhatian 
kedua mertua dan kakak iparnya padanya dan kandungannya. 
"Kapan-kapan Mama yang temani kamu periksa kandungan. 
Gantian dong!" Linda melirik usil pada besannya, Dewi. "Silahkan 
saja, biar adil kan" Dewi tersenyum. 

Mereka semua makan malam dengan sangat hangat. 
Meskipun udara Bandung pada malam hari terasa dingin namun 
kehangatan keluarga membuat suasana menjadi hangat. "Aku 
sebenarnya bersalah meninggalkan Nafa dan Dio di dalam kamar. 
Tapi apa boleh buat" ucap Diana dengan raut wajah sedih. 
"Sabarlah, sedikit. Tadi Papa mendapat telfon kasusnya sebentar 
lagi akan terungkap" Danar memecahkan perhatian semua yang 
tengah asyik menyantap makan malam mereka. "la sudah tahu 
siapa yang bersalah. Hanya saja ia tidak ingin membeberkannya 
sekarang, karena ada beberapa hal lain yang harus ia selidiki. 
Sedikit lagi" ucap Danar. 

"Jika sampai bukan Renata, kita sudah kompak kan untuk 
menghukum Andra?" tanya Reno dengan alis terangkat sebelah. 


Sebenarnya Andra agak menyesal tidak ikut dengan 
keluarganya untuk berlibur ke Bandung. Jika di pikir-pikir ia 
butuh refreshing untuk menyegarkan pikirannya. Andra 
memainkan pulpen di tangan kanannya. Mata beralih pada laci 
kedua di meja kerjanya. Di laci tersebut ia menyimpan sketsa yang 
Renata tanda tangani. Ia mengambil map tersebut dan 
membukanya. la memperhatikan lembar demi lembar sketsa 
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tersebut. Dengan penerangan yang memadai, ia memperhatikan 
tanda tangan istrinya itu. 

Memang benar tanda tangan itu adalah tanda tangan Renata. 
Namun semakin ia memperhatikan tanda tangan tersebut, ia 
sekarang mulai mempertanyakan keaslian tanda tangan tersebut. 
Karena dari pengelihatannya yang masih bagus dan tajam 
tersebut, ia mendapati gambar tersebut bukan gambar tangan 
asli. 
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Kandungannya sudah memasuki bulan ke delapan. Itu artinya 
Renata harus mempersiapkan kebutuhan untuk bayinya nanti. 
Kamarnya yang cukup luas dan ada beberapa tempat kosong 
membuatnya akhirnya memutuskan untuk membeli baby crib dan 
menaruhnya di dalam kamarnya. Hanya tinggal lemari baju untuk 
bayinya saja yang belum ia beli. "Duh Mama nggak sabar dia lahir" 
ucap Dewi sambil menatap area bayi di kamar Renata. "Pasti rame! 
Biasanya kan yang rame cuman adik-adikmu itu. Ah senangnya 
Mama. Ini toh rasanya kalau cucu pertama mau lahir" ucap Dewi 
bahagia. "Kamu sehat-sehat ya. Mau kamu melahirkan normal 
atau caesar Mama dukung. Karena dua-duanya perlu perjuangan" 
ucap Dewi sungguh-sungguh. "Oh ya, kemarin mertuamu kemarin 
sempat kirim beberapa keperluan bayi. Sebentar Mama suruh si 
Mbak untuk ambilkan dari kamar bawah" Dewi bergegas keluar 
dan mencari pembantu. 

Renata berjalan ke arah tempat ganti baju bayinya. Karena 
belum ada lemari, jadi ia menaruh beberapa pakaian dan selimut 
di atas itu. la mengambil sepasang sepatu mungil berwarna biru. Ia 
teringat saat ia hendak membeli keperluan bayi di sebuah pusat 
perbelanjaan. Hampir semua wanita hamil di temani suaminya 
saat membeli keperluan bayi mereka. Hanya Renata yang 
membelinya sendirian tanpa di temani suaminya. Air mata 
merembes untuk kesekian kalinya. Ia rindu dnegan pria yang kedua 
adiknya bilang b******k. la rindu dengan pria yang menikahinya 
karena ingin balas dendam dengan mantan istrinya dan 
menghukumnya karena mencampuri urusan pribadinya. Katakan 
ia bodoh karena masih mencintai pria yang sudah menyakiti 
hatinya begitu dalam, namun kenyataan tak bisa ia elak. Renata 
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masih mencintai suami laknatnya itu. 

Air matanya semakin deras kala ia teringat kemarin juga ia tak 
sengaja bertemu Andra kembali. Memang ia tidak menampakkan 
dirinya di hadapan Andra. Namun saat ia hendak membeli makan 
siang di sebuah restoran ia tak sengaja melihat Andra yang juga 
hendak memesan makanan. Hatinya mencelus melihat pria itu. Ia 
hampir saja menitikkan air mata saat melihat sosok yang ia 
rindukan selama ini. Namun hatinya semakin teriris saat melihat 
ada wanita lain yang ikut makan siang dengan Andra. Bagaimana 
pun keadaan rumah tangga mereka, Andra masih suaminya. Tidak 
seharusnya Andra melakukan hal itu. Sedih yang ia rasakan tidak 
bisa di ungkapkan lagi. la benar-benar hancur. 


Sejak ia merasa mempertanyakan keaslian tanda tangan 
Renata pada sketsa-sketsa itu, ia merasa uring-uringan. Hampir 
setiap saat ia selalu memikirkan hal itu dan kemarahannya 
terhadap Renata. Rasa bersalah mulai muncul dalam dirinya. 
Hanya saja ia enggan menunjukkannya di hadapan orang tua dan 
kakaknya. Jelas gengsinya sangat tinggi.Namun ia yakin sedikit 
banyak keluarganya itu mulai merasakan perubahannya. Selama 
ini pula ia hampir selalu pergi dengan Chessa, mantan kekasihnya. 
Pernah sekali ia pergi dengan Chessa dan tak sengaja bertemu 
dengan Mamanya. Wajah tidak suka langsung di tunjukkan oleh 
Mamanya saat melihat Chessa. Bahkan Mamanya terang-terangan 
berbicara sangat ketus di hadapan Chessa. "Maaf Pak Andra, di 
tunggu oleh Pak Danar dan Bu Diana di ruang rapat. Bapak juga di 
suruh membawa sketsa yang Bapak simpan kata Pak Danar" Indah 
sekretarisnya memberikan pesan padanya di ambang pintu yang 
terbuka itu. 

Andra langsung tersadar dari lamunannya dan langsung 
berdiri. la membawa sketsa -sketsa tersebut ke ruang rapat untuk 
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menemui ayah dan kakaknya. Saat ia sampai di ruang rapat, 
alangkah terkejutnya saat ia mendapati ayah mertua beserta 
kedua adik iparnya dan beberapa orang lain berpakaian formal. 
Entah mengapa nyalinya ciut seketika melihat ayah mertua dan 
kedua adik iparnya itu. Padahal kemarin ia terang-terangan 
bersikap tidak sopan dan angkuh pada ketiganya. "Nah ini dia 
sasaran empuk" Diana mengepalkan tangannya dan memukul 
pahanya sendiri saat melihat adiknya masuk ke dalam ruangan. 
Andra menyapa sopan semua orang yang ada di dalam ruangan 
tersebut. 

"Baik karena sudah ada, kita bisa mulai semuanya" ucap 
Danar. "Jadi setelah kami melakukan pemeriksaan pada sketsa 
yang Pak Danar kirimkan, dan mempelajarinya lebih dalam dan 
detail kami menemukan beberapa kebenaran yang tidak 
terungkap" ucap pria berbadan tegap tersebut. "Tanda tangan 
pada sketsa -sketsa ini adalah e-signature atau tanda tangan 
elektronik dari Ibu Renata" ucapnya. Deg! Jantung Andra seakan 
hendak berhenti mendengar ucapan pria tersebut. "Kami 
melakukan penelusuran dan penyelidikan lebih lanjut. Ternyata 
tanda tangan Ibu Renata sudah di salah gunakan oleh seseorang" 
ucap nya lagi. 

Andra rasanya ingin sekali keluar dari ruangan ini secepatnya. 
"Tanda tangan itu di salah gunakan oleh Saudari Maresha Dwitami 
alias Chessa" saat nama tersebut di sebutkan baik Andra, Reno dan 
Rino ikut terperanjat. "Itu karyawan kami yang mengundurkan diri 
dari kantor kami karena alasan anaknya sakit" ucap Rino. "Tidak, 
tersangka menggunakan alasan tersebut untuk menghilang. la 
memiliki kaki tangan di perusahaan Pak Danar" ucapnya lagi. 
"Saudari Risty Ayudya" nama tersebut langsung mendapat 
perhatian Andra penuh. "Motifnya adalah untuk menyingkirkan 
posisi Ibu Renata sebaga istri dari Pak Andra. Meskipun ini 
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memang ide dari Risty awalnya, namun Chessa akhirnya 
'mengambil alih' rencana ini" ucap pria tersebut membeberkan 
hasil penyelidikiannya. 

"Tetapi karyawan kami itu sudah lama tidak aktif di kantor ini. 
la menghilang dan tidak ada yang tahu ia kemana" ucap Diana. 
Andra masih shock dan tidak mampu berkata-kata. "Sayang sekali, 
Saudari Risty telah meninggal" ucap pria tersebut sambil 
menghembuskan napas. "la meninggal di bunuh oleh Saudara 
Chessa. Setelah mencetak hasil sketsa -sketsa tersebut yang telah 
di beri e-signature Ibu Renata. Chessa membunuhnya dengan 
memukulkan balok kayu ke arah kepala Risty. la juga sempat 
beberapa kali memberikan pukulan pada bagian belakang kepala 
dan perut korban hingga akhirnya korban tewas dan hanya di 
letakkan di dekat semak-semak" ucap pria itu kembali. "Hanya 
tersisa tulang dan beberapa organ saja" pria tersebut nampaknya 
mulai melanjutkan kalimatnya. "Jadi tersangka utama pada kasus 
ini adalah Saudari Maresha Dwitami dan kami masih melakukan 
pengejaran terhadapnya. Motif utamanya adalah untuk 
mendapatkan kembali Pak Andra kepelukannya" tutup pria 
tersebut. 

Andra jadi tidak berani menatap orang-orang yang berada di 
ruangan itu. Ayahnya, ayah mertuanya, kakaknya dan kedua adik 
iparnya. Nyalinya menciut drastis mendengar semua penjelasan, 
Dan memang benar apa yang selama ini di yakini oleh keluarganya. 
Bukan Renata pelakunya, melainkan mantan kekasihnya yang 
mencoba merebut dirinya kembali. Aku tidak akan kembali ke 
pelukanmu, Chessa. Akan aku buat perhitungan 
denganmu! amuknya dalam hati. "Saya rasa hanya itu yang harus 
saya sampai kan, apa ada yang ingin di tanyakan?" tanya pria 
tersebut sebelum akhirnya ia berdiri dan meninggalkan ruangan 
tersebut. Karena tidak ada yang bertanya makan ia pun 
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berpamitan untuk pergi dari sana. "Itu saja yang ingin saya sampai 
kan. Jika ada hal-hal lain yang ingin di pertanyakan silahkan 
hubungi saya atau anak buah saya" pria yang usianya terlihat 


seumuran dengan ayahnya itu berjabat tangan dengan semua 
orang yang berada di ruangna tersebut termasuk Andra. Setelah 
keluar, suasana ruangan menjadi hening dan canggung 

"Jadi, bukan Renata pelakunya" Diana membuka suaranya. Ia 
sudah sangat lama menahan rasanya untuk membuat adiknya ini 
sekakmat, "Jadi tunggu saja kapan Renata akan mengirimkan 
gugatan perceraian ke rumahmu" ucap Diana yang bangkit dari 
kursinya dan kemudian keluar dari ruang rapat di ikuti oleh yang 
lainnya. 

Hanya Andra yang masih berada di ruangan tersebut dengan 
satu pertanyaan yang berkutat di otaknya. "Dimana sekarang 
Renata berada?" 
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Renata hanya tersenyum setelah ayahnya mengatakan ia tidak 
bersalah. Pelakunya ialah mantan kekasih Andra yang ternyata 
menyamar menjadi karyawan yang pernah ia percayakan menjaga 
tanda tangan eletroniknya. Dengan jabatannya ia itu, ia menyalah 
gunakan tanda tangan elektronik milik Renata untuk menimbulkan 
ke salah pahaman untuk menyingkirkan Renata dan merebut 
kembali Andra ke pelukannya. "Sudah kamu jangan mikirin Andra 
lagi" ujar Rino sambil mengibaskan tangannya ke udara. "Kalau 
perlu gugat cerai dia setelah kamu melahirkan" tambah Reno, "Ini 
anak kalo ngomong ya!" Dewi memukul lengan putranya itu, 
"Kamu pikir orang minta cerai itu seenaknya? Semua perlu di 
pikirkan matang-matang" ucap Dewi lagi. "Untuk orang semacam 
Andra itu nggak perlu mikir dua kali! Sudah nuduh Renata, terus 
menikahi Renata untuk balas dendam sama mantan istrinya 
parahnya laGi dia mau hukum Renata karena menurutnya ia sudah 
mencampuri urusan pribadinya. Gak perlu pikir dua kali! Bila perlu 
aku carikan pengacara untuk perceraianmu sekarang!" tukas Reno 
dengan kekesalan yang membumbung. 

Renata hanya terdiam mendengar semua ucapan ibu dan 
adiknya."Aku ke kamar ya" Renata bangkit dari sofa dan pergi ke 
kamarnya. la ingin menangkan dirinya terlebih dahulu. la merasa 
lega karena ia berhasil membuktikan bukan dirinya yang bersalah, 
Namun di sisi lain ia bimbang. Haruskah ia kembali pada Andra dan 
melanjutkan rumah tangganya atau memutuskan untuk bercerai 
setelah melahirkan nanti? Di sisi lain ia masih mencintai Andra 
namun di sisi yang lain juga ia masih sakit hati atas apa yang Andra 
lakukan padanya. la mengelus perutnya. Kurang dari satu bulan 
lagi ia akan melahirkan. Manusia kecil perpaduan dirinya dan 
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Andra. Akan seperti apa wajahnya nanti. Mirip Andra atau dirinya? 
la teringat beberapa minggu yang lalu saat berlibur ke Bandung 


bersama keluarga suaminya. Sejujurnya ia rindu dengan dua 
keponakannya itu. Terutama Dio yang sudah sangat menantikan 
sepupunya itu. "Mama janji, kamu pasti ketemu dengan Kakak Nafa 
dan Kakak Dio" 


Hidupnya berantakan. Itulah yang bisa menggambarkan 
Andra sekarang. Pola hidupnya menjadi tidak teratur sejak ia 
mengetahui semua yang sebenarnya terjadi. Dan kini ia merana 
sendiri karena kemarahan dan keangkuhannya yang pernah ia 
lakukan pada istrinya yang entah sekarang berada dimana. 
Kemungkinan paling pasti adalah istrinya tinggal bersama kedua 
orang tuanya. "Pak, di panggil Bu Diana ke ruangannya" Indah 
mengatakan padanya lewat sambungan telepon. "Iya saya kesana" 
Andra berdiri dan kemudian bergegas ke ruangan kakaknya. 
'Musuhnya' selama lima bulan ini. Dengan wajah lesu karena 
kurang tidur dan stress Andra menuju ruangan kakaknya. 

"Ada apa kamu memanggilku?" tanya Andra dengan nada 
lesu. la menatap kakaknya yang sempat menjadi rivalnya selama 
lima bulan terakhir. "Kita ada undangan peresmian salah satu 
kantor yang furniturnya di produksi oleh perusahaan kita" ujar 
Diana sambil menyerahkan undangan tersebut kepada adiknya. 
Meskipun semua sudah terbongkar, Diana masih ogah untuk 
menatap adiknya. Andra hanya melihat sampul depan undangan 
yang di berikan sampul plastik itu. Lalu beralih menatap kakaknya. 
"Apa kamu akan seterusnya begini? Tidak mau memandangku 
setiap kamu berbicara padaku" Andra akhirnya memilih untuk 
menyerah. la sudah tidak tahan lagi dengan semua penderitaan 


yang berasal dari dirinya sendiri itu. "Memangnya kenapa?" tanya 
Diana yang masih terus bekerja. "Oke, aku mengakui jika aku 
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memang salah memeperlakukan Renata seperti itu" ucap Andra 
menyerah. "Kalau kamu bicara seperti itu, bicarakan pada 
mertuamu dan kedua adik iparmu" sahut Diana yang akhirnya 
menatap wajah adiknya. "Bantu aku kalau begitu" Andra 
memohon. "Bantu apa?" tanya Diana. "Bantu aku untuk bertemu 
dengan Renata" ucap Andra pasrah. "Aku sudah pernah 
mengatakannya padamu bahwa aku tidak akan membantumu 
untuk mendapatkan Renata kembali! Sekarang urus sendiri" tegas 
Diana. 


Andra teringat akan ucapan ayahnya. Jika memang benar 
bukan Renata, keluarganya maupun keluarga istrinya tidak akan 
membantunya untuk mengembalikan Renata ke pelukannya. 
"Coba kamu bayangkan jika kamu berada di posisiku" ucap Andra 
memohon kakaknya untuk mengerti keadaannya. "Aku tidak akan 
melakukan hal bodoh semacam itu Andra! Dan aku juga tidak akan 
sudi pergi makan dengan mantan kekasihku yang sudah 
menduakanku bahkan hamil anak selingkuhannya" sindir Diana, 
Pasti mamanya yang sudah menceritakan pada Diana bahwa Andra 
pergi makan siang bersama dengan Chessa. Beberapa hari 
sebelum akhirnya kasus itu terungkap. "Kamu memang pasti tidak 
tahu soal Chessa biang keroknya, tapi kamu seharusnya sadar diri 
bahwa dia adalah mantan kekasihmu yang meninggalkanmu demi 
laki-laki lain" Diana berdiri dan menatap marah Andra. 

Adiknya itu sadar bahwa dirinya yang salah atas semua ini. 
Salah karena telah marah-marah tidak karuan pada istrinya. Salah 
karena 'kembali' pada mantan kekasihnya. Salah karena terlalu 
arogan. Andra tertunduk mendengar ucapan kakaknya. 
"Seharusnya kamu berterima kasih pada Papa dan Mama karena 
sudah mempertemukanmu dengan Renata. Berterima kasih juga 
pada istrimu yang mau menerimamu meskipun kamu duda! Tidak 
semua wanita lajang seperti Renata mau menerima duda 
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sepertimu! Kalau dia mau bisa saja dia mencari pria lajang yang 
lebih baik dari pada kamu. Dia bahkan tidak haus akan harta yang 
kamu miliki karena cukup independen untuk mencari 
penghasilannya sendiri dan kamu dengan seenaknya melakukan 
hal bodoh ini pada wanita seperti Renata?!" Diana menumpahkan 
kekesalannya. Andra mengusap wajahnya. "Iya ini semua salahku" 
ucapnya akhirnya. "Aku sadar ini semua kesalahanku menyia- 
nyiakan wanita yang mencintaiku padahal aku terang-terangan 
menolaknya" ucap Andra dengan wajah tertunduk. "Nah kamu 
sadarkan dia mencintaimu?" tanay Diana dengan dagu terangkat. 
Andra mengangguk. 

"Sudahlah lebih baik kamu pergi dari ruanganku. Masih 
banyak pekerjaan yang harus aku kerjakan. Kamu juga pasti sama" 
ucap Diana yang duduk kembali dan melanjutkan pekerjaannya. 
Andra akhirnya melangkah menuju pintu ruangan tersebut. la 
meraih kenop pintu dengan sangat berat hati. Ia sempat berbalik 
dan menatap kakaknya itu. "Diana" panggilnya lirih. Kakaknya 
menoleh padanya dengan ekspresi kesal. "Ada apa lagi?" balas 
Diana sinis. "Maafkan aku" ucapnya yang berusaha berlapang d**a, 

Sesampainya di rumah Andra langsung masuk ke dalam 
kamarnya. Mbak Siti seperti biasa akan memberikan tagihan 
bulanan rumah padanya. Ia menerimanya dengan lesu. Mbak Siti 
sendiri rasanya mungkin tahu ia mulai merindukan Renata yang ia 
sia-siakan. la membanting tubuhnya di kasur empuknya. la tidur di 
sisi kanan sedangkan Renata di sisi kiri. Andra menoleh ke sebelah 
kirinya dan mendapatinya kosong. Ia menarik guling yang biasa di 
pakai istrinya dan memeluknya. Pantas saja kalau Dilan bilang 
'rindu itu berat: Memang benar nyatanya. Berat, Andra nggak akan 
kuat. la memejamkan matanya sesaat sebelum akhirnya 
membukanya kembali karena deringan ponsel di saku celananya. 


Chessa calling. .. 
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Andra seketika terbakar amarah. Namun ia mencoba untuk 
menahanya dan menjawab panggilan tersebut. "Ya, ada apa 
Chessa?" tanya Andra sedikit ramah. "Besok kamu free?" tanya 
Chessa riang. "Iya. Kenapa memangnya?" Andra bangkit dan duduk 
di tempat tidurnya dengan senyuman licik di wajahnya. "Besok kita 
ketemuan yuk!" ajak Chessa dengan riang. "Tentu saja boleh, 
besok kan weekend. Eh putrimu bagaimana?" Andra sengaja 
membuat dirinya antusias. Oh tentu saja ia antusias sekali! "la di 
ajak pergi oleh Papanya. Aku jadi free besok. Baiklah, kita bertemu 
di restoran di daerah Kemang. Kamu ingat kan? Tempat kita dulu 
biasa makan" ucap Chessa yang ingin sekali Andra mengingat 
tempat favorit mereka dulu pacaran. "Baiklah, atur saja 
waktunya. See you soon!" tutup Andra kemudian. Setelah ia 
memutuskan panggilannya dengan Chessa ia langsung 
menghubungi papanya. 

"Papa besok free kan?" tanya Andra tanpa basa basi. "Bagus!" 
ucap Andra dengan senang. 
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Ini saat yang Andra tunggu sejak semalam janjian dengan 
mantan kekasihnya untuk bertemu di sebuah restoran di daerah 
Kemang. Ia sengaja memesan meja outdoordengan suasana yang 
luas, la harus membuat hari ini tidak terlupakan oleh Chessa. 
HARUS! 

"Hai! Maaf aku membuatmu menunggu" sapa Chessa dengan 
ceria saat melihat Andra yang dengan sumringahnya 
menyambutnya, "Nggak masalah. Kamu mau pesan apa?" tanya 
Andra dengan santainya. Melihat sikap Andra yang menerimanya 
dengan riang itu Chessa semakin berpikir Andra sudah mulai jatuh 
hati padanya kembali. Andra memberinya buku menu dan 
kemudian membiarkannya melihat-lihat apa yang akan di 
pesannya itu. "Aku pesan iced lychee tea deh" ucap Chessa sambil 
menutup buku menu tersebut. Andra memanggil seorang pelayan 
dan memesan pesanan mereka. "Loh kamu nggak pesan 
minuman?" tanya Chessa sambil mengeluarkan sekotak bungkus 
rokok dari dalam tasnya. Andra menggeleng. "Eh maaf ya. Aku 
merokok dulu" ucap Chessa sambil menyalakan lighterdan 
menyulutkannya ke ujung puntung rokoknya. Ternyata dia nggak 
berubah batin Andra dengan serius menatap Chessa. 

"Aku baru menemukan satu fakta baru" ucap Andra yang 
membuka pembicaraan dengan Chessa. "Fakta apa?" tanya Chessa 
yang kembali menyesap rokoknya. "Kamu pernah menanyakan 
mengapa aku dan istriku pisah atap kan?" tanya Andra dengan 
santai. "Iya" Chessa mengangguk dengan santainya juga. "Ada 
yang menyalah gunakan tanda tangan istriku rupanya" ujar Andra 
kalem. Mendengar hal itu, Chessa mulai merinding. la melirik Andra 
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yang menerawang ke langit cerah di atasnya. "Karyawan istriku 
yang melakukannya, di bantu dengan temannya yang ternyata 
karyawanku. Nahasnya karyawanku itu tewas di bunuh oleh 
temannya sendiri" ujar Andra yang beralih menatap Chessa santai. 
"Sudahlah kamu kan tidak berminat membicarakannya lagi" 
Chessa mencoba mengalihkan pembicaraannya itu. "Dan kemarin 
baru saja aku mengetahui nama dari pelaku utamanya" Andra 
gencar membuat Chessa gelisah. "Maresha Dwitami" ucap Andra 
dingin dan menatap tajam ke arah Chessa. 

Dengan gemetar, Chessa mematikan rokoknya dan menarik 
tasnya, "Aku harus pulang sekarang ada pekerjaan" ucapnya 
sambil membereskan barang-barangnya. "Pekerjaan?" sahut Andra 
tidak percaya. "Bukannya kamu mengundurkan diri dari SP 
Materials karena putrimu sakit?" balas Andra dengan wajah 
meremehkan. Tidak sempat berkutik tahu-tahu sudah ada tangan 
besar yang mencengkram pergelangan tangan Chessa. "Anda kami 
tahan" ucap dua pria berbadan kekar yang hendak memasangkan 
borgol pada pergelangan tangan Chessa. "Lepaskan aku! Aku tidak 
bersalah! Andra jelaskan pada mereka!" teriak Chessa. Seluruh 
pengunjung yang berada di restoran tersebut melihat ke arahnya. 
"Mereka justru sudah tahu dan semuanya dan bersekongkol 
denganku, layaknya kamu bersekongkol dengan Risty untuk 
menghancurkan rumah tanggaku dengan Renata" balas Andra 
sengit. "Aku tahu kamu menginginkan diriku lagi. Jangan pernah 
berharap aku akan kembali ke pelukanmu! Aku tidak sebodoh yang 
kamu pikir bisa di ajak balikan dengan mantan kekasihnya yang 


sudah menduakannya" ucap Andra marah. 

"Jangan pernah bermimpi untuk kembali ke padaku! 
Sekarang kamu harus membayar semua yang telah kamu lakukan, 
Menyalah gunakan tanda tangan istriku, menghancurkan rumah 
tanggaku dan membunuh Risty" ucap Andra dengan kemarahan 
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yang tidak bisa ia tahan lagi. "Jangan banyak tingkah! Saya tembak 
mati kamu di tempat!" ancam salah satu pria bertubuh kekar itu. 
Dengan keadaan tangan yang di borgol, Chessa di seret kasar oleh 
kedua pria tersebut. "Kamu memang cocok jadi aktor" ucap Reno 
sambil bertepuk tangan, namun tetap dengan wajah dinginnya itu. 
"Selamat membusuk di penjara, Nona Maresha Dwitami" ucap Rino 
seakan ia mengucapkan salam perpisahan pada mantan 
karyawannya itu. "Pemeran utamanya sudah kita eksekusi itu 
artinya semua sudah selesai" ucap Hardi yang berjalan dari arah 
belakang Andra, Reno dan Rino. "Sudah selesaikan? Kalau begitu 
kita bisa pulang” ucap Danar. "Iya kita bisa pulang sekarang. Eh 
katanya kamu ingin makan siang denganku di restoran milik Bagas 
yang baru saja buka cabang?" Hardi menahan besannya itu. "Ah 
iya, aku lupa. Yasudah mari kita ke sana" ucap Danar. 

Hardi menatap putra kembarnya. "Kalian mau kemana?" 
tanya Hardi. "Langsung pulang" ucap mereka kompak. "Nah kamu 
mau kemana?" tanya Danar pada Andra yang hanya tetap 
mematung itu. "Aku mau pulang juga" ucap Andra tergagap. "Eh 
jangan lupa, nanti malam kita ada undangan peresmian" ucap 
Danar mengingatkan pada putranya. Andra mengangguk. "Ayo kita 
langsung pulang kasian Mama dan Renata menunggu di rumah" 
ucap Rino menekankan nama kakaknya itu. Reno yang melirik 
Andra sempat melihat ekspresi sedih. Setelah empat laki-laki 
tersebut pergi dari hadapannya Andra yang masih mematung 
tersebut terbuyarkan oleh seorang pelayan yang membawakan 
minuman pesanan Chessa tadi. "Pak, yang pesan tadi kemana?" 
tanya pelayan tersebut bingung. "Minumannya saya take away!" 
jawab Andra. 


Bukan Andra namanya jika tidak akan berusaha untuk 
mencari tahu keberadaan istrinya. la sengaja meminjam mobil 
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Galih untuk di pakai membuntuti kedua adik iparnya itu. la 
membuntuti mobil SUVkeluaran Eropa yang tidak jauh berada di 
depannya. Andra terdiam dan fokus mengikuti adik iparnya yang 
memang benar-benar pulang ke rumah. Bukan hanya untuk 
memanas-manasi dirinya saja. la memperlambat laju mobilnya 
saat ia hendak sampai di depan gerbang rumah mertuanya itu. 
Andra lupa kapan terakhir kali ia berkunjung ke rumah mertuanya 
itu. la menepi di seberang rumah mertuanya dan mendapati pintu 
gerbang yang terbuka saat ia sampai, Nampak ada mobil lain yang 
terparkir di depan rumah. Yang ia tahu, itu mobil istrinya. Andra 
menarik rem tangan dan memperhatikan dari kejauhan, berharap 
Renata keluar dari rumah jadi ia bisa benar-benar memastikan 
istrinya baik-baik saja dan ia bisa sedikit bernafas lega. 

Mata seketika melotot melihat seorang wanita yang keluar 
dari dalam rumah tersebut. "Renata?" ucapnya tidak percaya. 
Dengan mengenak dress hamil berwarna krem dan perut buncitnya 
Andra tidak percaya jika itu benar-benar istrinya. "Renata hamil?" 
ia mengucek-ucek matanya untuk membuatnya lebih jelas lagi. la 
juga melihat ibu mertuanya keluar dari dalam rumah dan 
menyusul Renata masuk ke dalam mobil. "Aku harus tahu kemana 
Renata pergi" ucapnya yang kembali menyalakan mesin mobil. 


Sepanjang perjalanan Andra memaki dirinya sendiri. Renata 
hamil. Hamil besar malahan. Dan tidak ada yang memberi tahunya 
tentang ini. Itu artinya perbuatannya dengan Renata 
"membuahkan hasil' dan hasilnya adalah sekarang Renata hamil 
besar dan tanpa sepengetahuannya. "Aku mengusirnya lima bulan 
yang lalu. Jika kandungannya seperti ini pasti ia sudah 
mengandung saat itu" Andra mencoba berpikir keras. "Tapi kenapa 
Renata bahkan tidak memberi tahuku bahwa ia hamil?" tanya 
dirinya sendiri sambil tetap fokus mengikuti mobil istrinya. "Apa 
jangan-jangan Renata tidak sadar bahwa dirinya hamil?" Andra 
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mencoba menerka-nerka apa yang sebenarnya terjadi. la tidak 
menyangka ia begitu kejam mengusir istrinya dalam keadaan 
hamil, meskipun ia tidak tahu. Mengusirnya saja sudah kejam, 
apalagi mengusir istrinya saat hamil seperti ini? Andra seketika 
merasa menjadi suami yang kejam. 

Mobil istrinya berbelok ke arah sebuah rumah sakit. Rumah 
Sakit Medika Pratama. Andra yang penasaran setengah mati 
akhirnya memutuskan untuk mengikuti istri dan ibu mertuanya 
dari kejauhan, Jika memang benar istrinya memeriksakan 
kandungan di rumah sakit ini, maka ia harus tahu siapa dokter 
kandungan yang memeriksanya. "Selamat pagi suster, dokter Lisa 
hari ini ada?" tanya Renata ramah. Andra dengan sebisa mungkin 
mengendap-endap pembicaraan istrinya dan susteryang bertugas 
di bagian informasi tersebut. "Pagi Bu, ada. Pas banget jadwal 
antriannya masih sepi. Ibu dapat nomor lima kalau daftar 
sekarang" jawab suster tersebut. Renata mengangguk. Mata Andra 
langsung beralih ke papan besar yang berisi daftar nama-nama 
dokter beserta spesialisasinya dan jam prakteknya. la tersenyum 
saat mendapatkan nama dokter kandungan istrinya itu. "Pokoknya 
Papa harus ada saat kamu lahir" ucapnya sambil melihat Renata 
yang berlalu bersama ibunya itu. 
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Setelah berhasil menemukan istrinya dan fakta ternyata 
Renata mengandung, Andra langsung pulang dan mengembalikan 
mobil Galih yang sempat ia pinjam. "Apa rencanamu setelah ini?" 
tanya Galih yang menyetir mobil mengantar Andra pulang. "Jelas 
aku akan merebut hati Renata lagi" sahut Andra cepat. 
"Kesempatanku hanya satu kali" Andra menghela 

napasnya. Syukur jika istrimu memberikanmu kesempatan 

kedua batin Galih sambil terus menyetir. "Jadi Renata hamil 
berapa bulan?" tanya Galih lagi. "Aku nggak tahu pasti apa delapan 
bulan atau sembilan bulan. Pokoknya perutnya buncit" jawab 
Andra. "Pastinya buncit, buncit karena kamu" sahut Galih dengan 
senyuman. Andra tertawa mendengar ucapan Galih. "Oh ayolah! 
Aku laki-laki normal" Andra menepuk bahu temannya itu. 


Malam harinya, Andra bersiap untuk pergi ke acara sebuah 
peresmian. Ia langsung masuk ke kamar wardrobenya. la 
menyalakan lampu dan mulai membuka lemari pakaiannya. Andra 
mengambil jas berwarna hitam dan kemeja putih yang biasa ia 
pakai untuk acara-acara resmi. la mengantungkannya untuk 
sementara di hanger dan membuka lemari dasi miliknya. Saat 
berbalik badan, ia menatap kosong wardrobe milik Renata yang 
sudah 5 bulan di tinggal pemiliknya. Ia membuka lemari tersebut 
dan kemudian menatap sendu deretan baju milik istrinya itu. 
Mungkin jika ia tidak terlalu termakan emosi, ia masih bisa 
menemani istrinya di masa-masa kehamilannya. Baju-baju ini juga 
mungkin akan berganti menjadi baju-baju pesta untuk ibu hamil. la 
tersenyum dan menutupnya kembali. 
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Sesampainya di sana, langsung masuk bertemu orang tuanya 
dan juga kakaknya. Diana kali ini tidak datang sendiri, ia turut 
membawa suami dan kedua anaknya. Andra menatap gembira dua 
keponakannya itu. Namun alangkah kagetnya saat Nafa malah 
kabur saat hendak ia peluk, respon serupa juga ia dapatkan dari 
Dio. "Loh, kalian kenapa menghindar dari Om Andra?" tanya Helmi, 
kakak ipar Andra. "Katanya kangen sama Om Andra, ini orang 
sudah di sini, kalian malah menghindar" ujar Helmi saat kedua 
anaknya berlindung di belakangnya. Andra berjongkok dan 
berusaha berbicara dengan kedua keponakannya. "Kok kalian 
menghindar dari Om Andra sih?" tanya Andra dengan manis. "Om 
Andra bohong!!" ucap Nafa. Andra terkejut mendengar ucapan 
keponakan perempuannya ini. "Bohong kenapa?" tanya Andra 
dengan kening yang berkerut. "Om Andra tahu Tante Renata 
perutnya sudah ada dedeknya tapi kita berdua nggak di kasih 
tahu"jawab Dio tidak terima. Andra terkejut mendengar jawaban 
Dio. Jadi mereka tahu Renata hamil? tanya Andra dalam hatinya. 
Jika kedua keponakannya tahu bahwa Renata hamil, berarti Diana 
dan orang tuanya juga pasti mengetahui hal ini. 

la langsung bangkit dan berjalan ke arah kedua orang tuanya. 
Tanpa babibu lagi Andra langsung mengajukan pertanyaan. 
"Kenapa Papa, Mama dan Diana menyembunyikan kehamilan 
Renata dariku?" tanya Andra dingin. Orang tuanya yang mendengar 
pertanyaan putra bungsu mereka kaget. "Tahu dari mana kamu 
Renata hamil?" tanya Linda dengan ekspresi yang masih terkejut 
itu. "Dio. Dia bilang aku bohong karena tidak memberi tahukan ada 
adik sepupunya di perut Renata. Kenapa kalian tega?" tuntut 
Andra. Meskipun sebenarnya ia sudah tahu kehamilan istrinya. 
"Apa kamu tidak berkaca, siapa yang lebih tega?" tanya Diana 
dengan ekspresi menantangnya. "Kamu jauh lebih tega!" tegas 
Diana. Danar dan Linda hanya dapat menghela napas mendengar 
rasa tidak terima putranya itu. "Ini untuk kebaikan Renata" jawab 
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Linda. "Aku itu suaminya, ayah bayi yang ada di kandungannya. 
Aku berhak tahu soal ini" ucap Andra. "Jika memang kamu merasa 
sebagai suaminya, kenapa kamu begitu tega menghukum istrimu 
yang tidak tahu apa-apa?" tanya Danar. Sudah cukup rasanya ia 
bersikap baik kpada putranya ini. 

Lagi-lagi Andra tertunduk. Ucapan ayahnya benar. Jika ia 
memang merasa sebagai seorang suami seharusnya ia tidak 
menghukum Renata. Andra bahkan merasa bodoh. Bagian mana 
yang menunjukkan bahwa Renata ikut campur dalam kehidupan 
pribadinya? Renata bahkan baru menanyakan soal perceraiannya 
dengan Reva setelah menikah. "Berkaca sebelum kamu menutut" 
ucap Linda. "Sekarang kamu sudah tahukan istrimu hamil? Kalau 
begitu lakukan yang seharusnya kamu lakukan. Karena kami 
semua tidak akan membantumu" tegas Linda lagi. la juga tersadar 
bahwa tidak akan ada orang yang menolongnya. la harus berjuang 
sendiri untuk mendapatkan Renata dan bayi mereka kembali ke 
pelukannya. Andra kemudian bergegas pergi meninggalkan 
ruangan peresmian tersebut tanpa berpamitan pada kedua orang 
tuanya dan juga kakaknya. 


"Kamu mau kemana sih malam-malam begini?" tanya Reno 
pada kakaknya yang menenteng tas selempang kecil itu. "Aku mau 
beli Thai Tea dan Takoyaki. Kamu mau ikut?" tanya Renata sambil 
meraih kunci mobil adiknya. "Heh! Kamu pergi sendirian?" tanya 
Rino kaget. "Iya, aku bawa mobilmu saja ya? Capek kalo setir 
mobilku sendiri" ucap Renata. "Aku khawatir kamu kenapa- 
kenapa, tapi aku malas keluar" ucap Rino sambil menggaruk-garuk 
kepalanya yang tidak gatal itu. "Kalau aku nggak beli, nanti mau 
keponakanmu ileran?" ancam Renata. Kedua adiknya merinding 
mendengar ancaman kakaknya. "Yasudah. Hati-hati, kalau ada 
apa-apa telfon aku atau Rino" ucap Reno. "Nah begitu dong!" ujar 
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Renata senang dan langsung berjalan menuju garasi. la memilih 
menggunakan flat shoes karena usia kehamilannya yang sudah 
besar dan tentu saja ia akan lebih cepat lelah. "Kalian nggak mau 
titip makanan?" tanya Renata sebelum masuk ke mobil. Keduanya 
menggelengkan kepalanya. 

Di perjalanan menuju food court, Renata menyetir dengan 
begitu riang. "Dedek mau Thai Tearasa apa? Terus Takoyaki-nya 
mau isi apa?’ tanya Renata pada perut buncitnya. Setelah sampai 
ia memarkirkan mobilnya dan berjalan dengan riang membeli 
makanan dan minuman yang sudah ia incar. 


Andra lapar. la belum makan. Tadinya ia berharap akan 
menyantap makanan di acara peresmian tersebut namun karena 
perseteruan kecil ia dan keluarganya, ia memutuskan untuk pergi 
tanpa mengingat perutnya yang belum terisi. Andra melihat 
sebuah food court yang menjajakan makanan-makanan enak. 
Matanya tergoda, di dukung perutnya yang sudah memainkan 
musik keroncong. "Baguslah!" ucap Andra yang langsung 
membelokkan mobilnya dan memarkirnya. Ia melepas jas dan 
dasinya itu, juga melonggarkan kancing dan melipat lengan 
kemejanya. la lapar dan rasanya masa bodoh jika bajunya kotor 
karena noda makanan. Ia segera keluar dari mobil dan mencari 
makanan. Ia memesan nasi goreng. Jelas, makanan kesukaan 
Andra adalah nasi goreng. la duduk tak jauh dari kedai ia memesan 
nasi goreng. Setelah datang ia langsung melahapnya dengan 
semangat karena sudah kelaparan. Namun tetap menikmatinya 
dengan sepenuh hati. Setelah makan ia bersandar sejenak. Ia 
melihat-lihat sekeliling food courtitu. Ramai. 

Namun matanya menangkap satu sosok. Sosok yang hanya 
beberapa senti meter lebih pendek darinya. Andra langsung berdiri 
dan membayar makanannya. Setelah membayarnya ia mengikuti 
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kemana sosok itu pergi. Setelah sampai kurang lebih sepuluh 
meter di depan mobilnya, Andra memberianikan diri untuk 
memanggilnya. "Renata" panggilnya lirih. Yang di panggil langsung 
menengok. 

Alangkah terkejutnya Renata melihat suaminya berdiri di 
hadapannya dengan wajah sedih. la langsung buru-buru berjalan 
menuju mobilnya, "Renata aku mohon tunggu sebentar" Andra 
berjalan cepat mengejar Renata. la meraih tangan istrinya dan 
menahannya. "Lepaskan aku" pinta Renata yang tidak 
memalingkan wajahnya. "Aku mohon sebentar saja dengarkan 
aku" Andra memohon. "Kamu sudah meraih apa yang kamu 
inginkan. Mission accomplished, congratulations Andra" ucap 
Renata yang masih tidak ingin menatap suaminya. "Renata aku 
mohon beri aku kesempatan untuk bicara" ucap Andra. "Tidak 
perlu ada yang kita bicarakan lagi, semua sudah selesai. Kamu bisa 
bebas sekarang" sahut Renata dengan air mata yang mulai 
bercucuran. "Tunggu sebentar dan biarkan aku bicara" balas Andra 
tak mau kalah. Apa kamu sendiri memberiku kesempatan untuk 
berbicara?" Renata akhirnya menoleh ke Andra. Air mata yang 
berlinang itu membuat Andra rasanya ingin bunuh diri untuk 
menebusnya. 

"Aku mohon maafkan aku" ucap Andra lirih. Mungkin 
terdengar lemah. "Kamu tidak salah. Seharusnya aku tidak pernah 
menerima perjodohan ini" sahut Renata. Andra menggeleng. "Aku 
yang salah. Kamu bahkan tidak salah apapun. Aku yang bodoh dan 
aku yang termakan dendamku sendiri" Andra mencoba untuk 
menjelaskannya pada Renata. "Kenapa kamu tidak memberi 
tahuku soal dia?" tanya Andra. "Dia?" kening Renata berkerut. "Iya, 
dia" balas Andra sambil menyentuh perut delapan jalan sembilan 
bulan Renata. "Aku tahu aku laki-laki b******k, tapi aku ayahnya" 
Andra mencoba membuat Renata luluh. "Aku saja tidak pernah 
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kamu harapkan. Apalagi dia?" balas Renata sengit. "Sudahlah, 
kamu bisa ceraikan aku setelah anak ini lahir. Kalau bukan kamu 
aku yang akan mendaftarkan perceraiannya kita. Hak asuhnya aku 
yang pegang" ucap Renata. Anddra menggeleng dengan kuat. "Aku 
tidak akan melepasmu atau bahkan menceraikanmu. Tidak akan" 
ucap Andra tegas. "Beri aku kesempatan Renata, aku mohon" 
Andra akhirnya berlutut di hadapan istrinya. Untungnya posisi 
mereka cukup tertutupi oleh posisi parkir mobil Renata yang paling 
pinggir. 

Renata menggeleng dengan air mata yang tak henti-hentinya 
bercucuran. "Biarkan aku bahagia. Karena aku juga 
membiarkanmu bahagia" ujarnya. "Bagaimana aku bisa bahagia 
Jika tidak ada dirimu di sisiku?" Andra menoleh kepada Renata. 
Pandangannya tertutupi kandungan Renata. "Aku mau pulang, aku 
takut adik-adikku khawatir" ucap Renata yang langsung masuk ke 
mobil. Andra berdiri dan terdiam melihat istrinya yang langsung 
masuk ke mobil dan pergi. 

"Aku tidak akan menyerah. Aku tidak akan membiarkan 
anakku lahir tanpa ayah" ucapnya sungguh-sungguh sambil 
menatap mobil Renata yang semakin menjauh. 


TIGA PULUH DUA 


Renata masuk ke dalam rumah dengan mata sembap. Ia 
memilih langsung masuk ke dalam kamarnya ke timbang menyapz 
adiknya sebentar. Toh kedua adiknya sudah tahu ke datangannya 
dari suara pintu garasi yang terbuka. Sampai di dalam kamar, ia 
tidak langsung menyantap Takoyaki isi gurita yang tadi ia 
idamkan tadi. la lanjut menangis karena bertemu dengan 
suaminya. | miss you but | hate you. Kalimat itu mungkin cocok 
untuk menggambarkan suasan hati Renata. Ia merindukar 
suaminya itu, namun ia juga membenci suaminya itu. la mengelus 
perutnya yang besok genap berusia sembilan bulan. "Tadi udat 
ketemu sama Papa. Dedek senang?" tanya Renata di sela-sela 
tangisnya. Bayinya justru menendang. "Senang ya?" tanya Renata 
lagi. "Kamu kenapa setega itu denganku" ucap Renata seakan ia 
tengah berbicara dengan Andra. Air matanya tak henti-hentinya 
mengalir. Beberapa bulir air matanya juga jatuh mengenai perut 
buncitnya. "Besok dedek sembilan bulan ya" ucapnya sambi 
menghapus air matanya. "Baik-baik ya sayang. Mama 
sayaaaaaang kamu" ucapnya dengan penuh kasih sayang. 

Setelah acara menangis karena bertemu suami, Renata 
kembali menatap Thai Tea dan Takoyaki yang menggoda di meja. 
"Ketemu Papa sih, Mama jadi lupa makan deh. Kamu pasti lapar ye 
Nak?" Renata langsung berdiri dan mengambil kantong plastik 
berisi makanannya itu. 


Dengan seluruh rasa bersalah yang ada, Andra pulang ke 
rumahnya. la merasa sangat sedih dan hancur sendiri dengan 
semua ke serakahan dan dendamnya. la tidak bisa menyalahkan 
mantan istrinya. Munculnya dendam adalah karena dirinya sendiri. 
la juga seharusnya lebih berusaha untuk menahan emosi dan tidak 
terlalu berlarut-larut dalam sakit hatinya. lajustru hancur dengan 
sakit hatinya sendiri. la tidak hanya menghancurkan dirinya sendiri 
namun juga keluarganya sendiri. Mengusir Renata dengan kesalah 
pahaman dan keegoisannya, keluarganya yang tidak akan 
membantunya mendapatkan Renata kembali. Kedua 
keponakannya bahkan ogah untuk dekat dengannya karena ia 
tidak memberi tahu sudah ada adik sepupu mereka di dalam 
perut Tante Renata mereka. Semuanya hancur karena dendam 
dan egoisnya sendiri. 

la berjalan ke arah kamar mandi untuk mencuci wajahnya. 


Papa. Mungkin lucu jika anaknya kelak memanggilnya dengan 
sebutan itu. Saat manusia kecil itu mulai belajar berbicara dan 
memanggilnya "papa" itu akan menjadi hal paling 
membahagiakan dalam hidupnya. Ia berkaca pada cermin di 
hadapannya. Ia tersenyum dan membayangkan anaknya itu. Entah 
apa jenis kelamin anaknya, ia tidak mempermasalahkannya. Yang 
ia mau istrinya dan anaknya nanti selamat saat proses persalinan 
yang tentunya harus ia hadiri. la harus berada di rumah sakit kalau 
bisa menemani istrinya melahirkan. Andra tidak ingin buah 
hatinya kehilangan sosok ayah. Sudah cukup dengan semua yang 
ia lakukan terhadap istrinya. Ia hanya memiliki satu kesempatan 
untuk merubah segalanya. Membuat Renata jatuh kepelukannya 
lagi, memperbaiki hubungannya dengan keluarganya dan keluarga 


istrinya dan membuang rasa dendam di hatinya. 

Andra mengambil sikat gigi dan menyikat giginya sebelum 
tidur. la lalu mencuci wajahnya dengan facial foam, lalu mengganti 
bajunya. Ia butuh istirahat. Fisik dan mentalnya. Fisiknya yang 
lelah, dan mentalnya juga lelah, sudah pasti lelah. Setelah 
melempar baju kotornya ke dalam laundry basket, dan mengganti 
bajunya. Ia mencari kabel charger handphone nya di dalam laci 
nakasnya. Tanpa sengaja ia membuka brankas ia menyimpan 
dokumen-dokumen penting. Andra membuka brankas tersebut, 
dan melihat isinya. Hanya satu yang menarik matanya. Buku 
nikahnya dengan Renata. Ia mengambil buku berwarna cokelat 
dan hijau itu dari dalam brankas. Lalu menatapnya dengan wajah 
sedih. la membuka lembaran pertama pada kedua buku tersebut, 
dan menatap foto istrinya itu. la sungguh merindukan wanita 
tersebut. Hingga tanpa sadar air mata menetes di pelupuk mata 
Andra. Matanya beralih pada sebuah bingkai foto di atas meja 
nakasnya. Salah satu foto pernikahannya dengan Renata. Ia 
mengambil foto tersebut dan menatapnya. "Rindu itu berat" 
ucapnya sambil menangis. 

Andra merasa lucu. Entah sudah berapa lamanya ia menangis 
kembali. Bahkan saat dulu Reva meninggalkannya, tidak ada 
sebutir air mata pun yang jatuh. Hanya kemarahan dan dendam 


yang menguasai dirinya kala itu. Namun saat Renata 
meninggalkannya, rasa sedih dan bersalah yang meliputinya. "Aku 
tahu aku itu b******k, mau menang sendiri, egois dan pecundang. 
Aku memang tidak berniat jatuh cinta denganmu, aku bahkan 
termakan omonganku sendiri untuk tidak memiliki anak 


denganmu, tapi nyatanya kamu justru berbadan dua karena ku" 


ucapnya berbicara dengan foto istrinya. la menaruh buku nikahnya 
dan bingkai foto itu di tempatnya semula. Andra lalu 
membaringkan tubuhnya dan memejamkan matanya, berharap 
hari esok akan lebih baik dan memberinya kesempatan baru untuk 
merubah segalanya. 

Hari ini hari ulang tahun Diana. Andra tentu tidak akan lupa 
dengan hari ulang tahun satu-satunya kakak yang ia punya itu. la 
tidak menyiapkan kado khusus untuk kakaknya tersebut. Dengan 
potongan rambut yang lebih segar, Andra datang ke kantor. Jika 
biasanya wajah kakunya menghiasi wajahnya, hari ini wajahnya 
tampak lebih rileks di banding biasanya. la langsung berjalan ke 
ruangannya. Saat hendak masuk ke dalam ruangannya, ia 
berpapasan dengan kakaknya. la langsung memanggil kakaknya 
iana" panggilnya tenang. Diana langsung menoleh ke 
arah adiknya, tentunya masih dengan wajah sinisnya. "Ada apa?" 
tanya Diana datar. "Happy birthday" ucap Andra sambil tersenyum 
dan mengulurkan tangannya. "Thanks" balas Diana dengan wajah 
datar dan pergi berlalu meninggalkan adiknya tanpa menyambut 
uluran tangan Andra. Andra hanya menghela napasnya. "Aku 
mengerti kamu masih marah denganku" ucapnya menatap 


tersebut. 


punggung Diana yang semakin menjauh. 

Masuk ke ruangannya, ia di sambut oleh beberapa pekerjaan. 
Tak lama seorang karyawan datang ke dalam ruangannya. "Permisi 
Pak Andra, sketsa yang kemarin sudah di setujui, hari ini akan di 
mulai proses produksinya. Jadi bapak bisa langsung melihat ke 
pabrik" ujar karyawannya itu. Andra menatap karyawannya dan 
mengangguk, karyawannya menunduk dan melangkah kelua dari 


dalam ruangannya. Sejenak, ia teringat sesuatu. "Sebentar" 
ucapan Andra menghentikan langkah karyawannya. "Saya minta 
maaf kemarin saya marah-marah dan mengancam akan memecat 
kamu saat sketsa itu hilang” ucap Andra dengan rendah hati. la 
sadar juga amarahnya tak hanya berdampak pada orang 
terdekatnya, namun juga pada karyawan-karyawannya. Sebuah 
senyuman tercetak diwajah karyawannya. "Tidak apa-apa Pak, 
saya juga yang salah. Saya tidak langsung melaksanakan perintah 
Bapak" ucapnya dengan rendah hati juga. Keduanya saling 
bertatapan dan tersenyum. Karyawan itu pun keluar dari ruangan 
Andra. 

Karena sketsa itu bukan hilang di curi istrinya, sketsa itu di 
curi dan hilang untuk menghilangkan istrinya. Andra tersenyum 
miris. 

Siang harinya, Andra memilih untuk memesan makanan 
secara delivery order. la sudah lama tidak makan nasi tim ayam 
dengan kuah yang panas, tanpa sambal. la sudah memesan makan 
siangnya dan dari telefon yang ia terima dari resepsionis di lantai 
bawah. Andra langsung keluar dari ruangannya dan turun untuk 
membayar dan mengambil pesanannya. Saat ia keluar dari 
ruangannya ia berpapasan dengan kakak iparnya, Helmi. "Halo 
Andra!" sapa Helmi riang pada adik iparnya. Andra tersenyum dan 
berjabat tangan dengan kakak iparnya itu. "Loh kamu tidak ikut 
makan siang bersama kami? Papa, Mama, aku dan anak-anak akan 
pergi makan siang ulang tahun Diana" ucap Helmi. Andra 
tersenyum dan menggeleng. "Kamu pasti tahukan, istrimu masih 
marah denganku" jawab Andra. Oh tentu saja Diana tidak 
memberi tahunya bahwa ia akan mengadakan makan siang ulang 


tahunnya karena masih memendam kemarahan dengan adiknya 
itu. Helmi menggelengkan kepalanya heran. "Aku tahu ini salahmu, 
tapi aku rasa Diana berlebihan dalam hal ini" ucap Helmi. 

"Papa!!" pekik Nafa dan Dio melihat ayahnya dan langsung 
memeluk kaki Helmi. "Ini ada Om Andra" ucap Helmi. Andra 
tersenyum pada dua keponakannya. Namun ternyata respon 
kedua keponakannya masih sama seperti kemarin. Dua manusia 
kecil itu malah membuang muka saat paman mereka tersenyum. 
"Sepertinya mereka ikut ngambek seperti Mamanya" Andra 
tersenyum kecil. "Mobil kita sudah di lobby?" tanya Diana yang 
datang dengan kedua orang tuanya. Andra menoleh dan melihat 
kakaknya. Tidak ada rasa kecewa dan sedih yang ia rasakan karena 
tak di ajak makan siang. "Aku turun dulu" pamitnya yang langsung 
bergegas pergi. 

"Kamu kenapa tidak mengajaknya?" tanya Helmi. "Hitung- 
hitung aku menghukumnya" ucap Diana. "Anak itu memang harus 
di beri pelajaran, biar dia tahu rasanya di kucilkan seperti apa" 
sahut Linda kesal sendiri dengan putranya. Lain dengan Danar 
yang memilih diam dan diam-diam merasa heran dengan 
putranya yang tidak sedikitpun menampakkan wajah kecewanya. 
Andra justru memilih untuk 'mengundurkan diri" untuk 
menghindari hal yang tidak di inginkan. "Tapi kamu harus sadar 


juga dong, ini bukan koridornya kamu menghukumnya" ucap Helmi 


kemudian. "Biarin aja Om Andra nggak ikut!" sahut Nafa kemudian 


dengan mata melototnya. "Iya!!" dukung Dio. Helmi hanya 
menggeleng-gelengkan kepalanya dan menghembuskan 
napasnya. 


TIGA PULUH TIGA 


Sudah masuk usia kandungan sembilan bulan, Renati 
memilih untuk beristirahat di rumah. Ia tidak ingin mengambil 
resiko dan ingin membuat kedua adik serta ibunya berhenti 
mengoceh karena kandungannya yang semakin membesar dar 
Renata yang terkesan santai saja. Namun ia tetap bangun pagi, 
bahkan lebih awal. Untuk melatih dirinya jika nanti anaknya suda 
lahir dan tentunya ia harus bangun lebih awal untul 
mempersiapkan segalanya. "Selama kamu cuti, biar Reno dan 
Rino yang mengerjakan pekerjaan kamu. Kamu tenangkan dirimi 
dulu" ucap Hardi pada putrinya yang akhir-akhir ini minta ¢ 
buatkan nasi goreng sosis. Renata mengangguk sambil tetap 
mengunyah makanannya itu. "Hari ini kita ada rapat nggak?" tanye 
Hardi pada kedua putrnya. Rino mengangguk. 

"Dikantornya Om Danar" ucapnya sambil melirik kakakny 
Renata berusaha cuek dan tetap menikmati nasi gorengnya. 
"Jam berapa?" tanya Hardi kemudian. "Siang, setelah makan 
siang" jawab Rino santai. "Karena Renata yang tidak bisa hadir, 
jadi aku dan Reno yang akan menggantikan posisinya" ucap Rino 
Renata menyesali dirinya yang mengambil cuti terlalu dini. 
"Ngomong-ngomong suami laknatmu itu sudah tahu kamu 


sedang hamil" ucap Reno. Dewi memukul lengan tangan putranya 
"Kamu ini! Semenyebalkan apapun dia, tetap saja dia kakak 
iparmu" ucap Dewi kesal. Meskipun juga ikut turut kesal dengar 


kelakuan menantunya, namun Dewi masih menghargai Andra 


Renata mengangguk. la berusaha untuk terlihat cuek dan masa 
bodoh, meskipun sebenarnya hatinya menjerit rindu pada 
suaminya itu. 

"Kamu di rumah sama Mama dan jangan beraktifitas terlalu 
banyak" ucap Dewi mengingatkan putrinya itu. Renata 
mengangguk menurut. Andra, aku rindu bisik Renata dalam 
hatinya. 


Sebenarnya Andra kesal karena ia justru sakit saat ia harus 

menghadiri rapat kerjasama perusahaannya dengan beberapa 
perusahaan lain. Kesal karena ia sakit dan akan bertemu dengan 
mertua dan kedua adik iparnya itu. la tidak ingin di cap mencari 
perhatian dengan bertampang sakit agar mereka mengasihani 
dirinya. Ia hanya dapat menghela napas dan 
memasangkan sweater abu-abu polos pada dirinya. la juga 
membawa kemasan tisu berukuran besar untuk hidungnya yang 
tak henti-hentinya meler dari kemarin lusa. 

"Mbak Siti, teh panas saya sudah di masukkan ke thermos 
belum?" tanya Andra pelan. Mbak Siti bergegas membawakan 
thermos untuk dirinya. "Ini Tuan" ucap Mbak Siti. "Tuan kalau 
merasa sakit, istirahat saja Tuan" ucap Mbak Siti. Andra 
menggeleng dan tersenyum "Nggak usah, saya harus berangkat 
juga ada rapat penting. Nanti kalau saya mau pulang saya telefon 
Mbak, biar buatkan saja sup ayam yang panas" ucap Andra yang 
kemudian berdiri dan menuju mobilnya. "Baik, hati-hati Tuan" 
jawab Mbak Siti. 


"Seandainya Nyonya nggak di usir” 


Memasuki ruang rapat yang dingin membuat Andra hanya 
dapat pasrah. la memilih untuk duduk di kursi yang jauh dari 
terpaan langsung pendingin ruangan. Sudah ada beberapa orang 
di sana. Tentunya juga Diana sudah ada di sana. Kakaknya itu asyik 
bermain ponsel tanpa menghiraukan kehadirannya. la tidak ingin 
menyapa kakaknya, karena sudah tahu respon yang akan ia dapat 
dari kakaknya itu. Tak lama, mertuanya dan kedua adik iparnya 
datang. Dua Soeprapto Twin itu menatapnya dingin sedangkan 
Hardi masih melempar senyum terhadapnya. Tentu saja ia 
membalas senyuman ayah mertuanya itu. Kursi kosong di 
sebelahnya itu akhirnya terisi oleh ayahnya. "Kamu tumben 
pakai sweater gini" ucap Danar. "Biar stylish dikit" ucap Andra 
sekenannya. 

Namun Danar yakin bukan itu jawabannya. Ia bisa menangkap 
aura tidak enak badan yang di rasakan putranya. "Itu thermos 
siapa?" tanya Danar lagi. "Milikku" jawab Andra. "Aku bawa kopi, 
karena nggak sempat sarapan di rumah" ucap Andra. Ia 
berbohong. Thermos itu berisi teh herbal hangat yang ia bawa 
untuk menghangatkan dirinya. 


Rapat pun di mulai. Andra mengikuti rapat tersebut dengan 
konsentrasi yangia punya. la tidak ingin mengecewakan semua 
peserta rapat. Setelah rapat selesai, Andra memilih untuk 
berpamitan kepada ayahnya secara lisan dan ayah mertuanya 
secara senyuman dan kemudian langsung pergi ke ruangannya. 
“Indah, saya pulang sekarang. Saya nggak enak badan" ucap Andra 
sambil mengunci ruangannya. Indah mengangguk. "Jika ada yang 
tanya, bilang saja saya ada urusan lain" tambahnya. 


Sampai di rumah, Andra langsung melepas pakain kantornya 
dan menggantinya dengan pakaian tidurnya. Untungnya ia sudah 
melefon Mbak Siti untuk memasakkan sup ayam untuknya. Ia 
langsung melepas pakaian kerjanya dan langsung merebahkan diri 
di ranjang super empuknya itu. Demamnya sepertinya mulai naik. 
Dan tubuhnya mulai menggigil. la sudah pasti akan absen besok di 
kantor. "Permisi Tuan, supnya mau saya taruh dimana?" tanya 
Mbak Siti yang membawakan nampan berisi sup ayam dan nasi 
yang di masak lebih lembek juga air putih. "Di meja saja Mbak" 
jawab Andra. "Pak, mau saya belikan obat penurun panas nggak?" 
tanya Mbak Siti. Andra mengangguk. "Mbak tolong beli pake uang 
Mbak dulu ya. Nanti saya ganti, dompet saya di celana soalnya" 
ucap Andra yang makin menggulung dirinya di dalam selimut. 
Suara ketukan pintu membuat Andra terbangun lagi dari 
istirahatnya. la menoleh dan mendapati ayahnya dan ayah 
mertuanya yang datang. "Kamu kalo sakit kenapa masuk kantor?" 
tanya Danar pada putranya itu. Andra mengernyit heran pada 
ayahnya. "Papa tahu darimana aku sakit?" tanya Andra dengan 
heran. "Kamu bisa izin, nggak masalah kok. Kesehatanmu itu 
penting" ucap Hardi pada menantunya. Hardi tidak menyangkal 


jika dirinya kecewa dengan Andra yang memperlakukan putrinya 
seperti itu. Namun ia juga seorang ayah, dia juga memiliki putra, 
dua orang malahan. la juga tahu rasanya jika melihat putranya 
sakit seperti apa. Sebenarnya Andra merasa tidak enak berada di 
dekat mertuanya. Dengan semua keegoisan yangia lakukan pada 
Renata, jelas saja Andra merasatidak enak hati pada mertuanya 
yang justru bersikap sangat baik padanya. "Jangan sakit-sakit, 
mau jadi Papa kok sakit" Hardi menepuk paha Andra yang berbalut 


selimut tebal. Andra seperti tersengat listrik mendengarnya. 
"Darah memang tidak bisa berbohong. Sekeras apapun kami 
menyembunyikan kehamilan Renata dari kamu, toh kamu pada 
akhirnya tahu" ucap Danar. "Bukan kami semua bermaksud untuk 
memisahkan kamu dan anakmu, tetapi pada saat itu lebih baik 
kamu tidak mengetahuinya dulu" sahut Hardi. "Saat Renata 


'pergi' dia ternyata dalam keadaan mengandung tiga bulan" 


cap 
Hardi. Hatinya merasa teriris mendengar ucapan mertuanya itu. 
"Lalu, saat usai kandungannya enam bulan dan sedang 
memeriksakan kandungan ke dokter, ia tidak sengaja bertemu 
dengan kakakmu" tambah Hardi kemudian. Oh tentu saja Diana 
tidak berniat memberitahukan kehamilan Renata sejak awal 
padanya. "Aku bisa mengerti jika Diana tidak mau mengatakan itu 
kepadaku" ucap Andra kemudian. Andra menghembuskan 
napasnya dan memberanikan diri menatap mertuanya. "Pi 


panggil Andra pada Hardi. Mertuanya langsung menengok. "Saya 
minta maaf sudah melukai perasaan Renata" ucap Andra dengan 
segala ke rendahan hati. Hardi tertegun melihat menantunya itu. 
"Saya mengerti, tidak ada ayah yang bisa melihat anak 
perempuannya di sakiti" ucap Andra kemudian. 

Hardi tersenyum sambil mengangguk. "Papa sudah 
memaafkanmu"ucap Hardi dengan senyuman bijak. Andra merasa 
lega mendapatkan maaf dari mertuanya. "Tapi kamu harus tetap 
meminta maaf pada Renata" Danar mengingatkan. Andra 
tersenyum dan mengangguk. "Pa, jangan bilang Mama dan Diana 
aku sakitya" Andra menoleh ke arah ayahnya. "Kenapa?" tanya 
Danar heran. "Biarkan saja. Hitung-hitung balasan kemarin Diana 
dan Mama tidak memberi tahuku soal makan siang bersama" ucap 


Andra sambil tertawa lebar di susul dengan tawa renyah dari dua 
pria paruh baya yang duduk di hadapannya. 


TIGA PULUH EMPAT 


"Kenapa kamu nggak bilang Mama kalau kamu sakit?" tuntu 
Linda sambil menerjang masuk ke dalam ruangan kerja putr 
bungsunya itu. Andra yang masih bekerja dan tetap 
mengenakan sweater itu menatap kaget ibunya yang datang tiba- 

tiba. 
sudah jangan mengalihkan pembicaraan! Kenapa kamu ngga 


ok Mama bisa ada di sini?" tanya Andra heran. "Andra 
kasih tahu Mama kalau kamu sedang sakit kemarin lusa?" tuntu 
Linda semakin jadi. "Sudahlah Ma, aku hanya demam bias: 
Sekarang demamnya juga sudah turun" jawab Andra yang kembal 
melanjutkan pekerjaannya. "Mau sudah turun atau belum, kam 
belum boleh bekerja, kamu butuh istirahat" ucap Linda dengar 
urat leher yang semakin menegang. Andra hanya bisa menghela 
napas melihat kekhawatiran ibunya. 

Tiba-tiba Diana masuk ke dalam ruangan kerjanya. "Mami 
sedang apa di sini?" tanya Diana saat melihatibunya berdiri di 
samping adiknya. "Kamu tahu nggak? Adikmu ini kemarin lus 
sakit dan tidak memberi tahu Mama!" ucap Linda dengan nada 
kesal. Diana terkejut mendengar ucapan ibunya. "Kemarin lusa kit: 
rapat, dan Andra telrihat baik-baik saja" balas Diana. Kami 
menganggap aku baik-baik saja karena yang kamu perhatikar 
hanya ponselmu ucap Andra dalam hatinya. "Apanya baik-bai 
saja? Papa bilang kemarin setelah rapat dia langsung pulang ke 
rumahnya dan tidur dengan selimut tebal di tubuhnya" ucap Linde 
lagi. "Kamu itu kalau sakit ya bilang sama Mama dong!" ucap Lind 


di antara kesal dan khawatirnya itu. "Ma, aku hanya demam biasa. 
Aku sudah jauh lebih baik" ucap Andra dengan wajah yang masih 
pucat dan tidak bisa ia sembunyikan dari ibu dan kakaknya. "Aku 


baik-baik saja" ucap Andra lagi dengan nada tenang. Andra 
melanjutkan pekerjaannya lagi. Linda dan Diana menatapnya 


sedih. 


api benar kamu baik-baik saja, sudah lebih baik dari 
kemarin lusa?" tanya Linda memastikan. Andra menganggukyakin. 
"Yasudah kalau begitu. Tapi lain kali kamu bilang sama Mama kalau 
sakit" Linda tetap menuntut. Andra mengangguk. Sedangkan 
Diana keluar dari ruangan adiknya dengan wajah muram. 

Diana mengetuk pintu ruang kerja adiknya. "Kamu makan 
siang dimana?" tanya Diana sambil berjalan ke arah adiknya. la 
mulai merasa tidak tega melihat adiknya yang sakit. Sekesal 
apapun Diana pada adiknya ini, tetap saja seorang Andrayudha 
Wiryatma ini adalah adiknya Herdiana Wiryatama. "Makan disini" 
jawab Andra yang masih bekerja. "Aku traktir ya?" ajak Diana. Ia 
merasa bersalah tidak mengajak adinya ini makan siang ulang 
tahunnya. "Tidak perlu, aku sudah bawa makanan sendiri dari 
rumah" jawab Andra sopan. "Memangnya kamu bawa apa?" tanya 
Diana yang duduk di pinggir meja kerja adiknya. "Nasi dan sup 
ayam. Ada chicken nugget juga sih" jawab Andra tanpa 
memalingkan wajahnya. "Kamu benar tidak ingin aku traktir?" 
Diana mencoba merubah pikiran adiknya itu. Andra tetap 
menggeleng. "Kamu kenapa tiba-tiba mau traktir aku makan 
siang?" tanya Andra. "Kamu kan kemarin tidak aku ajak makan 
siang ulang tahunku" jawab Diana. "Kamu kenapa bisa sakit begini 
sih? Sakit kangen ya kamu?" tanya Diana. "Iya! Sakit kangen! 
Kenapa? Kamu toh nggak bakal membantuku bertemu dengan 


Renata juga kan?" balas Andra. 

"Andra. .." panggil Diana dengan nada sayang. "Apa?" balas 
Andra sewot. "Aku minta maaf ya kemarin aku mengacuhkanmu" 
ucap Diana dengan nada menyesal. Adiknya berniat baik, ia justru 
malah acuh. Andra hanya menjawab dengan dehaman. "Yang Helmi 
bilang benar, itu bukan koridornya aku menghukummu" ucap 
Diana. Andra hanya mengangguk. "Aku kan sudah minta maaf! 
Kamu kenapa masih mengacuhkanku?" tuntut Diana. Andra hanya 
dapat menggeleng-gelengkan kepalanya melihat tingkah 
kakaknya yang persis seperti ibunya tadi. 

Melihat hujan yang turun di luar mall, Renata hanya dapat 
menghela napas dan menunggu. Mungkin Renata hanya satu- 
satunya ibu hamil sembilan bulan yang masih keliling mall dengan 
mamanya untuk membeli baju bayi lucu yang ia temui di salah satu 
toko baju bayi. "Sudah, lebih baik kita makan dulu. Kasihkan kan 
Pak Ujang kalo jemput kita pas hujan-hujan begini. Banyak yang 
ngantri tuh" Dewi menunjuk deretan mobil yang mengantri 
menjemput. Renata mengangguk setuju. la juga ingin makan 
camilan di sore hari. Meskipun sore ini hujan mengguyur Jakarta 
dengan deras. "Kita minum teh saja" Dewi mengajaknya ke 
sebuah cafe yang terdapat di tengah-tengah mall. "Duh Mama 
mau ke toilet dulu, kamu pesan sendiri ya. Cari kursi terserah 
kamu juga deh" Dewi yang terburu-buru mencari toilet. Renata 
hanya mengangguk dan tetap mengantri. Saat gilirannya tiba, ia 
memesan dua gelas teh manis hangat. Setelah membayar, ia 
bergeser ke kanan untuk menunggu pesanannya di sajikan. 


"Mbak, tehnya satu ya" suara tersebut membuat Renata 


menoleh ke arah kiri. "Andra" ucapnya agak keras. Pria tersebut 
menengok ke arah kanan. Andra melotot kaget melihat istrinya 
dengan perut besar berdiri di sampingnya. Renata tegang sendiri 
melihat suaminya. "Maaf Mas silahkan geser ke kanan untuk 
menunggu pesanannya" seorang pelayan 
menyerahkan bill padanya. Andra spontan bergeser kekanan dan 
berdiri berdampingan dengan Renata. la memberanikan diri 
untuk menggenggam tangan istrinya itu. Renata seperti 
tersengat listrik saat Andra menggenggam telapak tangannya. 
"Kita minum teh bareng yuk?" ajak Andra. Renata bingung. 
Bagaimana dengan Mamanya nanti? "Aku datang sama Mama" 
jawab Renata. Andra agak terkejut mendengar ucapan istrinya. 
"Ren, teh pesanan kita sudah?" tanya Dewi dari arah belakang. 
Dewi terkejut melihat menantunya berdiri di sebelah putrinya. 
"Sore Ma" sapa Andra sopan. Dewi tersenyum. "Sore Andra, kita 
minum teh bersama yuk?" ajak Dewi spontan. 

Merasa mendapatkan lampu hijau, Andra langsung 
mengangguk. Begitu teh pesanan mereka datangm Andra 
langsung membawanya dan membiarkan istri dan ibu mertuanya 
memilih tempat yang mereka inginkan. Begitu sampai di tempat 
duduk dengan tiga kursi, ketiganya langsung duduk dan 
mengoper teh masing-masing. "Kamu sedang apa di sini?" tanay 
Dewi pada menantunya itu. "Tadi habis beli kemeja kerja Ma. 
Mama sama Renata sendiri lagi ngapain?" tanya Andra balik. 
"Istrimu ini loh, gemes mau beli baju bayi yang dia liat di etalase 
toko. Hamil sembilan bulan gini masih aja mau jalan-jalan. Mama 
dulu keluar rumah aja nggak boleh sama nenekmu" Dewi 
mengoceh pada putrinya itu. Andra tercekat sendiri mendengar 


usia kandungan istrinya. Berarti sebentar lagi anaknya akan lahir. 
Renata hanya merengut kesal pada mamanya itu. "Tapi memang 
lucu sih. Nih kamu lihat aja, ada empat baju yang dia beli. Kamu ini 
belum apa-apa sudah jadi ibu-ibu sejati ya" Dewi menyerahkan 
kantong belanjaan berukuran sedang pada menantunya itu. 

Andra menerimanya dan langsung membukanya. la melihat 
empat pakaian bayi yang lucu-lucu itu. "Ini untuk anak laki-laki ya?" 
tebak Andra yang langsung menoleh pada istrinya. Renata 
mengangguk kecil. "Iya, anak kalian nanti laki-laki. Andra j****r" 
ucap Dewi bahagia. Rasa bahagia merasuki diri Andra saaat 
mengetahui bayi yang di kandung Renata berjenis kelamin laki- 
laki. "Bisa kamu ajak main bola bareng nanti. Jangan sama Reno 
dan Rino, mereka suka anarkis kalo main bola" ucap Dewi. Renata 
tertawa mednengar ucapan mamanya sendiri. "Eh Mama lupa! 
Mama ke The Food Hall dulu ya! Lupa mau beli deterjen dan 
pewangi" Dewi langsung berdiri dan meninggalkan anak dan 
menantunya. Andra menatap Renata sekilas. "Hmmm Renata" 
ucap Andra pelan. "Kenapa?" tanya Renata yang gugup 
sendiri. Haduh kenapa grogi begini sih? Kan suami sendiri yang 
ajak ngobrol! Pekiknya dalam hati. "Aku minta maaf" Andra meraih 
telapak tangannya. "Maaf aku sudah menuduhmu yang tidak- 
tidak, aku sudah ... ah pokok semua yang aku lakukan kepadamu 
aku minta maaf. Aku sadar aku termakan ego ku sendiri. Termakan 
dendamku sendiri. Aku sadar aku yang terlalu ingin menang 
sendiri" ucap Andra lembut padanya. Hatinya bergetar 
mendengar permintaan maaf sang suami. "Kalau kamu ingin 
berpisah dariku setelah dia lahir, aku nggak masalah. Kamu pantas 
mendapatkan yang lebih baik dariku. Tapi aku mohon biarkan aku 


mendampingimu saat ia lahir" ucap Andra. 

Dengan semua yang sudah ia lakukan, Andra mencoba 
mengikhlaskan semuanya. Ia sudah terlampau jahat pada istrinya 
itu. Jadi, ia memilih membiarkan Renata jika setelah anak mereka 
lahir istrinya itu menggugatnya cerai. Meskipun sampai kapan pun 
ia tahu ia tidak akan rela Renata jatuh ke pelukan siapa pun. 
Renata hanya termangu mendengar ucapan suaminya. la tak tahu 
harus menjawab apa. Rasanya Renata ingin menangis saja 
sekarang. Meskipun ia sendiri pernah mengatakan lebih baik 
bercerai setelah anaknya lahir, namun Renata sendiri tidak 
mampu membohongi perasaannya sendiri yang rindu pada 
suaminya ini. 

"Kamu sudah siapkan nama?" tanya Andra mengelus perut 
buncitnya. Tepat saat Andra mengelus, bayinya menendang. 
"Kamu senang ya?" ucap Andra pada perut buncit istrinya. "Aku 
belum kepikiran nama. Tapi yang jelas nama belakangnya 
Wiryatma" jawab Renata. Andra tertawa mendengarnya. 
"Terserah kamu saja" ucap Renata kemudian. "Terserah aku?" 
tanya Andra sambil menunjuk dirinya sendiri. "Iya, ini kan Andra 
j****r, jadi terserah kamu mau siapa namanya. Kalau Renata j****r 


baru aku yang pilih" sahut Renata. "Aku nggak tahu mau kasih 
nama apa" jawab Andra meringis. Tak lama ponsel Renata 
berdering. 

Mama calling... 

"Ren, hujannya sudah mulai reda. Mama juga sudah suruh Pak 
Ujang jemput kita. Sekarang mungkin lagi antri dari parkiran. Kamu 
langsung ke lobby tadi ya" ucap Dewi di seberang sana. Renata 
mengangguk dan mematikan sambungan teleponnya. "Kenapa?" 


tanya Andra. "Aku harus pulang. Mama sudah selesai belanja 
mungkin. Dan Mama juga sudah suruh Pak Ujang jemput dari 
parkiran. Jadi aku harus ke lobby sekarang" ucap Renata. "Aku 
antar ke lobby ya?" tawar Andra. Renata mengangguk. Andra 
memasukkan kembali pakaian bayi yang sempat ia keluarkan tadi. 
Andra menggangdeng istrinya itu ke arah lobby. Namun Renata 
bukannya menggandeng malah mengamit tangan suaminya dan 
berayun manja. 

Namun baru beberapa langkah meninggalkan cafe tersebut, 
Renata mulai merasakan kontraksi di bagian bawah perutnya. 
Awalnya ia pikir hanya kontraksi palsu. Namun semakin dekat ia 
berjalan mengarah ke lobby, semakin mejadi kontraksi di perutnya 
itu. la akhirnya yang semakin merasa sakit mencengkram lengan 
Andra, "Kamu kenapa?" tanya Andra sambil tetap berjalan. "Andra. 
. " panggil Renata lirih sambil menyandarkan kepalanya di bahu 
Andra. "Iya, kenapa?" tanya Andra sekali lagi. "Perut aku mules 
banget" jawab Renata sambil meringis. 


TIGA PULUH LIMA 


Suami mana yang tidak panik jika mendengar istrinya 
kontraksi di usia kehamilan sembilan bulan? Itulah yang di rasaka 
oleh seorang Andrayudha Wiryatma S. E mendengar istrinya 
mengeluh sakit karena sudah mulai kontraksi. "Kamu masih kuz 
jalan sampai depan kan?" tanya Andra yang merangkul istrinya itu 
Renata mengangguk lemah. "Yasudah sabar ya, mudah-mudahar 
Mama sudah di depan" jawab Andra sambil mencoba mencar 
tempat duduk di sekitar area lobby. "Di depan sana ada lobby, 
kamu nanti duduk di situ saja tunggu Pak Ujang" ucap Andr 
sambil mengelus-elus rambut Renata. "Adu 
mencengkram lengan suaminya itu. Andra hanya pasrah dar 
membantu istrinya keluar dari mall tersebut. 


Renata semakin 


"Loh, Renata kenapa?" tanya Dewi saat melihat wajah 
putrinya meringis seperti 
berusaha menenangkan diri. Dewi kaget mendengar jawaban 


u. "Kontraksi Ma" jawab Andra yang 


menantunya. "Nah kan! Mama bilang juga apa! Yasudah Mam 
telfon rumah sakit dulu. Suruh dia duduk di situ" ucap Dewi samb 
meraih ponsel dari dalam tasnya. Renata duduk pelan-pelan di 
sebuah kursi kecil. la mencoba mengatur pernafasannya seperti 
yang ia lihat di beberapa video tutorial. "Kontraksinya makin 
sakit?" tanya Andra yang berjongkok di depannya. Renata 
mengangguk. Istrinya kemudian mencengkram bahunya dar 
menghembuskan nafasnya. Andra mengusap-usap perut istrinya. 
Seorang sekuriti datang menghampiri mereka. "Mohon maaf, 


Bapak perlu bantu dari pihak management kami?" tanya sekuriti 
tersebut dengan sopan. "Tidak, terima kasih. Supir kami sudah 
keluar dari antrian dan menuju kemari" tolak Andra sopan. "Baik, 
jika perlu bantuan langsung panggil saya saja Pak" ucap sekuriti 
tersebut sambil tersenyum dan meninggalkan keduanya. 

Setelah mobilnya datang, Andra di bantu Pak Ujang 
memapah Renata masuk ke dalam mobil. "Mama duluan saja ke 
rumah sakit. Aku susul dengan mobilku" ucap Andra. "Rumah Sakit 
Medika Pratama ya Andra" ucap Dewi sebelum akhirnya menutup 
pintu mobil. Andra mengan 

"AHHHH!" pekik Renata ke sakitan di dalam mobil. "Kamu tarik 
nafas terus buang pelan-pelan. Atur nafas yang bagus supaya rasa 
sakitnya berkurang" ucap Dewi sambil mengelus lembut kening 
putrinya itu. Dewi mencoba menelfon rumahnya. "Halo Mbak, itu 
kopernya Renata sama tas bayi di kamarnya tolong bawa turun. 
Nanti Andra ambil buat bawa ke rumah sakit. Kalo Reno sama Rino 
berulah, bilangin nanti saya putuskan sambungan parabola 
mereka" ucap Dewi saat pembantu rumah tangga mereka 
mengangkat telfonnya. Setelah memutuskan sambungan telefon 
ke rumahnya, Dewi pun menelfon menantunya itu. "Andra, nanti 
kamu pulang ke rumah Mama sebentar. Ambil kopernya Renata 
dan tas bayi. Kamu nggak perlu takut kalau Reno atau Rino 
gerecokin kamu. Sudah Mama ancam mereka. Jadi setelah ambil 
koper kamu langsung ke rumah sakit ya" ucap Dewi panjang lebar 
pada Andra. 

"Mama!!" Renata semakin kesakitan dan memegang 
perutnya. 


Sesampainya di rumah sakit, Andra langsung menuju ruang 


bersalin. Mama mertuanya sudah menunggu di sana. "Sudah kamu 
temani Renata saja, barang-barang sama Mama" ucap Dewi 
sambil menerima koper anaknya dan tas bayi milik calon cucunya. 
Andra langsung masuk ke dalam ruang bersalin dan menghampiri 
istrinya yang sudah mengganti pakaiannya menjadi baju pasien 
untuk melahirkan. "Kamu nggak apa-apa kan? Dokter bilang apa?" 
tanya Andra sambil mengelus punggung tangan Renata. Istrinya 
hanya memejamkan mata sambil menahan sakit. "Maaf, Bapak 
suaminya Ibu Renata?" seorang suster datang menghampiri 
mereka. "Iya, saya suaminya. Kenapa sus?" tanya Andra antusias. 
"Sudah bukaan enam ya Pak. Jadi harus mengurus administrasinya 
dulu" seorang suster memberikan selembar kertas padanya. 
Andra mengangguk. "Kamu tunggu sebentar ya, aku urus 
administrasi dulu" ucap Andra yang pergi meninggalkan Renata. 

"Mama, aku ke bagian administrasi sebentar. Mama tolong 
temani Renata ya" ucap Andra. Dewi mengangguk mantap dan 
menemani putrinya itu. 


"Jadi Renata mau melahirkan?" pekik Linda saat suaminya 
memberi tahu menantunya itu akan melahirkan. "Hah?! Andra ada 
di rumah sakitjuga?" pekik Linda lagi tak percaya. "Sudahlah Ma! 
Andra kan ayahnya!" Danar menghela napas. "Sudah sebaiknya 
Mama segera ke rumah sakit ya. Nanti Papa dan yang lainnya 


menyusul" ucap Danar yang mematikan sambungan telepon 


istrinya. "Ada apa Pa?" tanya Diana saat masuk ke ruangan 
ayahnya. Sudah sore begini entah mengapa Diana rasanya ogah 
untuk pulang ke rumah. "Renata mau melahirkan" ucap Danar. 


"HAH?!" pekik Diana. "Sudah sebaiknya kita cepat berbenah dan 


ke rumah sakit Sudah ada Andra di sana" ucap Danar. "Hah?! Andra 
juga sudah ada di rumah sakit?" pekik Diana tidak percaya. "Kamu 
itu sama saja seperti Mama! Andra itu ayahnya! Malah baguskan? 
Dia bisa mengejar Renata tanpa bantuan kita?" Danar menaruh 
beberapa kertas ke dalam file. "Tunggu apa lagi? Cepat!" Danar 
membuyarkan lamunan Diana. 


"Papa dapat info dari mana Renata ma melahirkan?" tanya 
Rino pada ayahnya itu. "Dari Mama" ucap Hardi sambil 
memasukkan ponselnya ke saku celananya. "Andra juga sudah ada 
di rumah sakit" tambah Hardi santai. Dua putra kembarnya itu 
melotot tak percaya mendengar kakak ipar mereka sudah berada 
di rumah sakit. "DEMI APA?!" tanya Reno dan Rino kompak. "Kalian 
ini, dia itu ayahnya! Wajar jika dia sudah di rumah sakit! Sudah 
tidak usah bahas soal yang kemarin. Dia sudah minta maaf pada 
Papa" ucap Hardi. "Tapi dengan Renata?" tanya Reno. "Itu biar 
urusan mereka. Sudah, Papa tidak mau kehilangan momen untuk 
melihat cucu pertama Papa lahir" Hardi bergegas keluar dari lobby 
kantornya dan langsung masuk ke mobil. 


Kontraksi itu semakin jadi dan menjadi. Renata hanya dapat 
menahan sakit dan sesekali mencengkram erat lengan suaminya. 
Andra sesekali membantu Renata membantu mengatur nafas di 
antara rasa sakit yang semakin menjadi itu. "Saya periksa bukaan 
sebentar ya Pak" seorang bidan sambil membuka selimut Renata. 


"Bukaan delapan" ucapnya. "Haduh suster sakittttt" keluh Renata. 
“Sabar ya, ibu biar dedeknya cepatkeluar berbaring ke kiri dan 


atur nafasnya supaya sakitnya berkurang" bidan tersebut 


membantu Renata untuk berbaring ke kiri. "Kalau sudah seperti 
mau buang air besar, panggil saya ya Pak" bidan tersebut 
mengingatkan Andra. Pria itu mengangguk. Wajahnya terlihat 
letih. Yang akan melahirkan istrinya, tetapi malah dirinya yang 
terlihat letih. 


"Sabar ya" hanya itu yang dapat Andra ucapkan pada 
istrinya. 

"Sudah lahir?" tanya Linda saat bertemu dengan Dewi. 
"Masih bukaan delapan. Keluarga masih boleh masuk. Kalau pas 
melahirkan nanti hanya boleh Andra, dokter dan dua bidan" ucap 
Dewi yang duduk di depan ruang bersalin. Linda, Diana dan Danar 
bergegas masuk ke dalam ruang bersalin. Danar menepuk pundak 
putranya. "Gimana?" tanya Danar. "Sudah bukaan delapan. Nanti 
kalau dia sudah seperti mau buang air baru aku panggil suster" 
jawab Andra. "Sabar ya sayang" Linda mengelus lengan 
menantunya yang kesakitan itu. Renata hanya mengangguk 
lemah dan tersenyum tipis pada mertuanya itu. "Sudah pesan 
kamar?" tanya Diana. "Sudah, barang-barangnya juga sudah di 
taruh di sana. Kuncinya di pegang suster yang berjaga di pos. 
Nanti kalau sudah boleh di pindahkan ke dalam baru di buka" jawab 
Andra. 


"Argh!!!" Renata mengerang ke sakitan. Kakinya sudah di 
regangkan di atas ranjang melahirkan, Dokter Lisa sudah berada di 
depannya dengan dua bidan di sampingnya dan adnra yang 
berdiri di sisi kirinya. "Dorong terus Bu" ucap bidan berseragam 
hijau tua sambil meregangkan kaki kanan Renata sedikit lebih 
lebar. Renata mengejan sesuai dengan perintah bidan dan dokter 
kandungannya itu. Keringat bercucuran di keningnya. "Huuu sakit 


dok" ucap Renata sambil memegang perutnya. Tangan kirinya tak 
lepas dari genggaman tangan Andra. Suaminya itu hanya dapat 
memotivasi untuk tetap kuat mengejan sampai bayi mereka lahir. 
Melihat istrinya yang mengerang kesakitan tersebut Andra 
rasanya ingin bunuh diri karena sudah tega menyakiti wanita yang 
satu ini. Renata bertaruh nyawa melahirkan anak mereka, 
sedangkan dirinya malah menyakiti perasaan wanita polos ini. 
"Kamu sabar ya, ikuti terus yang dokter bilang" ucap Andra 
mencium kening istrinya itu. Renata kembali mengejan dengan 
keras. "Nah bagus Ibu! Kepalanya sudah keluar!" pekik bidan di 
sebelah kirinya bahagia. Mendengar kalimat itu, Renata dan Andra 
menjadi lebih semangat. "Kamu kuat. Kamu bisa kok. Kalo sakit, 
kamu jambak aku juga boleh" ucap Andra yang sudah terlanjur 
bahagia. 

Dan ternyata memang benar. Renata yang sudah kesakitan 
bukan main itu menjambak rambut suaminya sambil mengejan 
keras. Andra hanya dapat meringis saat rambut yang ia 
banggakan itu di jambak istrinya. Tapi sudahlah, istrinya jauh lebih 
kesakitan di bandingkan dirinya saat ini. 

Suara tangisan kencang menggema di dalam ruang bersalin 
tersebut. Setelah tiga jam penuh drama itu, akhirnya manusia 
mungil nan imut itu lahir ke dunia. "Selamat ya Pak, Bu. Anaknya 
laki-la 


" ucap bidan tersebut sambil mengangkat bayi yang 
masih berlumuran darah dan tali pusat yang menyambung dan 
memperlihatkannya pada Andra dan Renata. Andra tersenyum 
bahagia melihat putra itu lahir, sedangkan Renata tersenyum 
tipis tapi bahagia di sela-sela rasa lelahnya itu. Dokter 
memberikan izin Andra selaku ayah untuk memotong tali pusat 


tersebut. Setelahnya, bayi yang masih merah dan menangis 
kencang itu di letakkan di atas d**a Renata. 

Andra yang melihatnya hanya dapat tertegun. Tanpa sadar 
air matanya mengalir. Tapi kali ini ia yakin, air mata itu bukan air 
mata kesedihan, melainkan air mata bahagianya menjadi seorang 
ayah. 


TIGA PULUH ENAM 


Karena lahirnya pada malam hari, jadi hanya kakek, nenek, 0 
dan tante dari Refandra Wiryatma yang menengok. Entah ide 
darimana Andra menamakan buah hatinya itu. Mereka pun hany 
bisa menengok Andra j****r dari dalam inkubator saja. "Hadu 
mukanya Andra bangetiini" Dewi melihat cucu pertamanya yang 
tertidur sambil sesekali menangis di dalam inkubator. "Kenapa 
mukanya gak mirip kita" tuntut Reno. "Justru bagus kalo nggak 
mirip kalian. Jadinya apa kalo mirip kalian? Kembar tiga jadinya 
ucap Hardi sambil tetap menatap bahagia cucu pertamanya itu. 
"Foto dulu ah, biar Helmi kasih tahu anak-anak adik sepupuny 
sudah lahir" Diana memotret keponakannya dengan kamerë 
ponselnya. "Duh cucuku ganteng banget ini" ujar Linda banggi 
pada cucunya itu. "Maaf, cucunya saya bawa ke kamar bayi dulu ya 
seorang suster mendorong inkubator tersebut ke arah kamar 
bayi. Setelah anaknya lahir, Andra belum keluar dari dalam ruan 
bersalin hingga keluarganya tidak bisa menanyakan perihal nam: 
anaknya itu. 

"Ini bapak baru ngapain sih di dalam sana?" Diana gerar 
sendiri karena adiknya tak kunjung keluar. "Mungkin ada yang har 
di bicarakan dokter dengan Andra di dalam" ucap Linda padi 
putrinya itu. Tak lama Andra pun keluar dari dalam ruang bersalit 
masih lengkap dengan pakaian khusus ruangan tersebut. "Nah 
Papa Refandra akhirnya keluar juga" sambut Diana saat melihat 
adiknya keluar. Danar langsung memeluk putranya yang baru sa 


menyandang status sebagai seorang ayah ini. "Selamat ya!" ucap 
Danar sambil menepuk hangat pundak putranya itu. Setelah Danar 
melepasnya, gantian Hardi memeluknya. "Selamat ya" ucap Hardi. 
"Wajah mu kenapa lelah begitu?" tanya Dewi pada menantunya. 
"Yang melahirkan siapa yang lelah siapa" Linda menepuk bahu 


putranya itu. "Renata bagaimana?" tanya Diana. "Dokter suruh 
istirahat, kemungkinan besok pagi baru bisa nengokin Renata" 
jawab Andra. Reno dan Rino masih menatapnya dengan tatapan 
kesal. "Aku mau istirahat dulu, capek juga nemenin orang 
melahirkan" ucap Andra sambil melepas baju ruang bersalin. la 
masuk ke dalam lagi untuk mengembalikan pakaian itu. 

"Nah, sekarang kita mau tanya sama kamu" Linda menarik 
lengan putranya itu sambil berjalan. "Apa Ma?" tanya Andra 
dengan wajah letih namun bahagia. "Kenapa namanya Refandra?" 
tanya Linda langsung. "Aku nggak tahu mau kasih nama siapa. 
Nama itu terlintas begitu saja di pikiranku. Tapi kalo di pikir-pikir, 
cocok sih. Kan anak aku dan Renata, Renata featuring Andra, jadi 
Refandra gitu" jawab Andra. "Memang Mama sudah punya nama 
yang di siapkan?" tanya Andra pada Mamanya. "Belum sih" jawab 
Linda. Andra hanya dapat menghela napas panjang mendengar 
jawab Mamanya. "Aku mau ke kamar rawat inapnya. Mau tidur. 
Yang lain mau menginap di sini atau pulang ke rumah?" tanya 
Andra sambil menekan tombol lif t"Mama dan Papa pulang saja" 
ucap Linda. "Aku juga pulang. Dio nggak mau tidur kalau nggak aku 
bacakan cerita" ucap Diana sambil mencari kunci mobilnya. "Besok 
pagi, Mama datang lagi ke mari" ucap Dewi. "Kalau Renata sudah 
di pindahkan hubungi kita ya" ucap Dewi saat Andra melangkah 
keluar dari lif t 


la berjalan menuju pos suster untuk mengambil kunci kamar 
rawat inapnya. Setelah mengambilnya, Andra berjalan menuju 
kamarnya. Tepat setelah ia memasukkan kunci, sebuah suara 
berat membuyarkan rasa kantuknya. "Andra?" tanya pria yang dari 
arah belakangnya itu. Andra menengok dan mendapati laki-laki 


yang masih ia ingat wajahnya. "Bimo?" 


"Sedang apa kamu disini?" tanya Bimo sambil menatap 
Andra. "Istriku melahirkan di ruamh sakit ini. Kamu?" tanya Andra 
datar. Tidak ada rasa dendam apapun pada Bimo. "Sepupuku juga 
baru melahirkan. Baru pindahkan dari ruang operasi, habis caesar" 
ucap Bimo. Andra hanya mengangguk. "Aku masuk dulu, sampai 
bertemu lagi" ucap Andra sambil melanglah masuk ke dalam 
kamar rawat inap. "Andra" cegah Bimo lagi. Andra berbalik dan 
menatap pria yang pernah merebut mantan kekasihnya itu. "Aku 
minta maaf" ucap Bimo dengan nada bersalah. "Untuk apa?" 
tanya Andra tidak mengerti. "Aku sudah merebut Chessa darimu" 
ucap Bimo. Andra justru tertawa mendengar jawaban temannya. 
"Sudahlah, aku sudah melupakannya" ucap Andra sambil 
mengibaskan tangannya. "Maaf juga mantan istriku sudah 
membuat rumah tanggamu hampir terpecah" ucap Bimo. Andra 
hanya tersenyum mendengarnya. "Selamat untuk kelahiran 
anakmu ya, mudah-mudahan besok pagi aku bisa menengok 
istrimu" ucap Bimo tersenyum dan melambaikan tangan pada 
Andra. 

Keeseokan paginya, Renata sudah di perbolehkan untuk di 
pindahkan ke ruang rawat inapnya. Bayinya pun di bawa oleh 
suster dari ruang bayi beberapa saat setelah dirinya berpindah 
kamar. Suster membantunya untuk menggendong anak 


pertamanya sekaligus menyusui pertama. "Dedek nyusunya lahap 
banget, lapar ya?" tanya Renata sambil mengelus pipi bayi 
mungilnya yang asyik menyusu itu. Setelah kenyang menyusu, ia 
menepuk-nepuk pelan pundak bayinya agar bersendawa. "Kamu 
banget ya" ucap Renata sambil membandingkan wajah putranya 
dan suaminya itu. "Kan Andra j 


awab Andra sambil 
merangkul Renata. Ia mencium bayi yang tertidur lelap di 
gendongan ibunya itu. "Mama dan papa kapan mau ke sini?" tanya 
Renata sambil menepuk-nepuk Refandra dengan sayang. 
"Mamaku datang pagi ini. Tapi aku sudah kabari semuanya kalau 
kamu sudah di pindahkan ke ruang rawat inap" 

"Andra" pan ggil Renata. Suaminya menoleh padanya. "Kita. 
." ujar Renata menggantung. Andra seketika teringat akan 
keputusannya untuk membiarkannya merelakan Renata jika 
memang Renata ingin bercerai dengannya pasca melahirkan. 
"Kenapa? Kamu ingin berpisah dariku?" tanya Andra. "Aku nggak 
masalah, asal aku boleh bertemu dengan anakku" ujar Andra 
menghembuskan napas dan sedikit menjauh dari Renata. Istrinya 
menggelengkan kepalanya. "Aku nggak mau pisah sama kamu" 


ujar Renata pelan. Andra kaget mendengar jawaban istrinya itu. 
"Aku tahu kamu sudah banyak melakukan kesalahan, aku sudah 
berulang kali mencoba untuk membencimu. Tapi aku nggak bisa. 
Aku selalu memikirkanmu dan merindukanmu. Sebut saja aku 
bodoh masih mencintai laki-laki yang sudah melukaiku. Tapi 
sejujurnya aku tidak bisa. Dan aku tidak ingin berpisah darimu" ujar 
Renata dengan mata berkaca-kaca itu. Andra terpaku mendengar 
jawaban istrinya. "Aku yang bodoh. Aku menyia-nyiakan orang 
yang mencintaiku apa adanya. Kamu tidak pernah menuntut 


apapun dariku. Kamu bahkan tidak menuntut aku untu 
bertanggung jawab saat kamu sudah tahu kamu hamil" balas 
Andra sungguh-sungguh. "Aku minta maaf tidak ada di samping 
mu selama kamu hamil" lanjut Andra. "Aku sudah memaafkanmt 
ujar Renata sambil menyentuh tangan suaminya. 

"Jangan pisah ya" pinta Renata manja. Andra tersenyum dar 
mencium kening istrinya itu. "yaaa" jawabnya riang. la duduk c 
tepi tempat tidur dan memeluk istrinya. "Loh kok dedek 
bangun?" Andra buru-buru menepuk-nepuk 'dirinya' versi mir 
Bayi itu tidak menangis. Tapi memperhatikan kedua orang tuanya 
yang melihatnya dengan penuh cinta itu. "Dasar Andra j****r!! 
Renata mencium pipi tembem itu. 


TIGA PULUH TUJUH 


Hari ini, barulah anggota keluarganya dan beberapa teman: 
teman menengoknya. Ucapan selamat dan hadiah untuk anaknye 
terus berdatangan. "Selamat ya. Kamu 'sukses' juga ternyata" 
ucap Rakha iseng pada temannya itu. "Jangan panggil Andra kalat 
nggak 'sukses"" jawab Andra sambil tertawa. Meskipun ramai tap 
bayi kecil itu tidak menangis dan anteng tidur di boks bayinya. 
Seakan suara-suara itu tidak menganggunya. "Mama aku mau 
gendong dedeknya boleh?" tanya Dio yang gemas ingin 
menggendong adik sepupunya itu. "Jangan biar dedeknya tidur di 
boks, kasian di gendong-gendong terus" ucap Diana sambil 
mengunyah kue kering yang di bawakan mamanya. "Ahh Mamaaa 
boleh yaa?" Dio memohon pada Mamanya. "Minta ijin dulu sam 
Om Andra" ucap Diana. Dio berjalan ke arah Om Andra-nya da 
menarik celana jins Om nya. "Om Om aku mau gendong dedel 
boleh nggak?" tanya Dio polos. 


"Loh? Memangnya Dio kuat?" tanya Andra. "Kuat dong" jawal 
Dio percaya diri. Andra tersenyum mendengar jawaban 
keponakannya. Jelas saja keponakannya ini tidak kua 
menggendong anaknya ini. "Dio duduk di sofa, nanti Dio pangkt 
dedeknya aja ya" ucap Andra. "Tapi aku mau gendong" Dic 


memohon lebih memelas pada Om nya. "Dio, kamu belum kuat 
gendong dedek. Bisa jatuh dedeknya sama kamu. Sudah di 
pangku saja" Diana memperingati putra bungsunya itu. Dio hanye 


dapat manyun. "Yaudah di pangku aja" Dio langsung bergega: 


menuju sofa dan duduk manis di sana. Andra menggendong 
bayinya dengan hati-hati dan menaruhnya di atas paha 

keponakannya. Dio bahagia sekali memangku adik sepupunya itu. 
"Dedeknya lucu" Dio menyentuh pipi bayi mungil yang tertidur 


pulas itu. "Pipinya lembut" ucapnya geli. "Mukanya kok mirip Om 
Andra?" tanya Dio polos. "Ya kan memang anaknya Om Andra!!" 
ucap Diana gemas. "Yang mirip Tante Renata mana?" tanya Dio. 
Reno dan Rino yang mendengar pertanyaan dari anak kecil polos 
ini tertawa keras. 

"Baru juga kemarin malam melahirkan eh di suruh 'buat' lagi 
yang mirip Renata" ujar Rino di sela-sela tawanya. Renata 
mencubit pinggang adiknya itu. "Enak saja!" ucapnya dengan 
mata melotot. "Setelah ini kalian mau tinggal dimana?" tanya 
Dewi pada putri dan menantunya itu. Setelah membicarakan baik- 
baik keputusannya untuk tetap bersama Andra, kedua keluarga 
mendukung keputusan Renata. Bagaimana pun juga ia tidak bisa 
egois karena sudah ada Refandra yang membutuhkan kasih 
sayang Andra dan dirinya. Kedua adiknya juga sudah memaafkan 
Andra dengan syarat jika Andra berani melakukannya untuk yang 
kedua kalinya, jangan pernah berharap ia bisa bertemu dengan 
Renata dan anaknya lagi. "Aku sudah bicara dengan Andra, paling 
tidak sampai Refan umurnya tiga bulan aku tinggal sama Mama, 


sekalian Mama ajari aku cara mengurus bayi" ucap Renata. 
"Selama tiga bulan juga, kamarnya Refan nanti di persiapkan, 
wallpapernya, tata letak perabotannya dan lain-lainnya, biar Andra 
yang urus. Jadi saat kita kembali ke rumah, Refan sudah punya 
kamar" tambah Renata. 


"Nah gitu tinggal sama Mama. Biar Mama puas main sama 


cucu. Duh, sayangnya eyang!” ucap Dewi sambil mengelus lembut 
pipi cucunya itu. 

5 bulan kemudian... 

Refan sudah tumbuh subur. Tubuhnya tentu sudah gemuk 
dan menggemaskan. Renata dan Andra juga sudah kembali ke 
rumah mereka. Kamar untuk Refan juga sudah siap dan sangat 
nyaman di tempati Refan sejak pertama kali menginjakkan 
kakinya di sana. Takjarang kedua keponakan Andra datangdan 
bermain dengan adik sepupu mereka yang semakin hari semakin 
menggemaskan. 

"Barusan Mamaku telfon" ucap Renata sambil menggendong 
Refan yang mulai rewel meminta ASI. "Mama bilang apa?" tanya 
Andra yang asyik menonton televisi. "Hari Sabtu dua minggu lagi, 
Reno mau lamaran" ucapnya senang sambil membuka kancing 
baju tidurnya. "Akhirnyaaaa" ujar Andra lega. "Reno dan Papa juga 
Mama sudah bertemu kedua orang tua kekasihnya, sudah 
sepakat. Tanggal pernikahannya nanti di tentukan saat lamaran" 
ujar Renata. "Lamarannya dimana?" tanya Andra yang menoleh ke 
arah istrinya. "Belum tahu, bisa di rumah kekasihnya bisa juga 
mereka sewa aula kecil" sahut Renata. "Ini anak kalau sudah ASI 
sudah masa bodoh dengan sekelilingnya ya" ucap Andra sambil 
mencubit lengan anaknya. "Nggak sadar ya dek, kaos kakinya 


cuman sebelah di pake satunya lagi lepas" Andra mengangkat 
salah satu kaos kaki anaknya yang terlepas karena terlalu banyak 
bergerak itu. Renata tertawa melihatnya namun berusaha sebisa 
mungkin untuk tidak terlalu keras karena Refan yang masih 
menempel padanya. 


Hari ini adiknya resmi melamar pujaan hatinya. Renata 
terharu melihatnya. Adik kecil yang waktu kecil selalu iseng tapi 
sangat menyayangi kakaknya ini akan menjadi kepala keluarga 
sebentar lagi. "Kamu kapan menyusul?" tanya Renata pada Rino. 
"Haduh sudahlah jangan menanyakan hal itu. Sudah jutaan orang 
menanyakan hal itu padaku" ucap Rino gerah. Renata hanya dapat 
menahan tawanya karena acara lamaran masih berlangsung. Refan 
juga terlihat anteng selama acara lamaran pamannya. Bayi itu 
malah terlihat gembira karena akan memiliki tante baru. 

Setelah acara lamaran selesai, kini giliran sesi foto keluarga. 
Reno dan kekasihnya di apit oleh kedua orang tuanya dan saudara- 
saudarinya juga kakak ipar dan keponakannya yang selalu 
tersenyum saat di foto. "Eh ada yang kurang nih" ucap Reno 
sambil melihat-lihat barisan foto keluarganya. "Apa yang kurang 
tanya Rino malas. "Kurang pacarmu HAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHA' 
Reno tertawa puas meledek adiknya itu. Yang lain pun ikut 
tertawa mendengar celoteh Reno. Sedangkan Rino hanya 
manyun mendengar celoteh kakaknya itu. 


"Banyak yang bilang Refan mirip aku ya" ucap Andra sambil 
menggendong putranya yang habis ASI itu. "Ya kan memang 
Andra j****r" ucap Renata yang menyender mesra di lengan 
suaminya itu. "Gini saja supaya adil" ucap Andra yang merangkul 
istrinya itu. "Apa?" tanya Renata. "Kita bikin Renata 


gimana? Biar adil. Ada Andra j****r ada Renata "tawar Andra 


dengan senyum jahilnya. "Tunggu Refan masuk TK dulu baru dia 
punya adik!" Renata mencubit gemas pinggang suaminya. 


TIGA PULUH DELAPAN 


3tahun kemudian ... 

"Refan sebentar lagi masuk tiga tahun. Itu artinya kita harus 
bicarakan sekolahnya" ucap Renata sambil memegang beberapa 
brosur sekolah di tangannya. Andra dan anaknya asyik bermain « 
ranjang. Renata menghela napas karena suaminya malah sibul 
bermain ketimbang mendengar istrinya itu. "Andra!" teriak 
Renata yang menghentikan acara bermain ayah dan anak itu. 
pi 
sayang?" tanya Renata. "Jangan ganggu Refan sama Papa" jawab 
Refan yang langsung bermain lagi dengan Andra. "Bapak sama 
anak, sama aja" Renata hanya cemberut. 


"Mamaaa" ucap Refan sambil menoleh ke arah mamanya iti 


Setelah Refan akhirnya tidur di kamarnya. Kebiasaan yang 
selalu Renata terapkan pada putranya sejak kecil. "Kamu tadi mau 
nanya apa?" tanya Andra sambil mematikan televisi dan 
menaruh remote nya di atas meja nakas. la berbaring menghadap 
istrinya yang masih bersandar pada headboard tempat tidur 
mereka. "Ini, Refan kan sebentar lagi tiga tahun. Aku mau masukin 
dia sekolah" ucap Renata yang sibuk membaca satu per satu 
brosur sekolah TK untuk putranya itu. "Yang bagus ajalah" uca 
Andrasekenannya. "Ya memang yang bagus! Aku bingung mat 
masukkan dia ke sekolah yang seperti apa? Swasta biasa, 
internasional, sekolah berbasis agama. Aku bingung. Kamt 
bantuin dong! Kan bisa ada Refan gara-gara kamu juga" celetuk 
renata yang kesal sendiri suaminya hanya menjawab sekenannya 


Andra hanya tertawa mendengar ucapan istrinya. "Kamu pernah 
bilang kalo Refan sudah masuk TK baru dia punya adik, jadi?" tanya 
Andra yang melenceng dari topik pembicaraan mereka. Renata 
menoleh ke arah suaminya itu. "Kamu kalo giliran yang kayak gitu 
ingetya!" Renata mencubit pipi suaminya. 

"Kita urus sekolahnya dulu, itu mah gampang" sahut Renata 
yang kembali membaca-baca brosur itu kembali. Andra bangkit 
dan ikut bersandar seperti istrinya. "Mana sini aku lihat" Andra 
meminta beberapa brosur itu. Istrinya memberikan ke padanya 
beberapa. "Pendidikannya sekarang berpengaruh dengan 
pendidikannya nanti" ucap Andra sungguh-sungguh. "Makanya, 
kita harus benar-benar cari sekolah yang bagus untuk Refan" 
sahut Renata. "Kita pilih saja paling tidak sepuluh sekolah yang 
menurut kita berdua cocok. Nanti kita datangi bersama, Refannya 
juga di ajak" ujar Andra. "Hmm boleh juga" jawab Renata. Dan 
mereka berdua pun larut dalam mencari sekolah yang terbaik 
untuk putra semata wayang mereka. 

"Mama, kita kemana?" tanya Refan yang bertanya pada 
ibunya itu. "Mau cari sekolah untuk Refan" jawab Renata sambil 
memasangkan sepatu untuk putranya itu. "Kita ke sekolah yang 
dekat dulu ya?" tanya Andra sambil membawa brosur sekolah yang 
sudah masuk sepuluh besar pilihan Tuan dan Nyonya Wiryatma itu. 
"Sampai makan siang saja ya, sekolah TK kebanyakan hanya buka 
sampai siang. Kecuali yang gabung dengan SD, SMP dan SMA" 


ucap Renata. Andra mengangguk. "Yuk! Andra j****r!" ajak Andra 
pada putranya yang mengangguk riang pada ayahnya itu. 
"Sekolah keempat yang kita datengin bagus juga. Biaya dan 


fasilitasnya sesuai. Tenaga pengajarnya juga mumpuni, 


keamanannya terjaga" ucap Renata sambil menyuapi Refan yang 
asyik makan sambil melihat-lihat ikan di akuarium di samping 
meja makan restoran mereka. "Iyajuga bagus, akses dari rumah 
juga gampang. Dari kantor kita juga gak begitu jauh juga, 
kemungkinan macet juga kecil" sahut Andra yang lahap memakan 
ikan bakarnya. "Papa, makan fish yang di akuarium ya?" tanya 
Refan saat melihat ayahnya mengambil sepotong daging ikan. 
Andra tersenyum sambil tetap mengunyah. "Papa mana kenyang 
makan ikan sekecil itu" sahut Renata. Ponsel Andra berdering saat 
mereka sedang makan siang. 

Diana calling... 

"Tolong angkat telfonnya Diana dong, tanganku kotor" Andra 
menyuruh istrinya untuk mengangkat telefon dari kakaknya itu. 
"Halo?" Renata membuka pembicaraan. "Halo Renata, Andra 
mana?" tanya Diana yang tidak mendapati adiknya yang 
mengangkat telefon. "Andra lagi makan, ada apa?" tanya Renata 
sambil menyuapi anaknya lagi. "Akhir tahun ini, 
Mama planning untuk libuan bersama, nggak jauh-jauh sih, ke 
Korea Selatan, sekitar 12 hari. Katanya mumpung ada promo tour 
and travel jadi Mama mau. Hmmm kamu dan Andra juga mau ikut? 
" tanya Diana. "Sebentar aku tanya Andra dulu" Renata 
menjauhkan sebentar ponsel Andra dari telinganya. "Akhir tahun 
ini Mama mau ajak liburan ke Korea Selatan. Kita mau ikut?" tanya 
Renata. Tanpa berpikir panjang, Andra langsung mengangguk. 
"Andra bilang mau. Kalau gitu biaya per orangnya Whatsapp Andra 
saja, nanti kita transfer ke rekening Mama" ucap Renata 
kemudian. "Okey, sampai ketemu!" tutup Diana 


"Mama yang telfon siapa?" tanya Refan. "Tante Diana" jawab 


Renata. "Nanti akhir tahun, kita mau ke Korea" ucap Renata pada 
Refan yang sibuk mengunyah. "Yeee jalan-jalan" sorak Refan 
bahagia stelah makanannya tertelan. "Tapi kamu jangan nakal ya!" 
Renata memperingati putranya itu."Refan mana pernah nakal. 
Kan Andraj****r nggak pernah nakal kayak Andra senior" celetuk 
Andra. "Siapa bilang kamu nggak nakal?" tepis Renata kemudian. 
"Kalo nggak nakal gimana bisa ada dia?" sahut Renata sambil 


menunjuk putranya dengan dagunya. 


Sejak sampai di bandara hingga masuk ruang boarding, Dio 
dan Refan tidak terpisahkan. Bahkan mengantri imigrasi pun 
mereka berdampingan dan enggan untuk di pisahkan. Diana dan 
Renata hanya menggeleng-gelengkan kepala mereka melihat 
tingkah putra mereka itu. "Refan, hayo duduk sama Mama. 
Pesawatnya mau take of f Pake seat belt nya” ucap Renata yang 
menggenggam tangan putranya erat-erat agar tidak lari 
menghambur ke Dio. "Tapi Refan mau duduk sama Kakak Dio" 
keluh anak kecil itu. "Tempat duduknya Refan di sebelah Mama. 
Bukan Kakak Dio. Jangan nakal ya" Renata memperingati 
putranya. Ternyata benar ya, punya anak kecil bukan hal yang 
mudah. "Refan, nurut Mama bilang apa" ucap Andra pada putranya 
itu. Refan pun hanya dapat cemberut pada orangtuanya. 

Sesampainya di Seoul, mereka langsung di arahkan untuk 
menuju bus yang sudah di sediakan pihak tour and travel. Refan 
yang tertidur tiga jam sebelum lepas landas akhirnya di gendong 
oleh Andra menggunakan baby carrier. "Refan tidurnya nyenyak 
ya" ucap Danar saat melihat cucunya yang tertidur pulas di 
gendongan ayahnya. "Selama di pesawat nggak mau diem, 


cerewet! Maunya duduk sebelah Dio padahal seat dia di sebelah 
aku. Habis makan baru dia ngantuk, aku ngobrol sebentar sama 
Andra, eh dia sudah tidur pulas" ucap Renata. "Kayak kembar ya" 
ujar Linda melihat Andra yang menggendong Refan. Selama 
perjalanan menuju bus, hampir seluruh wisatawan tertidur karena 
kelelahan. Renata yang mulai mengantuk bersandar pada bahu 
suaminya. "Kamu nggak ngantuk?" tanya Renata sambil berusaha 
mencari posisi yang nyaman. "Nggak, kenapa memangnya?" tanya 
Andra yang masih segar bugar memangku anaknya yang tertidur 
itu. "Aneh aja. Yang lain ngantuk, kamu malah segar begini" ucap 
Renata sambil menguap. Andra hanya tertawa kecil. 


Hari pertama di Seoul, mereka berjalan-jalan ke beberapa 
tempat-tempat bersejerah di Seoul seperti N Soeul Tower, 

Gyeongbokgung Palace dan Changdeoksung Palace. Mereka juga 
menyempatkan diri untuk memcicipi jajanan khas sana seperti 
Bungeoppang, Gyrenppang, Gurita dan cumi-cumi kering dan 
masih banyak lagi makanan yang mereka cicipi di sana. Renata 
dan Andra sempat berpikir Refan tidak akan menyukai makanan- 
makanan yang masih asing baginya. Namun ternyata, mereka 
salah. Refan justru sangat menyukainya bahkan minta di belikan 


lagi. Namun Renata tidak membelinya lagi. Takut Refan 


kekenyangan dan tidak menghabiskan makanannya. "Kalau soal 
makan begini, suah pasti kayak Papanya kan?" celetuk Diana saat 
melihat keponakannya itu makan dengan lahap. "Andra waktu 
kecil juga begini, Mama ajak ke Singapura makan es potong di 

sana, minta nambah lagi. Sukur kamu nggak gendut" ucap Linda 


yang di balas dengan wajah cemberut Andra. "Biarin, yang penting 


anaknya sehat"jawab Andra. 
Sesampainya di hotel, Refan tertidur kembali karena lelah 
bermain sana sini dengan kedua sepupunya itu. "Refan ganti 
bajunya gimana?" tanya Andra sambil menaruh putranya yang 
sudah terlelap itu dari strollernya ke atas tempat tidur. "Lepasin 
aja bajunya, nanti di lap pakai waslpa dan air hangat lalu kasih 


minyak telon. Terus pakaikan baju tidur dia" ucap Renata sambil 
mengambil baju tidur dirinya, Andra dan Refan. "Lepasinnya pelan- 
pelan. Kasian dia capek" Renata menaruh baju tidur Refan di 
samping Andra yang sedang melepaskan jaket tebal anaknya itu. 
"Aku mau cuci muka dulu ya sekalian ganti baju" ucap Renata yang 
berjalan menuju kamar mandi di kamar hotel yang mereka 


tempati. "Aku ikut dong” ucap Andra usil pada istrinya itu. 
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Mama, kita main ke Lotte World yuk!" ajak Dio pada ibunya. 
Diana yang sedang memotong daging sarapannya ini berhenti 
sebentar mendengar permintaan anak bungsunya itu. "Iya ma. Ajak 
Refan juga" Nafa ikut menimpali adiknya itu. "Kalau mau ajak 
Refan coba tanya sama Om Andra dan Tante Renata" ucap Helmi 
sambil menuangkan gula ke kopinya. Tanpa membuang waktu, Dio 
langsung menghambur ke meja makan Om dan Tantenya itu. "Om 
Andra, Refan boleh ikut main di Lotte World nggak?" tanya Dio 
tanpa permisi dulu. Melihat tingkah anaknya main seruduk, Diana 
langsung bangkit dan menyusul Dio. "Maafkan Dio ya" Diana 
segera menarik tangan putranya itu. "Nggak apa-apa" ucap Renata 
sambil menyiapkan sarapan untuk Refan yang duduk di 
sebelahnya. "Kalo mau nanya nanti dulu, Om Andra mau sarapan" 
Diana menarik anaknya menjauh dari meja makan adiknya. 

"Dio tanya apa?" tanya Renata sambil menyuapi Refan 
sarapan. "Refan boleh ikut dia main di Lotte World atau enggak" 
jawab Andra. "Refan mau ikut!" jawab Refan tiba-tiba. "Refan mau 
main sama Kakak Dio!" 'tegas' bocah berumur tiga tahun itu. 
"Sekarang makan dulu, habis ini kita mau pergi lagi" Renata 
berusaha mengalihkan pembicaraan anaknya. "Mamaaaaa" Refan 
memohon dengan manja. "Sudah, Refan makan dulu. Nanti habis 
ini kita kan mau pergi lagi" Andra mencoba membuat putranya itu 
mengerti. 


io mau main ke Lotte World?" tanya Andra pada kakaknya. 
"Iya, dia mau main ke Lotte World, mau ajak Refan juga katanya. 
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Sebenarnya, Nafa dan Dio sih. Gimana boleh nggak? Kemarin 
mereka belum puas main di Disneyland Tokyo soalnya dingin 
banget udara Tokyo. Kalau kamu izinkan, sore kita perginya. Refan 
saja yang ikut. Kamu kalo mau pacaran sama Renata ya silahkan 
saja" jawab Diana. "Hmm aku tanya induknya dulu. Kalau memang 
boleh, nanti aku titipkan ongkos untuk Refan" jawab Andra. "Papa! 
Aku boleh ikut Kakak Nafa dan Kakak Dio main kan?" tanya Refan 
yang sudah berada di tengah-tengah Nafa dan Dio sambil 
bergandengan tangan. "Kalau Papasih boleh, coba tanya Mama. 
Boleh apa nggak" jawab Andra. "YES!" sorak ketiganya gembira. 
"Aku mau ke mama dulu ya!" Mereka bertiga pun menghampiri 
Renata yang menemani ibu mertuanya membeli makanan kecil. 
"Mama, Refan mau main sama Kakak Dio dan Kakak Nafa ya" ujar 
Refan dengan riang pada ibunya. "Papa bilang boleh Maa" lanjut 
Refan dengan bersemangat. "Kalian pergi sama Mama dan Papa?" 
tanya Renata pada kedua keponakannya. Nafa mengangguk. 
"Mama mana?" tanya Renata lagi. "Sama Om Andra di sana" tunjuk 
Nafa. 

Renata bergegas menghampiri suaminya setelah ibu 
mertuanya juga sudah selesai belanja. "Refan mau di ajak pergi 
kemana?" tanya Renata pada suaminya. "Lotte World, boleh?" 
tanya Diana. "Anak-anak pergi sama aku dan Helmi. Mama dan 
Papa katanya mau minum teh cantik dengan yang seumuran 
dengan mereka. Kalian kalau mau pacaran juga boleh. Kapan lagi?" 
tawar Diana iseng pada adik iparnya. "Apa nggak merepotkan, 
Anak itu suka rewel" ucap Renata. "Nggak apa-apa, santai saja. 
Kamu titipkan saja makanan kesukaan atau mainan favorit dia 
padaku" balas Diana meyakinkan. "Yasudah, boleh" jawab Renata 
akhirnya. "Yeay! Mama bilang boleh!" pekik Refan senang di susul 
oleh dua sepupunya itu. 
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"Ini ada s**u kotaknya, baju ganti, botol minum dan 
mainannya. Perlengkapan seperti tisu dan lainnya juga aku sudah 
masukkan" Renata memberikan tas gendong bergambar mobil 
pada kakak iparnya itu. "Ini ongkos mainnya dan macam 
macamnya Refan" Andra memberikan beberapa lembar mata uang 
Won pada kakaknya itu. "Kalau mau, kamu bisa bawa baby 

carrier atau strollernya. Jaga-jaga saja kalau Refan mengantuk, 
mau?" tawar Andra. "Baby carriemya saja. Kalau strollerrepot, 

toh baby carriemya enak juga di pakai" ucap Diana pada adiknya. 
Andra melihat anaknya yang tersenyum dengan riangnya pada 
dirinya dan Renata. "Kamu jangan nakal-nakal ya! Jangan jauh- 
jauh sama Tante Diana dan Om Helmi" ucap Renata pada putranya. 
"Kalau nakal nanti di tinggalin sama Tante Diana di sana" ancam 
Renata. "Nggak apa-apa. Nanti aku main bebas di sana" ucap Refan 
dengan tersenyum. "Nah sudah sana, kamu pacaran sana" Diana 
mengibaskan tangannya pada adiknya. "Mau pacaran kemana? Aku 
mana bisa bahasa Korea?" ucap Andra sambil mengangkat 
bahunya. "Ya jalan-jalan saja, ke Gangnam bisa. Makan malam 
berdua juga bisa. Banyak kok makanan halal" ucap Diana. 
"Yasudah, kita pergi dulu ya. Dadah!" Diana melambaikan tangan 
pada Andra dan Renata. 


Andra merangkul istrinya dengan mesra. "Kita pacaran yuk, 
kamu mau kemana?" tanya Andra sambil mencium kening Renata. 
"Kamu kan suka ikan-ikan. Kita ke Coex Aquarium yuk? Terus kita 
makan-makan. Terserah kamu mau makan di restoran ataujajanan 
pasar" ucap Andra yang semakin mempererat rangkulannya di 
pinggang istrinya itu. "Hayuk, mumpung Refan lagi main sama 
anak-anak yang lain" Andra mencium rambutnya lagi semakin 
mesra. "Andra! Ini tempat umum ah" ucap Renata memberontak. 
"Ya makanya ayo pacaran! Coex Aquarium tutupnya jam delapan 
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loh" ucap Andra. "Yaudah ayo" jawab Renata manja sambil 
berjalan beriringan dengan Andra. 


"Aku mau ke Deep Blue Sea Tunnel" rengek Renata pada 
suaminya. "Ayooo" ucap Andra sambil merangkul mesra istrinya. 
"Kalau ada Andra bisa teriak 'fish fish fish’ dimana-dimana" ucap 
Renata. "Nanti makan jajanan pasar ya, terus kita ke Danau 
Seokcheonhonsu yaaa katanya bagus di sana" ujar Renata lagi. 
Suaminya hanya diam dan tidak merespon. "Andra!" Renata 
menyentak suaminya yang hanya diam saja. "Kenapa?" tanya 
Andra pada istrinya. "Kok diem aja?" tanya Renata dengan bibir 
cemberut. "Iyaaa kamu mau kemana aku ikut. Kamu manyun gitu 
aku jadi gemes deh, aku cium ya?" ujar Andra iseng sambil 
mengedipkan sebelah matanya. Gemas, Renata mencubit 
pinggang suaminya itu. 


"Enak-enak ya makanannya" ucap Renata sambil menenteng 
sebuah kantong kresek berisi gurita dan cumi cumi kering. Sesekali 
Renata menyuapi Andra beberapa tusuk makanannya dan 
menikmati waktu pacaran mereka. "Kita ke danau yuk!" ajak 
Renata yang menarik tangan suaminya. Andra hanya menurut saat 
sitrinya menarik tangannya sambil tersenyum melebar, 
membiarkan rasa bahagia menghiasi hatinya malam ini. 

Meskipun malam hari tetapi ternyata ada beberapa orang 
yang mengunjungi Danau Seokcheonhonsu. Andra dan Renata 


memilih untuk duduk di sebuah kursi panjang dan menikmati jajan 
yang mereka bawa sambil menikmati Seoul di malam hari. "Dingin 
ya" ujar Renata sambil tetap mengunyah gurita yang ada di dalam 
mulutnya. Andra memeluk istrinya. "Masih dingin nggak?" tanya 
Andra. "Masih" jawab Renata sambil tetap asyik mengunyah. Andra 
mempererat pelukannya itu. "Masih dingin juga?" tanya Andra lagi. 
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"Andraa ini kenceng banget! Aku mana bisa makan!" ucap Renata 
sambil berusaha memberontak. Setelah habis, Renata 
memasukkan kantong kresek makannya ke dalam kantong 
jaketnya dan meminum air putih. "Akhirnya kita bisa berduaan ya" 
ucap Andra yang bersandar pada punggun kursi taman itu. "Sekali- 
sekali Refan di titip ke orang lain dulu bisa lah yaa" sahut Renata 
yang menyandar mesra pada suaminya. "Kita berdua ya? Benar- 
benar nggak ada orang lain ini?" tanya Renata melihat 
sekelilingnya. "Iya, dunia serasa milik berdua ya" ucap Andra yang 
menyandar dengan mesra di atas kepala istrinya. 

Mereka menikmati udara dingin nan romantis Seoul di malam 
hari. "Andra" panggil Renata. "Hmmm" balas Andra. "Jadi biang 
keroknya kita bertengkar tiga tahun yang lalu itu, mantan pacarmu 
ya?" tanya Renata. "Iya" jawab Andra malas. la sudah sangat kesal 
dengan mantan kekasihnya itu. "Kasian ya anaknya, ikut dengan 
mantan suaminya kalau begitu dong" tanya Renata lagi. "Iya, 
untung mantan suaminya itu cukup pintar mendidik putrinya" 
jawab Andra. "Sudah jangan di omongin lagi" Andra menampakkan 
nada bicara tidak sukanya. Renata merasa tidak enak bertanya 
pada suaminya perihal masa lalu mereka yang hampir membuat 
keduanya bercerai. "Itu semua masa lalu, sekrang ya sekarang. Kita 
nikmatin waktu berdua mumpung monster kecil itu lagi asyik main 
di Lotte World" Andra mencium pipi istrinya. Bermaksud 
menghindar, Renata bukannya memalingkan wajahnya ke kanan 
namun ke kiri, hingga bibirnya 'tertabrak' oleh bibir Andra. Adnra 
mengangkat kedua alisnya saat menyadari bibirnya bersentuhan 
dengan bibir istrinya. Tidak membuang kesempatan, Andra 
menciumnya. Di dukung dengan kondisi yang sepi dan minim 
cahaya itu. 


Renata bergelagat melepaskan diri dari Andra. "Kenapa kamu 
mau udahan? Kan mumpung sendirian" ucap Adnra setelah 
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melepaskan ciumannya. "Ini tempat umum" ucap Renata. "Ya 
biarin, pasti banyak kok pasangan ciuman diam-diam kayak kita 
gini" jawab Andra. "Cium lagi dong” pinta Andra sambil 
memajukan bibirnya. "Udah ah! Kita balik ke hotel yuk. Dingin 
banget" ajak Renata yang sudah berdiri terlebih dahulu. Adnra 
tertawa melihat istrinya. Ia pun berdiri dan memeluk istrinya lagi. 
"Sini peluk lagi biar gak ke dinginan" Andra mencium lagi istrinya, 
"Beli makanan dulu ya, di tempat yang tadi" pinta Renata sambil 
berjalan. 


Sesampainya di kamar hotel, Renata dan Andra mengganti 
baju mereka. Lalu mencicipi makanan yang mereka beli tadi sambil 
menonton film rekomendasi adik iparnya -istri Reno- berdua 
dengan Andra. Meskipun suaminya menunjukkan wajah tidak 
sukanya dan enggan, namun Renata berhasil membujuk suaminya 
untuk menemaninya menonton koleksi film terbarunya, "Kamu 
temenin aja. Kalo ngantuk ya tidur aja" ucap Renata sambil asyik 
menonton televisi dan memakan cemilan yang ia beli. Andra hanya 
duduk di sampingnya sambil mencomot beberapa makanan. Film 
tersebut di mulai, mereka berdua menonton film tersebut. Namun 
tidak di sangka baru awal film tersebut di mulai, ada adegan 
dewasa yang langsung di pertontonkan di sana. Keduanya terpaku 
pada layar kaca berbentuk persegi itu. Andra yang semula hanya 
merangkul istrinya bergerak menempel pada istrinya. Renata 
merasa gelisah menyadari kelakuan suaminya itu. Namun tenaga 
Andra yang lebih kuat membuat Renata hanya bisa pasrah dan di 
rangkul sangat mesra oleh suaminya. 

"Filmnya bosen banget, udah ya matiin aja" Renata langsung 
mematikan televisi. Namun ternyata Andra sudah terlanjur 
b"s" “th. Andra menciumnya tiba-tiba namun pelan dan penuh 
kasih sayang. Namun sejenak, ia melepaskan ciumannya. "Aku 
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ngantuk, tidur yuk" ucap Andra. Renata hanya menurut saat 
suaminya mengatakan itu. Tetapi Renata kecolongan, baru saja 
Renata membaringkan tubuhnya, Andra langsung menciumnya 
dengan lembut dan penuh gairah. la ingin memberontak namun 
rasanya terlalu bodoh jika dirinya menyudahi ciuman lembut 
suaminya. Kapan lagi? Mumpung nggak ada gangguan pikir 
Renata. Keduanya menikmati momen intim tersebut. Semakin 
lama ciuman tersebut semakin b*******h dan ganas, Andra 
semakin memperdalam ciumannya. Semakin lama semakin panas, 
dan keduanya pun tentu tidak ingin membuang kesempatan 
'berharga' selagi Refan sedang asyik bermain di luar sana. 


"Mama sama Papa kemana sih? Kok Refan mau masuk nggak 
di bukain?" tanya Refan yang sudah beberapa kali mengetuk pintu 
kamar hotelnya. "Haduh, ini anak belum pulang atau gimana ya?" 
Diana berkacak pinggang menanti adiknya membukakan pintu. 
"Kok kalian di luar?" tanya Linda saat melihat Helmi, Diana, Nafa, 
Dio dan refan berdiri di luar kamar mereka. "Andra nggak bukain 
pintu dari tadi, padahal Refan sudah pulang. Kasihan kan anaknya 
mengantuk" ucap Diana. Refan sudah terlihat lelah, bahkan Helmi 
menggendongnya karena tidak tega melihat anak kecil tersebut 
berdiri kelelahan. "Andra sudah balik kok" ucap Linda. "Tadi 
sebelum Mama dan Papa jalan-jalan dengan yang lain, Andra dan 
Renata sudah balik ke sini. Kita bertemu di lobby hotel malahan" 
Ujar Linda. Mata Helmi, Diana, Danar dan Linda saling bertatapan. 
"Ya sudah, Andra malam ini tidur dengan eyang mau?" tawar Danar 
memecahkan keheningan. "Mungkin Mama dan Papa sudah tidur, 
Andra tidur sama eyang ya?" tawar Danar pada cucunya yang 
sudah terlihat mengantuk itu. Andra j****r pun mengangguk. Helmi 
pun menyerahkan Refan pada Danar. "Papa kenapa nggak coba 
telfon Andra dan bangunkan dia" tanya Diana yang masih 
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menggendong tas keponakannya. 

"Sudahlah, kamu kan juga sudah menikah, mungkin saja 
Andra dan Renata mau honeymoon sebentar” Danar menggunakan 
kalimat halus ada dua cucunya yang lain tidak mengerti. Helmi, 
Diana dan Linda pun mengangguk sambil tersenyum penuh arti. 
"Yasudah kita masuk ke kamar yuk" ucap Helmi mengajak kedua 
buah hatinya. "Mungkin habis ini Refan punya adik dan cucu kita 
tambah satu lagi" ucap Linda sambil menepuk-nepuk cucunya 
yang sudah mulai mengantuk di gendongan kakeknya itu. "Aku 
gantikan bajunya Refan ya, tadi Renata sudah siapkan. Mungkin 
sengaja di siapkan agar tidak menganggu acara pacaran mereka" 
Ujar Diana sambil tertawa. 
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Renata menggeliat nyaman dalam pelukan Andra. Tertidur 
dengan posisi berpelukan dengan suaminya yang satu ini adalah 
hal yang paling Renata sukai. Andra pun memeluknya dengan 
mesra dan kehangatan tentunya. Matanya terbuka dan mengerjap- 
ngerjap kamar hotelnya. Ia melihat jam di dinding kamar dan 
menyadari sudah pukul tujuh pagi. "Astaga!" pekik Renata kaget 
dan berusaha untuk melepaskan pelukan suaminya. "Andra! 
Bangun!" Renata menepuk-nepuk lengan suaminya itu. Andra 
mengerang dan semakin mempererat pelukannya. "Andra! Udah 
pagi ini! Ayo mandi! Eh, Refan kemana?" Renata baru menyadari 
putranya tak ada di dalam kamarnya. "Aduh jangan-jangan dia 
tidur di kamarnya Diana lagi" Renata mulai menyesali dirinya yang 
bangun siang. "Andra ayo bangun!" Renata memukul lengan 
suaminya itu. "Haduh kamu kok jadi galak banget sih, semalem 
pasrah aja kamu sama aku" ujar Andra dengan suara khas bangun 
tidurnya. "Sekarang aku mau mandi dan siap-siap, kasihan Refan 
kemarin malam pasti nungguin kita!" ucap Renata sambil memakai 
pakaian tidurnya lagi. 


"Aduh maaf ya, Refan jadi tidur sama Mama dan Papa" ujar 
Renata sambil menggandeng putranya itu. Setelah selesai mandi, 
Renata bergegas menuju kamar kakak iparnya untuk mencari 
anaknya. Namun ia sempat bertemu dengan ibu mertuanya dan 
mengatakan bahwa Refan tidur bersama kakek dan neneknya itu. 
Awalnya Refan sempat mengambek, namun Renata berhasil 
membujuk putranya itu uuntuk ikut dengannya. Setelah membawa 
Refan kembali ke kamar, Renata pun langsung memandikan Refan 
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dan mengganti baju anaknya itu. "Refan mainnya seru nggak 
kemarin?" tanya Andra sambil memakaikan jaket pada putranya 
itu. Refan bukannya menjawab malah mengambek. "Kok Refan 
malah ngambek?" tanya Andra heran. "Papa kemarin kenapa nggak 
bukain pintu? Refan udah ketok-ketok pintu tau!" ucap Refan 
sambil mendekap dirinya sendiri. Andra tercekat sendiri. "Masa sih 
kemain Refan ketuk-ketuk pintu kamar?" tanya Andra. "Iya! Refan 
sama Tante Diana, Om Helmi, Kakak Nafa dan Kakak Dio nungguin 
Papa sama Mama bukain pintu tau!" ujar Refan. "Hmmm mungkin 
Papa nggak dengar, maaf ya" ujar Andra. "Papa sama Mama 
memangnya ngapain?" tanya Refan dengan nada sangat ingin 
tahu. "Ohh hmm Papa sama Mama nonton film!" jawab Andra. 


Papa sama Mama lagi bikin dedek buat kamu jawab Andra 
dalam hatinya. "Yasudah Papa dan Mama minta maaf kemarin 
malam tidak membukakan pintu untuk kamau, habis nonton film 
Papa sama Mama mengantuk, jadi ketiduran dan nggak dengar 
kamu ketuk pintu" Renata mencium pipi anaknya itu. "Sudah ayo, 
kita hari ini mau ke Pulau Jeju. Nanti kita jalan-jalan lebih puas 
lagi" ucap Renata pada putranya. Masih mengambek, Refan pun 
membawa tasnya sendiri tanpa di bawakan oleh orang tuanya. 
"Kamu sih semalam nafsu banget!" bisik Renata pada suaminya. 
"Aduh sayang, kapan lagi?" jawab Andra mesra di telinganya. 


Setelah puas liburan, mereka semua akhirnya pulang ke 
Indonesia dan melanjutkan aktifitas mereka. Refan yang sudah 
mulai sekolah seperti biasa di antar oleh Andra atau Renata yang 
juga sekalian pergi ke kantor. Mereka juga mempekerjakan 
seorang babysitter untuk menjaga Refan selagi mereka sedang 
berada di kantor. "Hari ini kita pergi makan malam di luar mau?" 
ajak Andra pada istrinya. "Dimana?" tanya Renata yang memakai 
jam tangan. "Hmm restoran biasa saja, atau mau makan kaki 
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lima?" tawar Andra. "Hmm boleh, habis pulang kantor, mau 
langsung jalan?" tanya Renata. "Boleh aja, nanti salah satu pulang 
dulu untuk jemput Refan. Atau begini saja, kamu pulang ke rumah 
dulu. Nanti aku jemput kamu dan Refan di rumah" ucap Andra. 
"Refan hari ini di ajak Reno dan Rino makan siang di kantor, jadi 
nanti siang dia ke kantorku" ucap Renata. "Oh yasudah kalau 
begitu" ucap Andra. "Aku ke kantor dulu ya" ucap Andra yang 
sudah rapih dengan kemeja kerjanya. "Iya" ucap Renata. "Sini, 
cium dulu!" Andra memeluk mesra pinggang istrinya itu. Renata 
'memberi' pipinya untuk di cium suaminya. "Ahh pipi doang, nggak 
seru" keluh Andra. Tanpa menunggu istrinya, Andra memiringkan 
wajah Renata dan mencium bibir istrinya itu. "Nah ini baru seru!" 
ucap Andra, "Dasar!" ucap Renata sambil tersenyum. 

"Kamu mau makan apa?" tanya Rino sambil memangku 
keponakannya itu. "Mau nasi tim ayam!" pekik Refan di pangkuan 
pamannya itu. "Kamu mau pesan apa?" tanya Rino pada 
kembarannya yang asyik mengelus-elus perut buncit istrinya itu. 
"Pesenin mie ayam pangsit saja, kamu?" tanya Reno pada istrinya 
yang hamil 7 bulan itu. "Sama kayak Refan aja" jawab istrinya, 
Refan turun dari pangkuan pamannya dan mencium perut buncit 
Tantenya itu. "Dedek maunya makannya sama kayak aku ya?" 
tanya Refan pada Tantenya itu. Reno tertawa kecil mendengar 
ucapan keponakannya. "Iya, dedek maunya sama seperti Kakak 
Refan" jawab Reno sambil mengacak-acak rambut Refan. "Rino, 
aku pesan nasi goreng sosis" ucap Renata sambil membuka 
aplikasi di ponselnya itu. "Yasudah, kalau begitu, nasi goreng sosis 
satu, nasi tim ayam dua, mie ayam pangsit satu dan mie ayam 
komplit satu. Yasudah aku telfon dulu. Minumnya nggak usah ya, 
air di galon itu masih banyak kan" ucap Rino yang meraih pesawat 
telepon dan memesan makanan dengan delivery order. "Eh 
pesankan dim sum udang juga dong!" pekik Renata pada adiknya 
itu. Rino mengacungkan jempolnya. 
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"Jadi gimana, udah tahu? Cewek atau cowok?" tanya Renata 
pada adik iparnya. "Cewek" jawab Reno. "Wah! Pasti cantik kayak 
Mamanya!" ucap Renata bahagia. "Aku jadi nggak sabar lihat dia 
lahir, dua bulan lagi ya" ucap Renata sambil tersenyum. "Kamu 
nggak berencana nambah lagi? Refan sudah cukup besar untuk 
punya adik" goda adiknya. "Ya itu yang ada di perut istrimu juga 
adiknya kan" balas Renata. Ia teringat malam saat mereka berlibur 
ke Seoul akhir tahun kemarin, ia menerka-nerka apakah yang ia 
dan Andra sudah lakukan akan 'membuahkan hasil" atau tidak, "Ya 
kan ini, adik sepupu. Nggak bisa terus-terusan sama Refan. Kalau 
adiknya langsungkan bisa selalu sama Refan" balas Reno. 


Sesampainya di rumah, Renata langsung ke kamarnya untuk 
istirahat sebentar dan tidur siang sejenak. Putranya itu langsung di 
suruh untuk mengganti baju dan tidur siang agar tidak kelelahan 
saat pergi nanti. "Nyonya, nanti malam mau makan apa?" tanya 
Mbak Siti yang masuk ke kamar sambil membawakan tumpukan 
baju bersih yang baru saja di cucinya itu. "Nggak usah Mbak, saya 
nanti makan di luar. Mbak siapkan bumbu soto ayam 

yah, weekend nanti saya mau buat soto ayam" ucap Renata. Mbak 
Siti mengangguk. Pembantunya itu pun keluar dari kamarnya dan 
kemudian Renata pun tidur siang cantik sambil menunggu sore 
hari. 


"Refan, ayo mandi dulu. Kita mau pergi sama Papa" ucap 
Renata pada anaknya yang asyik menggambar itu. "Suster tolong 
siapkan baju pergi untuk Refan ya. Nanti suster nggak perlu ikut, 
hanya makan malam biasa di luar kok" ucap Renata pada 
pengasuh anaknya. Pengasuh tersebut mengangguk mengerti dan 
segera menyiapkan baju untuk Refan. "Refan gambar apa sih?" 
Renata mengintip gambar putranya. "No! Mama belom boleh 
lihat!" Refan segera menarik kertas gambarnya dan 
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menyembunyikannya dari ibunya. Renata hanya tersenyum. 
"Mama boleh lihat kalau sudah selesai" ucap Refan yang kembali 
melanjutkan gambarnya. "Nah! Sudah selesai!" Refan mengangkat 
kertasnya dan berjalan ke arah ibunya. “Ini, sekarang Mama boleh 
lihat!" ucap Refan riang dan memberikan selembar kertas yang 
sudah ia gambar. Renata melihat gambar yang sudah putranya 
gambar itu. Ada empat orang pada gambaran Refan. "Papa, Mama, 
Refan . . lalu yang ini siapa?" tanya Renata sambil menunjuk 
gambar seorang anak kecil perempuan di samping gambar Refan. 


Refan segera melihat gambar yang di maksud ibunya itu. "Ini 
dedek" ucap Refan. "Dedek?" tanya Renata. "Dedeknya siapa?" 
tanya Renata lagi. "Dedeknya Refan dong!" balas Refan dengan 
percaya diri. "Dedeknya Refan dari mana?" tanya Renata. "Dari 
perut Mama" ucap Refan sambil menunjuk perut ibunya itu, Renata 
hanya tersenyum melihat kelakuan putranya itu. "Dedek sayang" 
Refan mengusap-usap perut datar ibunya itu. "Belum ada dedek 
sayang" Renata mencium kening putranya. "Ya kalo begitu di isi" 
sahut Refan dengan polos. Kemarin di Seoul sudah di isi sama 
Papa ucap Renata dalam hatinya. "Sudah sudah, Refan sekarang 
mandi dan kita tunggu Papa. Habis itu kita berangkat ya" ucap 
Renata. 
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"Mbak Siti masak apaa?" Renata menutup hidungnya sambil 
memasuki ruang dapur rumahnya itu. "Loh, tadi kan nyonya suruh 
saya tumis bumbu soto dulu, ini saya lagi tumis bumbunya" ucap 
Mbak Siti yang masih tetap menumis bumbu berwarna kuning itu. 
"Haduh saya mual!" Renata menghambur ke wastafel dapurnya 
dan memuntahkan isi perutnya. "Duh Nyonya kenapa?" Mbak Siti 
segera mematikan kompor dan menghampiri Renata di wastafel. la 
menepuk-nepuk pelan tengkuk majikan wanitanya. "Nyonya 
istirahat aja. Biar saya yang masak" ujar Mbak Siti. "Mbak Siti 
selesaikan tumisannya aja, nanti baru saya masak lagi" ucap 
Renata. "Sini, saya goreng ayamnya aja" Renata menarik piring 
berisi ayam yang sudah di bumbui. "Ini kan ada bumbu juga Nyah" 
ucap Mbak Siti. "Ya paling nggak waktu di goreng bau bumbunya 
gak ke cium banget" ucap Renata. "Kamu masak soto sama apa?" 
tanya Andra yang datang sambil menenteng kantong plastik 
minimarket. "Soto sama perkedel" jawab istrinya. "Eh kamu kok 
lemes gitu mukanya?" tanya yang melihat istrinya berwajah pucat. 
"Tadi nyonya muntah, Tuan" jawab Mbak Siti. 

Hah? Muntah? Lagi?" sahut Andra dengan kaget. "Tadi pas 
nyium saya numis bumbu nyonya muntah" tambah Mbak Siti. 
Andra hanya menghela napas menatap istrinya itu. Ini sih kayaknya 
beneran hamil ucap Andra dalam hatinya. "Kamu ikut aku ke 
kamar, sekarang” Andra menaruh kantung plastik di atas meja dan 
langsung pergi ke kamarnya. "Ayo! Sekarang" ucapnya sekali lagi. 
Renata yang tidak mengerti maksud suaminya itu tetap berjalan 
menuju kamar dengan kening yang berkerut. "Nanti saya balik lagi 
Mbak" ucapnya singkat meninggalkan Mbak Siti yang kembali 
memasak. 
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Setelah istrinya masuk ke kamar, ia langsung menungci 
kamarnya. "Andra kamu mau ngapain?" tanya Renata tidak 
mengerti. "Kamu punya testpack? tanya Andra langsung. "Gak 
ada" jawab Renata. "Tunggu sini aku beli dulu" ujar Andra, ia pun 
langsung pergi ke apotik dekat rumahnya dan kemudian membeli 
barang yang ia maksud. la kemudian mengambil satu 
strip testpack dan memberikannya pada istrinya. "Sekarang kamu 
test sana, cepat" Andra menyuruh istrinya untuk ke kamar mandi. 
Renata hanya menurut saat suaminya menyuruhnya. Renata pun 
masuk ke dalam kamar mandi, tak lama ia keluar dari kamar 
mandi. "Ini tunggu berapa lama?" tanya Andra sambil 
menunjuk testpack. "Tunggu lima belas menit kalau nggak salah, 
ngapain sih memangnya?" jawab Renata sekaligus bertanya. "Ya 
untuk test kamu hamil apa nggak. Kamu dari kemarin muntah- 
muntah terus, kamu juga jadi hobi makan nasi goreng sosis favorit 
aku" jawab Andra. "Sudah sebaiknya kita tunggu hasilnya" ujar 
Andra yang melenggang duduk di sofa kamarnya. "Sini kamu 
duduk di sini juga" ucap Andra yang menepuk sofa yang ia duduki. 
Renata duduk di sebelah suaminya sambil 
membawa testpack tersebut. "Kalau kamu hamil anak kedua, mau 
cewek atau cowok?" tanya Andra. "Ih hasilnya aja belum keluar" 
jawab Renata. "Ya positive thinkingaja dulu. Sukur-sukur hasilnya 
positif" sahut Andra sambil tersenyum. "Kalau aku belum hamil?" 
tanya Renata. "Ya kita buat lagi dong" jawab Andra sekenannya, 
"Dasar!" Renata mencubit pipi suaminya itu. Setelah menunggu 
lima belas menit, mereka akhirnya dapat menemukan hasilnya. 
“Garis satu atau dua?" tanya Andra. "Garis dua" ujar Renata datar 
sambil melihat testpackyang ada di tangannya. "Eh! Garis dua 
pekik Renata kemudian dan melihatnya sekali lagi. Andra 
tersenyum lebar. "Beneran garis dua?" Andra merebut benda 
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tersebut dari tangan istrinya. Andra melihatnya dengan senyuman 
lebar dan kemudian menatap istrinya. "Nah aku bilang juga apa 
kan! Kamu pasti hamil lagi!" pekik Andra senang dan langsung 
memeluk istrinya. Renata di landa bahagia mendapati dirinya 
hamil anak ke duanya itu. "Aku nggak sangka secepat ini, baru 
bulan kemarin di 'produksi' eh sekarang udah isi aja" ujar Renata 


sambil mengelus perut datarnya. "Halo sayang" Andra mengelus- 
elus perut istrinya itu. 

"Berarti kemarin kamu lagi subur, untung aku gerak cepat ya" 
Andra mempererat pelukannya. "Kamu baik-baik ya. See you 
soon anak cantik" ucap Andra sambil mencium perut istrinya. "Kok 
anak cantik? Kan kita nggak tahu dia laki-laki atau perempuan" 
ujar Renata bingung. "Feeling aku dia perempuan, pasti cewek" 
ujar Andra bersungguh-sungguh dengan wajah bahagia. 


"Jadi Renata hamil lagi?" tanya Diana saat adiknya 
memberitakan kehamilan Renata. "ya hamil lagi, kamu punya 
keponakan lagi" ucap Andra bahagia. "Ohh sekarang aku tahu 
kenapa kamu nggak buka pintu padahal Refan sudah ketok-ketok 
pintu kamar hotel berulang kali" ucap Diana berkacak pinggang di 
hadapan adiknya. "Hayo aku sama Renata ngapain?" tanya Andra 
iseng dengan nada menggoda. "Ya pasti lagi gitu kan! Anaknya 
udah capek begitu kasian tau" ucap Diana. "Eh aku sama Renata 
juga capek" ucap Andra tak mau kalah. "Refan main-main ya kita 
Mama Papanya juga 'main-main' dong" sahut Andra tak mau kalah, 
"Ya kan 'main-main'nya kalian itu beda!" Diana memukul pundak 
adiknya itu. "Yasudah, biar nanti aku kasih tahu Mama dan Papa" 
ujar Diana yang hendak menarik sebuah map di salah satu rak. 
"Diana" panggil Andra. Kakaknya itu menoleh padanya. "Kamu 
nggak mau nambah anak lagi?" Andra langsung tertawa terbahak- 
bahak. "Dua sudah cukup! Kamu tahukan kedua anakku itu seperti 


EMPAT PULUH SATU 4 


apa rempongnya?" Diana melotot menjawab pertanyaan adiknya. 


"Sudah, kamu jangan terlalu banyak bekerja, di kantor saja. 
Jangan stress juga" ucap Rino sesaat setelah kakaknya itu 
memberi tahukan kehamilan keduanya. "Iya lebih baik kamu santai 
jangan stress, jangan terlalu membebani pikiran" ujar Reno.Reno 
teringat saat istrinya hamil dua tahu yang lalu, namun sayangnya 
istrinya itu mengalami keguguran pada usia kandungan yang muda 
karena terlalu stress akan pekerjaan yang menumpuk. la tidak 
ingin hal tersebut terjadi pada kakaknya juga. "Iya iya" jawab 
Renata. "Kamu pulang liburan hamil ya, ngapain saja kamu dan 
Andra di sana?" tanya Rino sambil melipat kedua tangannya di 
depan dadanya. Renata hanya tertawa mendengar ucapan adiknya 
itu. "Itu urusan kami, kamu sendiri kapan punya pacar?" balas 
Renata. Ia tahu, adiknya yang satu ini akan cemberut bila berbicara 
urusan pacar. "Ayo dong cari pacar, anakku sudah mau dua kamu 
masih sendiri begini" Renata mencoba membuat adiknya 
semangat. Sejak di selingkuhi kekasihnya dulu, Rino jadi enggan 
mencari pacar lagi. la lebih menikmati kesendiriannya meskipun 
sebenarnya hatinya masih sakit. 


Reno merangkul adiknya itu. "Bukan hanya kamu yang pernah 
patah hati. Aku dan Renata juga pernah patah hati. Tapi jangan 
berlarut-larut. Move on! Lihat sekarang, Renata bahagia dengan 
Andra dan aku bahagia dengan istriku. Kamu juga harus begitu" 
ujar Reno menyemangati adiknya. "Kamu bisa, kamu hanya belum 
memaafkan mantan kekasihmu" ujar Reno bersungguh-sungguh. 
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"Mama kenapa dedeknya Refan belum lahir?" tanya Refan 
pada ibunya. "Nanti dong sayang, tunggu lima bulan lagi" jawab 
Renata. "Kok dedeknya Om Reno sudah lahir duluan?" tanya Refan. 
Renata hanya bisa menghela nafas mendengar pertanyaan 
anaknya itu. Usianya yang akan segera menginjak empat tahun ini, 
banyak sekali pertanyaan yang terlontar dari mulut manusia serba 
ingin tahu ini. "Pokoknya nanti kalau dedeknya sudah lahir, Refan 
harus jadi kakak yang baik ya" ujar Renata sambil memeluk 
putranya itu. "Nanti aku boleh ikut carikan baju untuk dedek?" 
tanya Refan menoleh pada ibunya. "Boleh kok" jawab Renata 
manis. Kandungannya yang sudah menginjak usia empat bulan 
membuat perutnya mulai membuncit dan mulai membuat 
gerakannya tidak seleluasa sebelumnya. la belum mendapatkan 
informasi mengenai jenis kelamin anak keduanya ini. Meskipun 
Andra ngotot anak kedua mereka ini perempuan, Renata hanya 
pasrah apakah anaknya nanti laki-laki atau perempuan, yang 
penting lahirnya sehat dan ia pun juga cepat pulih selepas 
melahirkan. 

la melihat jam di dinding ruang keluarga rumahnya, 
seharusnya Andra sudah pulang dari acara reuni SMA sejak jam dua 
siang tadi, tetapi sampai pukul lima sore ini suaminya belum juga 
pulang. la juga heran dengan kelakuan putranya. Tidak biasanya 
suami dan anaknya ini melupakan hari besarnya. "Mama, kok Papa 
belum pulang ya?" tanya Refan pada ibunya. "Mungkin Papa pergi 
kemana dulu sebentar, nanti juga pulang kok" ucap Renata. 
Meskipun sebenarnya ia juga khawatir suaminya sedang pergi 
kemana. 


EMPAT PULUH DUA 2/6 


Tak lama suara pagar terbuka, itu artinya Andra sudah pulang. 
Mbak Siti dengan cepat membukan gerbang rumah dan 
melebarkan pintu garasi. "Nah itu dia Papa!" Refan langsung 
meloncat dan menghambur untuk mencari keberadaan ayahnya 
itu. Renata yang sudah dalam posisi enak dan dalam mode malas 
bergerak ini memilih untuk berduduk santai di ruang keluarga. Toh 
suaminya nanti juga akan menghampirinya juga. la memilih untuk 
membuka ponselnya. Banyak sekali ucapan selamat ulang tahun 
untuknya hari ini. Dari teman-teman semasa sekolahnya, semasa 
kuliah dan rekan-rekan kerjanya juga mengucapkan untuknya. 
Mendoakan agar ia menjadi pribadi lebih baik dan menjalankan 
masa kehamilan dengan baik dan kelak melahirkan dengan mudah 
tentunya. 

"Mama" panggil Refan. Renata menoleh dan tersenyum lebar 
mendapati suami dan anaknya membawakan kue ulang tahun 
untuknya dengan lilin angka tiga puluh yang sudah di nyalakan. "Ya 
ampun" ucap Renata yang speechless melihat kue ulang tahun 
tersebut. "Happy birthday Mama" Refan memeluk dan mencium 
ibunya itu. "Happy birthday sayang" Andra mencium kening 
istrinya itu. "Aku nggak lupa kok kamu ulang tahun hari ini. Tadi 
aku pergi beli kue dulu baru pulang. Di toko pertama habis, jadi aku 
cari malllain. Maaf ya aku pulangnya ngaret" ucap Andra pada 
istrinya. "Refan juga nggak lupa hari ini Mama ulang tahun. Refan 
diam aja, biar surprise buat Mama" ucap Refan. "Ah kalian ini" 
Renata memeluk dua orang yang paling berarti dalam hidupnya ini. 
"Ayo dong tiup lilinnya terus kita potong kuenya" ucap Andra. 
"Jangan deh Pa" cegah Refan. "Loh kenapa?" tanya Renata. 
"Kuenya lucu, aku nggak tega makannya" jawab Refan polos. 
Kedua orang tuanya tertawa mendengar jawaban buah hati 
mereka. 


5 bulan kemudian... 
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Usia kandungan sembilan tentunya jangan main-main. Itulah 
yang akhirnya membuat Renata untuk cuti melahirkan lebih dulu. 
"Jadi nanti habis melahirkan dia tidur malam sama kita, tidur 
siangnya baru di kamarnya, begitu? Sama seperti Refan dulu?" 
tanya Andra pada istrinya yang tengah memperhatikan baby 

crib imut pilihannya yang sudah di bungkus sprei berwarna pink. 
"Iya, supaya kalau dia nangis tengah malam karena mau ASI atau 
popoknya basah, kita lebih mudah mengurusnya" jawab Renata. 
Andra berjalan ke arah istrinya dan memeluknya dari belakang 
sambil mengelus-elus perut besar istrinya itu. "Kan aku bilang juga 
apa, yang kedua ini pasti cewek!" ucapnya percaya diri. "Nah kalau 
begini kan enak! Ada Andra j****r ada Renata j****r" ujar Andra 
lagi. "Kalau yang ini ternyata mirip sama kamu lagi gimana?" tanya 
Renata. "Ya gampang, tinggal buat lagi" ucap Andra iseng. "Heh! 
Kamu yah!" Renata mencubit manja lengan suaminya itu. "Ya 
nggaklah, aku kan pernah bilang sama kamu dulu di awal kita 
menikah. Aku maunya punya anak dua saja" ujar Andra. "Aku juga 
pusing kalau punya anak terlalu banyak" tambahnya. "Eh iya 
ngomong-ngomong ini ada hadiah dari Diana dan Helmi untuk 
dedek" Andra beralih mengambil sebuah tas belanja. "Lihat deh 
lucu-lucu. Gemes pasti kalau dia pakai ini, terus bandonya ini" 
ucap Andra sambil mengambil dress mini berwarna soft pink dan 
bando dengan warna senada. 


"Kamu lahirnya cepetan ya dek, Mama nggak sabar mau 
dandanin kamu" Renata mengelus-elus sendiri perut besarnya itu. 
“Bisa-bisa dia setiap kita ajak jalan ke mall pasti maunya beli 
boneka terus nanti" ujar Andra. "Aku besok ke Bogor sebentar, ada 
urusan. Kamu di rumah baik-baik ya. Kamu minta Mama temani 
atau Diana atau bisa juga istrinya Reno suruh ke sini untuk ajarkan 
kamu mengurus anak perempuan" ujar Andra. Renata 
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mengangguk. "Besok aku berangkat pagi-pagi, supaya kalau aku 
cepat selesai , bisa pulang cepat" Andra mengelus lagi perut 
istrinya. "Sebenarnya aku nggak tega. Tapi mau gimana lagi" Andra 
mengangkat bahunya. "Sudahlah, itu kan urusan pekerjaan" 
Renata mengelus-elus mesra suaminya itu. 

"Aku pergi dulu ya" ucap Andra sambil mencium kening 
istrinya. "Kamu hati-hati di rumah, kalau ada apa-apa telfon aku. 
Refan jangan nakal sama Mama dan Eyang ya" Andra mencium pipi 
putranya itu. "Mama kalau perlu apa-apa telfon aku saja" ucap 
Andra pada ibu mertuanya itu. Dewi tersenyum pada menantunya. 
"Kamu hati-hati di jalan, jangan ngebut. Santai saja" ujar Dewi. 
Andra pun masuk ke mobil dan melambaikan tangannya. Mobilnya 
perlahan-lahan pergi menjauh. "Refan ayo sekarang mandi terus 
kita sarapan" Renata menyuruh putranya untuk segera mandi. 
"Mamanya Andra katanya mau datang?" tanya Dewi yang lanjut 
menyiram tanaman di sekitar halaman rumah Renata. "Iya tapi 
nanti siang baru datang. Kita sarapan dulu yuk Ma" Renata 
memegangi pinggangnya yang pegal bukan main. 

Di dapur, Mbak Siti dan Renata sibuk menata piring dan 
cangkir untuk sarapan. "Nyonya, sudah biar saya saja yang atur, 
Nyonya duduk saja" ujar Mbak Siti. la bergidik ngeri melihat perut 
besar majikannya itu. Renata hanya tersenyum. "Badan saya kaku 
Mbak kalo diem-diem aja" ujar Renata. "Hush, kamu itu sudah biar 
Mbak Siti aja. Kamu duduk manis tungguin Refan selesai mandi" 
Dewi dan dan mencegat putrinya yang hendak berdiri. "Ini s**u 
Nyonya" Mbak Siti memberikan segelas s**u hamil rasa cokelat 
untuk Renata. "Mbak, roti keju saya mana?" tanya Renata. "Nggak 
heran Mama berat badan kamu selama hamil ini naik, makannya 
roit keju begini" ujar Dewi pada putrinya. la memilih untuk duduk 
di sebelah kursi cucunya itu. "Nah Refan sudah datang, jadi kita 
sarapan yuk!" 
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Semakin siang, entah mengapa perutnya semakin terasa 
berat. "Dedek kok makin siang makin berat ya dek?" Renata 
mengelus-elus perutnya sambil berbaring di tempat tidur. "Aku 
pulang" ujar Andra yang masuk ke kamar. Renata langsung 
menoleh dan terduduk di tempat tidur. "Kamu sudah pulang?" 
tanya Renata sumringah saat suaminya akhirnya pulang. "Iya, 
hanya urusan kecil ternyata, aku langsung urus secepatnya jadi 
pulangnya juga cepat. Gimana? Katanya Mamaku juga datang ya?" 
tanya Andra yang melepas kancing teratas kemeja kerjanya. "Iya, 
sekrang ke supermarket sama Refan mau bikin kue katanya. Aku di 
rumah saja, anak cantik makin siang makin berat" ujar Renata 
yang duduk bersandar di headboard tempat tidurnya. Andra hanya 
tersenyum mendengar ucapan istrinya. 

Kamu sudah makan?" tanya Renata. "Sudah, tadi aku makan 
di restoran. Kamu sendiri?" Andra merebahkan tubuhnya di 
samping istrinya dan mengelus-elus perut istrinya itu. "Sudah, 
Mamaku duet dengan Mama-mu masak beberapa tumisan. Di 
tambah Refan yang maunya bantuin eyang-eyangnya itu" jawab 
Renata. "Aku mau pipis dulu" ujar Renata yang pelan-pelan bangun 
dari tempat tidur. "Aku bantuin ya" Andra dengan sigap berdiri dan 
membantu istrinya. Meskipun hendak mengelak, namun Renata 
pasrah karena perutnya seudah semakin berat dan dirinya pun 
perlu bantuan. "Di kamar mandi hati-hati, licin" ujar Andra sambil 
membukakan pintu kamar mandi. "Kamu jangan ngintip ya!" 
Renata mengacungkan telunjuknya itu. Renata pun melepaskan 
sisa pembuangan dirinya, namun ternyata tanpa ia duga, perutnya 
mulai terasa sakit. "Duh kok sakit ya" ujar Renata sambil memakai 
kembali celana pendeknya. la pun memanggil Andra dari dalam 
kamar mandi. 


Suaminya itu langsung masuk ke dalam karena sengaja pintu 
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tidak di kunci. "Kenapa?" tanya Andra pada istrinya yang terduduk 
di closet. "Perutku sakit, sepertinya mulai kontraksi" ujar Renata 
sambil berusaha meringankan rasa sakitnya itu. "Sakitnya seperti 
kamu mau melahirkan Refan dulu?" tanya Andra agak panik. 
Renata mengangguk. "Yasudah, kita ke rumah sakit ya" Andra 
membantu istrinya itu berdiri dan memapahnya ke dalam kamar. 
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"Nnggghhhh" Renata mengejan mengikuti instruksi bidan dan 
dokter yang membantunya. Sesampainya di rumah sakit, Renata 
langsung di bawa ke ruang bersalin karena sakitnya sudah tak 
dapat ia tahan. Andra mengelap keringat yang mengucur di kening 
dan leher istrinya. Memberinya semangat melahirkan putri kecil 
mereka. "Kamu bisa sayang, kamu bisa" Andra menyemangati 
istrinya itu. Renata hanya mengangguk lemah, Andra mencium 
kening istrinya dan mengelus-elus lembut rambut istrinya. 

la hanya menitipkan pesan pada dua pembantunya bahwa ia 
dan Renata bergegas ke rumah sakit karena Renata sudah 
kontraksi cukup sering. Ibu dan ibu mertuanya juga memutuskan 
untuk tidak langsung menyusul mereka ke rumah sakit karena 
menjaga Refan dulu. "Ayo bu, sedikit lagi" bidan tersebut mengelus 
pelan paha kanan Renata. Dan dengan sekali mengejan, bayi cantik 
tersebut lahir dan tak lama menangis kencang mengumumkan 
pada dunia bahwa dirinya telah lahir. Renata hanya tersenyum 
karena kelelahan tiga jam mengejan. "Bayi nya perempuan ya Pak 
Bu, selamat ya. Cantik sekali" bidan tersebut membawa bayi 
tersebut ke atas d**a Renata. Ia dengan pintar menyusu pada 
ibunya itu. "Sayang" ucap Andra sambil mengelus kepala bayinya 
dengan pelan. Andra mengecup kening istrinya yang terlihat 
bahagia menatap putrinya. "Terima kasih sayang" 


"Yeay! Refan punya dedek!" pekik Refan bahagia saat melihat 
adiknya tertidur dengan pulas di box bayi rumah sakit. "Jangan 
nakal dan jadi kakak yang baik ya" Andra memeluk putranya. "Oke 
boss!" Refan menacungkan jempolnya. "Wah cantiknya cucu 
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eyang" ujar Linda mengelus lembut pipi cucu ke empatnya itu. 
"Kamu beri nama siapa?" tanya Reno sambil menggendong 
putrinya. "Annata Wiryatma" jawab Andra bangga. "Artinya?" tanya 
Helmi. "Andra Renata" jawab Andra lagi dengan cengiran kuda. 
"Heran, anak kamu dua-duanya di kasih nama gabungan kamu dan 
Renata. Refandra itu Renata featuring Andra. Sekarang, Annata itu 
Andra Renata" ujar Diana sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. "Ya memang kenapa? Kan anak juga anakku. Yang 
produksi juga aku" sahut Andra tidak terima. "Sudah sih terima 
saja, yang penting kamu gampang melafalkan nama mereka" 
tambah Andra. "Panggilannya siapa?" tanya Dewi kemudian. 
"Nata" jawab Renata. 


Hari hari berikutnya keduanya menjalankan peran mereka 
sebagai orang tua dan suami istri selayaknya. Bahagia tiada 
hentinya menghampiri mereka setiap hari di tambah dengan 
kehadiran dua malaikat kecil mereka. Semua yang sudah berlalu 
menjadi pelajar untuk mereka. Bagaimana untuk memaafkan masa 
lalu dan tidak selalu merasa paling benar. Karena hanya mereka 
yang bisa berdamai dengan masa lalu yang bisa bahagia menatap 
masa depannya dengan tenang. 
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